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KATA PENGANTAR
Mulai tahun kedua Pembangunan lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan
dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional.
Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segj masalah
kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh dan
berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indo
nesia dan bahasa daerah-termasuk susastranya-tercapai. Tujuan akhir itu
adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional
yang baik bagj masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa
daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat
bahasa Indonesia.
Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti
(1) pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana,
(3) penerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai
sumber ke dalam bahasa Indonesia, (4) pehpatgandaan informasi melalui
penehtian bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan
dan jaringan informasi.
Sebagai tiridak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,
Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek Pengem
bangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan dan Pe
ngembangan Bahasa.
Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Pe
nelitian di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh,
(2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan
(9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981 ditambahlcan
proyek penelitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu (1) Sumatra Utara,
(2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua
tahun kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian di daerah diperluas
lagi dengan lima propinsi, yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kaliman
tan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Maka pada saat
ini, ada dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping proyek
pusat yang berkedudukan di Jakarta.
Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan
sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat luas.
Naskah yang berjudul Penelitian Bahasa dan Sastra dalam Naskah Cerita Sri
Tanjung di Banyuwangi disusun oleh regu peneliti yang terdiri atas anggota-
anggota: Ny. Anis Aminoedin, Widodo Hs.» Mansur Hasan, dan Zuchridin
Suryawinata yang mendapat bantuan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Jawa Timur tahun 1981/1982. Naskah ini disunting
oleh Umi Basiroh dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
Kepada Pemimpin Proyek Penelitian dengan stafnya yang memungkinkan








Alhamdulillah, laporan "Penelitian Bahasa dan Sastra dalam Naskah
Sri Tanjung di Banyuwangi" yang dipercayakan oleh Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Timur kepada kami untuk
melaksanakannya telah selesai. Dalam melaksanakan tugas itu, kami telah
memperoleh banyak bantuan dari berbagai pihak. Oleh sebab itu, pada
kesempatan ini, kami menyatakan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada Bapak Rektor IKIP Malang dan Dekan FKSS IKIP Malang yang
telah memberikan izin dan kemudahan kepada tim kami untuk melakukan
penelitian itu.
Kami juga mengucapkan terima kasih kepada Bapak Gubernur Kepala
Daerah Tingkat I Jawa Timur, Bapak Bupati Kepala Daerah Tingkat II Ka-
bupaten Banuwangi, para pejabat dan pemuka masyarakat Banyuwangi
yang telah memberikan fasilitas-fasilitas kepada kami sehingga penelitian
itu dapat terlaksana dengan baik. Ucapan terima kasih yang sama kami
sampaikan pula kepada Drs. Hadisucipto, Kepala Bagjan Pernaskahan, Balai
Pustaka Jakarta dan Drs. Koentamadi, Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Jakarta yang telah membantu tim kami dengan menyediakan bahan-
bahan fotokopi yang kami perlukan. Terakhir, kami ucapkan terima kasih
kepada Drs. Karjono Sindunegara, Dosen Fakultas Sastra Budaya, Univer-
sitas Diponegoro yang telah memeriksa transliterasi serta memberikan peng-
arahan kepada kami dan semua pihak yang telah membantu kami dalam me-
nyempurnakan laporan ini.
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STB Sri Tanjung Banyuwangi




Bangsa Indonesia memperoleh warisan dari leluhurnya berupa pening-
galan kebudayaan kuna, yang antara Iain berwujud candi-candi, tempat-
tempa't suci, dan peninggalan karya-karya tertulis. Mengenai warisan tertulis
itu, bangsa Indonesia sangat beruntung karena mendapat warisan dalam
jumlah yang besar (Soetrisno, 1981:252; Soebadio, 1975:12), yang ditulis
di atas bambu, daun lontar, daun nipah, batu, kertas (dluwangj, dan seba-
gainya, yang berasal dari berbagai daerah dan tingkat masyarakat di Indo
nesia. Namun, sangat disayangkan bahwa banyak naskah yang telah hilang,
rusak atau tidak terbaca lagi. Oleh karena itulah, warisan kebudayaan bangsa
yang tidak ternilai itu harus dipelihara dan dilestarikan.Akan tetapi, menyim-
pan dan memelihara naskah saja belumlah cukup. Naskah-naskah itu harus
disehdiki dan diinventarisasi, baik identitas dan bentuk maupun isinya sehing-
ga generasi sekarang dan generasi mendatang dapat mengetahui dan mema-
hami segala aspek kebudayaan leluhurnya (Soebadio, 1975:13, Ikram,
1976:4-8).
Pada waktu diadakan penelitian Struktur Dialek Banyuwangi oleh
Soedjito et al. (1979:1), dijumpai tiga naskah lama, dua naskah ditulis
dalam huruf Arab dan satu naskah ditulis dalam huruf Jawa. Naskah itu
sudah hampir rusak, sukar dibaca karena sudah berlubang-lubang dimakan
bubuk. Dua di antaranya berisi tentang Macan Putih dan Sri Tanjung. Rasa-
nya akan sayang sekali kalau naskah-naskah itu rusak sebelum sempat diteliti
dan dUestarikan.
Cerita Sri Tanjung dan Macan Putih sampai kini masih tetap dikenal
oleh rakyat Banyuwangi karena Sri Tanjung merupakan legende yang di-
kaitkan dengan asal-usul nama Banyuwangi dan Macan Putih dianggap sebagai
tokoh yang merupakan pendiri kerajaan kecil di daerah itu. Dengan per-
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timbangan-pertimbangan itu, tim peneliti, sekarang, menetapkan untuk
meneliti naskah Sri Tanjung versi Banyuwangi (STB).
1.2 Relevansi
Naskah-naskah lama pada umumnya dan naskah STB khususnya se-
perti yang telah disebutkan di atas, hams diselamatkan dan dilestarikan
sebelum rusak sama sekali. Penyelamatan itu tidak hanya dengan menyim-
pannya di museum agar tetap baik dan awet, tetapi yang lebih penting lagi
ialah denpn cara menelaahnya dari berbagai aspek. Telaah itu akan mem-
berikan deskripsi yang baik tentang naskah, baik mengenai identitasnya
maupun isinya. Basil penelitian itu nanti akan dapat dikembangkan menjadi
penelitian lanjutan sehingga diperoleh gambaran yang lengkap mengenai
Banyuwangi yang meliputi aspek-aspek kebahasaan dan kesastraan dengan
perkembangannya serta aspek kesejarahan, keagamaan, dan sosio kultural
(Robson, 1978:24-25; Soetrisno, 1981:225 ; Soedijto et a/, 1979:1).
1.3 Penelitian dan Tulisan Tentang Sri Tanjung
Cerita Sri Tanjung telah pernah diteliti sebagai bahan disertai Prijono
(1938) dengan membandingkan berbagai versi yang terdapat di Bali dan
Banyuwangi. Dengan teknik analisis teks dan metode stema, ia berhasil me-
rekonstruksikan versi pakemnya {arohetypus; babon) dari naskah-naskah yang
berasal dari Bali. Hooykaas (1940) menulis resensi tentang disertasi Prijono
itu. la berpendapat bahwa penelitian itu berhasil baik dan disertai analisis dan
perbandingan yang menarik.
Di dalam Kapustakan Djawi (Poerbatjaraka, 1954:90), yang memuat
bahasan tentang naskah-naskah lama dalam Bahasa Jawa, disebutkan bahwa
cerita Sri Tanjung banyak dikenal di sekitar Banyuwangi dan Bali, tetapi tidak
dikenal di Jawa bagian barat.
Pemerintah Daerah Banyuwangi pernah membentuk suatu tim untuk
menuliskan ceritera-ceritera yang hidup di daerah itu, terutama yang ber-
kaitan dengan kepercayaan dan kebudayaan setempat. Tim berhasil me-
nyusun naskah "Selayang Pandang" yang masih dalam bentuk ketikan. Menu-
rut keterangan para intorman, buku itu tidak dimaksudkan sebagai tulisan il
miah, tetapi sebagai tulisan populer yang ditujukan bagi pengembangan
kepari wisataan di daerah itu. Isi naskah itu sangat mirip dengan cerita Sri
Tanjung terbitan Balai Pustaka (1936).
1.4 Masalah
Ada beberapa masalah yang akan dikemukakan dalam penelitian STB ini.
Masalah pertama adalah bentuk naskah STB itu, seperti ukuran naskah, kertas
yang dipakai, cara penomoran halaman, jenis huruf yang dipakai, judul buku,
jumlah halaman, susunan bab dengan bagian-bagjannya, dan penanda bagian
itu. Bentuk naskah STB itu akan dibandingkan dengan bentuk naskah kuna
lainnya. Masalah kedua adalah masalah bahasa yang dipakai dalam naskah
beserta unsur-unsur lain yang ada di dalamnya. Masalah ketiga adalah isi
naskah seperti tembang dengan pupuh-nya. dan kesesuaiannya dengan babak
adegan, dan wacananya. Cara meneliti isi naskah adalah dengan membanding-
kan jalinan cerita dengan plot dalam Sri Tanjung Prijono (STP). Di samping
itu, diperhatikan pula pelukisan suasana yang mengandung warna lokal khas
Banyuwangi. Masalah terakhir adalah transliterasi naskah STB yang menyang-
kut pemakaian huruf-huruf dan tanda baca.
1.5 Tujuan Penelitian
Penelitian ini mempunyai tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan
umum penehtian ini adalah untuk mendapatkan gambaran sebagaimana
adanya tentang naskah STB. Tujuan khusus penelitian ini dapat dijabarkan
sebagai berikut:
a. mentrasliterasikan naskah STB yang bertulisan Arab pegon ke dalam
tulisan Latin
b. menetapkan identitas naskah yang meliputi judul, tulisan, ukuran kertas,
jenis dan warna kertas, serta keadaan naskah secara menyeluruh yang
semua itu menyangkut ciri-ciri luar naskah dan dengan ciri-ciri yang ber-
kaitan dengan bentuk isi naskah yang meliputi jenis tembang, jenis dan
jumlah pupuh, jumlah bab, bagian-bagian bab, dan pola metrum;
c. mendiskripsikan isi naskah yang meliputi dua aspek, yaitu aspek ke-
bahasaan dan aspek kesastraan; aspek kebahasaan meliputi bahasa yang
dipakai dalam naskah dan aspek kesastraan meliputi unsur-unsur plot,
karakterisasi, tema, dan suasana/warna lokal/keindahan alam;
d. membandingkan bahasa naskah STB dengan STP yang mengenai identitas
dan jalinan cerita.
1.6 Batasan Ruang Lingkup dan Penegasan Istilah
1.6.1 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini ditetapkan pada hal-hal sebagai berikut:
a. Penetapan naskah STB yang diteliti.
b. Penetapan identitas naskah yang meliputi bentuk isi naskah, yaitu jenis
tembang, jumlah pupuh, jenis pupuh, pola metrum, dan jumlah bab/bagi-
an serta ciri-ciri naskah, yaitu tulisan, ukuran/jenis kertas, warna, dan
keadaan naskah.
c. Pendiskripsian isi naskah yang mencakup dua aspek, yaitu aspek ke-
bahasaan dan aspek kesastraan. Dalam hal ini unsur-unsur aspek ke-
bahasaan sengaja tidak dibahas secara tuntas.
Unsur-unsur yang dibahas adalah beberapa unsur saja yang hanya akan
dipergunakan sebagai penunjang/penguat informasi identitas naskah.
Aspek kesastraan ditekankan pada deskripsi unsur-unsur plot, karakter,
tema, dan suasana/warna lokal.
1.6.2 Penegasan Istilah
Istilah yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Naskah (dalam bahasa Inggris manuscript dan dalam bahasa Belanda
handschrift), secara umum, adalah semua penrnggalan tertuhs nenek
moyang pada kertas, lontar, kulit kayu, dan Iain-lain. Khusus dalam
kajian ini, naskah yang diteliti adalah naskah STB yang terdapat di
Museum Blambangan di Banyuwangi, yang tertulis dalam huruf Arab.
b. Data primer a(Jaiah naskah STB itu sendiri.
c. Data sekunder adalah hasil wawancara dengan tokoh-tokoh kebudayaan
di Banyuwangi, yang dianggap sebagai narasumber.
d. Manggala/pangg^atong adalah doa untuk keselamatan (pupuji wilujeng),
(Poerbatjaraka, 1954:89), biasanya terdapat pada permulaan (forwYan)
teks yang dapat merupakan petunjuk tentang diri si penulis dan alasan
menuhs atau menyahn cerita itu.
e. Kolofon {colophon) adalah catatan pada akhir teks, biasanya berisi
keterangan mengenai tempat, tanggal, dan si penyalin naskah (Dja-
maris, 1977:31).
f. Dialek Banyuwangi adalah Bahasa Jawa yang khusus, yang khusus, yang
umum dipakai di daerah Banyuwangi.
g. Transliterasi adalah pemindahan sistem penulisan suatu naskah ke dalam
sistem penuhsan yang lain. Dalam hal naskah STB, transliterasi dilakukan
dari tulisan Arab pegon (Arab-Jawa) ke dalam tulisan Latin.
h. Terjemahan naskah adalah terjemahan tidak bebas.
i. Aspek kebahasaan yang ditelaah adalah unsur-unsur bahasa yang bukan
Jawa Tengahan.
j. Aspek kesastraan yang ditelaah adalah plot, karakterasasi, tema, suasana
warna lokal/keindahan alam/pencintraan.
k. Bahasa Jawa Tengahan adalah bahasa yang hidup dan dipakai di daerah
kerajaan Jawa pada umumnya pada masa antara tahun 1500 -1950
Masehi, yaitu paa waktu Kerajaan Demak, Panjang, dan Mataram II.
1. Archetypus (naskah pakem atau babon) adalah naskah salinan pertama
tanpa kesalahan yang imaginer. Dari naskah babon ini diturunkan salinan-
salinan beru (maas, 1958 : 2).
1.7 Keran^aTeori
Djamaris (1977:20) di dalam uraian yang dimaksudkan sebagai pengan-
tar ke filologi, menyatakan bahwa obyek penelitian filologi adalah naskah
(lama) dengan tujuan utama menyeUdiki keasliannya. Dengan membanding-
kannya dengan naskah lain yang serupa, penelitian kemudian dapat merekon-
struksi pakem (archetypus: babon,). Penyelidikan demikian itu dilakukan
melalui tahap-tahap berikut.
a. Penginventarisasian naskah, yaitu pendaftaran semua naskah serupa
dengan mencarinya dalam katalogus (seperti yang telah dilakukan oleh
Joseph Howard dalam Malay Manuscripts, tentang naskah-naskah
Melayu).
b. Pendeskripsian naskah, yaitu pemerian keadaan luar naskah seperti
bentuk, nomor, ukuran, kuahtas medium, keadaan naskah, tulisan, dan
catatan lain yang terdapat pada naskah.
c. Pembandingan naskah-naskah yang diteliti sehingga diketahui persamaan
dan perbedaan yang ada antara naskah-naskah itu, yang mehputi kosa
kata, susunan kaUmat, gaya bahasa, dan isi cerita.
d. Perekonstruksian- pakem dapat diketahui naskah mana yang paling dekat
dengan pakemnya. Naskah itulah nanti yang akan ditransliterasikan.
e. Pembuatan ringkasan naskah. Di Indonesia, pada umumnya, transliterasi
naskah dilakukan dari sistem tulisan Jawa (Kuna, Tengahan, Baru), Arab
Jawa (pegon), dan Arab Melayu, ke dalam sistem penuhsan Latin
sehingga isi naskah mudah dibaca, dipahami, dan disebarluaskan
(Robson, 1978:30, Djamaris 1977:30).
Apabila dilihat dari uraian-uraian di atas akan didapat kesan bahwa
penehtian filologi atas naskah lama, seolah-olah, hanya dilakukan dengan
tujuan utama merekonstruksi pakemnya. Hal itu tidak selalu demikian sebab
suatu naskah mengandung berbagai unsur yang sangat menarik untuk di-
selidiki, misalnya, isi, kebahasaan, dan kesastraan, bahkan dapat pula mem-
beri informasi kesejarahan (Robson, 1978:24; Kartodiardjo, 1979:16-81)
dan keadaan sosial budaya bangsa pada waktu dan tempat naskah itu dicipta-
kan. Robson (1978:24-25) mengemukakan titik tolak pandangan yang
penting dalam menghadapi naskah, yaitu:
a. naskah lama sebagai basil karya sastra merupakan basil suatu kebudayaan
pada saat tertentu, maka fakta-fakta yang diambil dari karya itu harus
diterangkan dalam hbuungan pengetahuan kita dengan masyarakat pada
waktu itu dan pada tempat ia diciptakan;
b. para penyalin naskah dari cerita pakem seringkah juga memperbaiki,
mengoreksi, atau membuat up to date naskah itu;
c. metode harus disesuaikan dengan bahannya (obyeknya) karena obyeklah
yang menentukan metode Hassan, 1977:13-17);
d. adanya keanekaragaman naskah, baik dalam isi, gaya bahasa, gaya narasif,
bahasa yang dipakai, dan pencitraan maupun konsep keindahan.
Naskah Sri Tanjung telah disehdiki secara luas, yaitu 22 versi naskah yang
berasal dari Bali dan Banyuwangi, oleh Prijono (1938) di dalam disertasinya
di Rijksunversiteit Leiden, yaitu Sri Tanjung, Een Oud-Javaansch Verhall
(1938). Penelitian itu berhasil merekonstruksi pakem aslinya dan mentrans-
literasikannya ke dalam tulisan Latin. Hooykaas, (1940 : 306-307) di dalam
resensinya tentang disertasi Prijono itu menyatakan bahwa basil penelitian
Prijono, lepas dari beberapa kesalahan kecil, merupakan karya yang patut
men dapat pujian karena kecermatan dan ketekunannya.
Sejalan dengan pendapat-pendapat di atas, penyalinan naskah STB di
sesuaikan dengan waktu (sesudah masuknya Islam ke Jawa Timur) dan
daerahnya (Banyuwangi). Oleh karena itu, fakta-fakta yang diambil harus
disesuaikan dengan pengetahuan kita tentang masyarakatnya pada waktu itu.
D?mikian pula, metode yang dipakai harus disesuaikan dengan objeknya,
yaitu naskah STB itu sendiri. Karena naskah pakemnya telah diperoleh dari
penelitian Prijono, tidak perlu naskah STB itu dibandingkan dengan naskah-
naskah lain untuk direkonstruksikan pakemnya. Dengan demikian, naskah
STB ditelaah dalam dirinya sendiri.
1.8 Metode Asumsi dan Teknik
Mengingat pertimbangan yang telah dikemukakan dalam kerangka teori
di atas, penelitian naskah STB ini dimaksudkan agar dapat memberikan
sih tetap mempergunakan bahasa Tobelo sebagai bahasa pengantar.
b. Upacara Adat
Pada upacara-upacara adat, bahasa Tobelo dipergunakan hanya pa-
da acara-acara peminangan dan pernikahan saja. Pada acara peminangan,
bahasa Tobelo dipakai apabila calon istri serta keluarganya telah me-
nyetujui pinangan calon suami. Selanjutnya, diadakan upacara
bawalika 'hanya itu saja'. Dalam upacara bawilika ini, calon suami
mengantarkan beberapa helai pakaian sehari-hari ditambah dengan se-
buah pisau, sebuah parang, dan sebuah bakul kepada calon istrinya
sebagai tanda pengikat.
Pemberian emas kawin dari suami kepada isteri pada acara pernikah
an juga dipergunakan bahasa Tobelo. Di dalam bahasa Tobelo acara itu
disebut huba 'menyembah'. Semua kerabat berpartisipasi dalam me-
nyukseskan acara pernikahan itu. Hal ini di dalam bahasa Tobelo disebut
awei 'pelayan'.
Penggunaan puisi atau prosa dalam situasi-situasi formal yang disam-
paikan melalui bahasa Tobelo tampaknya tidak ada sama sekali karena
dalam bahasa Tobelo sendiri sangat kurang kata-kata yang bentuknya
singkat. Oleh karena itu, biasanya dipergunakan bahasa Ternate dan ba
hasa Galela yang kaya akan kata-kata yang berbentuk singkat. Pengguna
an bahasa Galela ini hanya terdapat di desa-desa yang berbatasan dengan
Kecamatan Galela, sedangkan daerah pemakaian bahasa Ternate lebih
luas karena daerah Tobelo ini pernah dijajah oleh Sultan Ternate, yang
pada waktu itu ditetapkan agar setiap penduduk daerah jajahan Sultan
Ternate itu, harus mempergunakan bahasa Ternate sebagai bahasa persa-
tuan.
1.6.2 Penggiuiaan dalam Situasi Informal
Dalam situasi informal seperti pada perhubungan dalam hngkungan ke-
luarga atau pada pergaulan sehari-hari dalam lingkungan masyarakat, bahasa
Tobelo masih tetap dipergunakan, baik secara lisan maupun secara tulisan.
Misalnya, dalam hal surat-menyurat antara anggota keluarga yang satu de
ngan anggota keluarga yang lain, yang berbeda tempat tinggalnya atau antara
teman dengan teman.
Penggunaan puisi atau prosa dalam situasi informal pun hampir tidak
ada sama sekali, seperti halnya pada situasi formal yang telah diuraikan;
yang ada hanyalah prosa dalam bentuk cerita rakyat, misalnya, totowade
'cerita untuk menidurkan anak-anak kecil'.
.-•.l-T n ^-T fs/Ervr-i .■■■s
BABII DESKRIPSI NASKAH
2.1 Pengantar
Uraian dalam bab ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran wujud
dan identitas naskah STB. Agar mendapatkan gambaran awal yang lebih jelas,
pengantar ini juga memuat sedikit bahasa tentang peranan cerita Sri Tanjung
(ST) di daerah Banyuwangi.
Sebagaimana telah disebutkan di atas, cerita ST dikenai di daerah Jawa
Timur, khususnya di Banyuwangi, dan Baii. Anggapan ini dikemukakan oieh
Prijono dalam disertasinya (1938:16) dan oleh Poerbatjaraka di dalam ke-
pustakaan Djawi (1954 :90). Sesuai dengan informasi yang diperoleh dari
observasi dan wawancara dengan para nara sumber, ada dua anggapan tentang
keberadaan cerita ST di Banyuwangi itu. Anggapan pertama terdapat pada
sebagian masyarakat yang mempercayai bahwa cerita ST memang ada
hubungannya dengan bibit kawit 'asal usul' nama daerah Banyuwangi. Daerah
Panataban, misalnya, merupakan tempat Sidapaksa natab-mtab 'membentur-
bentur' karena menjadi seperti gQa setelah membunuh Sri Tanjung. Desa
Kramasan merupakan tempat kramas (mencuci rambut) Sri Tanjung sebelum
ia dibunuh. Desa Tanjung (beberapa kilo meter ke arah selatan dari kota
Banyuwangi) tempat asal Sri Tanjung. Selain itu, masih ada tempat-tempat
lain yang dihubung-hubungkan dengan cerita Sri Tanjung itu. Karena sangat
percayanya masyarakat pada cerita ST ini, cerita ini dianggap tabu (terlarang)
untuk dipentaskan di berbagai media seni, seperti ludruk, ketoprak, atau
drama. Anggapan kedua merupakan sangkalan terhadap pendapat di atas,
bahwa cerita Sri Tanjung adalah legende semata-mata yang tema ceritanya
mirip dengan Rara Mendut dan Jayaprana ~ Layonsari, sedangkan nama-nama
tempat seperti disebutkan di atas hanya merupakan penghubung makna yang
tidak ada dasar historisnya. Bahkan, hanya merupakan 'otak-atik' atau kirata-
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basa saja. Tampaknya, anggapan yang terakhir ini paling banyak dibenarkan
oleh masyarakat Banyuwangi sekarang.
Sehubungan dengan anggapan terhadap cerita Sri Tanjung di atas, kiranya
Pemerintah Daerah JCabupaten Banyuwangi menyikapinya sebagai keuntung-
an. Bagaimanapun cerita Sri Tanjung telah menjadi perbendaharaan budaya
daerah Banyuwangi. Kenyataannya Banyuwangi memang memiliki corak
budaya khas (tersendiri), seperti bahasa (diaiek Osing), tari, dan lagu. Dari
pandangan inilah cerita Sri Tanjung juga dijadikan sebagai salah satu obyek
usaha penyemarakan (Blambanganisasi) oleh Pemerintah Daerah Kabupaten
Banyuwangi. Sebagai wujudnya, telah dibangun sebuah taman Sri Tanjung di
depan pendopo Kabupaten Banyuwangi, dimaksudkarmya cerita Sri Tanjung
dalam kumpulan buku Selayang Pandang, dan Mengeml Pojok Banyuwangi
sebagai sarana dan media wisata.
2.2 Nama Naskah dan Pengarang
Nama naskah dan pengarang Sri Tanjung akan diuraikan di bawah ini.
2.2.1 Nama Naskah
Nama naskah adalah "Sri Tanjung". Nama ini tidak dijumpai pada
halaman sampul, melainkan pada halaman 2 (halaman yang dituUs oleh tim),
Nama Sri Tanjung ini ditulis dengan huruf Latin "Sri Tanjoeng" dan dituUs-
kan di ruang kecil bagian atas dari bingkai bergambar bunga (relung), Karena
tulisan 'Sri Tanjung' itu tidak tertulis dengan huruf Arab pegon seperti hal-
nya teks naskah, patutlah disangsikan, apakah benar naskah itu bernama 'Sri
Tanjung'. Menurut informan dari Kepala Museum Blambangan, judul 'Sri
Tanjung' itu memang ditambahkan setelah naskah itu dibaca. Jadi, judul 'Sri
Tanjung' ditulis berdasarkan hasil membaca naskah. Untuk membenarkan
bahwa naskah ini bernama Sri Tanjung, isi naskah ini dapat dikaitkan dengan
hasil disertasi Prijono. Dari pembandingan dan rekonstruksi naskah-naskah Sri
Tanjung yang berasal dari Bali, telah disusun naskah babon atau archetypus-
nya oleh Prijono. Setelah pemandingan naskah babon Sri Tanjung Prijono
dengan naskah Sri Tanjung yang dijumpai tim peneliti di Banyuwangi, jelaslah
bahwa Sri Tanjung Banyuwangi yang terakhir ini tidak termasuk dalam versi
Bali. Naskah inilah yang dimaksudkan dalam peneUtian ini.
2.2.2 Pengarang
Untuk mendapatkan nama pengarang naskah STB ini, telah ditehti
manggala naskah. Di dalam manggala itu disebut-sebut nama Citragotra.
Apabila yang dimaksud dengan "pengarang" ialah penggubah naskah asli,
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pengarang STB asli ialah Gtragotra, sesuai dengan hasil disertasi Prijono yang
menyebutkan bahwa Gtragotra-\ah. pengarang naskah archetypus Sri
Tanjung (1938:11).
Naskah pakem {archetypus) ST sudah direkonstruksi Prijono (1938).
Dengan demikian, jelaslah bahwa naskah STB sudah merupakan penurunan
dari naskah pakemnya, tetapi bukanlah berarti tidak asli penyalinnya. Per-
baikan, koreksi, atau pembaharuan terhadap naskah-naskah merupakan
kewenangan penyaUn naskah. STB sebagai salah satu versi ST mempunyai
kewenangan untuk diteliti sebagai naskah yang mandiri (- Robson,
1978:24—25). Dari keterangan di atas dapatlah disimpulkan bahwa yang
dimaksud "pengarang" dalam naskah STB ini adalah orang yang menyalin
naskah STB dari naskah sebelumnya. Tentang identitas penyalin STB ini tidak
dinyatakan dengan jelas. Oleh karena itu, untuk mengetahuinya, harus di-
sebut tafsiran dari berbagai hal yang ada dalam naskah itu.
Pada bait terakhir terdapat pernyataan, ". . . kang nyerat tan bisa
n^dung... yen kurang pan wuwuhana, yen luwih longana inggal. "
Bunyi bait di atas dapat diartikan dalam bahasa Indonesia '... yang me-
nuhs tidak dapat melagukannya kalau kurang, tambahlah;
kalau lebih kurangilah segera.' Jika ditafsirkan secara dangkal, dapat dipahami
bahwa si penyalin naskah STB kurang mampu menulis naskah itu. Dapat pula
ditafsirkan sebagai pernyataan "apologi" yang mengacu pada konsep watak
orang timur yang sering merendahkan diri.
Pada awal naskah, tertuhs pernyataan bismillahi 'rrahmani 'rrahim dan
diakhiri dengan tamat kalam alaihi wa sallam bi shawab. Kedua pernyataan
ini merupakan penanda khas dari kebudayaan Islam. Oleh karena itu, dapat
diduga penyaUn naskah, paling tidak mengetahui atau kenal dengan ke
budayaan Islam seperti itu karena dalam naskah itu terdapat pula unsur-unsur
yang bukan penanda budaya Islam. Di samping hal-hal seperti masih banyak
aspek lain yang dapat dipergunakan sebagai sumber tafsiran untuk menentu-
kan identitas penyalin naskah. Sebagai contoh, bahasan tentang aspek
kebahasaan dan aspek suasana, serta warna lokal dalam penceritaan, dapat
memberikan tafsiran bahwa penyalin adalah orang Jawa Timur atau ber-
tempat tinggal di Jawa Timur (hhat aspek kebahasaan dan suasana/warna
lokal).
2.3 Keadaan dan Ukuran Naskah
Keadaan dan ukuran naskah STB dapat dijelaskan sebagai berikut..
.  " I i
23.1 Keadaan Naskah : r-, : n ' "j 1
Menurut keterangan pimpinkn Museum Blambangan BatijhiTOn^, haskah
r :: |
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STB tersimpan di museum ± sejak tahun 1928, yaitu sejak ditemukannya
naskah itu. Naskah STB didapatkan dari seorang penduduk yang diperkirakan
masih ada hubungan krandah dengan keturunan salah seorang bupati Banyu-
wangi. Naskah itu diduga telah terselamatkan dari pembakaran naskah secara
besar-besaran pada zaman Belanda.
Naskah STB disimpan di satu tempat di Museum Blambangan bersama
naskah Macan Putih dan benda-benda kuna lainnya yang tidak sejenis yaitu
di ruangan depan sebelah kanan bangunan Museum Blambangan.
Naskah itu tampak sudah mulai rusak. Sampul luar yang tidak bertulis-
kan apa-apa pada bagian pinggir dan jahitannya mulai mengelupas. Kertasnya
sudah kumal, beberapa lembar lepas dari jahitan dan agak kotor.
Keadaan naskah itu menunjukkan kondisi yang menyedihkan karena
lama tersimpan tanpa perawatan yang baik.
2.3.2 UkuranNaskah
Sesuai dengan keadaan naskah itu, naskah STB berbentuk buku dengan
ukuran:
panjang ; 21 cm
lebar : 17 cm
tebal (dengan sampul) : 2,5 cm
jumlah baris per halaman : 11
Naskah ditulis di atas kertas sejenis HVS agak tebal, polos/tidak bergaris
dengan ukuran oktavo; warna kertas putih bercampur kekuning-kuningan
agak kotor.
Naskah ditulis dengan tinta hitam, sebagjan besar sudah luntur menjadi
cokelat.
Seluruh halaman ditulisi, kecuali pada lembar terakhir, tulisan naskah asli
selesai pada baris kedua terakhir. Di bawah baris terakhir ini terdapat tulisan
Arab, yang bentuknya lain sama sekali dari tulisan naskah asli. Karena tidak
terbaca, tulisan itu diabaikan.
Halaman pertama dan kedua agak berbeda dengan halaman berikutnya
sampai halaman yang terakhir. Pada halaman pertama dan kedua tulisan
diberi bingkai yang pinggirnya berhiaskan relung-relung bunga. Ruang bingkai
bagian atas halaman pertama kosong, tetapi pada halaman kedua ditambah-
kan nama Sri Tandjoeng dengan tulisan Latin.
Ukuran bingkai
panjang : 15 cm
lebar • 11,5 cm
tebal hiasan bingkai • 2 cm
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Ruang bingkai yang bertulisan
panjang : 11,5 cm
lebar : 7,5 cm
Halaman selanjutnya sampai halaman terakhir tidak diberi bingkai hiasan,
dengan ukuran ruang yang ditulisi,
panjang : 17 cm
lebar ; 11,5 cm
Jumlah halaman seluruhnya 187, nomor halaman tidak ada. Selanjutnya,
diberi nomor oleh peneliti.
2.4 Bentuk Naskah
Bentuk naskah STB adalah puisi Jawa tradisional yang terikat oleh
aturan-aturan tertentu, atau lazim disebut tembang rmcapat. Dalam naskah
itu terdapat empat macam tembang macapat yang dipergunakan untuk
mengidungkan cerita ST, yaitu tembang Wukir, Mijil, Duma, dan Mahisa
Langit.
Masing-masing tembang macapat itu mempunyai jumlah baris yang ber-
beda dalam setiap baitnya, pola metrumnya pun berlainan.
Tembang Wukir terdiri dari 9 baris, dengan pola metrum: 1 Ou, 6e, Si,
7u, 8u, 8e, 8u, 8a, 8a.
Tembang Mijil terdiri dari 6 baris, dengan pola metrum lOi, 6o, lOe, lOi,
6i, 6u.
Tembang Duma terdiri dari 7 baris, dengan pola metrum: 12a, 7i, 6a,
7a, 8i, 5a, 7i.
Tembang Mahisa Langit terdiri dari 5 baris, dengan pola metrum: 9e,
7u, 8i, 8u, 8o.
Pada pergantian tembang yang satu ke tembang berikumya terdapat
sasmita, yaitu kata-kata khusus pada akhir tembang pertama yang berfungsi
menyarankan perpindahan pupuh itu. Sebagai contoh, . . . yen sang Nata
miyos ing jawi. Kata miyos sama dengan mijil, yang berarti bahwa tembang
yang berakhir kata itu akan pindah ke tembang mijil Contoh lain, '... tengara
mundur ing ngarso.' Suku kata dur dalam kata mundur memberi saran per
pindahan tembang pada tembang Durma. Contoh-contoh yang lebih jelas
dapat dilihat pada transliterasi naskah.
Dari keseluruhan macam tembang dalam naskah Sri Tanjung Banyuwangi
itu, ternyata tidak terdapat keajekan jumlah. Dari tiga belas tembang yang
ada, Wukir merupakan macam yang terbanyak. Perbandingannya seperti
terlihat dalam urutan berikut ini.
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berjumlah 7 buah ,v ,
Tembang Wijil berjumlah 4 buah
Tembang Durrm berjumlah 1 buah
Tembang Mahisa Langit hexiumlaii 1 buah
2-5 Manggala dan Kolofon
Manggala dan kolofon dapat diuraikan sebagai berikut.
2.5.1 Manggala
Umumnya manggala terdapat pada bait awal naskah, yang biasanya me-
rupakan petunjuk ten tang diri penulis dan alasan penulisannya, sedangkan
pada naskah STB terdapat perbedaan sebagai berikut.
a. Bait pertama bukan merupakan bagian dari cerita aslinya, dengan alasan
sebagai berikut.
1) Tulisan tangan dalam huruf Arab pada bait itu tidak sama dengan
tuUsan dalam batang tubuh STB, mulai dari bait kedua sampai bait
terakhir.
2) Bahasa dalam bait ini adalah dialek Banyuwangi yang khas, yang ber-
beda dari bahasa yang dipakai dalam batang tubuh naskah STB.
3) Bait pertama berisi lelucon yang tidak ada hubungarmya dengan isi
cerita STB, yang dapat diterjemahkan dengan bebas sebagai berikut.
'Ada sebuah kidungku pada waktu melamun, kalau muda masih
anak-anak, kalau tua kakek-kakek; kalau bagor itu jodohnya karung;
teringat memimpikan janda gemuk yang tidak ada suaminya; anak
perempuan di selatan, selalu kalau berumah tangp hamU oleh suami
nya.'
b. Dengan-pertimbangan itu, bait kedualah yang merupakan manggala asli
nya dengan tambahan alasan.
1) tulisan Arab (pegon) bait ini sama dengan tulisan yang dipakai dalam
batang tubuh STB;
2) isinya sangat mirip dengan bait pertama STP.
Oleh karena itu, mungkin sekali bait itu mengandung indikasi waktu digubah-
nya atau setidak-tidaknya waktu cerita itu disalin atau ditulis kembali.
Indikasi itu biasanya berupa sengkala. Di dalam bait itu, yang dikutip di
bawah ini mungkin sekali terdapat sengkala itu.
"Teja bayu kaki wangsitipun ring kuna lawase. Sedamala duk klnawi, peputut
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kang angapus; Citragotra parabipun, lintang kerti pemnggale, purmma anuju
kuru, buda mati ring parangbangkat, sedamala duk kinawi."
Pada setiap penggantian bab dalam naskah ST? selalu terdapat penggalang
untuk mengawali bab berikutnya. Akan tetapi, naskah STB tidak demikian,
naskah itu terns saja tanpa terlihat bagian-bagian ceritanya. Pergantian pupuh
pun tidak ajeg, ada. pupuh yang panjang ada pula yang pendek yang hanya
terdiri dari beberapa bait saja. Pergantian pupuh itu juga tidak menunjukkan
pergantian bab atau adegan dalam cerita.
2.5.2 Kolofon
a. Pada akhir naskah STB jelas terdapat penutup cerita dengan ucapan
dalam bahasa Arab. "Tamatkalam 'alaihiwasallambitshawab"Wa\'\tnm&-
nunjukkan bahwa naskah itu telah lengkap disajikan sampai akhir.
b. Dalam bait terakhir penyalin dengan rendah hati menyampaikan apologj
bahwa ia tidak pandai mengidung sehingga mungkin terdapat kekurangan
atau kelebihan. Hal itu jelas menunjukkan bahwa naskah STB itu disalin
dari babonnya ke tulisan Arab (pegon) dan penyalinnya mengakui bahwa
ia bukan pengubah cerita itu.
c. Ia dengan jelas menyebutkan tahun, hari, dan tanggal, bukan tanggal
penulisan naskah, yaitu hari Selasa, pukul tiga, tanggal 29 Zulkaidah.
Hal itu menunjukkan bahwa penyalinan naskah terjadi setelah sistem
penanggalan Caka diubah menurut sistem penanggalan Hijriah dan itu
berarti sesudah pemerintahan Sultan Agung di Mataram II. Kenyataan itu
mendukung dugaan yang disebutkan dalam candrasengkala bahwa cerita
STB itu disalin sekitar atau sesudah tahun l600-an, tepatnya tahun 1671
Jawa atau 1746 Masehi.
(Pigeaud, 1938;X) . Selain itu, di dalam analisis suasana dan warna lokal
terlihat bahwa oleh penyalin cerita STB ditambahkan pengetahuaimya
tentang eksistensi kerajaan-kerajaan yang ada pada waktu itu (atau sebelum
itu), yaitu Mataram dan Madiun di barat dan Bali Badung dan Lx)mbok Sasak
di timur. Hal itu memperkuat dugaan bahwa naskah itu disalin sesudah
adanya Mataram II dan sebelum punahnya kerajaan Bali Badung (yang di-
hancurkan Belanda dalam perang puputan 1910).
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2.6 Waktu Penulisan
Waktu penulisan naskah STB mengandung dua pengertian, yaitu waktu
mulai dikarangnya STB dan waktu selesainya penyalinan STB. Untuk me-
ngetahui waktu yang pertama, harus dicari pada manggala dan untuk me-
ngetahui waktu yang kedua harus dicari pada kolofon naskah.
Pada subbab manggala telah disebutkan bahwa kemungkinan dalam
manggala terdapat candrasengkala; Yang diduga candrasengkala pada mang
gala itu adalah, pumama anuju kuru buda, yang berarti:
purnama = 1,
anuju = 7,
kuru = 6, dan
buda = 1.
Apabila itu benar-benar merupakan candrasengkala, maka ungkapan Suda-
mala (Sri Tanjung) duk kinawi, lintang kerti penanggale pumama anuju kuru,
buda mati ring perangbangkat, sedamala duk rinipta dapat diartikan sebagai
waktu mulai penulisan STB, yaitu Sri Tanjung mengubahnya (pada waktu
digubah) pada bulan Kartika, tahun Jawa 1617 (1746 Masehi), saat wuku
Prangbakat (waktu ke-24). (Pigeaud, 1938:IX) Mengenai waktu selesai pe
nyalinan naskah STB dapat dilihat pada kolofon, yaitu pada bagian Tatkalane
mantun nyerat iku, lingsir sih wayahe, dinten Selasa puniki, pukul tigp
wayahipun . . . tanggal ping sanga lekur mangke, Dulqangidah sasinipun,
Dari kolofon itu jelaslah saat penyelesaian penyalinan) naskah STB adalah
pada hari Selasa, pukul tiga, tanggal 29 Dulkaidah, sedangkan mengenai angka
tahunnya tidak didapatkan sumber yang jelas.
2.7 Tulisan Naskah
Naskah cerita Sri Tanjung di Banyuwangi ditulis dengan menggunakan
huruf Arab pegon. Apabila tulisan naskah itu diteliti dapat diambil kesimpul-
an sebagai berikut
a. Huruf-huruf yang dipakai adalah
b. Huruf-huruf yang tidak dipakai adalah
t V? \? cjf / j t ^
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c. Pelambanganfonemvokal sebapi berikut;
1) fonem/u/ diberi harakat dhamah dan kadang-kadang masih ditambah
dengan wawu ( 9 ),
2) fonem/i/, diberi harakat kasrah dan kadang-kadang masih ditambah
dengan (vj ),
3) fonem/e/ dan e memakai harakat/df/w/i diikuti dengan ),
4) fonem/c/memakai tanda co
5) fonem/e/i selain memakai harakat fathah, kadang-kadang masih di
tambah alif ( \ ),
6) fonem/e/memakai hziaksX dhamah ditambah dengan wawu ( -> ),
7) fonem/o/ memakai harakat fathah ditambah dengan wawu { ^  dan
8) fonem diftong tidak ada.
Hal-hal berhubungan dengan transliterasi akan dijelaskan pada Bab
Pedoman Transliterasi.
2.8 Perbandingan antara Naskah Sri Tanjung Banyuwangi dan Sri Tanjung
Prijono
Dari deskripsi naskah di atas dapat diperoleh gambaran tentang identitas
naskah STB. STB sebagai salah satu versi ST tentunya akan berbeda dari
naskah ST seri lain, terutama daxipakemnya (archetypus). Karena naskah ST
pakem telah direkonstruksi oleh Prijono, dapatlah perbedaan-perbedaan itu
dicari. Berikut ini dikemukakan beberapa perbedaan yang ditemukan, khusus-
nya yang berhubungan dengan identitas naskah.
STB STP
Naskah STB dimulai dengan kalimat Naskah STP dimulai dengan kalimat
Arab bismillahi rrahrmni rrahim yang Sanskerta Om awignam astu namas
ditulis dengan huruf Arab. sidam yang dituhs dengan tulisan
Kawi.
Bait pertama memuat suatu pernyata- Bait itu tidak ada dalam STP.
an lucu yang tidak ada hubungannya
dengan isi cerita.
Bait kedua merupakan manggala. Bait pertama merupakan manggala.
Kata-kata yang dipakai dalam bait itu Isinya sama dengan bait kedua STB.
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hampir sama dengan bait pertama
STP.
Dalam bait itu dipakai ungkapan
lintang kerti dan ring kuna lawase.
Dalam bait pertama ito dipakai
ungkapan-ungkapan kartika fnasa-
tan sipi la\mse. Kata-katd yang lain
sama dengan STB,
Candrasengkala yang diperkirakan
mengandung angka tahun penulisan
naskah adalah pumama anuju kum
1  7 6
budb yaitu tahun Jawa 1617 atau
1
tahun Masehi 1746 A.D.
Yang berbau wangi setelah Sidapaksa
membunuh ST adalah air sungai tem-
pat Sidapaksa mencuri keris dan
kakinya.
Pada halaman luar (kulit naskah)
tidak ada judul buku. Pada halaman
kedua (angkanya diberi silang) ditulis
dengan huruf Latin Sri Tandjung dan
Sri Tandjoeng. Kedua tulisan itu
rupanya ditulis oleh dua orang yang
berbeda.
Kolofon ditutup dengan kalimat
Arab tanwt kalam alaihi wasalam
bitshawab.
Prijono memperkirakan baris perta
ma bait itu yaitu teja bayu kaki
3  5 1/7
wangatipun yang memuat candra-
1
sengkala, yaitu tahun Caka 1153
(1231 Masehi) atau Caka 1753 (1831
Masehi) Prijono sendiri menganggap
kedua penanggalan itu tidak masuk
akal. Berdasarkan bahasa naskah,
Prijono memperkirakan tahun pe
nulisan naskah itu sekitar tahun
antara 1500—16(M Masehi (1938:
18+).
Yang berbau wangi di STP adalah
baju dan tanah yang terkena darah
Sri Tanjung.
Naskah-itaskah yang dipakai Projono
pun pada halaman depannya di-
tambahi dengan tulisan Latin Sri
Tandjung, Adri. Sri Tandjung, 25
Sudanmla (biz. 26) versm. adri. Sri
Tandjung, t origin v. Djemrana.
Jadi, naskah-naskah aslinya pun
tidak berjudul.
Tanpa kolofon. Naskah-naskah yang
dipakai Prijono semuanya berhenti
secara tiba-tiba (abrupt).
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EH bawah penutup itu ada lagi tern-
bang mij'U yang tulisan Arab pegon-
nya berbeda dengan tulisan Arab
pegon naskah.
Isinya semacam liding dongeng (ke-
simpulan cerita).
BABIII RINGKASAN NASKAH SW TANJUNG BANYUWANGI DAN
TERJEMAHAN NASKAH BABON SRI TANKING PRIJONO
3.1 Pengantar
Untuk memudahkan pembandingan naskah SIB dan SIP, dalam Bab III
ini berturut-turut akan disajikan ringkasan naskah STB dan rekonstruksi
naskah babon Sri Taniung Prijono yang diterjemahkan dari bahasa Belanda.
Naskah "Sri Tanjung Banyuwangi" tidak diterjemahkan langsung dari
transliterasinya. Naskah rekonstruksi babon Sri Tanjung Prijono pun tidak
diterjemahkan langsung dari bahasa kawinya karena keterbatasan pengetahu-
an para anggota tim tentang bahasa Kawi. Karena transliterasi naskah "Sri
Tanjung Banyuwangi"dicantumkan dalam laporan ini, maka untuk kepenting-
an pembandingan dianggap memadai jika naskah STB itu diringkas saja dalam
bahasa Indonesia. ^
Rekonstruksi naskah babon Sri Tanjung Prijono diterjemahkan dari ter-
jemahan bahasa Belanda karena dianggap perlu untuk mendapatkan gambaran
yang lengkap tentang STP itu, tetapi rekonstruksi babon yang berbahasa Jawa
tidak disertakan dalam laporan ini.
Di dalam menerjemahkan STP dari bahasa Belanda ke dalam bahasa Indo
nesia, penerjemah telah berusaha sedapat mungkin mendekati terjemahan
harfiah. Untuk menerjemahkan nama tumbuh-tumbuhan, Wnatang, dan
suasana, penerjemah banyak menyesuaikarmya dengan nama-nama yang ada
di dalam teks kawinya.
Ringkasan"Sri Tanjung Banyuwangi"dapat dibaca pada halaman berikut,
kemudian diikuti dengan terjemahan Sri Tanjung hasil rekonstruksi Prijono.




a. Sidapaksa Kawin dengan Sri Tanjung
Sidapaksa adalah seorang patih yang telah 3 tahun mengabdi raja Hadi-
kratna dari Sinduraja. Raja Hadikrama itu sering merasa lesu dan menderita
sakit kepala. Pada suatu hari raja memerintahkan kepada Sidapaksa untuk
mencarikan obat penyakit beliau itu. Sidapaksa bingung dan tidak menge-
tahui di mana obat itu akan dicari. Dia pernah mendengar bahwa di daerah
Prangalas ada seorang pendeta yang termashur. Mungkin beliau ini dapat
memberinya petunjuk.
Sebelum berangkat dia memberitahukan kepada pegawainya bahwa dia
akan pergi ke Prangalas untuk menjalankan perintah raja mencari obat untuk
beliau. Dia juga berpesan agar disampaikan kepada suruhan raja jika mereka
datang menanyakannya bahwa dia telah berangkat dengan pembantunya.
Setelah selesai mengurus segala apa yang harus dilakukan para pegawainya
selama ia pergi, ia pun berangkat ke Prangalas.
Semua merasa sedih dengan kepergiannya itu. Bukan pegawainya saja
yang menangis, burung atat kegemarannya pun mengeluarkan suara sedih.
Bahkan, anjingnya yang diikat dengan rantai selalu meraung dan berusaha me-
lepaskan diri dari ikatan karena ditinggal Sidapaksa.
Sidapaksa berjalan ke arah timur laut seperti yang tinggal di daerah
Prangalas itu. Kepada pembantunya ia memberitahukan bahwa jika ia lama di
Prangalas, itu berarti bahwa ia mengabdi kepada pendeta itu.
Setelah berjalan beberapa waktu lamanya, sampailah ia di tempat yang
dituju. Sesampainya di Prangalas, ia langsung menuju taman pendeta Tam-
bangpetra. Taman itu terpelihara baik. Di sana banyak ditanam pohon
tanjung dan bermacam-macam bunga lainnya yang indah warnanya serta
mengeluarkan bau yang harum sekali. Di tengah-tengah taman itu ada sebuah
kolam dengan air mancur. Sidapaksa pergi ke sana untuk membersihkan diri
dari debu dan kotoran lainnya yang didapat dalam perjalanannya dari Sindu
raja ke Prangalas itu. Setelah mandi, ia beristirahat di sana dengan harapan
semoga pendeta Tambangpetra keluar.
Ketika itu Sri Tanjung, cucu pendeta Tambangpetra, sedang berjalan-
jalan di taman bersama para pengasuhnya. Tiba-tiba ia terkejut karena melihat
seorang pemuda tampan duduk di sana. Sidapaksa juga melihat Sri Tanjung.
Pandangan mereka pun bertemu. Sri Tanjung merasa malu, lalu membuang
mukanya dan melanjutkan perjalannya. Sesampainya di rumah, Sri Tanjung
memberitahukan kepada ibunya, Dewi Sriweni, bahwa ada tamu di taman.
Sriweni memberitahukan kepada ayahnya, Begawan Tambangpetra, bahwa
ada tamu di luar. Begawan itupun ke luar melihat Sidapaksa, lalu memper-
silakannya masuk. Sidapaksa masuk dan memperkenalkan dirinya setelah
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ditanya siapa jfia, (Setql^ tamu itu X^b^gBe^a ttertanya ap^
,j)iakstt4 ke^itap^imyf
datang ke tempatitu dengan maksud untukiftenemui fega^p tmba^^
karena; ia (Mperintahkan raja untuk mancari pbat pepyaldtnya yarig
dideriti, lajOieiidengar bahwa.begawan itu sud^ banyak pienyeiribuhkan
p^yakit orang lain. Olah karana itii, ia datong rtien^adap pendetd itu untuk
pinta pertolongan beliau. Tambangpetra manaiiyakan penyakit apa yang
diderita raja. Sidapaksa menjawab bahwa raja sering merasa lesu dw rakit
kepala {saUt orem). Di samping iju, orang piuda itu juga ingin menanyakan
makna mimpinya. Ia beiminipi mendaki gnnujig dan meroatik bupga na^sari
yang kemudjan disuntmgnya.
Orang tua itu berpikir sebentar. Sementara itp, makanan,_sirih, dan
niinuman pun dihidangkan. Tambangpetra yang rrielihat tamunya saperti
orang kepayahan yang talah barjalatr jauh, rnempersilakannya, nialaEi ^ n
minum. Satalah salesai, sirih pun dihidangkan.
Sehabismakan dan minum.Tambangpetramernbaritahukankapada Sida
paksa bahwa dia ditipu oleh Raja Hadikrama.. Menganai minipinya, bagawan
itu meramalkan bahwa ia akanmenc^pat kabahagiaan dan jodoh dalam waktu
dekat.
Mendengar pendapat dan ramalan orarig tua itu, Sidapaksa ingin tinggal
saja di pertapaan itu. la tidak mau kembali ke Sihduraja. Akan tatapi,
bagawan itu melarangnya tinggal di sana. Dinasihatkannya supaya orang muda
itu pulang kembali dan manyarahkan samuanya kepada dewa.
Malam harinya tarang bulan, Sidapaksa diajak duduk-duduk oleh Baga
wan Tambangpetra, sadangkan Sri Tanjung disuruh mengeluiarkan hidangan.
Waktu Sri Tanjunjgmengeluarkan hidangan, parhatian Sidapaksa terpikat oleh
kecantikan gadis itu. Tambangpetra melihat kedua makhluk ini. Orang tua itu
sudah mengerti bahwa Sidapaksa tertar'ik pa da cucu beUau dan sebaliknya,
ia juga melihat bahwa Sri Tanjung mengagUmi pemuda itu. Rupanya Sida
paksa sudah ditakdirkan akan menjadi jodoh cucu beliau. Beberapa hari
kemudian, kedua insan ini lalu dikawinkan. Setelah kawin, Sri Tanjung di-
bawa Sidapaksa pulang ke Sinduraja. Dalam waktu singkat tersebarlah berita
bahwa Sidapaksa telah puhng methbawa seorang istri yang cantik. Semua
orang yang melihatnya merasa kagum.
Sidapaksa dan Sri Tanjung betUl-betul merasa bahagia dan menikmati
perkavvdhan mereka sebagai i>bnganteh baru.
b. Sidapaksa Kembali darl Prangalas
Berita tentang perkawinan Sidapaksa dengan seorang wanita cantik
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sampai pula te istana Raja Hadikrama. Raja segeia tnengimn utusan kepada
Sidapaksa dengw perintah agar Sidapaksa dan istrinya hari itu ju^ harus
datang menghddap raja.
Sidapaksa tidak dapat mematuhi penntah itu dengan alasan karena ia
sakit kepala. Ia beijanji kepada utusan itu keesokan harinya akan menghadap.
Maka pulanglah mereka ke istana dan menyampaikan kepada Raja alasan
Sidapaksa tidak dapat datang. Raja Hadikrama marah. Beliaii tidak dapat
menerima alasan itu karena mengira Sidapaksa tidak mau datang sebab merasa
berat berpisah dengan istrinya. Raja mengancam, sdcan memerintahkan Sida
paksa mencari kumbala putih dan emas bila ia datang menghadap.
Malam harinya Sidapaksa bermimpi ketika sedang tidur. Setelah bangun,
diceriterakannya mimpinya itu kepada istrinya. Ia bermimpi menertawakan
istrinya karena bertelanjang bulat dan kemudian teijun ke samudra. Sida
paksa, dengan mimpinya itu, mendapat firasat bahwa ia akan difitnah Raja
Hadikrama.
Sri Tanjung mendengar mimpi suaminya itu, menjadi sangat sedih karena
mimpi itu suatu pertanda yang buruk. Dia akan mendapat malu besar. Oleh
sebab itu, Sri Tanjung minta kepada suaminya agar ia diantarkan saja pulang
kembali ke Prangalas. Dia lebih suka mati daripada mendapat malu. Akan
tetapi Sidapaksa membujuknya supaya bersabar dan menyerahkan segala
sesuatunya kepada yang Mahakuasa.
Keesokan harinya, pagi-pagi benar, Sidapaksa telah siap untuk pergi
menghadap Raja Hadikrama, Setelah berpamitan dengan istrinya, ia pun
berangkat sendiri ke istana raja. Sidapaksa Imigsung menghadap Raja untuk
melaporkan hasil perjalanannya ke Prangalas untuk mencari chat Raja. Raja
sangat tidak senang dengan hasil itu. Raja juga marah karena baru pagi itu ia
datang menghadap. Sebagai hukuman Sidapaksa diperintahkan lagi untuk
pergi ke keinderaan mencari tiga gulung kumbala putih dan tiga pelengkung
emas. Di samping itu, juga diberi surat yang harus disampaikannya kepada
Sang Hyang Indra sendiri. Surat itu tidak boleh dibaca oleh Sidapaksa. Kalau
ia berani membuka surat itu dan membacanya, ia akan dikutuk, kedua mata-
nya akan buta.
Sebagai hamba yang baik, Sidapaksa menerima tugas baru itu dengan
patuh. Ia berjanji- a^n melaksanakan apa yang diperintahkan raja. Selesai
menghadap raja ia pun segera pulang untuk memberitahukan kepada Sri
Tanjung bahwa ia diperintah raja untuk pergi ke keindraan mengambil tiga
gulung kumbala putih dan tiga pelengkung emas. Selain itu, ia harus pula
mengantarkan sepucuk surat kepada Sang Hyang Indra.
Sidapaksa merasa bahwa tugasnjra, sekali ini sangat berat karena ia belum
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Berdasarkan contoh-contoh di atas terlihat bahwa kata ganti milik
terikat pada pelaku, seperti kata ganti milik:
/ahi/ mengikuti pelaku /toqohi/
/ani/ mengikuti pelaku /togona/
/awi/ mengikuti pelaku /touna/
/ami/ mengikuti pelaku /tomuna/
/mia/ mengikuti pelaku /togomi/
/nia/ mengikuti pelaku /toqoni/
/maqa/ mengikuti pelaku /toonaqa/























Selain itu, dalam bahasa Tabole juga terdapat kata-kata tertentu yaqg
menggunak^ kata-kata yang berbeda dengan kata-kata yang berkata
dasar sama, misalnya /qehomo/ 'jalan'. Dalam hal ini, /qehomo/ menya
takan benda, sedangkan /hotogi/ 'beijalan' menyatakan pekeijaan. Di
samping itu, terdapat juga perubahan fonem awal untuk kata-kata




























Dari contoh-contoh di atas terlihat bahwa tambahan /maka/ yang menya-,
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Raja Hadikrama. Setelah surat dibaca, ternyata isinya menyatakan bahwa
Sidapaksa datang untuk merusak keindraan dan akan memboyong para
bidadari. Ini menimbulkan kemarahan Hyang India.
Hyang India memeiintahkan kepada paia dewa untuk mengepung dan
membunuh Sidapaksa, tetapi Sidapaksa tidak dapat dilukai sedikit pun.
Akhiinya, Hyang India melepaskan panah lantai yang ditujukan kepada Sida
paksa. Setelah kena, Sidapaksa lalu mengeluh kesakitan dengan memanggil
ayahnya Sakula, pamannya, Sadewa, istiinya, Sri Tanjung, seita menyebut-
nyebut nama Bima dan Aijuna.
Ketika itu baiulah Hyang India mengetahui bahwa Sidapaksa adalah
cucunya sendiii. Panah lantai yang mengenainya disuiuh dilepaskan oleh
Hyang India. Sidapaksa kemudian ditanyai apa maksud kedatangannya di
keindiaan itu. Sidapaksa menjawab bahwa dia sebagai Patih Sinduraja diutus
lajanya untuk meminta kumbala putih tiga gelung dan emas tiga plengkung
daii Sang Hyang India.
Hyang India memberitahukan bahwa Sidapaksa sebetulnya akan dibunuh
seandainya dia tidak memanggil Sakula, Sadewa, dan sebagainya. Sekaiang
ia mengeiti bahwa Sidapaksa adalah cucunya sendiii. Malam itu dia diajak
bermalam di keindiaan.
Pada pagi haiinya Hyang India menyuiuh paia bidadaia mengambilkan
apa yang diminta Sidapaksa untuk dibawa pulang ke Sinduiaja.
Paia bidadari banyak yang teigila-gila dengan ketampanan Sidapaksa.
e. Sidapaksa Kembali dart Keindraan
Pada pagi haiinya Sidapaksa pulang. Tidak beiapa lama beijalan, sampai-
lah dia di pasai. Oiang seisi pasai ingin melihat oiang yang bagus yang sudah
mengenal Keindiaan itu. Meieka semua beikata, "Inilah oiang yang bagus,
pantas menjadi ketuiunan oiang peitapa.*
Ketika semua oiang yang ada di pasai beidesak-desak ingin melihat Sida
paksa, pada waktu itu Raja Hadikiama atau Sulakiama sedang duduk di atas
singgasana dihadap oleh paia bawahannya. Raja Sulakiama kelihatan sedih
kaiena mendengai beiita bahwa Sidapaksa yang diutus ke keindiaan itu sudah
pulang, hanya dalam waktu tujuh haii. Pikii laja, "Mungkin Sidapaksa pulang
dulu ke lumah istiinya. Istiinya pasti menceritakan peibuatan Raja Hadi
kiama sepeninggal Sidapaksa. Saya akan meiasa malu kalau lapoian istiinya
itu diterima oleh Sidapaksa." Paia bawahan yang sedang menghadap meiasa
bahwa Raja Hadikiama sedang sedih dan ada yang beikata dalam hati,
"Kaiena Sidapaksa itu sakti, pasti Raja Hadikiama nanti akan gugui kalau
teijadi peikelahian antaia keduanya dan negaia akan hancui."
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Tidak berapa lama Sidapaksa pun datanglah. Sesudah membersihkan diri-
nya, dia langsung menghadap Raja Hadikrama yang sedang dihadap oleh para
bawahannya. Sidapaksa, setelah menyembah, lalu memberikan kumbala putih
tiga gelung dari emas tiga plengkung kepada Raja Hadikrama, sedangkan
semua yang hadir tercengang melihatnya dan merasa heran karena Sidapaksa
dapat kembali dari keindraan dalam waktu yang begitu singkat.
Pada waktu Sidapaksa menyerahkan barang-barang tadi. Raja Hadikrama
berkata, "Saya sangat berterima kasih karena Anda telah dapat mengabulkan
permintaan saya. Walaupun bawahan saya banyak, Anda tidak ada yang me-
nyamai. Sayang, istri Anda tidak mempunyai akhlak yang baik."
Raja Hadikrama menceriterakan bahwa ketika beliau sedang berjalan-
jalan hen dak menyoimpit burung, sampailah beliau di halaman kepatihan.
Karena beliau merasa haus, beliau lalu menyuruh anak kecil untuk meminta-
kan air. Anak itu melihat Sri Tanjung sedang duduk dirangkul oleh seorang
laki-laki lain.
Raden Sidapaksa, setelah mendengar perbuatan istrinya seperti itu,
merasa malu, dan marah sekali. Akhirnya, dia minta izin untuk pulang ke
kepatihan.
Dewi Sri Tanjung ketika mendengar suaminya datang, keluar untuk men-
jemput suaminya. Setelah mengucapkan selamat datang. Sri Tanjung ber-
maksud akan mencuci kaki suaminya dan memberinya harum-haruman. Akan
tetapi, ketika Sidapaksa melihat istrinya, dia sangat marah dan membanting
tempat air yang dibawa oleh Sri Tanjung itu.
Sri Tanjung menjerit, menangis, dan bertanya dosa apakah yang telah
dilakukannya sehingga Sidapaksa kelihatan begitu marah sekali. Sidapaksa
bertanya kembali, "Apa yang engkau lakukan ketika Raja di Kepatihan?"
Sambil menangis Sri Tanjung memberitahukan bahwa Raja Hadikrama telah
datang ke kepatihan untuk memperkosanya, tetapi Sri Tanjung tidak mau.
Jika Sidapaksa tidak mempercayainya, dia dipersilakan menanyai para
pamong yang menyaksikannya.
Karena Sidapaksa tidak mempercayai cerita istrinya, para pamong lalu
menegaskan bahwa Sri Tanjung tidak berdusta. Kalau ternyata ucapan mereka
itu bohong, mereka berani dibunuh. Akan tetapi, semuanya itu tidak diper-
cayai oleh Sidapaksa dan dia malah berkata, "Sudahlah Sri Tanjung tidak
usah menangis. Lebih baik kamu berkemas-kemas. Sekarang kamu akan saya
antarkan pulang ke rumah kakekmu. Walaupun riipamu cantik melebihi
bidadari keindraan, budi pekertimu jelek."
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f. Dewi Sri Tanfung DibUnuh Sidapaksa
Pada waktu itu malam terang bulan. Sri Tanjung berjalan diikuti suami-
nya. Karena segala perkataaimya sudah tidak dipercayai oleh Sidapaksa, dia
hanya menyerahkan dirinya dan berdoa semoga Yang Mahakuasa memberi
hukuman kepada orang yang telah menfitnahnya. Sebetulnya Sri Tanjung
sudah merasa bahwa dia akan dibunuh oleh Sidapaksa. Oleh karena itu, di
dalam perjalanan Sri Tanjung mengheningkan cipta dengan membaca ilmu
pemberian kakeknya. Doa Sri Tanjung sudah melayang ke kahyangaii, sedang-
kan yang diiringkan Sidapaksa tinggal raganya, tetapi hal itu tidak diketahui
oleh Sidapaksa.
Sri Tanjung diajak berjalan agak cepat melalui jalan yang tidak pernah
dilewati manusia. Tidak berapa lama sampailah keduanya di hutan Setra
Gandamayu. Di hutan itu banyak terdengar suara-suara binatang yang seolah-
olah memberi isyarat kepada Sri Tanjung bahwa dia akan menemui bahaya.
Ketika keduanya sampai di dekat pohon beringin kurung, Sidapaksa ber-
kata, '*Sri Tanjung berhentilah di sini.'' Sidapaksa berkata sambil menarik
rambut Sri Tanjung dari belakang sedang di tangan kanannya ia memegang
keris untuk membunuh Sri Tanjung.
Sebelum dibunuh Sri Tanjung minta izin untuk mohon diri kepada ayah-
nya, Akasa, dan ibunya, Pratiwi. EHa berkata kepada Sidapaksa, "Apabila
darah saya berbau tidak enak (bacin), saya betul-betul orang bersalah. Akan
tetapi, apabila darah saya berbau harum, saya adalah istri yang betul-betul
setia kepada suami."
Pada waktu Sri Tanjung ditusuk dengan keris, dia tidak merasa gen tar
sedikit pun, malah tersenyum sambil mengUsapi mukanya tiga kali dengan
darahnya. Setelah menyembah kepada Sidapaksa, Sri Tanjung berdoa semo^
suaminya dapat hidup bahagia.' Akhirhya, Sri Tanjung jatuh lalu meninggal.
Jiwanya naik ke langit, sedangkan mayatnya kelihatan tersenyum seperti
orang yang sedang tidur dan darahnya berbau iutrum.
Setelah Sri Tanjung meninggal, Sidapaksa pun merasa menyesal sekali.
Dia ingin pulang saja.
g. Sidapaksa Menyesali Kematian Sri Tanjung
Setelah Sri Tanjung tidak ada, Sidapaksa segera pulang ke kepatihan
disertai perasaan menyesal dan sedih. Tidak berapa lama berjalan, sampailah
dia (K tepi sebuah kolam. Dia ingin mandi dan mencuci kerisnya. Sewaktu
mencuci kerisnya, tiba-tiba Sidapaksa mencium bau harum. Dia terkejut dan
ingat akan perkataan Sri Tanjung. Ia merasa menyesal sekali. Oleh karena itu,
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ia menjadi seperti orang gila. la bercakap-cakap sendiri seperti orang me-
ngigau. Ia ingin menggendong Sri Tanjung.
Sidapaksa bermaksud mendatangi lagi mayat istrinya. Karena diliputi rasa
sedih dan bingung, jalannya jadi sempoyongan. Dia tersesat dan setiap
tonggak kayu dipelulaiya. Dikiranya tonggak itu badan istrinya. Kebetulan
Sidapaksa memeluk tonggak kayu yang ada kelabangnya. Kelabang itu
menyengatnya. Sidapaksa mengaduh kesakitan.
Sidapaksa tetap bersikeras untuk mendatangi mayat istrinya dan ingin
menggendongnya. Setelah Sidapaksa menemukan kembali mayat istrinya,
dipeluknya mayat itu, dielus-elusnya, dan dimintanya agar Sri Tanjung hidup
kembali. Dia mohon kepada dewa agar istrinya dihidupkan kembali. Seandai-
nya istrinya dapat hidup kembali, Sidapaksa bernazar akan mengadakan pesta
dan mengabulkan segala permintaan istrinya.
Karena Sri Tanjung tidak dapa.t ludup kenpibali, hati Sidapaksa menjadi
sangat sedih. Sidapaksa ingin bunuh diri dengan menggunakan kerisnya.
Meskipun segala cara telah ditempuhnya, Sidapafaa tidak dapat mati. Sida
paksa merasa sedih dan mengakui segala kesalahannya. Akhirnya dia berjalan
tanpa arah tujuan. Tanpa diketahuinya, Sidapaksa sudah sampai di kepatihan.
Parapendudukkepatihan bertanya kepada Sidapaksa, "Di mana Sri Tanjung?"
Sidapaksa mengakui dengan terus terang bahwa Sri Tanjung telah dibunuhnya
di ti^gah hutan. Semua penduduk kepatihan menyalahkan Sidapaksa karena
terlalu cepat menuruti berita bohong, sedangkan para pengasuh Sri Tanjung
yang mengasihsayanginya, semua, berkata, "Kami lebih baik mati daripada
hidup tanpa Sri Tanjung."
h. Sri Tanjung Hidup Kembali
J^oh Sri Tanjung yang telah meninggal itu, naik ke langit dan tefus me-
nuju ke pintu sorga. Di sana roh Sri Tanjung berdiri bersama-sama dengan roh
orang-orang yang tidak dapat berkidung dan orang-orang yang tidak me-
ngetahui jalan, sedangkan untuk roh orang-orang yang dapat berkidung di-
bukakan pintu sorga oleh dewa yang menjaga pintu, yaitu Hyang Dorakala.
Sri Tanjung mencoba berkidung dan selanjutnya mohon kepada Hyang
Dorakala untuk membukakan pintu sorga baginya.
Hyang Dorakala melarang roh Sri Tanjung berkidung, ia disuruh mem-
buat teka-teki saja. Teka-teki yang telah diajukan pleh Sri Tanjung itu tidak
dapat dijawab oleh Hyang Dorakala.
Hyang Dorakala merasa kasihan kepada roh Sri Tanjung lalu pintu di-
bukakan untuknya oleh Hyang Dorakala. Setelah terjadi tanya jawab antara
Hyang Dorakala dan Sri Tanjung, diketahuinyalah bahwa suami Sri Tanjung,
28
yaitu Sidapaksa adalah putra Sakula. Dari hasil tanya jawab itu dapat di
ketahui bahwa Sri Tanjung dan Sidapaksa masih cucu Hyang Dorakala.
Roh Sri Tanjung disuruh pulang ke dunia, tetapi Sri Tanjung tidak mau.
Roh Sri Tanjung ingin melihat sorga. Akan tetapi, permintaan itu ditolak oleh
Hyang Dorakala. Roh Sri Tanjung hanya boleh melihat neraka saja agar ia
mengetahui segala siksaan yang ada di sana.
Setelah menyaksikan segala siksaan di neraka yang sesuai dengan per-
buatan yang telah dikerjakan di dunia, roh Sri Tanjung disuruh pulang ke
dunia. Hyang Dorakala memberitahukan kepada roh Sri Tanjung bahwa,
setelah sampai di hutan Setragandamayu, ia akan menemui naga yang meng-
hadangnya. Roh Sri Tanjung dipesan agar tidak takut. Bahkan, ia disuruh
masuk ke dalam naga tersebut.
Ketika roh Sri Tanjung telah sampai di hutan Setragandamayu dan ber-
hadapan dengan naga, terjadilah peristiwa luar biasa. Suasana gelap-gulita
bercampur hujan lebar dan petir, membuat Hyang Nini terkejut, sehingga dia
ingin mengetahui penyebab gara-gara tersebut. Setelah menyaksikaimya dari
dekat, Hyang Nini akhimya mengetahui bahwa yang membuat gara-gara itu
ternyata cucunya sendiri.
Hyang Nini mendatangi raga Sri Tanjung lalu menggugahnya. Tidak lama
kemudian raga itu bergerak-gerak hidup kembali. Setelah Sri Tanjung men-
ngetahui bahwa yang menghidupkan di^ya itu adalah Hyang Nini, seketika
itu juga, ia menyembah.
Hyang Nini memandttkan Sri Tanjung di Telaga Tunjungbiru. Setelah
selesai mandi dan berpakaian, Sri Tanjung disuruh berdiri, badannya dibedaki,
serta diberi jimat yang khasiatnya dapat menghidupkan orang yang telah
meninggal. Selain itu, Sri Tanjung disuruh makan sari-sari bunga yang dapat
membuatnya lebih cantik dan dikasihi oleh semua makhluk. Setelah semua
dianggap cukup, Sri Tanjung disuruh pulang ke Prangalas.
i. Sri Tanjung Pulang ke Prangalas
Sri Tanjung, setelah mendapat perintah untuk pulang ke Prangalas, terus
berangkat menuju ke arah yang telah ditunjukkan oleh Hyang Nini. Dia ber-
jalan meninggalkan hutan Setragandamayu. Tiba-tiba sampailah dia di tempat
para penggembala berkumpul. Kepada para penggembala itu Sri Tanjung me-
nanyakan jalan yang menuju ke Prangalas. Sri Tanjung disuruh berjalan terus
ke arah timur laut.
Sri Tanjung mempercepat jalannya tanpa menoleh ke kanan dan ke kiri.
Karena sudah waktu asar, maka dalam hatinya timbul perasaan takut dan
was-was. Tidak beraj)a lama kemudian Sri Tanjung menjumpai dua orang yang
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sedang beristirahat. Sri Tanjung bertanya kepada dua orang itu, "Jalan di
depan itu menuju ke mana Pak?" Kedua orang itu menjawab bahwa jalan itu
menuju ke desa Kabangsari.
Sri Tanjung terus berjalan menuju ke rumah Ki Mandala 6i desa Kabang
sari. Setelah Ki Mandala mengetahui Sri Tanjung da tang, dia menemuinya dan
bertanya, "Apakah kamu bertehgkar dengan suamimu, maka kamu datang
sendiri?" Sri Tanjung menjawab bahwa dia tidak bertengkar dengan suami-
nya, tetapi dia dibunuh suaminya karena ia difitnah raja berbuat serong.
Ki Mandala berjanji kepada Sri Tanjung bahwa akan menyuruh orang
mengantarkannya ke Prangalas keesokan paginya. Ki Mandala juga sudah
mendengar kabar bahwa Sidapaksa telah membunuh istrinya.
Pada malam harinya Sri Tanjung disuguhi makan malam dan sirih. Ke
esokan harinya Ki Mandala menyuruh Ki Pangrema dan Ki Mendaher untuk
mengantarkan Sri Tanjung pulang ke Prangalas dengan membawa tombak dan
sumpitan, kalau-kalau bertemu dengan kijang dan menjangan di jalan.
Setelah minta diri kepada Ki Mandala, Sri Tanjung lalu berangkat dikawal
oleh dua orang. Jalannya dipercepat sehingga masih pagi sudah sampai di
Prangalas. Sri Tanjung terus masuk ke dalam rumah dan menangis tersedu-
sedu sehingga pakaian dan gulingnya basah oleh air mata.
Kedatangan Sri Tanjung di Prangalas tidak ada yang mengetahuinya,
sedangkan kedua orang yang mengawalnya berada di luar. Anjing menyalak
sangat ramainya sehingga Begawan Tambangpetra menanyakan kepada
cantrik apa sebabnya anjing-anjing itu begitu ribut. Cantrik memberitahukan
bahwa di luar ada tamu.
Ki Mendaher menyembah kepada Begawan Tambangpetra. Dia memberi
tahukan bahwa mereka datang untuk mengantarkan Sri Tanjung. Setelah
menyembah kembali, Ki Mendaher dan Ki Pangrema minta izin untuk pulang.
Begawan Tambangpetra masuk melihat cucunya, Sri Tanjung. Sri
Tanjung menyembah kepada kakeknya sambil menangis menjadi-jadi sampai
matanya bengkak. Begawan itu bertanya, apa yang telah terjadi dengan Sri
Tanjung. Sri Tanjung menceriterakan semuanya sebagai berikut, "Ketika kami
baru satu malam berada di kepatihan, suami saya, Sidapaksa beserta saya
dipanggil raja untuk menghadapnya. Sidapaksa baru pagi harinya pergi meng-
hadap raja sendirian. Etia menghadap raja hanya sebentar. Setelah datang, ia
memberitahukan kepada saya bahwa dia diperintahkan raja pergi ke keindra-
an untuk minta kumbala putih tiga gelung dan emas tiga plengkung dari Sang
Hyang Indra dengan membawa sepucuk surat yang isinya tidak boleh di-
ketahui Sidapaksa. Berhubung Sidapaksa tidak mengetahui jalan ke keindra-
an, saya beri dia baju antakusuma yang diwariskan Bapak kepada saya
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sehingga dia dapat berangkat Setelah Sidapaksa pergi. Raja Sindareja datang
ke kepatihan. Rupanya raja menamh hati kepada saya, tetapi saya menolak-
nya. Saya lari ke taman. Raja tidak mau mengejar saya, tetapi terus pulang
ke kerajaan. Kelihatannya raja marah sekali kepada saya. Sepulangnya aiami
saya dari keindraan, la langsung pergi ke kerajaan menghadap raja. Di sana
saya difitnah oleh raja. Dikatakannya bahwa saya telah berbuat serong
sehingga membuat marah suami saya. Suami saya terus pulang ke kepatihan.
Saya cepat-cepat menjemputnya dan menyediakan air untuk mencuci kaki-
nya. Ketika saya hen dak mencuci kakinya, suami saya marah sekali; Bahkan,
bokor tempat air itu direbut dan, dibantingnya. Saya sudah menanyakan
kepada Sidapaksa kesalahan apa yang telah saya perbuat, tetapi pertimyaan
saya tidak diindahkannya sama sekali. Sampai-sampm para emban ikut me-
negaskan bahwa saya tidak bersalah, tetapi semuanya itu tidak didengarkan-
nya. Akhirnya, saya disuruh berkemas-kemas untuk diantarkan pulang ke
Prangalas, sedangkan para pengasuh tidak boleh ikut. Kami berangkat dari
kepatihan malam hari. Saya dibawa tidak meMui jalan yang semestinya,
tetapi justru masuk ke dalam hutan, dan di situlah saya dibunuh."
Begawan Tambangpetra sesudah mendengar ceritera cucunya itu, me-
nasihatkan Sri Tanjung agar ia bersabar.
j. Raden Sidapaksa Bertemu Kembali dengan Sri Tanjung
Pada suatu malam Hyang Nini pergi menemui Sidapaksa dan memberi-
tahukan bahwa Sri Tanjutig sekarang telah hidup kembali dan bahwa ia adalah
wanita yang baik dan sekarang sudah kembali ke Prangalas. Luka-lukahya
sudah sembuh sebab Hyang Nini telah merawatnya dengah air telaga suci. Se
karang Sidapaksa menjadi main karena telah membunuh istrinya tanpa lebih
dahulu menyelidiki kebenaran perkataan raja.
Raden Sidapaksa, setelah mendengar suara itu, lalu bertanya siapa dia.
Hyang Nini memberitahukan bahwa yang datang itu adalah neneknya sendiri,
Hyang Nini. Setelah mendengar keterangan itu, Radeh Sidapaksa menyembah
dan minta izin untuk menyusul istrinya ke Prangalas. Hyang Niiii mengizih-
kannya pergi dan memberi doa restu. Bahkan, Sidapaksa diberitahu bahwa
selama Hyang Nini masih ada, beliau pasti dapat menghidupkannya kembali
walaupun dalam satu hari ia ihati tujuh kaU.
Raden Sidapaksa, pada waktu tergelincir matahari (waktu zuhur), sampai
di Prangalas, lalu duduk di serambi muka pertapaan. Tiba-tiba Sri Tanjung
keluar. Alan tetapi, setelah diketahuinya bahwa Sidapaksa berada di serambi
muka, dia cepat kembali lagi sambil memberitahukan kepada Begawan
Tembangpetra bahwa Sidapaksa datang.
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Dewi Sri W^ni menasihatkan agar Sri Tanjung juga menemui Sidapa^a.
Sri Tanjung tidak mau karena dia ingat b^wa Sidapaksa telah jnembunuh-
,'nya.. ■""7'
Radeh Sidapaksa menyembah kepada Begawan Tembaiigpetra danminta
maaf atas segala kesalahannya. Begawan Tembangpetra memaafkannya ialu
memanggil Sri Tanjung agar keluar untuk menemui suaminya dan berbakti
ke^danya.
Sri' Tanjung sebetulnya tidak inau keliik, tetapi karena takuVkep^^
Begawan Tembangpetra, dia terpaksa menemui suaibihya. Sambil mepyembah
kepada suaminya, dia berkata bahwa (fia mau menjadi istri Sidapaksa keinbali
hanya den^ri syarat, Sidapaksa harus membawa kepala raja untuk dijadikan
alas kakinya.
Sidapaksa menjawab bahwa semua yang telah terjadi itu adalah karena
kesalahan dirinya sendiri ^ ehingga tidak ada gunanya berperang dengan raja-
riya, Akan tetapi, Sri Tanjung baru mail kembali sebagai istrinya kalau Sida
paksa telah memenuhi tuntutannya/ IMa tidak dapat befbuat lain, kecuali me-
nuruti permintaan istrinya.
Raden Sidapaksa menyembah dani ihinta izin kepada Begawan Tehibang-
petra untuk berperang melawan prajurit Sindureja.
k . Raden Sid
ftaden Sidapaksa, sebelum berangkat untuk berperang meTaWkn Raja
Sinduraja, minta izin kepada B^^waii Tembangpetra agar ia d^iperkenankan
menghadap ayahnya dahulu, yaitu Sakula. Begawan Tembangpetra merriberi
izin. Sri Tanjung yang tinggal di rumi^ sdalu berdoa semoga bala tentara
Hyang Darma diturunkan dari kahyangari uhtUk menblong Sidapaksa sehirigga
menang perahgnya.
Raden Sidapaksa langsungmenujukeindraan. Pada waktu itu Maharaja
Darmakusuma sedahg dudiik dihadap oleh para adikiiya. Raden Sidapaksa
miuta belas kasihan Maharaja Darmakusuma agar sudi menqlongnya untuk
berperang melawan Raja Hadikrama yang telah memisahkan dia dengan istri
nya.
Para Pendawa seielah mengetahui peristiwa Sidapaksa lalu menjadi
marah. Prabu parmakusuma dengan para saudaraiiya bersiap-siap untuk
berangkat peraiig. Bala teiitara keindraian §udah berkurhpul dan berangkat
dipimpiii oleh Nakula, Danahjaya, Bima, dan Mahiaraja Daimakusiima.
Para prajurit Pendawa sudah sampai di taman Sinduraja. Di sana sudah
hadir pula bala tentara dari Prangalas. fedeh Sidapaksa minta supaya barisan
tentara berhenti dahulu di dekat pohoii hexing in)\x\v(^
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menentukan siasat perang. Raden Sidapaksa akan berpura-pura tidak tahu
bahwa ada musuh datang menyerang. Dia berpesan bahwa dia sendirilah yang
akan menghadapi Raja Sulakrama dan membunuhnya. Lalu dia pulang ke
kepatihan.
Di Kerajaan Sinduraja Prabu Sulakrama dihadap oleh para bawahannya.
Dia bertanya pada bawahannya mengenai berita Sidapaksa telah membunuh
istrinya. Para bawahan menegaskan kebenaran berita itu. Prabu Sulakrama
sangat gembira mendengar berita itu.
Tiba-tiba, datang utusan menghadap raja, memberitahukan bahwa di
taman sari telah datang musuh yang akan menyerang. Raja Sulakrama
berunding dengan para bawahannya. Keputu$an perundingan itu adalah
bahwa Sidapaksa diserahi tugas untuk menghadapi musuh yang akan me
nyerang negaranya.
Raden Sidapaksa dipanggil untuk menghadap raja. Setelah Sidapaksa
datang, dia diperintahkan untuk mengusir musuh yang datang di Sindureja.
Bersama-sama dengan tugas itu Sidapaksa diberi senjata pusaka negara Blam-
bangan yang dapat dipakai untuk menghadapi musuh.
1. Raja Hadikrama Maju Berperang
Sidapaksa berangkat berperang. Hujan pun turun; angin berembus dengan
kencangnya sehingga pohon-pohon roboh, kendi pratala remuk, dan bumi
bergoncang karena gempa, seolah-olah memberi pratanda bahwa ada seorang
raja yang akan meninggal. Hati Raja Hadikrama menjadi was-was karena gara-
gara itu merupakan pratanda datangnya malapetaka baginya, tetapi dia ber-
niat tetap akan mempertahankan negaranya itu dari serangan musuh. Semua
tentara Sinduraja diperintahkan untuk bersiap-siap menghadapi musuh yang
datang.
Para prajurit keindraan yang berhenti di weringin pi'tu diperkuat oleh
pasukan Prangalas. Setelah perang berkecamuk, banyak prajurit Sinduraja
yang gugur. Dilaporkan kepada Raja Hadikrama bahwa banyak bala tentara
yang meninggal dunia. Raja Hadikrama kelihatan sedih, lebih-lebih setelah
diketahuinya bahwa Sidapaksa ikut berperang di pihak musuh. Para prajurit
Prangalas terus maju dan berseru agar prajurit Sinduraja maju menghadapinya.
Pasukan Sinduraja memperkuat barisan tentaranya untuk menghadapi
musuh. Darmakusuma, dalam peperangan itu, selalu berpesan kepada prajurit-
nya untuk berhati-hati.
Peperangan berkecamuk sangat gemuruh, kedengarannya seperti ombak
samudra. Prajurit keindraan berperang seperti harimau buas sehingga banyak
prajurit Sinduraja yang lari tunggang-langgang. Sang Bima yang ikut berperang
1
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terus bersumbar-sumbar agar prajurit Sinduraja jangan lagi. Raden Sadewa
yang berada di sebelah kanan dan Hyang Darma yang berada di muka ber-
perang seperti singa buas dan berteriak-teriak menantang dan minta kepada
lawan untuk menghadapinya.
Mantri Sinduraja yang bernama Ki Arya Wirasari, setelah berhadapan
dengan Bima, lalu dipukul oleh Bima dengan gadanya dan gugur seketika.
Selanjutnya, Mantri Sinduraja yang bernama Arya Kaleka mati dipenggal
lehernya dengan pedang Sakula. Ada lagi prajurit Sinduraja yang bernama
Sahiran, waktu ber^rang itu, terbunuh kena panah Sadewa. Begitu juga Arya
Panirawan yp ) dan Arya Penatas ( ) akhirnya menemui ajal
mereka juga.
Peperangan berkecamuk sangat ramainya sehingga banyak bangkai yang
hanyut di bengawan. Kedua pasukan tembak-menembak, serang-menyerang,
kejar-mengejar sehingga suasana menjadi gelap gulita.
Di tengah-tengah terjadinya peperangan, Sri Tanjung yang berada di
Prangalas selalu bersemedi dan berdoa agar yang didoakan -mendapat ke-
selamatan dalam peperangan. Ibunya, Dewi Sri Wani, melihat anaknya sangat
sedih, mendekati dan merangkulnya. Baik ibunya maupun para pengasuhnya
semua menasihati Sri Tanjung agar ia jangan selalu menangis dan minta
supaya segala sesuatunya diserahkan kepada dewa.
Sidapaksa, sebelumnya, sudah diberi tahu bahwa apabila dia memakai
gada, dia tidak akan dapat dilihat oleh musuh. Gada dipegangnya lalu ia me-
nyerang prajurit yang berada di sekeliling Raja Adikrama.
Begawan Tembangpetra menyuruh Sidapaksa memanah Raja Sulakrama.
Panah dilepaskan tepat mengenai leher Raja Sulakrama dan akhirnya putus
lehernya. Prajurit Prangalas bersorak-sorai diikuti oleh soraknya prajurit ke-
indraan, diiringi oleh gempa bumi, hujan angin, dan teja yang condong ke
arah selatan sebagai tanda gugurnya Raja Sulakrama. Setelah melihat raja
mereka sudah tidak ada lagi, para mantri Sinduraja lalu menyembah kepada
Sidapaksa dan menyerahkan diri mereka.
Sidapaksa membawa kepala Raja Sulakrama dan memerintahkan agar
semua prajurit mundur. Segala harta rampasan dikumpulkan dan para selir
serta para putri ditangkap sebagai tawanan perang.
Begawan Tembangpetra memerintahkan supaya para tawanan berangkat
lebih dahulu ke Prangalas. Di sepanjang jalan mereka bergembira. Setelah
beristirahat di tepi sungai di bawah pohon, berangkatlah semuanya menuju
ke prangalas. Mereka sampai di Prangalas waktu asar.
Sampai di Prangalas, Begawan Tembangpetra minta supaya Sri Tanjung
memberi maaf segala kesalahan suaminya. Ia disuruh berbakti kepadanya.
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Setelah melihat kepala Raja Sulakrama, Sri Tanjung tersenyum menunduk
dengan disaksikan oleh ibunya.
Begawan Tembangpetra menyuruh agar semuanya masuk ke dalam puri.
Mereka dipersilakan makan bersama. Suasana di dalam puri sangat gembira.
Raden Sidapakisa lalu berkata di hadapan hadirin bahwa dia sekararig telah
memenuhi nazar yang telah dituntut oleh istrinya, dengan harapan agar istri-
nya mau menerimaiiya kembali. •
Begawan Tembangpetra minta kepada Sri Tanjung agar dia mau me-
nerima apa yang telah diberikan oleh suaminya. Dewi Sri Tanjung diserahi
segala rajabrana, lalu dinaikkan ke atas pedati yang bercahaya Idlau-kemilau,
yang bercemeti teja, ditarik sapi^wflm«;g, dan diikat dengan naga yang mem-
pimyai famang emas. Setelah turun dari pedati, Sri Tanjung dipersilakan
untuk mengambil cunduk (hiasan rambut) emas. Sidapaksa, selanjutnya, me-
nyebarkan juga uang real dan menyembelih kerbau yang bertanduk emas.
Kepada Raja Sinduraja diberikan kepada Sri Tanjung untuk dipakai sebagai
kesed, Sidapaksa kelihatan gembira sekali. Siang malam diadakan pesta makan
minum, jUga diramaikan dengan pertunjukan yang bermacam-macam.
Sri Tanjung duduk berdampingan dengan Sidapaksa. Keduanya berkasih-
kasihan; 2§&dapaksa mengatakan bahwa cinta Sri Tanjung kepada Sidapaksa
sebesar kendi, tetapi dijawab oleh Sri Tanjung bahwa cintanya kepada suami-
nya sebesar kuku, yang berarti bahwa cintanya itu abadi sebab walaupun
setiap saat dipotorig, kuku itu pasti akan tumbuh lagi. Raden Sidapaksa me-
nyatakan bahwa cintanya kepada istrinya sebesar rambut. Ini berarti bahwa
cintanya itu abadi sebab kalau rambut itu dipotong pasti tumbuh lagi.
Sidapaksa mendekap Sri Tanjung yang tertidur sambil melagukan kidung.
Tidak lama kemudiaii fajar mulai menyingsing yang ditandai oleh ramainya
suara burung. Sidapaksa membangunkan Sri Tanjung karena. matahari sudah
mulai terbit.
Pada pagi hari itu juga, sebelum Darmakusuma pulang ke keindraan, ia
mendoakan agar Sidapaksa dapat hidup bahagia karena telah terlaksana apa
yang dicita-citakannya. Darmakusuma menuju keindraan diikuti oleh para
prajuritnya. Di jalan mereka bersuka ria sambil berburu.
Sepeninggal Darmakusuma, Sri Tanjung, diiringi oleh para pengasuhnya,
pergi mandi di BejL Selesai mandi Sri Tanjung lalu diberi pakaian yang indah-
iiidah, dibedaki serta diberi harum-haruman sehingga menambah kecantikan-
nya^ lalu didudukkan di atas singgasana sebagai permaisuri. Sidapaksa dan Sri
Tanjung akhirnya hidup berumah tangga penuh dengan rasa kasih sayang dan
diliputi kebahagiaan. - •
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3 3 Tegemahan Naskah Baboii Sri Tanjung Prijono
Pupuh I
Qm! Semoga tidak ada yang menghalang-halangi penghormatan itu;
Semoga pen^ormatan itu berdaya gUna!
1) Kemampuan gaib dan daya hidup, teman terhonnat, demikianlah bunyi
pemyataan rahasiaku. Belum lama berselang, Sudamala telah ditulis oleh
seorang pertapa, bernama Citragotra, dalam bulan kartika, pada hari
bulan ke-15, pada hari guru, dalam WuTtu Prangkabat Itulah saatnya di
tulis ceritera Sudamala dan Dewi yang dihidupkan kembali.
2) Ada ceritera ditulis dalam bentuk kidung, berasal dari keraton, tembang-
nya wukir, Sidapaksalah pahlawannya dan isterinya Sri Tanjung pahla-
wan wanitanya. Di sini kami ceritakan dan berilakan tentang Dewi Sri,
yang telah turun ke bumi dalam bentuk manusia, dengan demikian me-
rupakan suatu penjelmaan.
3) Sekarang diceriterakan tentang Sidapaksa, turunan seorang satria, tetapi
ditarik dari negeri asalnya, dengan cara yang sangat menyedihkan. Dia
mengabdi kepada raja, yang tinggal di Sinduraja, dan di sana ia telah
mengabdi tiga tahun, ketika dia oleh Raja Silakrama diberi beban, akan
menjadiieto/.
4) Raja dihormati di Manguntur oleh para menteri semua. Sidapaksa pun
menyatakan tanda penghormatannya. Ketika itu Raja bersabda, "Sida
paksa, aku utus Anda untuk mengambil obatku, yang setiap hari sakit
kepala. Pergilah ke Prangalas, kepada Begawan Tembangpetra.
5) Jangan ada seorang pun yang menyertai Anda karena mungkin mereka
akan merusak tanaman Begawan Besar itu dan apa kesudahannya jika ter-
jadi yang demikian itu. Sidapaksa berkata, 'Taras-poros . .. , ini adalah
pekeijaan yang Raja tugask^ kepada kami. Kami dengarkan apa yang
disabdakan beliau.'* Raja bersabda bahwa dia boleh berangkat.
6) Dia menyembah dan meletakkan kaki Raja di atas kepalanya dan me-
mohon izin untuk berangkat. Salah seorang pembantunya menemaninya
dan segera ia pergl dari Manguntur. Dalam perjalanan yang hams di-
tempuhnya, kadang-kadang ia memasuki anak jalan ini, kadang-kadang
yang lain lagl. Segera ia meninggalkan ibu kota dan liiasuklah ia ke daerah
yang tidak ada jalurnya, tempat kerbau dan sapi, di bawah pengawasan
gembala yang ramai, sedang makan rumput.
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7) Di tegal-tegal bermain gembala-gembala muda. Yang satu menggendong
temannya di punggung, yang lain bermain cikal atau bersuling. Yang lain
lagi sedang membakar belalang dan bertengkar; mereka saling berkelahi
dan kedua-duanya menangis. Teman-teman mereka mentertawakan
mereka. Di bawah pohon rmndira duduk pula yang lain, sibuk bercakap-
cakap.
8) Mereka berjalan terus perlahan-lahan. Kini mereka sampai di sebuah
hutan. Di sana mereka melihat sekumpulan rusa, mondar-mandir di
bawah pepohonan, sambil menjaga anak-anaknya. Kera hitam memilih
daun-daunan untuk dirinya. Kadal terbang memperdengarkan bunyinya.
Burung cantaka, sangat menginginkan jatuhnya hujan, di awang-awang
memperdengarkan keluhannya.
9) Kijang-kijang melintasi jalan mereka, ditakuti oleh mereka, yang me-
lihatnya karena matanya yang melihat kelihatan ganas. Beo-beo mem
perdengarkan suaranya dan burung-burung tekukur berbunyi bersama-
sama. Kadawa beterbangan di pepohonan sambil mencicipi buah pohon
mandira dan tadah-arsa mengeluh seperti seorang istri yang ditinggal
kekasihnya.
10) Burung cucak memperdengarkan suaranya sambil melompat-lonipat di
pepohonan. Kepudang, kod, dan bangres, tanpa menyebutkan burung-
burung lain yang ada bersama burung-burung itu, menikmati buah jambu.
Burung dara liar memakan buah ambulu. Ay am jantan hutan berkokok;
Perkutut saling memperdengarkan bunyinya. Tonggeret bersahut-sahutan
dan kalong tidur bergantungan dengan kepalanya ke bawah.
11) Mereka terus berjalan, perlahan-lahan. Mereka sampai ke lurah-lurah yang
berbatu-batU, tempat baling-baling bambu gading di dalam saluran air
berdentang-dentang bunyinya. Burung bung-bung bersama-sama ber-
senandung. Orang melihat mata kijang yang berkilauan, landak-landak
berlari gemersik, burung-burung cinggaragat sebentar-sebentar berbunyi,
dan puyuh selalu memukul-mukul.
12) Mereka menaiki lereng gunung. Sawah-sawah kelihatan menguning.
Sawah yang lain sedang berbunga. Di atas kepala penjaga-penjaga dalam
gubuknya, beterbangan burung-burung yang memperdengarkan suaranya.
Burung-burung pepucuk berbunyi berganti-ganti. Burung-burung itu
beterbangan ke segala arah.
13) Agak ke utara mereka berbelok dan sampailah mereka sekarang di daerah
tegalan yang kering. EH pinggir-pinggirnya kelihatan jarak dengan merah-
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nya yang menyala dan kacang agung meliliti batangnya. Kacang kara
melekat pada tongkat-tongkat dan penuh dengan barisan buah yang ber-
gantungan, sedangkan yang lain tumbuh pada pagar-pagar. Jawa dan
godem tumbuh di pinggir.
14) Daerah gaga tidak dibicarakan lagi. Yang beijalan itu sekarang mendekati
tempat pertapaan. Sundari-sundari bersama-sama berbunyi dan semak-
semak teja muncul dengan sempurnanya; asrama-asrama berderetan di
pinggir jalan. Pohon cemara gemerisik, digerakkan angin, seolah-olah
pepohonan itu mengaturkan selamat datang kepada orang asing itu.
Pohon sanggakasa dan katirah kuncul, berganti-ganti terang dan gelap
apabha orang memandangnya.
15) Tentang jalan, yang agak menanjak naik ke atas, tangganya diberi batu.
Pohon-pohon emas dan semak-semak paring, ampel gading dengan dahan-
dahannya yang bergantungan, dan srigading berdiri berderetan di se-
panjang jalan. Gedung penuh dengan tandannya, menyebarkan bau yang
sedap apabila digerakkan angin. Bunga pan dan sedang berkembang.
Kembang-kembang pinang yang tua berserakan di mana-mana, di atas
batu.
16) Pohon-pohon kepala mengapit jalan, kelihatannya seperti gunung (demi-
kian tingginya). Pavilyun-pavilyun gading dengan makaranya dan singa-
nya yang berkelahi, rapat berdekatan. Sanggar yang sangat bagus terletak
di Sana, satu demi satu. Arca-arca kecil, berlumut (?), tumpukannya
kembang merah. Teratai-teratai satapatra berkembang. Dahan-dahannya
yang memanjat melayang hijau (di udara).
17) Dari makara-makara dan dewi-dewi (area pancuran air), yang menghadap
ke dalam lurah, memancur air. Sidapaksa berkumur-^mur dan berhias
(sesudah itu), sehingga ia bersinar-sinar (tampaknya). la bermaksud
untuk membersihkan mukanya seluruhnya sehingga boleh dikatakan ter-
buka ketampanannya. Diguntingnya kukunya yang panjang. Hitam biru
warna rambutnya yang berombak. Tampan rupanya dalam segala hal.
18) Dari sana perjalanan dilanjutkan. Dengan tenang ia terus berjalan. Ketika
ia, tidak lama sesudah itu, sampai di jalan yang penuh kembang, ber-
munculanlah bunga-bunga itu berderet-deret. Kembang rangga, rumpuk,
dan kemuning di mana-mana bergantungan pada pepohonan. Teleng,
pacar galuh, teluki, dan ratnapakaja (nama tumbuh-tumbuhan) baru saja
menghiasi pucuknya dengan bunga-bunga.
19) Sungguh baik pembuatan jalan itu. Bata merah dan putih dipakai untuk
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memperkeras jalan secara praktis. Kaki limanya dihiasi dengan berbagai-
bagai tanaman yang wangi dan kelihatannya seperti gunung kembang.
Bunga pinang berkembang dengan wangi dan manisnya, sedangk^ tunas-
tunas muda bergantungan di atas jalan. Di timur laut guruh berbunyi.
20) Kupu-kupu (yang dikenal) telah liiendahuluinya (to terbang ke per-
tapaan itu. Kupu-kupu itu meftgunjurigi Sri Tanjung dan tog^urig tetbang
kepadanya untuk kemudian terteiigger di atas sanggulnya. Berkata Sri
Tanjung, ''Kupu-kupu siapakah gerangan ini? Saya betul-betul takut,
nanti kami akan kedatangan tamu."
21) Sidapaksa pun duduk; pembantunya duduk di dekatnya. Anjing^^jing
menyalaki mereka sehingga orang dalam pertapaan itu dajpat mendengar-
nya. Pertapa itu berkata, "Siapakah gerangan yang disalaki anjing-anjing
itu? Biarlahsaya Uhat sebentar. Kalau ada tamu, akan saya suruh masuk."
22) Lama Sidapaksa duduk di sana, sec>lah-olah disambut badk oleh kembang-
kembahg yang bauriya semerbak disebarkan oleh angin yang kencang. Sri
Tanjung berkata, "Siapakah yang duduk di sana itu?" Beberapa lama Sri
Tanjung memandangnya dari sudut pintu.
23) Sri Tanjung bersembunyi di pintu dan berkata pada dirinya sendiri, "Daiji
manakah gerangan orang itu datang? Sikapnya seperti prang (litimpa
kesusahan. la berbuat seolah-oto berputus asa. Berdua mereka itu ter-
hitung pembantunya. Mudah-mudahan ia lama tinggal di sini sehingga
saya dapat berkenalan dengan dia meskipun hanya dalam satu percakap-
an saja."
24) Ketika itu mereka memandang dan saling tersenyum. Jika Sri Tanjung
berkata pada dirinya sendiri, bunyinya adalah, ''Saya inerasa tidak enak
sama sekali! Saya kira, saya mi telah kena rihir! Apakah yang teijadi
denganku ini? Saya merasa (to lelah sekali. Biarlah aku masuk ke dalam
dan mefnberi tahti Ibu supaya keluar untuk meladeni tamu-tamu itu."
25) Sungguh, mereka teto ditunjuki jalan. Demikianlah selalu halnya dengan
mereka yang ditakdirkan Yang Mahakuasa untuk sesuatu. Tuhan Yang
Maha Pengasih telah menaruh belas kasihan kepada mereka. Sidapaksa
menundukkan kepalanya, suatii perasaan aneh meliputinya. Mereka me-
lihat (to pada saat itu mereka sadar. Sri Tanjung tidak bercakap^akap,
tetapi jantungnya berdebiar-debar.
26) Dari pintu itu Sri Tanjung masuk lagi ke dalam rumah, dan diberitahu-
kannya perihal tamu itu kepada ibunya, "Ibu, ada tamu datang. Dia
duduk di lapangah pertapaan bersama-sama dengan pembantunya dan
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disalaki anjing-anjing. Rupanya seperti orang yang dihputi kesusahan. Dia
hampir serupa Bapak. Boleh dikatakan ajaib, saya tidak menghormati-
nya."
27) Selanjutnya Sri Taiijung berkala, ''Ibu, turunlah, dan katakanlah kepada
kakek, supaya beKau mengjiormati tamix itu ksarena sudah fema la duduk
di luar, seorang diri, dan tidak mengetahui apa yang akan diperbuatnya.
Saya merasa kasihan padanya. Dapat dilihat bahwa ia belum lagi makan
sirih. Oleh sebab itu, saya akan mengantarkan sirih untuknya.''
28) Sri Tanjung lalu melicinkan sirih. Ia mengetahui apa yang dilakukahnya
karena hatinya menyuruhnya deihikian. Pada sirih, pinang, dan kapur
ditambahkan hurat dan lulur, juga pinang, yang dibubuhi kesturi. Semua
itu diletakkannya di atas cerana dati ditutupinya dengan sapu tangan^
yang akan mengundang oran gitu makan sirih.
29) Sri Wani lalu turun dan menjelaskannya kepada ayahnya, '^Pak, ada tamu
datang. Kata Sri Tanjung, ia duduk di lapangan pertapaan. Ni Empon
mempunyai begitu banyak keluarga! Jadi, saya harap Bapak mau datang
melihat. Saya mempunyai firasat yang mericemaskan! Cepatl^ menemui-
nya!"
30) Begawan Tanibangpetra turun, berjalan dengan tenang. Segera ia sanipai
di luar. Disalaminya tamunya dengan muka tersenyum. "Selamat datang,
anakku, duduklah, Nak!" Sidapaksa berkata, "Ampuiiilah saya. Semoga
tidak ada kutukan yang mengenai saya."
31) Sidapaksa pun duduklah. Pertapa itu bertanya, "Apa maksud Anak
datang kemari?'V Dengan hormat Sidapaksa berkata, "Saya diutus oleh
Raja, dan tugas saya adalah mencari obat. Kami dengar bahwa di sini
tinggal seorang yang mempunyai ilmu-ilmii besar. Berita itu telah sampai
ke Sinduraja."
32) "Siapa di antaramu (putra-putri) yang ada di sana, cucuku? Persiapkan-
lah hid^gan dengan segera! Cepatlah, karena anak muda ini sudahlama
di sini dan ia datang dari jauh. Ketahuilah, dia datang dari Sinduraja.
Eha adalah utusan raja, yang telah mend^pat perintah dari Sri Paduka
Sulakrama untuk mengambil obat!"
33) Sri Wani mempersiapkan nasi, bu^-buahan, dan makanan lainnya.
Daging d^ ikan segera dihidangkan dan di dalam limas ada daging ayam.
Berkata Sri Tanjung, "Usahakanlah supaya piring-piringnya bersih kare
na dilihat dari sikapnya ia adalah seorang menak! Saya kira, dia akan me-
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milih. Rupanya tidak seperti seorang penjahat (seperti yang jua pernah
menjadi tamu kita sesuai dengan hak memberikan perlindungan)."
34) Pindang dimpa dan sayur tumis ditambah sambal jahe. Sayur asem sawi
merupakan sayurnya. Selain itu, adalagi sate, polang butbut, lembayung,
(kn daun junggul untuk lalapan dengan biji kacang tua. Juga ada pupus,
bubus, tendawan dan burung dara yang dimasak dengan santan dan
tidak lupa dilupakan goreng hati.
35) Air tirta, tujuh kali disaring, dimasukkan ke dalam wadah yang berben-
tuk angsa dari perak. Sri Tanjung berkata, "Kalau ia nanti telah memi-
num airnya, saya juga akan meminumnya. ICalau ada makannya yang ter-
sisa, akan saya ambil karena siapa yang bersedia melakukan itu?"
36) Pertapa itu berkata, "Bawalah makanan itu keluarj cepatlah!" Pertama
wanita itu memberikan perintah-perintahnya, dan segera tidak ada nasi
dan lauk pauknya yang kurang. Pertapa itu lalu berkata, "Mari cucuku,
mari, Nak, mari kita makan dahulu. Kemudian dapat kita berbicara."
37) Setelah mereka makan, datanglah sirih. Lalu pertapa itu menuangkan
brem ke dalam gelas dari sebuah botol.
Sidapaksa berkata, "Saya mohon ampun dan terimalah sembah saya.
Supaya tidak terlalu banyak bicara, soalnya adalah saya merasa sama
sekali tidak senang dan saya khawatir karena saya pernah bermimpi."
38) "Bagaimana bunyi mimpimu, sobat, yang membuatmu begitu khawatir?
Biar nanti saya ramalkan." Sidapaksa menjawab. "Saya bermimpi pergi
ke gunung. Di sana saya memetik sebuah bunga putih dan mempersun-
tingnya sampai saya bangun." Berkata pertama itu, "Ya, kalau saya
harus meramalnya, saya kira, perkawinan anda tidak akan lama lagi."
39) Begawan Tambera berkata, "Dan apakah yang diderita Raja, sobat?"
Sidapaksa berkata, "Dikatakan bahwa beliau menderita sakit kepala
yang sangat." Pertapa itu pun berkata, "Tanyakanlah penangkal penya-
kit beliau itu kepada para pujangga! Beliau akan sadar dan mengetahui
lagi bahwa beliu hidup."
40) "Ujung daun-daun sirih itu akan saya bubuhi Kutamantra dengan Titi-
Murti dan Catur-Jantaka, dan dengan segera semua akan dapat diperhi-
tungkan." Sidapaksa berkata, "Ramalkanlah hari depan hamba, Adakah
hamba akan berbahagia? Jika hamba harus mati, apa yang dapat hamba
lakukan? Hamba akan menyerah diri seperti halnya orang yang tidak
acuh denga sesuatu."
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41) Kemudian diperhitungkan tentang dia sampai kepada hal-hal yang
terperinci. Semua hal yang menguntungkan dicoba mencarinya dari
ibu Sundari, dan juga Wrespati Kalpa dihitung. Pertama itu berkata,
"Aneh, pernikahan Anda sudah dekat sekali. Pernikahan Anda begitu
dekat sehingga dapat dijangkau dengan tangan! Hampir datang saatnya,
Anda akan menikmati kebahagiaan."
42) R.A. Nini Kidid turut tertawa. la telah memperhatikan tindak-tanduknya.
dan melihat bahwa kelakuannya seperti orang yang jatuh cinta. Dia telah
memperhatikan pandangan dan senyumannya, tanda-tanda dari kelaku-
an seseorang yang diganggu oleh rasa cinta. Sidapaksa lalu berkata,
"Apa yang hendak cucunda katakan adalah agar ia di beri izin untuk
pergi dan hidup sebagai pertapa. Kalau ia meninggal, bagaimana lagi?"
43) Biarkanlah cucunda, kalau perlu mati di pegunungan, tetapi jangan seka-
li-kali dibiarkan seperti sekarang, tidak henti-hentinya berada dalam
keadaan yang menyedihkan". Pertapa itu menjawab, "Aku tetapi, cu
cunda tidak boleh berbuat demikian. Di pegunungan tidak dapat diambil
apa-apa. Janganlah berbuat seperti orang sinting yang meninggalkan
lebfli itu kering. Anda mau menarik diri, sedangkan Anda masih baru ha-
rus mulai bekerja?"
44) Ceritera kini beralih kepada malam. Bulan terang benderang pada hari
pertama bagian pertentangan kedua bulan dan bulan baru saja muncul
di atas ufuk. "Pergilah kini ke kamar Anda," kata pertapa itu, "dan
tidurlah cucuku." Mereka sampai di pertapaan. Pertapa itu berkata,
"Letakkanlah cerana sirih itu dan usahakanlah supaya orang mendapat
kesempatan untuk makan sirih."
45) Dewi Sri Wani turun dari tempat mereka duduk tadi. Disentuhnya putri-
nya dan berkata, "Kamu betul Nak, rupa muka tamu itu mirip dengan
dia yang telah kembali kekeluarganya." Sri Tanjung mengerti bahwa
orang memperhatikannya. Oleh sebab itu, ditundukkannya kepalanya
dan tersenyum. Ketika itu ia memakai ikat babawangan dan
berhias untuk menghidangkan sirih itu,
46) Dia turun dan (karena bingung) menginjak ikat pinggangnya. Kemu
dian ia bersiap-siap untuk bersemedi. Kayu api, yang (dengan itu ia
melakukan upacara bersemedi) itu, berasap. Jelaslah bahwa itu mem-
punyai akibat yang baik. Sri Tanjung kelihatannya pucak seperti bida-
dari dari kayangan Indra, begitu halus, seolah-olah ia akan hilang dari
pandangan jika orang menutupkan mata sesaat untuknya.
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47) Setelah Sri Tanjung menyediakan sesfl/ew sirih, kilat dan halilintar pun
silih berganti. Dewa-dewa yang tidak kelihatan sama-sama turun. Seekor
kupu-kupu yang datang dari baiat daya hin^p di atas sirih itu. Hal
itu merupakan suatu pertanda kebahagiaan dengan perkembangannya
yang segera! Cicak-cicak berbunyi, saling menjawab. Pernikahan itu akan
teijadi dan ternyata benar.
48) Ketika matahari terbenam, Sri Tanjung pun berbaring di tempat berse-
medi itu. Ketika sudah sepi semua, karena semua orang sudah tidur,
Sitiapalcisa turun dari tempat tidumya dan dengan tenang pergi (ke tem
pat Sri Tanjung berbaring). Sampai di sana ia berdiri di belakang Sri
Tanjung dan berkata, "Saya datang mengambil sisa-sisa sirih itu."
48a) Sri Tanjung pura-pura tidur, tetapi ia mengetahui bahwa Sidapaksa
telah datang. Dewa asmara meliputi mereka, yang mungkin telah di-
takdirkan oleh Yang Mahatinggi. Sidapaksa berkata, "Bangunlah Dik,
mataku sakit, kamu harus mengobatiku."
48b) Dirangkulnya pinggang Sri Tanjung dan berkata, "Berbahagialah Tuan
Putri. Jika Anda berteriak, Anda akan mati bersamaku." Sri Tanjung
menjawab, "Haruslah orang seperti Anda iiii mati? Siapa nama Anda,
Tuan tamu? Kalau ibuku melihat ini dan kakek bangun, apakah Anda
Idra sungguh-sungguhj kita akan dimaafkan?"
48c) "Lepaskah pinggangku, Kakanda!' Sidapaksa melalukannya, tetapi
berganti memegang tangan Sri Tanjung. Sri Tanjung berkata, "Saya harus
mehyatakan sesuatu kepada Anda dengan sungguh-sun^h. Jelek sekali
kelakuan saya, jika saya mengambil orang lain, siapapun, akan menjadi
suami saya. Kalau Anda setia pada saya, Tuan, maka saya akan meng-
ikuti Anda, apabila Anda mati."
48d) Sidapaksa berkata, "Tentu itu berarti bahwa Anda tidak cinta kepada
saya. Biarkanlah saya pergi kepegunungan untuk bertapa, demi Anda,
Han^n harapan, mudah-mudahan, meskipun dalam keadaan berikut,
kita akan bertemu lagi." Sri Tanjung ketika itu berkata, "Kalau sang
suami menjadi pertapa, sang istri akan menjadi pertapa pula."
48e) Seoraiig istri dibuang atau dicintai (tergantung kepada kehendak sang
suami). Ke mana saja ia berpaling, dia dikuasai oleh sang suami, sedang-
kan istri itu makhluk yang terpilih." Sidapaksa menjawab, "Apa kata-
mu kekasifa! Suami itu suka berdusta dan tidak setia seperti anjing.
Ia tidak lain hanya merupakan objek godaan dan bencana, yaitu se-
seorang yang menyiksa diri sendiri (dan tidak melakukan apa yang diniat-
kaimya)."
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48f) "Saya akan pergi selagi bulan ber^ar. Janganlah kita banyak bertengkar.
Saya takut (den^ demikian) akan kehflangan jabatan bekel saya."
Sri Tanjung berkata, "Kakanda, saya sudah piamit (untuk pergi dengan
Anda)." la turun dan dengan memalingkan mukanya ke sanggar dan dill-
puti oleh pikkan-pikiran y^g nierisaukan, la menyembah.
48g) Dia telah berpamitan (dalam hatinya) dengan bapak dan ibunya dan me-
lakukan sembah ke arah kakeknya. Sidapaksa tidak keringgalan, (jug^
mohon pamit, sambil berkata), "Selamat tinggal, Tuanku, izinkanlah
cucu Anda pulang." Kemudian dilanjutkannya, "Man kekasihku, akan
saya gendong Anda. Tidurlah dalam gendonganku!"
48h) Sri Tanjung keluar dan sampai di sana ia berjalan perlahan-lahan tanpa
menoleh kebelalang. Sidapaksa berkata, "Berhentilah sebentar adikku,
biarlah Anda saya gendong. Saya dengan bahwa seseoran|g yang melarikan
seorang wanita akan dibunun mati, jika ia dapat dikejar."
48i) Diangkatnya dan digendongnya Sri Tanjung, yang menangis, dengan sa-
buk cepuk, Pada waktu itu ia seperti Panji Lumingsir yang melarikan
Raden Galuh. Ketika mereka sampai di jalan besar, Sri Tanjung memang-
gil-manggil ibunya serta mengeluh, "Ibu tidak beruntung, niempunyai
aku dan melahirkanku."
49) Nanti Bu, saya akan membayar hutangku kepada Ibu, jika keadaan saya
sudah baik dan saya sudah berbahagia. Kalau tidak demikian halnya dan
saya menyesal, saya akan menyes2di dirilp, sendiri. Apa yang diamali
masa lampau, perbuatan-perbuatan yang ddakukan dalam. hidup sebelum-
nya, akan membayangi hidup seseorang."
50) Ketika Sidapaksa mendengar perkataan Sri Tanjung yang demikian itu,
ia terharu sekali dan hatinya seperti diiris-iris. Dia bercumbu dengan Sri
Tanjung, keinginannya adalah menentramkan Sri Tanjung. Sri Tanjung
berkata, "Anda jangan merangkulku terlalu erat. Tangan Anda harus
menggendongku (dan tidak mejijepitku) karena dadaku menjadi teijepit."
51) "Letakkanlah saya! Saya akan berjalan selama bulan bersinar. Kalau ge-
lap, gendonglah saya kembali."
Sidapaksa berkata, "Belum terpenuhi keinginan batinku. Apa jadinya
seorang laki-laki yang jatuh cinta? Ia seperti orang yang dimabuk gadung,
seperti orang yang telah memakan jamur merang. Is seperti prang gila
tanpa melakukan suatu kejahatan."
52) Peijalanan mereka sudah jauh. Sekarang diceriterak^ tentang tidur
mereka di penginapannya. Sidapaksa berkata, "Tidurlah kekasihku.
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Adia suatu taman yang dapat saya capai. Saya bermaksud untuk beristi-
rahat di sana. Itu di depan kita, terletak taman itu, yang akan mewujud-
kan saat-saat kebahagiaan bersanggama." (?)
53) Sri Tanjung bangun dari tidurnya dan tersenyum sambil mengamati-
amati suaminya. Kalau la akan berkata dalam hatinya, barangkali, bunyi-
nya adalah "Aiangkah cakapnya suamiku, saya berhutang budi pada-
nya." Sidapaksa berkata, "Saya ingin beristirahat sebentar. Itu di depan
kita ada taman. Marilah kita beristirahat kekasihku."
54) Sri Tanjung sekarang sudah sampai di taman itu. Di sana, di tengah-
tengahnya, mereka beristirahat, duduk di dalam taman yang ada di sana.
Sidapaksa berkata, "Makanlah sirih, adikku. Saya mohon sepah sirih.
Saya merasa kurang enak badan. Biarlah saya tidur dipangkuan Anda."
Sri Tanjung memberi Sidapaksa sepah sirih yang diminta.
55) Sidapaksa berbuat seolah-olah tidur, tetapi matanya tidak ditutupkan.
Di dalam hati orang yang sedang diliputi asmara itu timbul suatu rasa
yang aneh, yang menetap di hatinya. Apa yang diinginkan seorang laki-
laki untuk dirinya sendiri adalah seorang isteri, yang berhak untuk
dipuja. Mahakuasa Dia, yang menyatukan seorang pria dan seorang wani-
ta. Dia tidak menunjukkan jalan yang sesat. Hasil dari pemikiran ini ada
lah bahwa Sri Tanjung disentuh oleh Sidapaksa.
56) Sri Tanjung kini menjadi lebih cantik (dalam pandangan matanya).
la kelihatan lembut seperti dewi turun dari kayangan rupanya. Badannya
seimbang dan halus. la seperti bulan, yang justru berada di atas gunung,
begitu bersinar kelihatannya, seolah-olah terbang sebagian dari semangat-
nya. Dia terus merasa takut.
57) Kembang angsa beterbangan di pelataran (terus), menyebarkan baunya
yang semerbak. Seolah-olah semua kembang menghormat Sri Tanjung.
Burung beo memperdengarkan suaranya yang melengking. Burung merak
berteriak dan tadah-asik berbunyi dengan suara yang menyedihkan.
Petih selalu bergemuruh seolah-olah akan membujuk hati yang rusuh.
58) Wangi kembang tanjung menyebar ke mana-mana. Seolah-olah, kembang
ini bersama-sama dengan hariimnya semua bunga-bunga yang lain disu-
guhkan kepada Sri Tanjung. Ada air yang dialirkan bersama-sama dengan
ikannya melalui saluran. Kincir air di dalamnya berbunyi berdetak-de-
tak. Sawah-sawah, yang letaknya baik sekali di pinggir jurang, kelihat




59) Sri Tanjung menelungkup di pangkuan Sidapaksa. la merasa lesu dan
belum merasa aman. Sidapaksa mengucapkan kata-kata manis kepada-
nya dan mencumbuinya sesuai dengan keinginannya. Karena malu
Sri Tanjung menyelimuti dirinya dengan kainnya yang mahal itu. Waktu
ia disentuh untuk pertama kalinya, ia bimbang apakah ia akan menyerah
atau tidak. E>ia tidak berkata apa-apa, tetapi gemetar seluruh tubuhnya.
Seolah-olah rohnya terbang dan melayang di sekitarnya.
60) Setelah mereka bersanggama, Sidapaksa memeluk isterinya di atas
pangkuannya dan mewiru kain Sri Tanjung. "Mari saya," katanya, "pa-
kailah bajumu. Dan kalau sudah Sri Tanjung sayangku, mandilah selagi
belum ada orang liwat."
61) Sri Tanjung turun dari bangku peristirahatan dan segera ia berada di te-
pi kolam yang merupakan dari bagian dari rumah itu. Sidapaksa turut
besertanya dan memandangi adengan manis yang dihasilkan air itu
karena banyaknya ikan yang berenang di dalamnya. Air kolom itu biru
dan tunjung merah dan putih, yang tumbuh di dalamnya, sedang me-
kar.
62) Sekuntum kembang priyaka menambah kecantikan gelung Sri Tanjung.
Sidapaksa menghias diri dengan kembang nagasari yang daun hijaunya
masih melengkat sehingga menambah kebagusan lelaki itu. Sidapaksa
berkata, "Mari sayang, kita teruskan perjalanan. Buatlah diri Anda
seenak mungkin. Akan saya gendong Adinda karena saya takut Adinda
akanpayah!"
63) Sri Tanjung kini meninggalkan tamamitii. Mardah pembicaraan sekarang
dialihkan pada bunyi burung-burung yang ribut. Beo berbunyi dan juga
ambang-alus berbunyi. Sikatan-sikatan seperti memanggil-manggil,
sedangkan tadah asli mengeluh. Cangkelung berbuat seperti galmdang
dan cici-cici berguling-guling seperti anak-anak yang sedang bermain.
64) Ada seekor kijang berdiri di tengah-tengah jalan, berjalan perlahan-lahan
sambil memalingkan diri melihat anaknya yang kecil. Babi hutan meng-
hilang ke dalam semak-semak karena dikejutkan oleh suara burung-
burung. Ayam jantan hutan berkokok dan kera-kera duduk dengan te-
nangnya. Burung merak saling memperdengarkan suaranya saling ber-
sahutan seperti hendak mempercepat perjalan Sidapaksa dan Sri Tan
jung.
65) Perlahan-lahan, jalan Sri Tanjung semakin lama semakin jauh. Kembang-
kembang menghormati kedatangan Sri Tanjung, semerbak baunya dan
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yang selalu membangunkaimya (dari pikiTjannya. JbMggereryang berada
tinggi di atas pepohonan memperdengarkan bunyinya; yang ptieleng-
king, Batang sa/iggafoisa bergerak turan naik seolah-plah memohon
agar hujan turun.
66) Tanpa berhenti Sri Tanjung berjalan terUs. Sidapaksa berkata,"Cepat
sediklt sayang." Sri Tanjung bertanya, "Apakah asrama kepatihan ma-
sih jauh?" Sidapaksa menjawab, "Kita hiampir sampai adik manis."
Pupnhll"
a. Mereka berjumpa dei^an banyak manusia yang berjalan berderet-deret
dan gembiramelihat Sidapaksa.'
b. Sidapaksa berkata kepada Sri Tanjung, "Nah EMk, jalanlah sekarang
karena kita sudah dekat sekali ke kota itu,Dik, adalah keraton Sindura-
c. Keraton terletak agak ke selatan dari daerah kepatihan itu. Mereka berja
lan bergegas-gegas. Tid^ lama kemudian sampailah mereka di daerah ke
patihan.
d. Mereka jumpai anak-anak buah Sinhipaksa sedang menangkap ikan(?) De-
ngan gembira mereka turun dan berteidiak, itu tuan kita datang!"
e. Ketika ihelihat Sri Tanjung, mereka turuhkan kain mereka yahg tadinya
mereka singsingkan/angkat. Tidak hanya wanitanya, priaiiyat pun meman-
« dangi mereka. yang barii datang, dan sambil saling menyentuh mereka
berkata, '
f) tuan kita sudah pulang dari tugasnya melakukan perint^ Raja. Kata
orang, ia dataiig dari Prangalas. Dalam perjalanannya mericari pbat itu,
ia telah mendapatkan seorang t^an hidu^."
(Demikianlah bunyi anggalang)
1) Sore, pukul 5.00 mereka sampai di pelataran. Sampai di saUa Sri Tan
jung duduk dabm rumah. Para abdi turun dan bergegas menibawakan
air, Sidapaksa berkata, "Pergilah ihandi, Dik: Adik mungkin letah sekali
karena lama beqalaii." Paraatbdi sudah ^ (Ba dbh^ sehelai kain.
2) Kain untuk Sri Tanjung ini faun halus geringsing. Kutanya d^; sutera
mereh yang halus. Sidapaksa berkata, "Mari aku mandikan Adik." Sete-
lah Sri Tanjting dimahdikan, ia dhiiinyaki dengan minyak-itdnyak wa-
ngi. Kemudian para abdi menyerahkan kain itu.
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3) Kain yang mempunyai pola geringsing yang halus sekali. Ketika telah
dipakainya, kain itudijberi sabuk sutera hijau. Kemudian digulungnya
rambutnya. Hal itu menambah kecantikannya, yang beikulit kuning
langsat. Setelah para abdi memberikan sebuah kampuh, selendang sutera
merah berkembang, berombaMah rambutnya yang didandani dengan
rapi.
n  / \
4) Rupanya seperti kembang trikancu. Wama kulitnya kumng langsat,
kehijau-hijauan kuningnya. Senyumnya lebSi manis dari niadu. Halus
giginya yang telah diasah rata. Seperti daun rimba rupa alisnya. Mata-
nya seperti kembang tunjung biru, bulu matanya seperti kembang idep,
dan bibirnya manggis merekah.
5) Setelah berdalidan rapi, Sri Tanjung pun duduklah. Pakaiannya indah
sekali dan terdiri dari sutera hijau yang dihiasi dengan emas murni.
Sidapaksa berkata, "Mari Dik, makanlah." Sebagian pelayanan menghi-
dangkan makanan dan yang lain memasanglampu. Tempat tidur pengan-
tin telah dipersiapkan.
6) Setelah makan, mereka masuk ke dalam peraduan yang semerbak baunya
oleh wangi-wangian. Sidapaksa berkata, "Dik, makanlah sirih. Saya
mohon sepahnya karena saya merasa kurang enak." "Makanlah sii^
itu sendiri Kanda karena aku pun merasa mabuk."
7) Sanggama mereka tidak diceriterakan. Sekarang pembicaraan beralih
pada pertapaan Prangaks/Begitu Sri Waiii bangun, ia berkata, "Ke manii
Sri Tanjung pergi?" Pertapa itu berkata, "Bukanlkah benar kataku,
Nak?" Sidapaksa membawanya lari."
8) "Kedpanyay Nak, adalah cucuku. TelaJi kukatakan bahwa nyata perka-
winannya akan segera terjadi. Kalau mereka benar-benar cucuku, mereka
nanti akan mengingat kita. Dan apa yang akan kamu lakukan terhadap
hal ini, sekarang kamu sudah mengetahihya, Ni Empon. Sebelumnya
sudah saya maklumkan pernikahan itu, Seakan-akan ia sekarang pulang
dari keindraan.
9) Saya naiiti akan membuat nyata, apa yang saya harapkan. Hasilnya te-
tap sama, apa yang saya ciptakan adalah baik dan tanpa cacat. Apa
yang dapat dirahasiakan kepadanya? Saya raja-wiku, bukan? Saya adalah
azas dari semua, Tuhan dari semua orang, yang sadar. Raja dari yang
tidak nyata, Tuhan dari yang awal dan dari yang akhir."
10) Ada lagi sesuatu, sebagai selingan, yang akan diceritakan. Sekarang dice
riterakan tentang mereka yang telah pergi (dari pertapaan itu).
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Setelah bersanggama, keinginan mereka masih tetap besar, mereka saling
mencintai sekali. Keduanya sama-sama sangat berbahagia, saling berpan-
dang-padangan. Mereka tertawa dan bercumbu-cumbuan, bercanda dan
bercium-ciuman.
11) .Sftkarang tldak dlbicarakan soal mereka yang sedang bersanggama. Cer^
ta beralih pada raja Sindupati, yang telah mendengar berita (tentang
Sidapaksa) dari orang-orang karaton, yang mengetahuinya. Raja berkata
Halatn hatinya, "Apakah Sidapaksa sudah pulang membawa obat-obatan
itu? Orang mengatakan bahwa ia pulang dengan seorang isteri, yang
menurut mereka, cantik sekali."
12) la berkata, "Condong dan Bayan, Nek, saya utus Anda ke kepatihan.
Nek, tanyakan kepada Sidapaksa, apakah ia ada membawa obat itu.
Dan perhatikan sekali, apakah isterinya cantik atau tidak! Sekarang
pergilah!" Kedua nenek itu datang mendekat dan menyembah.
13) Tentang peqalan mereka tidak dibicarakan. Ketika mereka sampai
di kepatihan, Sidapaksa keluar dai^ duduk di dekat Sri Tanjung. Con
dong dan Bayan memperhatikan Sri Tanjung. Jika mereka berkata se-
suatu dalam hatinya, bunyinya adalah, "Saya heran sekaU melihat
kecantikannya yang luar biasa. Meskipun dicari di seluruh kerajaan,
orang tidak akan menjumpai wanita secantik itu."
14). Mereka berkata keras-keras, "Kami diutus raja, Tuan, (untuk mena-
nyakan) apakah Anda memperoleh obatnya." " tidak Nek, saya ti
dak memperolehnya. Pertapa itu berkata bahwa Raja harus memakai
alat-alat penolak yang berasal dari para pujangga. Mereka setiap hari
akan memberi Raja semangat, kalau mereka sering diganti-ganti. De-
mikianlah yang tehih dikatakan oleh pertapa itu."
15) Condong dan Bayan segera berangkat dengan perlahan-lahan, mereka
melanjutkan peijalanan mereka. Tidak diceriterakan tentang perjalan
mereka. Tidak lama kemudian sampailah mereka di kaki raja, dan semua
yang telah dikatakannya telah disampaikan kepada raja dalam waktu
yang singkat. Tentang Sri Tanjung, mereka berkata bahwa ia cantik.
"Meskipun dicari di seluruh keraton, orang tidak akan menemukan
seorang bidadari keindraan (seperti Sri Tanjung tentunya)."
16) Ketika raja mendengar kabar itu ia menjadi bingung sekali. Ia jatuh
cinta dengan sangatnya. Ia diliputi asmara. "Apa yang harus saya laku-
kan? Aku tidak mempunyai isteri yang cantik. Aku ini raja yang ma-
lang. Oh, Sri Tanjung, kekasihku, di matuikah tempatnya kita dapat
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bertemu, putri, untuk saling bercumbu?"
17) Tentang sorenya tidak kuberitakan. Matahari telah terbenam. Ada se-
suatu yang sekarang dapat diceriterakan. EH kepatihan berada dia, yang
bernama Sidapaksa. (Dia dan isterinya) berada dalam pelukan asmara.
Tanpa henti-hentinya mereka memainkan permainan orang yang sedang
mabuk asmara. Sri Tanjung berkata, "Kakanda, berilah aku sepah si-
rih."
18) Tentang itu tidak lagi dibicarakan. Waktu pukul setengah lima dan ma
tahari hampir terbit. Sidapaksa bangun dari tidurnya dan berkata dengan
suara yang memelaskan hati, "Bangunlah, adikku, dan marilah kucerita-
rakan mimpiku padamu. Saya bermimpi bahwa saya tertawa, saya me-
lihatmu bertelanjang dan bahwa kamu menceburkan dirimu ke dalam
laut!"
19) Sri Tanjung bangun dan merangkul suaminya sambil berbicara dan
menangis, "Barangkali saya harus mati! Marilah kita pulang ke Pranga-
las, kembali kepada orang tuaku! Kita akan memberanikan diri dan
meletakkan nyawa kita di dalam tangan mereka. (Akan kita lihat) apa-
kah mereka akan memaafkan kita atau tidak."
20) Sidapaksa menjawab, " Anda berkata seolah-olah aku tidak setia pada
Anda, seolah-olah aku kekasih yang bukan keturunan seorang satria.
Kalau aku menarik diri, secara demikian itu, aku akan menyatakan bah
wa aku seorang manusiahina". Semua orang sudah mengetahui bahwa
dalam jalan perkembangan makhluk hidup ini terkandung, jika dahulu
ia melakukan sesuatu, maka perbuatannya itu akan mengikutinya sebagai
bayang-bayang.
21) Sekarang saya akan membicarakan tentang hari itu. Mereka dibawakan
air cuci muka oleh para pelayan perempuan. Sri Tanjung turun dari
peraduan, sambil menyingkirkan sabuk cepuknya. EHtemaninya suami
nya, dan mempergunakan kesempatan yang ada, diamat-ainatinya suami
nya. Akan dijumpainyalah suaminya kembali, kalau dia pada suatu
hari nanti berada dalam keadaan bahaya? Ini yang dipertimbangkannya
di dalam hatinya.
22) la pun berkata, "Kakanda, kalau Kakanda nanti menghadap raja, jangan
pergi terlalu lama." Sidapaksa menjawab, "Perasaan saya tidak enak,
Adinda. Nanti saya akan mendapat halangan dan mungkin sekali saya
akan diutus! Saya enggan^ EHk, untuk menghadap raja!"
23) Mereka mengetahui apa artinya bahwa yang ditakdirkan oleh perbuatan
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(sendiri) tidak dapat dielakkan, mengikuti 'manusia seperti bayang-bayang.
Penuh dengan mimpin tadi, hati mereka menjadi berat. Sri Tanjung berka-
ta, "Saya harap semoga semua yang balk akan beserta kita. Percayalah,
Kanda Sidapaksa, saya akan tetap hidup."
24) Crang Tanah Willis dan orang Angingliangu sudah siap berdiri di luar untuk
untuk menggiring Sidapaksa, begitu ia datang. Sri Tanjung mengikuti-
nya, tetapi berhenti dan berdiri di pintu. Sidapaksa menoleh sambil ter-
senyiun dan berkata, "Masuklah putri dan jangan lama-lama berdiri di
pintu!"
25) ttaiaj pertemuan raja penuh sesak dengan manca, tanda, dan menteri.
Ketika Sidapaksa datang, ia lalu menyembah raja. Raja berkata, "Sida
paksa saya utus Anda ke keindraan untuk mei^ambil kombala putih.
26) Ada sesuatu yang akan aku tagih, Kaki, dan sekarang berada di keindar^-
an. Anda harus memintanya kembali, Kaki. (Tagihan itu terdiri) dari
iigtL pelengkung emas dan kombala tiga gulung. Ini sepucuk surat yang
harus Anda bawa. Jangan pergi terlalu lama. Jangan terlalu lama Anda
pergi. Nanti saya jatuhkan bencana pada Anda!
27) Anda tidak boleh membaca surat itu dan tidak boleh mendengarkannya.
Tidak saya izinkan Anda melakukannya. (Sebaliknya), saya kutuki An
da yaitu Anda akan hancur menjadi abu, Anda akan musnah, yaitu
Anda bUa Anda mendengarkan (apa yang dibacakan). Selain itu tidak la-
gi akan mengalami sesuatu yang baik dan Anda akan masuk ke dalam
sesuatu yang tidak dapat dicapai, apabila Anda membacanya."
28) Sidapaksa menundukkan kepalanya. Ia tidak berkata apa-apa dan tidak
mengetahui apa yang akan dilakukaimya. Ia selalu memikirkan kematian,
dan sadar, bahwa sesuatu yang tidak diinginkan a^ teqadi. "Mimpiku
rupanya menjadi kenyataap. Selama hidupku belum pernah raja me-
maiiHangku seperti Uu. Marah dan menusuk pandpngaimya. Jelas bahwa
ia tidak seiumg lagi padaku!"
29) la pirn berkata, "Bila hamba, Paduka Raja, harus beran^t?" Raja men-
jawabi ". . . berangkatlah sekarang." "Kalau demikian, hamba mohon
diri." "Bagaimana pun surat itu harus Anda serahkan kepada Hyang In-
dra."
30) Si'iapi'lfsa mohon diri, menyembah, lalu pulang sambil menyenyamping-
kan kain pakaian resminya (supaya dapat beijalan lebih cepat). Raja
melihatnya lama sekali. Dalam hatinya ia berkata, "Kalau ia sudah sam-
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pai di keindraan, ia tidak akanmendapaf kesempatan lagi untuk pulang."
Sekarang diceriterakan tentang orang yarig diutus itu. Dia sudah sampai
di pojok jalan dan segera ia akan berada di rimiah.
31) Jalan (banjar) itu sudah dilewatinya dan ia berjalan terus dengan cepat.
Sampai di pelatarannya ia tidak beristirahat. Sri Tanjung berkata, "Anda
cepat sekali kembali, Tuan." Sidapaksa menjawab, "Tidak ada hasil-
nya saya men^dap raja. Yang Dipertuan Raja mengutusku ke keindra-
an.
32) "Saya putus asa, Dik karena saya tidak mengetahui jalan ke sana. Dima-
nakah gerangan jalan ke keindraan itu? Kalau itu hanya berupa perjalan-
an di dunia manusia, saya akan melakukannya meskipun tujuan akhir-
nya terpisah oleh lautan atau bagaimana pun jauhnya.
Atas kita berdua dilakukan aniaya. Kalau saya tidak bersedia berangkat,
pasti saya akan dibunuh."
33) Sri Tanjung dengan sabar berkata, "Ah, ICakanda, Tuanku, jauh (juga)
kerajaan Melayu yang terletak di seberang lautan. Perjalanan ke kerajaan
Melayu dari seberang lamanya tujuh tahun. Tujuh tahun lamanya, kalau
saya harus melaksanakannya dalam satu hari, akan saya lakukan, bagai-
manapun."
34) Harapan saya, Anda jangan takut, Kakanda. Biarkan saya, adik Kakan-
da, menyatakan sebuah keterangan yang khianat. Bilamana Anda diutus
ke keindraan, berapa pun jauhnya dan berarti perjalanan berapa tahun
pun Anda lakukan, Kakanda pakailah baju Antakusuma, yang dahulu
pernah dimiliki Bapak."
35) Kutang antakusuma, hadiah dari dewa tertinggi, Anda pakai. Dahulu
kala bapak saya dirantai di sebuah lapangan besar yang terletak di Gan-
damayu. Diikat ia di sana pada sebuah pohon randu besar. Orang meng-
anggapnya sebagai seorang pria yang berbaliaya yang memiliki kekuatan
gaib. Oleh sebab itu, ia dirantai.
36) (Akan tetapi), bapak saya dahulu luar biasa. Kepadanya diperintahkan
Dewi Hyang Nini untuk membebaskannya dari kutukannya. Dan ketika
ia dibebaskan dari rupanya yang sangat menakutkan itu dan kelihatan-
nya lebih cantik dari semula, berkata Hyang Nini itu, "Ya, besar hu-
tangku kepada Anda." Oleh sebab itii, ia menganUgerahkan kepadanya
tanda-tanda bakti, antara lain, baju antakusuma.
37) "Berbahagia rasaku, Adinda tercinta, Anda telah mengizinkan aku mema-
kai pakaian yang Anda miliki." Sri Tanjung mengambilnya dari konde-
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nya. Sidapaksa menerimanya, merangkul Sri Tanjung, dan berkata,
"Tinggallah dengan sqahtera, kekasihku. Tinggallah sambil berdoa dan
memuja dewa supaya Kakanda selamat!"
38) Sri Tanjung berkata, "Anda tidak perlu pergi sekarang, Kakanda! Anda
dalam satu bari akan sampai di sana. Saya sekarang justru rindu sekali
pada Anda. Marilah kita peijuangkan orang yang sedang dalam asmara
dan semalam-malaman menikmati sanggama. Biarkan (saya), apabila
kita telah berada dalam peraduan, memperoleh pandangan dalam kecin-
taan."
39) Sidapaksa berkata, "Anda mmang cinta sekali padaku Adinda, suami
Anda." Dirangkulnya Sri Tanjung yang matanya berlinang-linang penuh
dengan air mata dan berkata, "Saya tidak akan lama pergi. Tujuh hari
lagi saya akan kembali. Nah kekasihku, tinggallah Adinda!"
Pttpuhin
a) Terus petjalanan orang yang telah memasuki ruang angkasa. Sidapaksa
memandang ke laut yang kelihatarmya putih dan bercaya.
b) Dia melihat banyak kapal yang layarnya berkilauan. Kerajaan itu keli-
hatan samar-samar. Hari semakin lama semakin berkabut, lama-kelama-
an gelap, dan tidak kelihatan lagi. (Demikianlah bunyi) pembukaaimya.
1. Ada lagi sesuatu, sebagai selingan dalam cerita ini, yang sekarang aVan
dibicarakan. Tersebut lagi tentang Raja. Seolah-olah ia berniat tidak lain
dari kebaikan dan dengan alasan pergi berburu, ia pergi melihat Sri
Tanjung sambil berkata (pada dirinya sendiri), "Bagaiipanakah rupanya
isteri Sidapaksa itu? Sekali-kali ia tidak luput dari aku."
2) Orang-orang kepatihan berbuat seolah-olah mereka tidur. Sri Tanjung
melihat bahwa Sri Paduka Raja telah datang. Ia turun dan pergi meng-
hadap Raja. Raja berkata dengan tenang, "Barangkali Andalah Putri
Sri Tanjung. Saya mohon Anda memberi saya sepah sirih. Saya datang
dari taman bahagia dan singgah di sini sebentar."
3) Sri Tanjung menyiapkan sirih di atas kain. Diberinya kesturi dan ditutup
semuanya dengan kain kuning. Sedap dan manis baunya. Raja memper-
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hatikannya baik-baik, Idu berkata dengan tenang, "Mari kemari, adik
manis. Saya sakit karena penyakit mataku. Anda hams menyembuhkan-
ku."
4) Sri Tanjung diam dan tidak berkata sepatah pun. Dalam hatinya ia ber
kata, "Ah, Tuanku, kakandaku, apa yang akan saya lakukan karena Anda
tidak dapat datang kemari? Pasti nanti aku akan mati, sungguh! Apa yang
akan saya katakan kalau nanti saya hams menetapkan sikapku? Kalau
Raja nanti memaksakan kemauannya, saya lebih suka mati!"
5) "Anda hams mengetahui, Ni Sri Tanjung, bahwa suami Anda itu diutus
olehku untuk menjemput kombala putih ke keindraan. Keindraan itu
jauh sekali, sehingga orang memerlukan setahun untuk sampai di sana.
Diberitakan oleh mereka yang dahulu pemah diutus ke sana bahwa di
sana banyak bidadari yang cantik-cantik. Jadi Anda tidak usah, apabila
ia nanti kembali pulang, memainkan peranan istri yang setia."
6) "Mari ke mari, Sri Tanjung, saya akan menukar pakaian Anda dengan
geringsing—cim - kain yang halus dan dengan pakaian kebesaran dari
Tinggulun, gelang dan giwang mas mintragen." "Terimah kasih, Tuan.
Saya lebih suka memakai giwang yang berasal dari orang yang sekarang
tidak ada."
7) "Jadi, rupanya, Sri Tanjung, Anda, meskipun suami Anda pergi, tetap
setia padanya. 0, Anda yang telah melaku^ semedi di gunung-gunung,
yang telah menyiksa jasadnya, yang mpanya seperti orang, yang telah
melakukan drama dan tutur, untuk siapa dilakukan sembah oleh orang
yang pergi dan yang datang, dan yang diinginkan kerelaaimya. Bahkan,
oleh seorang seperti saya ini."
8) Sri Tanjung menjawab, "Bagaimana, kalau saya tidak bersedia untuk
mengikuti Anda? Saya lebih baik mati. Siapa tahu, Tuanku bahwa sua-
miku tidak akan kembali? Akan tetapi, kalau ia sungguh-sungguh tidak
kembali, ke mana lagi saya akan dapat pergi? Akan tetapi, saya katakan
kepada Tuanku bahwa (suamiku) dalam bulan ini akan kembali lagi.
Tunggulah sampai waktu itu."
9) "Jadi itu berarti, Sri Tanjung bahwa Anda mohon kepadaku supaya aku
sebulan lamanya akan menunggu Anda? (Kalau Anda inginkan), saya
akan menunggu Anda dua bulan, kalau dengan menunggu itu saya da
pat. mengharapkan suatu kesenangan." Sri Tanjung berkata, "Tung^-
lah, Tuanku. Kalau suamiku dalam sebulan tidak . kembali, ke mana
lain saya akan pergi (kalau tidak ada ke keraton)?"
54
10) "Dari pihakktt, Sri Tanjurig, hasilnya tetap sama saja. Jadi marilah kita
nikmati kebahagiaan bersanggama dan meiasakan gairah oiang yang n
sedang bercinta-cintaan." Raja memandang Sri Tanjung Hengan tajam.
Dia duduk di balai-balai dengan memegang pokok kecil di tangan. la lain tu-
run dan lari secepat-cepatnya ke dalam taman. Dengan malunya tinf;„^
gallah raja itu.
11) Saya akan menunggu Sri Tanjung, dan tetap akan saya perhitungan
janji Anda yang penuh khidmat itu. Bukaiilah saya ini seorang yang
harus dibelaskasihani, yang menjajakan barang-barang sepanjang jalan.
Belum pernah saya mengalami keadaan seperti ini. Tidak ad^ orang
yang lebih dibelaskasifaani seperti saya. Saya mencoba turut menjual
benda-benda dan tidak mengerti bahwa dia membujuk saya dengan
upacannya."
12) Sri Tanjung waspada. Jika ia dipaksa, ia pasti akan bunuh diri karena
itulah intisari dari pertapaannya (kesetiaannya kepada suaminya). Raja
mencari dia. "Kemanakah engkau pergi Sri Tanjung? Saya tidak melihat-
mu." Anda seperti pohon gadung yang tumbuh di tepi lurah sehingga
orang, sayang sekali, tidak dapat menangkapnya.
13) Anda tidak mempunyai belas kasihan Sri Tanjung. Anda tidak sayang
padaku. Anda berangkat, menin^alkan aku dalain keadaan bersedih
dalam cinta. Tidak ada satu pun yang Anda katakan itu benar. Anda
mengeliis-elusku dengan janji miduk dan meninggalkanku, Sri Tanjung.
14) Anda ibarat kembang pudak Sri Tanjung, dan semerbak bau Anda!
Akan tetapi, Anda menghalang-hahngiku dan Anda berlaku kejam de
ngan meninggalkan seseorang yang menderita penyakit asmara. Kalau
suami Anda pulang nanti, saya akan mengatakan sesuatu yang jelek
tentang Anda sehingga tidak seorat^ pun di antara kami berdua akan
memperoleh Anda. Akan tetapi, saya akan berbahagia jikalau dia sama
sekali tidak kembali lagi.
15) Seandainya Anda uivi, Sri Tanjung, (Anda adalah urvi) y^g tumbuh
di suatu tempat yang orang baru saja membakar ladang. Dia kelibatan
enak, segar, dan membuat orang gila karena rindu untuk memakannya.
Dia mempunyai akar udara yang terletak di atas jalan raya, dan mereka
yang melihatnya, menjadi ingin memilikinya. Orang mencoba men^ali- ,
nya dan membuat lubang yang dalam, tetapi dia berada di antara. batu- '
batu, di tanah berbatu yang keras, dan .. . orang tidak memperoleh
Sri Tanjung.
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16) Kalau anda dibandingkan dengan burung, Sri Tanjung, Anda adalah bu-
rung dewata kerajaan. Memang eantik paras Anda, tetapi Anda berada
di tempat yang sulit dicapai. Atau, Anda adalah babaranj'angan di antara
burung-burung. Anda duduk di atas jalan raya seperti ratu (?). Siapa
yang melihat Anda, semua terpaku; tetapi, sayang Anda tidak turun
kepada mereka."
17) Agak marah dan sedikit malu perasaah Raja dalam cintanya yang begitu
besar. Sambil membunyikan jari-jarinya dan memetik-metik kuku,
ia pergi duduk di sebuah dangau-dangau. Seandainya ia akan berkata
kepada dirinya sendiri, bunyinya ad^ah, "Itulah yaiig diperoleh sese-
orang yang bermaksud jahat,. itulah balasan yang sepantasnya untuk
orang yang ingin .melakukan perbuatan yang jelek. Yaitu seorang raja
pun dapat menjadi begitu terhina."
18) Lalu ia pergi pulang ke keraton dengan sumpitnya, diiringi oleh para
abdinya. Ada di antara mereka yang memb2LW2i sawunggari, yang lain
lagi membawa sumpitan. Sesampainya di keratori, Raja pun pergi duduk,
penuh dengan perasaan asmara dan marah juga. Sekarang dibicarakan
tentang Sri Tanjung, yang masih berada di kebun dan belum lagi pulang.
Golok kecilnya masih tetap dipegangnya erat-erat.
19) Dayang-dayangnya telah mengikutinya melalui jalan lain ke taman
itu, dan berkata sambil menangis, "Pulanglah Tuan hamba, Raja su-
dah kembali ke keraton." Sri Tanjung turun dan memperbaiki letak se -
lendangnya. Dia masih agak takut. Oleh sebab itu, goloknya masih dipe
gangnya erat-erat.
20) Waktu Sri Tanjung membuka pintu, ia berkata, "Untuk saya tadi tidak
mau melayaninya. Saya lebih suka mati. Hanya satu hal yang saya pi-
kirkan, yaitu bahwa semoga kebahagiaan itu selalu merata meUputi
suami saya dan saya. Kalau ia tidak akan pulang, saya akan pergi ke
pegunungan untuk bertapa. Mudah-mudahan kami dapat bersatu kem
bali, meskipun pada penjelmaan kembali yang ketujuh."
21) Waktu Sri Tanjung dari taman kembali masuk ke rumah, semua dayang-
nya mencoba membujuknya supaya melakukan darma dan tutur. "O,
Putri, Tuan hamba, makanlah tuan sedikit. Anda tidak boleh mengingat
hal-hal yang jelek itu. Salurkanl^ pikiran Anda kepada doa-doa dan iba-
dat supaya yang pergi dapat kembali dengan selamat."
22) Ada lagi dalam cerita itu yang perlu mendapat peralihan perhatian dan
yang sekarang akan dibicarakan . t
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Diceriterakan kini tentang dia yang sudah pergi. Dengan cepat dan tan-
pa berh^ti ia melanjutkan perjalanannya melalui awan dan kabut.
Perjalanannya meliwati ruang angkasa. Ia bergerak dengan cepatnya.
Ketika ia berada di tengah-tengah angkasa, ia mulai merasa payah, dan
oleh sebab itu, ia beristirahat sebentar.
23) Dia melihat laut, sungguh sangat indahnya, seperti memutih dan hampir
tidak kelihatan. Ia melihat perahu-perahu mengalun di atas om.bak yang
membiarkan dirinya dibawa arus. Sidapaksa berkata, "Kalau dilihat,
seolah-olah laut Utara, Timur, dan Selatan menjadi satu. Alangkah jauh-
nya sudah tempat dari mana saya datang."
24) Setelah beristirahat, dilanjutkannya perjalanannya. Perlahan-lahan ia te
rns berjalan ke arah tenggara, tempat terletak sebuah daerah besar yang
disebut daerah arwah. Arwah-arwah itu berdatangan kepadanya dan
mengajukan bermacam-macam pertanyaan. "Dari mana Anda datang,
hai ruh muda yang seperti boneka?".
25) Sidapaksa menjawab, "Saya bukan ruh Tuan-tuan, melainkan seorang
manusia hidup, yang diutus oleh Raja dari (negara) yang bernama Sin-
duraja. BeUau mengatakan bahwa beliau mempunyai tagihan kepada De-
wa Indra, terdiri dari emas tiga pelengkung dan kombala tiga gulung.
Itu ditagihnya kembali dari Hyang Indra."
26) "Biarlah kami turut dengan Tuan dalam perjalanan ini. Kami ingin sekali
melihat angkasa Raja Dewa itu."
Sidapaksa berkata, "Anda tidak boleh ikut saya, tetapi Anda boleh me-
nunjukkan saya jalan yang menuju ke angkasa Dewa Indra." (Para arwah
berkata), "Anda harus menuju ke timur tepat." Sidapaksa bergerak lagi
di awang-awang.
27) Melalui ruang angkasa perginya terus, tanpa tergesa-gesa. Segera semua
dilampauinya, yaitu matahari, bulan dan, planet Mars; semuanya diliputi
bayangan dan kegelapan, bercampur kilat dan taufan. Sidapksa berkata
pada dirinya sendiri "Alangkah jauhnya perjalanan ke keindraan ini.
Seolah-olah saya tidak akan dapat kembali lagi." Marilah sekarang kita
bicarakan apa yang ada di surga itu.
28) Para bidadari sedang mandi-mandi di surga. Pancuran, tempat mereka
mandi, dibuat dari emas dan bagus sekali rupanya. Para bidadari berkaca
dalam air dan mengatur rambut-rambut yang halus di dahi dan di pelipis
mereka. Sungguh kelihatan menggairahkan mereka itu. Sidapaksa sudah
sampai dan berada di pintu gerbang bagian luar. Ketika ia melihat tempat
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tinggal p^a dewa, hatinya berdebar melihat keindahannya.
29) Hitam dan bagus anak tanggannya, (yang menuju ke arah pintu gerbang);
dari emas pepohonannya (yang berada di pinggir jalan timbal-balik).
Pintu gerbangnya yang bagus itu pun dari. emas. Pahatan patung (yang
dipasang di sana) terdiri dari merjan berkilatan. Di atasnya duduk seekor
garuda emas dengan lingkaran cahaya dari emas yang digubah seperti
diterawang. Para penjaga pintu gerbang yang inemegang tombak dan
perisai berada di kiri kanan jalan masuk. Sikap mereka seolah-olah mere-
ka akan memukul.
30) Ada meru yang besar dan tinggi dengan anak tangga yang dipahat, dihiasi
dengan kesembilan jenis permata dan benda-benda lainnya. Asrama-asra-
ma menjulang tinggi dengan gunung mas di belakangnya, dengan anak
tangga dari emas mumi, dan dihiasi dengan kain-kain wol yang bergan-
tungan dan ular-ular dari sutera merah, atapnya terbuat dari kaca berwar-
na merah padam.
31) Bunga tanjung biru berada di tengah-tengah kolam, airnya terdiri dari ma-
du. Bunga-bunga yang tumbuh di sana itu terdiri dari bermacam-macam
ratna mutu manikani. Di depan sekali berdiri pohon andul, pohon lung-
sir yang merah dan biru, bunga suwarna berkumpul berderet-deret, ga-
gadung yang semerbak baunya, pudak yang sedang berkembang, mawar
dan rasa-mala, kasturi, dan pohon-pohon surga lainnya.
32) Sang Hyang Indra naik ke tahta kerajaannya yang gemilang. Praba-nyzi
yang mengembang terdiri dari bermacam-macam ratna metumanikam
yang berkilau-kilauan menyilaukan mata. Para resi pun muncul. Widya-
dara penuh berdesak-desakan menghormat dewa itu. Mendengung bunyi
gamelan, sangka dan genta bersahut-sahutan. Para bidadari menghias
diri.
33) Tidak panas (di surga) dan hujan pun tidak berpengaruh. Di sana tidak
ada malam; selalu siang terang (tidak putus-putusnya). Pembeda malam
dan siang hanya; bila kembang tunjung putih menutup dirinya, ini tanda
malam sudah datang, dan bila burung-burung cakrawala bersatu yang
satu dengan yang lain, maka itu adalah tanda bahwa hari sudah siang di
keindraaii.
34) Para bidadari menyambut kedatangan Sidapaksa dengan ramah sakali.
"Dari mana Anda datang, hai kawan? Ruh apakah Anda ini? Di mana
tempat tinggal Anda? Beri tahukanlah kepada kami nama Anda." Sida-
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paksa menjawab, "Hamba ini bukaplah roh. Hamba ini diutus oleh yang
Mulia (Raja) Sinduraja."
35) Sidapaksa minta mereka dengan honriat untuk memberitahukan keda-
tarigannya kepada Sang Hyang Indra dengan berkata, "Harap diberitahu-
kan dengan hormat kepada Sang Hyang Indra bahwa Sidapaksa telah
datang untuk bersujud di kaki Sang Raja Dewa." Mereka yang telahitien-
dapat pesan itu, kembali pulang. Setelah hadir di depan Dewa itu, (mere
ka berkata), "Ada sebrang mtoUsia, baru saja datang, Sidapaksa nama-
nya. la mohon untuk dapat menghadap Paduka Tuan."
36) (Indra bersabada), "Suruhis^ manusia itu datang kemari! Apakah ge-
rangan yang membuatnya ke mari?" Para utusan pun meninggalkan tem-
pat." Sidapaksa, Raja Dewa telah bersabada bahwa Anda boleh masuk."
(Setelah Sidapaksa sampai di istana Dewa Indra), ia datang mendekat
^dan berditang sembah, (sambfl berkata), "Tuanku, hambamu yang hina
ini memberitahukan dengan hormat bahwa ia telah diutus oleh Sri Padu
ka Raja Sindupati, Silakrama(namanya).
37) Raja itu, seperti Tuanku maklmu, mepunyai piutang pada sang Batara
karena Paduka telah meminjam dari pada beliau tiga pelengkuhg em^s
dan tiga galnng kombdid, Kepada hamba telah diperintahkan meminta
kembah barang-barang itu. Ada surat, yang dengan ini hamba serahakan
dengan hormat kepada Paduka Batara. Hamba dilarang membaca surat
itu. (Raja) akan menimpakan bencana atas hamba, bahkan sekiranya
hamba dengan orang membacahya saja.
38) Jangan cepat-cepat membacanya, Tuan hamba. Hamba Tuanku, takut
mendengarkannya." Sidapaksa keluar dan tidak lama kemudian sampai-
lah ia di alun-alun. Tanpa mengetahui bahwa ada kesuUtan yang meng-
acamnya (disebabkan) kata-kata yang ada di dalam surat itu, ia merasa
lega sambil berjalan-jalan dan melihat-lihat ke sana-sini.
39) Surat itu telah dibaca. Di dalamnya tertulis, "Ketahuilah, hai semua
orang di keinderaan bahwa telah datang seorang prajurit dalam bentuk
Sidapaksa ini." Hyang Indra bersabda, "Anda ini sungguh-sungguh berani
sekah bahwa Anda akan mengakibatkan kesuhtan-kesulitan. Meskipun
hanya sebuah kalak, Anda bersikap seperti bunga cempaka. Anda ingin
menghancurkan keinderaanku.
40) Kalau nanti tanganku sudah patuh dan kesembilan dewa yang ada di sini
telah dimusnahkan semuanya,gantikarilahaku di keinderaan ini!" Kemu
dian Sang Hyang Indra berpahng kepada para dewata, "Persiapkanlah
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anak panah Anda dan kepunglah ia dengan hati-hati. Siapkan senjata
Anda dan kepunglah Sidapaksa."
41) (Sidapaksa berkata), "Apa yang dapat kulakukan, aku diutus raja untuk
menyerahkan sebuah surat tanpa mengetahui jelek dan baiknya isi surat
itu, dan apakah itu ya atau tidak. Raja bahkan telah berkata bahwa saya
akan menjadi cacing, akan hancur, hilang tidak mengetahui tempatnya
kalau saya mendengar isi surat itu.
42) Serentak para bidadari berkata "Waktunya kini telah datang^ bukan,
dimana seorang prajurit mengerti untuk mencari-cari alasan." Segera
Sidapaksa dikepung. Dengan menggertakkan gigi bidadari itu berkata,
"Anda, Sidapaksa, menun^u kami, jangan ada seorangpun yang lari.
Beranikan diri kita dalam perjuangan ini dan jangan hendaknya ada se
orang pun yang menarik diri secara memalukan."
43) Sidapaksa sebaliknya berteriak, "Anda semua, bidadari! Jangan ada
di antara Anda yangingin menyelematkan diri. Jangan ada yang lari.
Marilah kita berdiri tegak di atas kaki masing-masing dan menyerahkan
bajunya (untuk berperang tanding) (agar kita dapat memukul). Tunggu
sebentar, jangan ada yang lari! Waktu saya masih anak-anak, saya telah
bersumpah tidak akan melepaskan diri dari disiplin;"
44) Para bidadari yang telah mengepungnya maju ke depan sambil merentang
busur mereka dan membacakan mantra atas panah-panah mereka. Mereka
lalu berkata, "Kawan-kawan, jangaiilah ada seorang pun dari kita yang
lari. Marilah kita semua tertawa. Anda, para putra Dewa, berbarislah,
dan jangan ada yang tidak patuh! Marilah kita menjadi pahlawan yang
berani!"
45) Sidapksa dipanahi dari segala penjuru, tetapi dia tetap tidak kena dan ti
dak menjgelak. Seolah-olah, panah-panah itu dengan sendirinya berpatah-
an; panah-panah itu tidak tembus ke dalam tubuhnya. Ketika itu, Sida
paksa menarik kerisnya (dan berseru), "Tunggulah saya, jangan ada se
orang pun yang lari! Jadilah berani dalam pertempuran ini! Saya sendiri
tidak akan lari."
46) Ketika bidadari itu diserang, mereka pun semua lari. Tidak ada seorang
pun yang mencoba untuk menyelematkan keadaan itu. Mereka telah ka-
lah dan lari. Dewa-dewa (pun) semua lari secepat mungldn. Begitu cepat
lari mereka sampai ada yang terguUng di tanah atau teijatuh, sedang
yang satu memegang yang lain.
47) Sidapaksa berseru, "Ayo Bidadari, kejarlah sayia seperti yang telah Anda
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rencanakan! Marilah sama-sama berdiri di atas kaki masing-masing!"
(akan tetapi), bidadari itu semua lari seperti kambing; mereka lari sece-
pat mungkin; seperti kilat mereka menghikng; setiap kali mereka men-
coba berdiri, setiap kali itu pula mereka jatuh terbalik; mereka terguling
di tanah dan jatuh masuk lurah.
48) (Di Sana) mereka beristirahat untuk berunding sambil mengenangkan
pelarian mereka. (Ada di antara mereka) yang tertawa masam, ada pula
di antaranya yang buang. air kecil, dan yang lain lagi bergerak-gerak.
Mereka putus asa karena mereka selalu mengingat kehinaan (yang telah
mereka perbuat sendiri). (Akhirnya mereka berkata) "Janganlah kita
berbicara terlalu lama. Marilah kita cari perlindungan kita pada Sang
Hyang Indra."
49) (Ketika mereka sampai pada Sang Hyang Indra), Sang Hyang Indra ber-
sabda dengan tenang, "Apa sebab Anda lari?" Sang Indra agak marah.
"Sebagai penpwalku Anda tidak dapat dipakai. Bagaimana kalau meng-
hadapi musuh yang sama setingkat dengan Anda? Satu orang manusia
hanya harus Anda kepung! Tetapi waktu Anda diserang, anda merang-
kak di atas tangan dan kaki. Dan tidak ada satu orang pun yang men-
coba menyelematkan keadaan itu."
50) Sang Hyang Indra turun (dari tahtanya) dan bersabda (selanjutnya),
' Ada apa dengan Anda sehingga tidak seorang pun di antara Anda
melanjutkan peperangan itu? Apa yang akan teijadi, jika Anda dihadap-
kan pada seratus atau dua ratus, seribu atau dua ribu orang lawan? De-
wa yang tidak berguna anda ini semua." Diambilnya (senjatanya) Gen-
ta wewelu yang ampuh. Senjata itu akan ditembakkannya, untuk menyer-
gap Sidapaksa.
51) Sambil memegang Genta Wewelu, Beliau bersabda, "Sidapaksa perhati-
kan! Jangan lari, kalau Anda seorang pahlawan unggul!" Selanjutnya
ia bersabda, "Mulailah (lebih dahulu) dengan menyambat dan lakukan-
lah dengan baik! Anda mau tidak mau wajib sekali lagi mengingat keluar-
ga Anda karena pasti Anda tidak akan tinggal hidup!"
52) Ditembakkaimya senjatanya (Genta Wewelu) pada Sidapaksa dengan
akibat bahwa ia ditaklukkan. Kakinya seolah-olah dirantai dan tubuh-
nya diikat dengan rotan. Dalam keadaan demikian mulailah dia meratap
dengan sedihnya, Selamat tinggal, Bapak Sakula! Selamat tinggal, Paman
Dananjaya!"
53) Indra telah mengambil tombaknya dan turun dengan niat untuk memeng-
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gal kepadal Sidapaksa sambil berkata, "Apabila Anda telah membunuh
aku, Anda dapat mengambil ketiga pelengkung emas itu dan kombala
itu, yang berwarna putih." Ketika didengarnya ratapan Sidapaksa, Dia
berhenti berbicara.
54) "Siapakah yang Anda panggil itu? Coba ulangilagi. Sayainginmendengar-
kannya sekali lagi." Sidapaksa berkata, "Saya, Putra Anda Tuan-tuan,
akan mati sekarang! Paman Darmawangsa, Paman Bima, dan Paman
Sadewa, saya akan mengikuti (mendiang) Nenek Pandu (ke dalam ku-
bur)!"
55) Sang Hyang India berkata, "Jadi, Anda ini keturunan Pandawa, sedang-
kan Aijuna adalah putraku! Kakek Anda jadi kakek Pandu dan dari
saya Anda adalah cucu!" Sambil melepaskan senjatanya (yang meling-
kari tubuh Sidapaksa), (ia bersabda) "Untuk sekali! Hampir saja Anda
mati terbunuh! Seandainya Anda tidak mengeluh!"
Pupuh IV
a. Sang Hyang India segera melepaskan senjata itu dan merangkul (Sidapak
sa) sambil bersabda, "Untuk sekali. Hampir saja Anda mati.
b. Jika Anda tidak mengeluh!" Para bidadara mendengar itu, dan sambil
memandang (Sidapaksa), hati mereka merasa kasihan sekali karena rupa-
nya begitu muda dan tampan.
(Demikian bunyi) Pembukaannya.
1) Rantai yang dilepaskan itu segera jatuh (dari tubuhnya). Ketika itu
Sidapaksa menyerahkan kerisnya kepada (India). Ia bersujud di depan
Sang Hyang India dan meletakkan kakinya ke atas kepalanya. (India
berseru) O, Tuan, cucuku!" (Tetapi) Sidapaksa berkata, "Bunuhlah
hamba, Tuanku! Kutukan akan menimpa hamba, jika hamba melawan
Tuanku!" Dia menyembah di depan kaki Dewa itu.
2) dan berkata lagi dengan nada tenang, "Bunuhlah hamba karena besar
sekah rupanya dosa hamba sehingga Raja mengirim hamba ke Surga Tu
anku, yang begitu jauh letaknya! Itu adalah nasib seseorang yang meng-
abdikan dirinya (pada seorang tuan). Mati dan hidup olehnya diterima-
nya dengan (keikhlasan yang sama), apalagi o, Tuhanku, apabila semua
itu berada di tangan Tuanku."
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3) Sang Hyang Indra, melihatnya detnikian itu menjadi terharu dan berkata
perlahan-lahan, "Hai, cucuku, berdirilah." (Akan tetapi), Sidapaksa men-
jawab, "Hamba takut, tidak kuasa untuk demikian, Tuanku". "Mari
Pak, jangan khawatir." "Ampunilah hamba ini Tuanku, dan jangan
hendaknya hamba sampai kena hukum karena pelanggaran yang ada
dalam ketentuan hukum larangan, juga tidak kena kualat akibat dari
kutukan karena penghinaan kebesaian baginda."
4) (Indra waktu itu bersabda), "Mari ikut saya pulang, cucuku, tidak sedi-
kit kasihku (pada Anda)." Dewa-dewa semua menyatakan persetujuan
mereka. Indra bersabda (lagi), "Alangkah jeleknya Sulakrama itu."
Mereka hams berjalan dengan cepatnya, Ketika mereka telah sampai
di istana Dewa-dewa, Sidapaksa baru melihatnya saja sudah terham
sekah hatinya, karena senangnya.
5) Sesampai di istana, mereka tidak tinggal berdiri saja. Sidapaksa meman-
dangi semua yang bagus itu. Kembang-kembang yang disusun secara baik
sekali kelihatannya indah sungguh. Sang Hyang Indra bersabar, "Para
bidadara, putra-putraku, pesanlah (makanan) untuk (Sidapaksa) dan
suguhilah cucuku."
6) Balai gading, balai lunjuk, dan tempat duduk-duduk bertangga sungguh
indah sekah, beratapan perak halus, dan di puncaknya ada pertama yang
menyala-nyala, silih berganti dengan batu permata yang menarik-hati.
Pembungkus tonggak-tonggaknya terdiri dari sutera merah tua dan
gegendor-nya dari batu nilam yang berkilau-kilauan. Di sana lebih hebat
daripada di dalam kayangan Wisnu.
7) Ada sebuah bangunan besar dari emas dengan anak tangga perak. Jumbai-
jumbai yang bergantungan terdiri dari rasamala. (Gedung itu) di kelilingi
(oleh bahgunan-banguUan kecil) dengan lapisan uang logam, di sela-sela
dengan jammt. Atapnya dari emas menyala yang berkilau-kilauan dan
puncak atap yang bulat itu dihiasi dengan intan. Gegenya terdiri dari
bam lazuardi yang bagus sekah, kain tirai lalangse bersusun dan tikar
pramadame mempakan tempat tidur mereka.
8) Dekat sebuah kolam, sekitar airnya, terdapat sebuah pahatan patung
dari mutiara yang berbentuk singa yang siap untuk melompat, sedangkan
matanya adalah meijan yang menyala-nyala seperti api. Eh tengah-tengah
(kolom itu) ada sebuah gubuk dengan pot-pot air di atas anak tangga;
pohon-pohon kembang yang sedang berkembang dengan hebatriya ada
di sana seperti para penjaga berbaris.
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9) "Mari, Pak, duduklah!" Setelah menyembah (pada Indra), Sidapaksa
pergi duduk ke tepi (air?). India bersabda (lagi), "Anak-anakku, duduk
lah!" Ketika itu para dewa duduklah berbaris. Juga para bidadara yang
tidak mengurus hidangan, duduk bersama-sama. Bunyi gamelan pun
bergemalah.
10) Semua orang sibuk dan segera makanannya dihidangkan_ (Para bida
dara memerintahkan supaya dihidangkan sirih, wangi-wangian dan
kembang yang semerbak baunya. Setelah selesai, mereka turun dan me-
ngelilingi Yang Dipertuan. Sang Hyang India bersabda, "Mari ikut
Sidapaksa ke kraton dalam, dan marilah kita duduk di atas singgasana
emas".
11) Empat buah boneka meijan, laki-laki dan perempuan berkalung intan
duduk berderetan (dengan singgasana itu) di tengah-tengah mereka.
Patung itu terbuat dari sutra ungu, kain wol putih dan rambu-rambu
yang teijurai. Semua itu menghilang (sebagai fatamorgana), jika orang
memandangnya. (Semua) berkilatan dan berkilau-kilauan. Seluruh ke-
inderaan itu merupakan kilauan melulul.
12) hidra bersabda dengan tenang, "Hai semua yang hadir di sini, bidadari
dan bidadara, bersiap-siaplah untuk menghidangkan makanan akan
menjamu cucuku! Hidangkanlah makanan untuk cucuku dengan sopan
santun. Buatlah kue yang istimewa, dan jangan lupa menghidangkan
brem, arak dan jangan ada yang kurang!"
Sementara itu) telah disiapkan tempat penginapan (untuk sidapaksa).
Pupuh V
a. Setelah Sang Hyang Indra membawa Sidapaksa ke tempatnya, Indra
pun bersabda, "Anak-anakku, bidadara, hidangkanlah makanan (untuk
tamuitu)!".
b. Para bidadari pun menghidangkan makanan dan mempersilahkannya
makan sirih. Ketika melihat Sidapaksa, mereka pun sangat gembiranya.
Seolah-olah mereka tidak akan mengizinkannya pulang kembali ke
rumahnya.
c. Sidapaksa pun di jamu dan dirayakan, ketika para bidadari menghi
dangkan makanan itu. Berganti-ganti mereka menghidangkan makan,
mengucapkan selamat datang, dan menegurnya dengan ramah sekali.
d. (Sang Hyang Indra bersabda), "Mari Pak, makanlah, cucuku! Juga
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Anda semua, hai bidadara, anak-anakku (makanlah)! Bergembiralah
Anda semua!'" Demikianlah, bunyi pembukaannya.
1) Setelah makan, dihidangkan sirih. Sekarang diceriterakan tentang Sang
Hyang Mdra yang berkata "O, pak, cucuku, tidak sedikit kasihanku
(pada Anda) jika aku ingat apa yang akan kulakukan terhadap Anda,
Apa yang akan kuberikan, Pak untuk dibawa pulang tujuh hari lagi?'"
2) Orangpun bubarlah. Para bidadara minta diri sambil menyembah. Sang
Hyang Indra bersabda, "Cucuku, pergilah ke tempat penginapanmu"
Tidak dibicarakan tentang dia. Sekarang diceriterakan tentang bida
dara yang bingung karena jatuh cinta pada Sidapaksa.
3) (Juga) seorang bidadari muda jatuh cinta begitu rupa sehingga ia tidak
tahu apa yang akan dilakukannya. Wajahnya seperti buian. EHa tidak
dapat menahan berahinya dan malam hari tid^ dapat tidur. Sebagian
dari jiwanya (seolah-olah) meninggalkannya ketika ia tidur di tempat
tidur. Matanya seperti kembang tunjung biru. Seperti awan yang me-
ngandung hujan, demikianlah berombak dan lentuknya rambutnya.
4) Ketika matahari terbenam masuk air. Suci pun menyiram dirinya dengan
wangi-wangian. Dipakainya kain cepuk-madu dan selendang ragragan
ungu (Dihiasinya dirinya) dengan kembang mangli yang dan hijaunya
masih ada dan giwang-capak biru. E)ilulurinya dirinya dengan air kunyit
wangi yang berkilat dan delumuri dengan kalembak.
5) Tengah malam, ketika sunyi senyap dan semua orang tidur, Suci ber- ^
maksud untuk menyerahkan dirinya (kepada Sidapaksa). Ia beijalani
beijinjit seperti ekor burung jangkung, perlahan-lahan, tetapi lurus me-
nuju tujuannya. Ketika ia sampai ke tempat yang di tuju, berkata bida
dari itu, "Kakanda Sidapaksa, katakanlah sesuatu kepada gadis Anda!"
6) Sidapaksa baru saja tertidur dengan lelapnya. Meskipun demikian, dide-
ngamya juga ratapan dan perkataan bidadari itu. Ia bangun dan dengan
mata yang masih mengantuk ia berkata "Siapa itu yang datang ke tempat
saya tidur ini? Bidadarakah Anda yang akan membunuhku untuk mem-
balas dendam?"
7) "Saya bukan bidadara, Kakanda. Ketahuilah bahwa aku ini seorang
gadis dari Keinderaan. Aku tidak dapat tidur karena Anda selalu terli-
hat-lihat di mataku. Anda selalu terlihat olehku di dalam mimpi dan
selalu kurasakan seolah-olah Anda adalah temanku dalam kegembiraan
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percintaan. Selalu Anda terbayang-bayang di hadapanku, kakandaku
Sidapaksa!"
8) Kemudian Suci merangkul (Sidapaksa) (dan berkata pula), "Aku ini
adalah seorang bidadari, ke^uilah, dan diantara bidadari itu, Supraba,
Tunjungbiru Nilottana adalah kakak perempuanku. Aku yang bungsu.
Jika Anda cinta padaku bawalah aku ke dunia manusia/'
9) Selama beberapa waktu Sidapaksa terdiam. Dalam hatinya ia berkata
"Karena gadis bidadari yang merayu aku ini, akau nanti akan mati.
"Bidadari itu berkata "Kenapa Anda diam saja, kakandaku Sidapaksa?
Jawablah apa yang aku katakan!"
10) "(Anggaplah) perkataan ini sebagai sudah berakhir dan pulanglah putri.
Saya takut orang lain akan mengetahui hal ini. Alangkah jeleknya ke-
matian saya (dalam hal ini)." (Akan tetapi), gadis dewi itu berkata,
"Jika Anda tidak mau melayaniku, aku akan melukai dadaku dan men-
ceriterakan bahwa Anda telah menodaiku, maka kedua kita akan men-
derita dan dihina!"
11) Kalau (Sidapaksa) akan berkata pada dirinya, ia akan berkata "Apa-
kah akan aku tolak atau aku ladeni) akibatnya sama saja. Kaim ber-
dua akan harus mati." Ia memandang nasib manusia dan kesulitan-
kesulitannya. Apa yang telah ditaksirkan tidak dapat orang menolak-
nya. Dewa cinta melindungi Sidapaksa sehingga ia menjadi bimbang,
(akibatnya), diambilnya bidadari itu dan dibisikkannya kata-kata ma-
nis kepadanya.
12) Diangkatnya gadis itu dan dibawanya tidur. Dia menggigil ketakutan
dan merasa lemah sekali, tetapi Sidapaksa mengetuki lambat-lambat
badan bidadari itu untuk menenteramkaimya (sambil berkata), "Ke-
kasihku, dewi yang mulia, mudah-mudahan cinta Anda kepadaku aba-
di." (Putri itu) berdiam diri, tidak sanggup mengatakan sesuatu. Dengan
susah payah ditolaknya rangkulan Sidapaksa dan terus menerus dico-
banya mengelakkan Sidapaksa sambil mengeluh dan mencubit tangarmya.
13) Lama mereka melakukan peijuangan asmara di tempat tidur percintaan
(seperti bunyi silangnya senjata yang bersentuhan), demikianlah caranya
peijuangan kedua orang yang sedang diliputi asmara itu. Kadang-kadang
menolak asmara, kadang-kadang mereka bercumbu-cumbuan. Sidapak
sa semakin lama semakin bernafsu dan meutuskan untuk melampiaskan
keinginannya itu. Ditariknya sabuk yang mengikat kain bidadari itu
dan tiba-tiba pinggangnya terbuka. Dan ketika Sidapaksa menyentuh
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pakaiannya yang sangat penting artinya, gadis itu pun menyerah kalah
dalam peijuangan yang dilakukan di tempat tidur itu.
14) Ketika berkenalan dengan asmara yang pertama kali itu berlalu, Suci
merasa lemah sekali seolah-olah ia tidak bertulang. Sidapaksa masih
tetap menopang kepala Suci dengan lengannya. Diberinya Suci sepah
sirih yang enak yang diterimanya dengan bibimya yang penuh. EHusap-
nya Suci dan dia seperti gila tanpa (sebelumnya) melakukan dosa.
15) "Putri, harap berlapang dada, maafkanlah manusia yang tidak tahu
menetapkan tindak-tanduknya, yang tidak tahu apa yang dilakukannya
dalam keadaan buruk ataupun baik. Tidak ada seorang pun (yang be-
gitu awam) seperti ^ ya, saya telah memperlakukan Anda secaia sopan
dan ramah tamah, tetapi saya tidak tahu apa yang perbuat." Bidadari
itu menjawab, "Ini adalah keinginanku. Aku mau belajar mengenal Anda.
Biarlahakuperkenalkan diriku pada Anda bahwa anda adalah suamiku."
16) Mereka melampiaskan segala hawa nafsu cinta mereka. Sekarang hampir
siang, (tetapi masih) mereka pergunakan kesempatan itu untuk me-
menuhi hawa nafsu mereka. (Akhirnya) Sidapaksa berkata, "O, putri
Dewa, Yang Kpertuan, semoga cinta Anda (padaku) berkelanjutan.
Emasku, mutiaraku. Ah jiwaku, siang sudah semakin dekat. Aku takut
orang akan melihat kita.*'
17) Bidadari itu berkata, "Jangan khawatir, kakandaku. Tidak ada seorang
(gadis) seperti aku, bukan? Jika Anda meiiemui kesuUtan (dan dibinuh),
aku akan turut mati bersama Anda.'^ Sidapaksa menjawab, "Memang
pengorbanan yang besar dari Anda (mati bersamaku). Seorang dewi
(seperti Anda) hidup kekal, bukan?"
18) Suci yang dibelai oleh Sidapaksa, merangkulnya dan selalu melemparkan
pandangan yang menawan. Ia tersenjoun dan menandangnya dengan
kasih sayang. Sidapaksa merangkulnya dan membetulkan kondenya,
sedangkan dia memakai wangi-wangian. Ketika itu berkata bidadari itu,
"Anda tahu caranya untukmembawa aku kembali ke tempat tidur!"
19) Dengan perlahan-lahan itu turun dan memperbaiki letak selendangnya.
Juga dipakainya kainnya. "Sekarang tinggallah Anda, aku pulang." Sida
paksa berkata, "O, dewiku, bonekaku." Diangkatnya Suci dan digen-
dongnya. Dia tersenyum dan merangkul Sidapaksa sambil berkata) "Mari,
Kakanda, letakkanlah aku, aku takut, kita akan ditimpa cahaya siang."
20) Dia turun dan langsung pulang. Sesampainya di tempat tidurnya ia ber-
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telungkup di atas kasurnya. Sidapaksa tinggal dan dia membayangkan
mengikutinya dengan pandangannya. Dia merebahkan dirinya untuk
tiduT dan ia tertidur. Mereka keduanya bennimpi bahwa mereka masih
sama-sama tidur. Kedua-duanya, tidak saja Pangeran itu, tetapi juga Yang
Mulia dan Gaib itu, kedua-duanya penuh diliputi oleh asmara yang
sangat.
21) Tidak dibicarakan tentang mereka yang baru melakukan peijuangan
orang yang sedang bercinta-cintaan. Dibicarakan sekarang tentang hari
yang telah melepaskan diri dari kegelapan. Kembang teratai telah bangun
dan berkembang. Cakrawala berkumpul bersama-sama. Mendengung
bunyi lebah yang sedang menghisap madu kembang-kembang. Para dewa
telah berpakaian untuk menghadap Hyaing Indra.
22) Tujuh malam Sidapaksa akan berada di keinderaan itu. Para dewa semua
keluar. Tidak ada hal lain yang mereka bicarakan selain dari tentang Sida
paksa; tentang dia, semua dewa berbicara. Sang Hyang Indra bersabda,
"Nah, bilakah cucuku Sidapaloa akan pulang kembali?"
23) Dewa Seno menjawab, "Tuanku, jangan cucuku terlalu cepat disuruh
pulang. Mungkin Raja akan mengganggu cucuku. Saya kasihan kepadanya
Raja Silakrama telah mengutusnya kemari dan telah mencoba untuk
mengusahakan kematiannya.'*
24) Tiba-tiba Sidapaksa muncul. Dengan hormat diberitahukannya kepada
Sang Hyang Indra, "Hainba mohon diizinkan pulang, Tuanku. Kalau
hamba setelah lama berjalan tidak pulang, sedangkan orang-orang me-
nunggu hamba, kemungkinan sekali hamba akan mendapat kemurkaan.
Akan dikatakan bahwa hamba terlalu lama meninggalkan tempat dan
raja, barangkali, akan sangat murka kepada hamba."
25) Sang Hyang Indra bersabda, "Ada benda-benda yang akan aku berikan
kepada Anda dalam perjalanan Anda, Pak. Bawalah benda-benda itu."
Sidapaksa menjawab, "Hamba terima pemberian Tuanku itu dengan
mengucapkan terima kasih." (Sekali lagi Indra bersabda), "Emas, intan,
meijan berwama gelap, cincin dan sabuk-sabuk emas boleh dihadiahkan
kepada dia yang telah datang menghadapku."
26) (Selanjutnya) Sang Hyang Indra bersabda, "Ah, cucuku, berbesar hatilah,
Pak! Ada (benda-benda lain), yang harus Anda bawa, ^ aitu) tiga (gu-
lung) kombala putih, dan emas sebanyak tiga pelengkung. Serahkanlah
benda-benda itu kepada Raja, Maharaja Silakrama, dan benda-benda itu
akan menjadi bukti bahwa Anda (di sini) telah menghadap aku."
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27) Yang Mulia Dewa Seno bersabda, *^akah (gerangan) yang menjadi
sebab kemarahan teman sejawat kita. Raja Yang Mulia itu, sehingga la
telah mengakali sesuatu yang begitu jelek untuk menyuruh Anda mem-
bawa sebuah surat untuk kami?" Dengan honnat dijawab oleh Sidapaksa,
"Haniba tidak tahu, Tuanku. Dimulai dengan nien3ninih hamba mencari
obat (untuk Raja), dan ditambah lagi, ketika itu hamba memperoleh
seorang istrL
28) Begitu hamba sampai di rumah, keesokan harinya, hamba disuruh meng-
hadap. Diperintahkan kepada hamba untuk segera menghadap. Ada pe-
ngantin (dari cucu Anda) dalam pennainan ini karena cucu Anda mem-
pinyai istri yang cantik. Ituiah sebabnya kemarahan Raja itu. Kepada
hsmba diperintahkan untuk sesegera mungkin menghadap dengan
ditemani oleh istri hamba karena hamba sudah kawin."
29) Sang Hyang Indra bersabda, "Wahai cucuku, janganlah bersusah hati
Bapak. Saya mempunyai bukti tanda suka (pada Anda) lama anda akan
menikmati kekuasaan, yang akan menjadi bagian anda. Akan ada di masa
yang akan datang suatu percobaan (hidup) bagi Anda di dunia, (tetapi
besar kebahagiaan Anda yang akan Anda alami)."
30) lima hari telah berlalu. Semua Dewa telah mengundangnya makan ber-
ganti-ganti dan memberinya hadiah'hadiah, (terdiri dari) gomutra yang
utama dan permata, intan, baiduri, ijormnten dan kampUh, sutera kuning
dan sutera merah, dan kulit ular yang dijalin.
31) Hari berjalan tanpa gangguan dan orang tidak diganggu hujan. Tujuh
malam berturut-turut Sidapaksa dijamu di sorga. Tidak ada iri luiti ter-
hadapnya (sehingga) ia di sana menikmatinya sekali "Seolah-olah saya
tidak akan pulang selama-lamanya lagj," (demikianlah ia berkata dalam
hatinya), "karena paling baik di sini di keindraan ini. Tetapi aku kasihan
kepa^ istriku."
32) Rindu asmaranya kepada yang ditinggal di rumah menimpa dirinya.
lapun berkata, "Maksud dari semuanya ini, rupanya, supaya aku tidak
ingin pulang. Kini apa yang hams kulakukan? Apalagi aku ini diutus.
(Kalau aku di sini lebih lama lagi), akibatnya Sri Tanjung akan melaku-
kan tapa dan kalau aku sampai di rumah aku akan mengalamipenderita-
an besar."
33) ^pada para Dewa Sidapaksa berkata), "Lebih baik kalau cucu Anda
mohon dirL Dia ingin pulang." Semua (ctewa) merasa khawatir (tentang
dia) dan Dewa Seno berkata, "Belum puas kerinduan jiwaku. Aku seolah-
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olah bermimpi, Anda berada di sini, cucuku! Apakah sebabnya Anda
tinggalkan bapak Anda? Seandainya Anda bersama-sama naik ke ke-
inderaan dengannya.
33a) ''Keinginan saya adalah, supaya Anda, mumpung sedang berada di sini,
jangan pulang terlalu cepat, cucuku." Sidapaksa menjawab, "Sudah lama
sekali sejak hamba diutus. Kecintaan Anda hamba junjung tinggi, tetapi,
tetapi inilah yang hamba takutkan, yaitu bahwa Raja akan berkata bahwa
cucu Anda terlalu lama meninggalkan tempat.
33 b) Jika hamba kabulkan permintaan Tuanku (dan tinggal di sini lamalagi),
belas kasihan dan kecintaan Anda sekarang akan berakibatkan kekasaran
(terhadap istri hamba dan hamba sendiri). Besar terima kasih hamba
untuk bukti kesenangan Tuanku terhadap hamba, (tetapi) kita harus
melihat kepada yang tinggal. Tambahan lagi cucu Anda diutus oleh Yang
Dipertuan Adikrama. Hamba takut mengalami (akibat daripada) ke-
murkaannya.
33c) Kini kembang teratai sudah mekar dan hari sudah pagi, hamba mohon
diri sekaligus." Sang Hyang Seno bersabda, "Baildah, pulanglah Pak, dan
janganlah memikirkan saya.'' Sang Hyang Indra bersabda, "Baik, pulang
lah, cucuku, semoga kaki Anda terbentur emas dan meijan dan semoga
Anda tidak mengalami godaan."
34) Setelah ia meninggalkan keinderaan, tinggallah dewa-dewa yang telah
muncul semaunya dan yang menemaninya. Sang Hyang Indra bersabda,
"Antarkanlah cucuku." Para bidadara berkata, "Hai teman-teman, maii-
lah kita keluar untuk mengantarkan Sidapaksa. Kita akan memberinya
bunga u^tuk perjalannya!"
35) Ketika mereka mendengar kabar bahwa Sidapaksa akan pulang, mereka
tinggalkan pekerjaan memetik bunga (mereka sedang melakukannya)
Bergegas-gegas mereka datang membawa kembang dalam kainnya
Mereka sentuh Sidapaksa dengan kembang-kembang mereka dan ber
cakap-cakap ramai yang satu dengan yang lain. (Salah seorang dari
mereka berkata), "Kakanda, ini kembang-kembang Anda, Kakanda Sida
paksa!"
36) Teman-teman wanitanya tertawa dan berkata, 'Anda terlalu bebas, oh,
untuk menyentuh suamiku demikian (dengan kembang Anda)." Teman-
teman wanita yang lain tertawa dan semua menyentuh Sidapaksa
sebentar dengan kembang mereka. Ada yang (masih) tergesa-gesa datang.
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Mereka lupa membawa pakaian dalam dan Inar dan menopang dada
mereka dengan lengan mereka.
37) Ada seorang bidadari yang menderita penyakit asmara. EHa mflranglnil
temannya (dan berkata), "Kakanda, suamiku pergi meninggalkanku."
Yang lain tertawa (dan berseru), "Apa yang Anda katakan itu hanya
gurauan, bukan? Anda telah l^liru melihat. Jangan berbuat demUdan!
Apakah itu suamimu, yang pergi itu?"
38) (Sidapaksa) meninggalkan istana para dewa, yang ditinggalkannya di
belakangnya, perlahan-lahan. Dengan terpesona dipandanginya kenikmat-
an suarga itu dan berkata, "Memang cantik sekali keUhatannya, tidak ada
bandingannya tempat dewa-dewa ini! Gilang-gemilang rupanya. Kalau
dipandangi, kelihatannya berkflau-ldlauan dari semua sisinya dan seolah-
oleh akan menghilang jika orang akan menutup matanya sekejap saja."
39) Istana pm dewa telah ditinggalkannya dan sudah sampai ia di lapangan
luar. Bidadari yang duduk di sana turun dengan tersenyum dan memberi-
nya sakit asmara untuk di tengah jalan. Mereka semuanya jatuh cinta,
bidadari-bidadari yang cantik itu, (tetapi) mereka tidak ikut seterusnya.
(Sidapaksa) kini telah meninggalkan lapangan luar itu dan turun dengan
tenang.
40) Tanpa tergesa-gesa, ia turun ke jakn (kembang) yang cantik itu, la ter-
haru melihat kecantikan kembang-kembang itu. Ia berkata ^ ada dirinya
sendiri) "Alahgkah banyaknya kecantikan yang dapat dilihat (h sini."
(Tetapi) Bedanya tempat ini dan istana Sang Hyang Indra adalah bahwa
di sana nyaman dan menyenangkan. Jalan kembang itu pun sudah di-
liwatinya dan ia turun ke angkasa.'
41) Tidak diceriterakan sekarang tentang orang yang pulang itu. Kini di-
ceriterakan tentang bidadari yang banyak itu yang menderita penyakit
asmara dan (masih tetap) mengingat tindak-tanduk (Sidapaksa). Dengan
menutupi kepala mereka dengan kain mereka, bidadari itu pulang
kembali. Ada di antara mereka yang saling membandingkan kesedihan
mereka. Kesedihan yang besar terlihat pada wajah mereka. Sambil ber-
lambat-lambat, mengerang, dan mengeluh mereka seolah-olah tidak alfan
meninggalkan (tempatnya). Mereka merasa tidak bernafsu dan lesu.
42) Perbuatan dan perkataan para bidadari yang diliputi asmara itU, yang
beijalan berkeliling dengan penderitaan yang sangat, sudah ditakdirkan
olch Dewa Asmara. Tindak'tanduk mereka seperti makfaluk-makhuk
manusia biasa. Melihat seorang matiusia yang tampan, mereka lupa.
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bahwa mereka dewi-dewi dan menginginkan sangat, tidak lain hanyalah
. manusia Sidapaksa.
43) Wanita-wanita yang sedang dalam asmara itu bartingkah beimacam-
macam. Mereka berbuat sedemikian rupa sehingga tanpa sakit mereka
menyirami dirinya melawan penyakit dan tanpa sakit kepala mereka
minum obat sakit kepala. Pada malam hari mereka tidak dapat tidur dan
mengigau tentang Sidapaksa. Bidadari yang Iain (ada) tidur dan bermimpi
tidur dalam satu ranjang dengan manusia Sidapaksa.
44) Sud mengingat semua yang dialaminya di ranjang asmara dan menangis
tersedu-sedu sehmgga matanya bengkak. Dia menelungkup di atas bantal-
nya dan berkata, "Alangkah tidak bahagianya aku ini. Barangkali lebih
baik jika tadi aku mengikutinya dan bersama-sama dia turut pergL ke
dunia manusia."
45) Sulit sekali bagi Sud untuk menahan tangisnya dan dia menangis diam-
diam di tempat tidumya. la berpegang teguh pada (ingatan) pada Sida
paksa yang telah mengikatnya dengan dntanya dan yang telah bersatu
dengan dia dalam asmara di belakang tiraL "Sekarang dia sudah pergi dari
aku, siapa yang akan meinbetulkan kondeku yang lepas dan kainku yang
lepas?"
46) Janganlah kita bicarakan lagi tentang dia yang menderita penyakit asmara
yang sangat itu, yang olehnya (Sidapaksa) tengafa malam dipai^gil-
panggjl. Dia tidak dapat tidur nyenyak seolah-olah Sidapatea sedang
tidur di atas lasurnya. Dia mengincau memanggil Sidapaksa; dia me-
mimpikaimya menjadi temaimya tidur. Dengan tersedu-sedu ia bangun
seolah-olah sudah hampir siang.
47) Tidak diceriterakan lagi tentang dia yang tinggal. Marilah sekarang kita
'  bicarakan tentang dia yang berangkat pulang yang akan ^ ceriterakan
(seknjutnya). Dikenakaimya pakaian terbangnya (?) dan turun dengan
cepat. Dia merasa nyaman ketika dilihatnya semua yang samar-samar di
bawahnya dalam kerajaan (Sinduraja).
48) Laut yang indah itu semakin lama semakin jelas kelihatan. Banyak
perahu-perahu yang mengapung (di atas air) kano mayang, perahu man-
cing, dan perahu-perahu jorong yang menjulang tinggi, yang muncul,
dan yang bergerak maju dengan alat pendayung, sedangkan awak kapal-
nya bemyanyi dengan riuhnya. Ada pelabuhan yang indah, tempat
sampan-sampan menaikkan layamya dan cepat berlayar didorong angin.
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49) Perahu-perahu dagang berlayar maju melayang. Cepat jalannya. Perahu-
perahu itu bertebaran di mana-mana, berlayar maju melawan angin
Perahu-perahu itu seolah-olah kupu-kupu. Kapal-kapal itu kelihatannya
hanya samar-samar dan seolah-olah bersatu dengan ombak. Jukung-
jukung dalam jumlah besar berkumpul. Dari kano mancing dan kano
mayang layamya berkilauan dari segala sisinya.
50) Melompat turun naik perahu-perahu itu, berlayar menentang arus, di-
iringi oleh ikan lumba4umba yang (meloncat-loncat) seolah-ohih ikan-
ikan itu dalam musim bersanggama. Penyu-penyu mengapung dan me-
lotot keluar (dari air). Burung elang terbang tinggi sambil menerkam
mangsanya, jafangan berenang berkelompok-kelompok di tengah (laut)
dan (di sana) ikan-ikan itu bertebaran ke segala penjuru menerkam ikan-
ikan (kecil).
51) Ehkejar oleh hukiki/ dan disobek-sobek oleh ikan hiu, ikan-ikan langsaran,
selar, dan tanguru tidak tahu apa yang akan diperbuatnya. Puputih,
hnondoh dan layur saling berkelahi untuk mendapatkan mangsa ter-
banyak. Ikan-ikan ini mau dengan segala kekerasan memburu ikan-ikan
besar. Ikan jajangtm ber^pang siur dan (jelas) kelihatan dalam air itu.
52) Pasang laut bersamaan dengan ombak-ombak besar mengguntur suaranya
dan memukul pantai. Ombak itu bergulung ke sana-sini, saling ber-
benturan, dan sampai di tengah-tengah laut, ombak itu kembali lagi.
Kembalinya air itu juga dengan suara gemuruh. (Sesudah itu) banyak
ubur-ubur mati terhampar (di pantai) dan tempat-tempat karang tumbuh
kelihatan seolah-olah ikan-ikan itu diseret (oleh air yang menyusut).
53) Ada orang-orang yang mencari hasil pantai (?). Mereka membawa sodok,
yang lain membawa jala. Yang lain lagi menuikai jaring atau pukat Ada
yang mendorong (tangkapan mereka) maju. Wanita dan anak-anak Ian
berlompat-lompatan, riuh saling melempari air. Yang lain lagi sedang
mencari ikan, lokan, dan lain4ain
54) seolah-olah mereka sedang berembuk loncat-loncat bertebaran di pinggir
sebuah kaU ^ ang bermuara di laut). Di pantai bertebaran kakanjang di
mana-mana. Berderet-deret panjang beijalan burung-burung pecuk, calore
dan trinil, seolah-olah mereka mencari apa yang dapat mereka makan.
Kuntul pun tidak mau ketinggalan. Dipusatkannya perhatiannya pada
ikan-ikan, dengan sekonyong-konyong muncul dan menyambar mangsa
nya.
55) Kakanjang dan kepiting, abang-abang lambe, tiram, Mjing cucuk manuk.
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pustaka tang garunggung, dan ager-ager bulu rambut terlihat di mana-
mana. Banyak kucing liar muncul. Burung merak mencari ikan, lokan-
lokan, dan sebagainya. Ketika pasang naik, burung-burung itu melompat
ke atas batu karang.
56) Kembang pudak bergantungan di dalam ngarai Baunya yang semerbak
bertebaran sedang digerakkan oleh angin bunga-bunga itu mengeluh dan
mengerang. Pohon pelang, yang tumbuh di pinggir ak, tergantung rendah
dahannya. Kembang-kembang pohon angsana, yang sedang mekar, ber-
jatuhan ke mana-mana di tanah karena angin seolah-olah turun hujan
emasi
57) Desa-desanya terletak berkelompok-kelompok. Manis kelihatannya
karena kabut. Sawah-sawahnya menghijau. Aimya membentuk garis-garis
di dalam selokan-selokan yang saling tegak lurus. Selain itu, ada lagi
orang yang sedang mengeijakan ladangnya ... (Kosong),.. ada (iadang)
yang sedang bersemi. (Di sawah-sawah lain) padi sudah menguning dan
itu dipandang manusia. Ada juga ladang-ladang yang bekas orang menuai
juga sudah hilang.
58) Anak-anak gembala duduk berkumpul di ladang, di bawah bayang-bayang
suatu pohon. Ada pula yang .... Yang lain lagi sedang memainkan
serulingnya atau bermain denganbiji-bijigundu dengan siku-siku mereka.
Sapi-sapi mereka berkeliaran ke mana-mana, hanya bunyinya yang ke-
dengaran. Ada anak laki-laW yang sibuk bermain tembung. yang lain lagi
sedang membuat api. Burung-burung beterbangan ke sana-sini.
59) Asrama para pertapa kelihatannya nyaman. Tanah biara para wanita di-
tanami dengan kacang hijau, ubi, tales, tebu, kedelai, kadang panjang,
bersama-sama dengan kumbili yang dimasukkan dari tanah seberang.
Pisang gading, tebu cintamard dan pisang (gunting) berdiri berderetan.
60) Gadis-gadis pertapa mengambil air dengan riuhnya. Mereka menunggu
teman-teman mereka dan $ jalan mereka berbisik-bisik. Sejumlah wanita
sedang mandi. Ada wanita yang melepaskan rambutnya. Yang lain lagi
sibuk merentang benang tenunnya dan yang lain ada pula yang sibuk
mencuci kopiah dan pakaian pendeta yang dibawa angin dan terlempar
jauh..
61) Ada bermacam-macam biarawati yang cantik-cantik yang mempunyai
pinggjsng yang ramping. Rupa mereka seperti emas dipadu dan dada
mereka penuh dan montok. Ada di antara mereka yang sedang meremas
obat cuci rambut mereka sambil melepaskan rambut mereka yang semer-
74
bak baunya, yang lebat dan panjang seperti awan mengandung hujan.
62) Ada seorang (yang dnduk bersama yang lain) saling merangkul. Pandang-
annya manis dan wajahnya (begitu rupa) sehtogga area gading kalah rupa-
nya. Mereka duduk di tepi air dan memandangi pantulan bayangan
ihereka s^bil mencukil gigi mereka. (Kemudian) mereka menggelung
rambut mereka yang lebat itu. Kuku mereka kikis rata sehingga berkilat
laksana mutiara.
63) Ada seorang yang warna kulitnya gelap, ia cakap.(?) Pandangannya sengit
dan tajam, wajahnya ayu dan tampan. Seolah-olah ada madu di mulut-
nya. Pinggangnya terlalu ramping, dadanya terlalu tebal. Seperti hujan
datang dari utara, demikian mempesona rupanya. Kata-katanya selalu
diiringi senyuman. Kalau ia marah, ia membuat orang jatuh cinta.
Senyumannya menawan seluruh pancaindera.
64) Ketika ia pergi dari air, sambil beijalan ia merangkai. Gelungnya dilepas-
nya kembali dan terus berjalan perlahan-lahan. Di jalan kembang (dekat
biara) tempat ia liwat, dipetiknya sekuntum bunga untuk dipersunting-
nya. Giginya putih bagus dan kecantikaimya meminta cinta. Pucat ke-
lihataimya dan kulitnya terbuka (kuning)..
65) Diceriterakan kini tentang perjalanan (Sidapaksa), yang bergerak cepat,
sedangkan di atasnya berhembus angin sepoi-sepoi basah. Ia maju seperti
awan mengandung hujan. Hujan pun turun, diiringi dengan gejala-gejala
pelangi. Seperti burung yang melayang <h udara dan men^arapkan
hujan, (demikian halnya Sidapaksa) samar-samar kelihatan semuanya di
kerajaan Sinduraja.
66) Sedang ia bergeps-gegas melanjutkan perjalanan, ketika itu muncul di
hadapaimya laut yang mempesona, samar-samar kelihatan seperti pada
gambar. Melembung, dilihatnya layar-layar, hampir tidak dapat dibeda-
kan dari uap air. Perahu-per^u itu selalu bertukar haluan. Oleh sebab
itu, majunya terhambat-hambat. Sidapaksa turun dan mengarahkan diri-
nya ke pelabuhan dan menemui banyak perahu-perahu.
67) Para awak perahu mengucapkan selamat datang. "Selamat datang, Tuan.
Anda lekas pulang. Raja telah mengutus Anda, bukan? Ini betul-betul
abdi Raja yang baik. Keinderaan itu sanpt jauh. Siapa gerangan yang
datang kalau bukan Tuan Sidapaksa? Seolah-olah telah ditakdirkan oleh
Tuhan yang Mahakuasa."
68) Sampai di muara sungai, di atas pematang dan tanggul, ia ditimpa ke-
payahan lalu beristirahat. Ia memandangi perahu-perahu yang berlayar
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menghilir sambil ribut berdayung. Musik (yang dimainkan sambil ber-
dayung itu) enak kedengaraimya, seolah-olah orang menanggap wayang
yang ada tandak (tarian). Jukung dan perahu TTwncmg' berderetan. Ketika
telah lepas lelahnya, Sidapaksa terns berjakn dengan tenangnya.
69) Terns jalannya tanpa berhenti. Ketika ia sampai di taman, la berhenti
nntuk mandi di dalam kolaim (yang ada di sana). Setelah mandi ia dndnk
di sebnah taman yang terletak di tengah-tengah air itn. Seolah-olah ia
merasa sesnatn (yang sedih) di dalam hatinya. Kepada Sri Tanjnng ia
ingat. "Barangkali istrikn rindit (padakn), akn lihat wajahnya melintas
(di depan matakn)."
70) Dia telah pergi dari taman yang besar itn. Sikap jalannya tidak begitn
pantas. Dia berjalan ada dengan pantas, tetapi tergesa-gesa. Tidak diceri-
terakan tentang (peijalanannya) di jalan. Dia sndah sampai di pintn
gerbang kota yang besar, yang penjaganya mengncapkan selamat datang
(dengan kata-kata) "Selamat datang, Tnankn Sidapaksa. Raja telah me-
ramalkan bahwa Anda tidak akan pnlang kembali."
71) Dia sndah melewati pintn gerbang kota yang besar dan kini sampai di
pasar. Pria dan wanita memandanginya (dan berkata), "Tnankn Sida
paksa sndah datang." Sambil memandanginya mereka berkata dengan
prihatin, "Sayang sekali orang itn." Dia seharnsnya ditampnng oleh
istana keputran, Saya telah menyangka, dilihat dari wajahnya, bahwa
tidak mnngkin orang itn bnkan seorang pahlawan."
72) Sri Tanjnng telah mendengar berita bahwa snaminya akan datang dan
sekarang masih di tengah jalan, bergegas-gegas. Katanya "Siapa di antara-
mn yang ada di sana, abdi-abdikn? Sediakan makanan. Snamikn, kamn,
mengetahni akan datang." Lain ia menghias dirinya. Bannya yang semer-
bak bertebaran.
73) (Sidapaksa) telah meninggalkan pasar dan sekarang sndah sampai di
Pangurakan, tempat ia bersalin pakaian dengan yang indah. Segera ia
sampai di rnang penghormatan. Di sana ia menyembah kepada raja dan
berkata, "Hamba dari Maha Desa mempersembahkan kepada Anda
kombala dan emas ini.
74) Sekali lagi berkata Sidapaksa, "Izinkanlah hamba Tnan, menyerahkan
kombala pntih dan tiga pelengkung emas itn." (Rajajnenjawab), "Kalan
demikian halnya, maka telah terkena jantnngkn." Dia tidak ragn-ragn
menerima (apa yang diserahkan itn) dan berkata, "Tidak ada seorang pnn
seperti akn. Akn telah mengntns Anda ke keinderaan, yang sangat janh
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letaknya, (dan meskipun demikian Anda telah berhasO.)"
75) Mereka, yang berada di ruang kehonnatan itu, heran dan memuji (Sida-
paksa). "Alangkah besarnya pengabdian orang ini. Apakah gerangan akan
upahnya?" Mereka, yang mengetahui, berkata, "(Sidapaksa) tidak tahu,
apa yang terkandung dalam hati Raja itu. Ada sesuatu yang direncanakan
Raja itu." (Raja berkata), "EMamlah semua, IHian-tuan."
76) (Dengan berpaling kepada Sidapaksa, ia meneruskan), "Beberapa waktu
yang lalu saya berburu dan sampai di taman Anda karena saya haus dan
mau minta air. Empat orang dari hambaku menjumpai Ni Sri Tanjung
sedang duduk di pangkuan seorang pria yang mendumnya dan mem-
belainya. Itu kata keempat hambaku, yang datang memberitahukannya
kepadaku."
77) Saya perintahkan untuk mengawasi karena seorang hamba wanita yang
melakukan sedemikian itu sangat memalukan saya. Mereka, yang saya
utus, telah berangkat dan menjumpai Sri Tanjung, (kini sendiri) sedang
duduk. Ditanyai, ia mengingkari (semuanya). Dia memetik daun sirih dan
pergi. Itu kata keempat hambaku, yang semua menceriterakan hal yang
sama betul padaku."
78) Sidapaksa lalu minta diri untuk pulang, (tetapi Raja itu berkata), "Jangan
begitu tergesa-gesa. Saya belum lagi menjamu Anda." Sidapaksa men-
jawab, "Tanda berkenan Yang Mulia saya terima." Tidak lama kemudian
sampailah ia di daerahnya. Diceriterakan kini tentang Sri Tanjung yang
datang menjemput suaminya untuk bersatu dengan dia.
79) Sri Tanjung sUdah di luar dan berdiri (sekarang) di jalan. Para abdi dan
para pengasuhnya menemani dia. Abdi yang satu menating sebuah
kampuh, yang lain menating sebuah sabuk ltdut. Semua yang biasa di-
pakainya (dibawa). Makanan sudah sedia di beranda depan. Bersama-
sama dengan Sidapaksa, Sri Tanjung sampai di rumah.
80) Gembira hati Sri Tanjung ketika suaminya pulang (untuk mencuci kaki
suaminya) ia membawa bejana berisi air. Dengan pandangan marah Sida
paksa memandangnya, mengambil bejana itu, melemparkatmya ke atas
anak tangga. Sri Tanjung tidak berkata sepatah pun, dia bingung, (karena
ia tidak mengetahui kesalahan apa yang telah dilakukaimya.
81) Dengan berlinang air mata ia bertelungkup di atas pangkuan (suaminya
dan bertanya), "Kesalahan apa yang telah kulakukan, Tuan? Saya juga
sudah takut bahwa Anda barangkali akan mengalami kesulitan-kesnlitan.
Raja itu beberapa waktu yang lalu dataiig ke sini untuk mengganggu.
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Apakah saya melayaninya (atau tidak) harus Anda tanyakan kepada abdi-
abdi wanita Anda."
2) Sambil menyembah, para abdi wanita menjawab ("tidak)." Dengan
tenang Sri Tanjung berkata, "I>ahulu raja itu datang ke sini untukminta
sirih yang juga disajikari untuk dia. Dengan nada yang memprihatinkan
ia berkata, "Ibu, sakit mataku. Anda harus menyembuhkannya."
3) (Para abdi wanita berkata), "Jika Adinda Anda jelek, Tuan, biarkanlah
kami menyertai nasibnya dan biarkanlah kami semua bersama-sama mati.
Sungguh benar bahwa (Tuan putri kami) selalu berkelakuan baik. Setia
kepada suami, itulah pegangan (Tuan putri kami)." (Tetapi) Sidapaksa
berkata, "Apa katamu itu? Anda semua sudah sepakat Tuan putrimu
pasti tidak akan tetap hidup!"
4) Dia tidak mendengarkan perkataan Sri Tanjung (dan melanjutkan),
"Zamannya kini memang sudah datang bahwa istri-istri yang menyele-
weng dapat berpura-pura tidak bersalah." (Sri Tanjung) datang men-
dekati dan merangkul kakinya (sambil berteriak), "Kakanda, bunuhlah
aku." Serentak menjerit (para abdi wanita), "Bunuhlah kami dahulu.
Potonglah kepala kami semua jika benar bahwa (tuan putri kami) telah
mengkhianati Anda!"
5) (Sri Tanjung biasanya) menanggung kesulitan-kesulitannya dengan sabar.
(Akan tetapi), sekarang ia berpegang kuat-kuat (pada suaminya) seperti
pohon sulur-suluran. Abdi-abdi wanitanya menangis mengelilinginya dan
merangkul kakinya. "Hal itu mungkin akibat dari mimpi (Anda), Tuan
putri, yang kami turut meramalkannya dan yang meramalkan kemusnah-
anjasmani."
6) Sri Tanjung menangis karena Sidapaksa tidak mempercayainya dan men-
jatuhkan diri di atas pangkuannya sambil menangis tersedu-sedu
(sehingga membangkitkan rasa kasihan). "Alangkah celakanya aku ini.
Saya tidak lagi dipercaya. Selama hidupku belum pernah aku mengalami
hal seperti itu. Aku sungguh celaka. (Tetapi) kalau aku harus mati, aku
akan mati sebagai orang yang tidak berdosa meskipun kematianku itu
secara kekerasan.
7) Sidapaksa berkata, "Tidak usah menangis! Man saya antarkan Anda ke
rumah orang tua Anda. Anda seorang anak pertapa, bukan? Saya tidak
dapat selanjutnya membicarakan hal itu dengan Anda karena Anda
dengan demikian telah berbuat salah. Kembalilah ke Prangalas. Anda me-
ngotori dunia ini!"
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88) Diseretnya Sri Tanjung dan dibawanya keluar. "Ayo berdirUah! Saya
tidak akan membicarakan tentang maksudnya!" Kemudian Sidapaksa
melanjutkan, "Dari abdi-abdi wanita, tidak boleh seorangpun yang
tunit!" Dan dia berkata lagi, "Anda tidak mau diperlakukan dengan baik.
Mengenai wajah Anda, para bidadari di keinderaan kalah olehmu, tetapi
sayang, Anda seorang istri yang pezina."
89) EHtemaninya Sri Tanjung di jalan raya, malam, ketika bulan bersinar.
Waktu itu malam ketujuh dari bagian bulan yang gelap. Tetapi waktu
bulan terbit Sidapaksa berkata, "Jalanlah cepat! Saya tidak mencintai
lagi Anda, bukan? (Dalam hatinya ia berkata), "Dia tidak menggelung
rambutnya. Sebetulnya ia harus memakai kain. Sayang bahwa dia tidak
cinta padaku."
90) (Sri Tanjung berkata), "Meskipun dewa-dewa sendiri yang menjadi saksi-
ku, tentang apa yang akan kukatakan, Anda tidak juga akan memper-
cayainya. Apa kini yang akan kulakukan? Biarkanlah aku memberi semua
kesulitan dengan kematian. Akan tetapi, doaku (?) adalah, jika para
Dewa meridoi aku, mudah-mudahan Anda akan mengalami penderitaan
yang sama seperti aku!
91) Meskipun aku akan bertempat tinggal dalam periuk batu, aku pasti akan
mati jika itu sesuai dengan jalan hidupku dahulu kala. Muda dan tua
tidak dialami orang (dalam arti tertentu). Tidak ada akhir hayat untuk
yang baru lahir. Itu (secara sebutan) pergantian yang terus-menerus.
EHambilnya kembali jasad itu oleh Tuhan, yang telah memberinya, dan
jika meninggal manusia itu, apa yang dapat dilakukannya untuk itu?"
92) Semua burung malam datang beterbangan seolah-olah burung-burung itu
menghormati mereka yang datang. Ngiangis (?), burung-hantu-kucing,
kukuti, burung hantu dan tutuku beterbangan di udara. Burung dara
hijau memperdengarkan suaranya yang memilukan; guntur berdentum
di timur laut. Itu adalah pertanda bahwa (Sri Tanjung) akan mati.
93) Di pepohonan burung beo memperdengarkan suaranya seolah-olah
burung-burung itu menangis dan seolah-olah prenjak mengiringinya
dengan gamelan. Tinggi di ata& pepohonan, burung perkutut memper
dengarkan suara mereka yang satu bercampur dengan yang lain. Burung
wielewaal berseru dengan sedih dan sekaligus berkejar-kejaran dengan
burung merpati. Tupai-tupai dan memperdengarkan suara
nya sebagai jawaban seol^-olah binatang-binatang itu mengelu-elukan
mereka yang datang.
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94) Sri Tanjung tidak mengenal terikat (pada keduniaan) ketika la di daiaiAi
kesulitan. EHa cerdas sqak masa kanak-kanaknya karena ia telah me-
nikmati pendidikan (ajarai^) dari kakeknya. Dia memperhatikan akhlak
yang pantas dan itu diperhatikannya dengan tajam sambil ia berjalan.
Telah dibayangkannya anggota-anggota keluarga dan teman-teman (?),
dia tahu apa kecantikannya itu, dan meskipun demikian, jauh daripada-
nya memikirkan penolakan. Berjiwa berani seperti sifatnya, dia melepas-
kan diri dari semua yang bersifat keduniaan.
95) Dia sudah siap dan sepenuhnya telah bersedia. Direntangkannya tangan-
nya kepada bayangan mati. Hukum pelepasan dipertimbangkannya dalam
pikirannya. Inti dari semua itu diambilnya untuk mencari inti yang paling
dalam dan menjadikan itu milik jiwanya. Jalan semua yang gaib meren-
tang sebagai pelangi. Dia melihat dunia perdewaan, perwujudan dari
Kalimosada.
96) Dia (oleh para Dewa) seluruhnya ditarik dan direnggut dari hidup ini,
bebas dan dididik dalam ajaran Windukerti. Jalan ke langit untuk dia
telah dilicinkan. Jasad duniawi telah ditinggal karena kepadanya telah
dijelaskan tentang yang gaib dan bahwa dia akan lolos kepada yang lebih
tinggi. Terang dan jelas alamnya, kalau ia harus mati, jasadnya (bagai-
mana pun) suci.
97) Di dalam rimba raya itu (oleh suaminya), ia dibawa ke jalan-jalan yang
menyesatkan. Ia tidak mengetahui apa yang harus dilakukannya dan
dengan kepala yang tertunduk ia menangis. Ia ingat akan kenyataan
bahwa dia dibujuki. Sidapaksa berkata, "Tidak usah takut, jalanlah cepat.
Saya pun tahu jalan. Jalan itu adalah jalan yang benar."
98) Jangan mengikuti jalan (yang lain) itu, ngarai-ngarai (pada kedua pinggir-
nya) dalam, dan seperdua jalan itu curam. Di sana sepi, tidak ada manu-
sia, dan di dekat empat beristirahat tidak terdapat air. Ditambah lagi
banyak hantu. Hantu yang berjalan di atas tangannya, hantu paha, bantu
tangan, kepala tanpa apa-apa, dan hantu badan (keliling) menyebarkan
kilatnya yang berapi.
99) Burung gagak yang berteriak-teriak berdiri melintang di jalan raya, me
lihat kepada anaknya yang kecil. Dikejutkan oleh mereka yang lewat,
babi-babi hutan menghilang (di semak-semak). Banyak burung, yang
memperdengarkan suaranya. Syungkang-wewe, tutuku dan tadah-asih
saling berjawab-jawaban seolah-olah burung-burung itu akan memberikan
hiburan pada (hati) yang susah itu.
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100) Akan terlalu panjang jika (semua) saya ceriterakan. Ketika mereka sam-
pai di tempat pembakaran mayat Gandamayu, banyak tulang belulang
bertumpuk dan banyak tengkorak terletak terkumpul. Burung gagak
berteriak dengan nada tinggi memekik dan bermacam^nacam serangga
memperdengarkan suaranya yang melengking. Sidapaksa berkata, "Sri
Tanjung, berhenti!"
101) EHa tidak terus beijalan, tetapi berdiri dan membetulkan kondenya.
Sidapaksa menangkapnya, menarik kerisnya dari sarungnya (dan ber
kata), "Nah selesai sekarang dengan Anda; oleh saya Anda akan mati!"
Sri Tanjung berkata, "Anda jangan terlalu cepat membunuhku. Biarkan-
lah aku pamit dahulu dengan Ayah dan Bunda, dan dari Bapak Langit
dan Ibu Bumi, dan tempat dari mana aku datang.
101a) tempat asal (saya), timur, utara dan barat." Di tengah-tengah sekarang
Sri Tanjung memuja. Dengan nada yang memUukan ia berkata, "0.
Bunda, tinggallah (dalam keadaan sentosa). Tuan putri! Inilah akibat saya
tidak mendengarkan nasihat baik dan mengikuti kehendakku. (Bukan
kebahagiaan) aku alami, tetapi justru siksaan."
101b) Hldup dalam kesetiaan, berani, dan tabah dalam kesulitan itulah Sri Tan
jung. Perasaan dan kesadarannya telah diambil dan pikiran dan hatinya
sudah dibereskan. Jasadnya (boleh dikatakan) sudah pergi, musnah.
Suaminya memandangi dia seperti dia di sana duduk di depannya, tetapi
bukan kemauannya baUk surut kembali. Cepat dia akan mengalami
cobaan itu.
102) Sri Tanjung tidak mengetahui bahwa dja ditusuk dari belakang karena dia
masih tetap sedang memuja. Dia tidak merasa apa-apa karena dia sudah
kosong. Dia berpaHng sambil tersenyum (dan berkata), "Tusuldah saya
sekali lagi! Saya pun harus menyampaikan keterangan yang khidmat. Jika
ada (yaitu setetes) darah sebesar biji kacang terpercik pada pakaian Anda,
103) dan baunya tidak enak, maka jalan hidupku sungguh-sungguhjelek. Jika
(sebaliknya) berbau kesturi, maka benarlah bahwa aku setia kepada
suami. Sidapaksa menggertakkan giginya (dan berkata), "Anda ini kurang
ajar." Diletakkannya kakinya di atas Sri Tanjung dan menusuk dia; dia
tidak mengetahui bahwa ada (setengah) darah sebesar biji kacang me-
mercik ke atas pakaiannya.
104) Setia kepada suaminya, dan berani dan tabah dalam kesulitan seperti
sifatnya menyebabkan hatinya tidak goyah ketika ia melihat darahnya
mengalir ke luar. Selalu tersenyum ia. Tanpa melihat luka-lukanya, di-
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hapusnya darahnya dan ia mencuci muldanya dengan darah itu tiga kali
sambil melakukan sembah ke lima penjuru angin. (Ketika itu ia berkata),
"Selamat tinggal, Kakanda Sidapaksa."
105) Dijatuhkannya dirinya di kaki (suaminya) dan berkata dengan sabar,
"Kakanda, semoga Anda tinggal dalam kesejahteraan." Dikatakannya
sambil terisak-isak dan dengan suara yang sebentar-bentar putus Sidapak
sa berkata, "Jangan dirangkul kakiku! Anda memang banyak ting^!
Itu tanda bahwa Anda mempunyai watak pezina!"
106) Ucapan, pernasaran, dan kesadaraimya sudah diambil. Kelima inderanya
sudah terbang dan kelihatan di awang-awang. (Sri Tanjung) tersenyum
dan ia seolah-olah tidur. Luar biasa kecantikannya. Makanmya berbau
semerbak. Itu telah dipertimbangkannya dalam hatinya. Itu (sesungguh-
nya) petunjuk bahWa dia setia. Dia ingat penghinaannya terhadap mati.
107) Sidapaksa diam dan berdiri dengan kepala tertunduk. Dibiarkannya pi-
kirannya mengulangi apa yang telah dilakukannya. Ia tidak mengetahui
dengan pasti apa yang dirasafcannya dalam hatinya. Setelah Sri Tanjung
meninggal, ia (hanya) merasa bahwa ia ingin pulang. Ia tidak menoleh
kepada mayat itu dan Quga) tidak mengetahui bahwa ada darah wangi,
sebesar biji kacang jatuh pada kainnya, (darah) yang menyebarkan bau
yang ke seluruh daerah itu.
108) Tentang, tetapi agak marah,^ Sidapaksa berkata, "Nah, tinggallah kamu
di sini.' Kemudian ia cepat pergi. Sampai di pinggir sebuah air (kali)
ia berhenti untuk mencuci kakinya. Dilihatnya pakaiannya dan disitu
ada darah menguap, (buanya) tersebar enak sekali ke seluruh kerajaan.
Sidapaksa menjatuhkan dirinya (ke tanah).
109) Dia bangun dan menatap ke depan tanpa wujud (dan berkata), "Adikku,
ikutlah pulang! Aku akan menggendong Anda istriku! Jangan beijalan,
nanti Anda payah!" Sebuah pohon, yang dilihatnya, dipagutnya. Pan-
dangannya gelap. Sebentar-sebentar ia bangun, tetapi berguling (lagi di
atas tanah). Tubuhnya bengkak dan tid^ berdaya tahan lagi (kepada
kelemahannya). Gelap (di sekitarnya), tanah tidak ada yang dilihatnya.
110) Perlahan-lahan jalannya, jalan raya tidak diikutinya. Jalan-jalan sesat
diikutinya, semua batang pohon dirangkulnya dengan tangannya dan
diciumi dan dibelainya. Pohon-pohon dalam pandangan matanya mem
punyai konde. Seekor lipan menggigitnya. Sidapiksa berkata "Aduh,
cubitanmu menyakitiku, mengakibatkan rasa tajam menggigit, yang ter
sebar ke mana-mana."
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111) la berhenti dan menundukkan kepalanya, seperti ia sedang mengingat
istrinya. Ia cinta padanya, yang telah menggigit pipmya. la bermaksud
kembali ke makam Gandamayu untuk mengendong jenazahnya. Ia me-
lintasi air itu, dan pendok kata, ia sampai di makam, tempat ia menja-
tuhkan dirinya di atas jenazah (istrinya) sambil menangis.
112) Dirangkulnya jenazah Sri Tanjung (dan berkata) "Bangunlah sekarang
dan hiduplah kembali istriku! 0, Tuan-tuan Dewa yang tidak kelihat-
an, hidupkanlah kembali kekasihku." Dia sama sekali tidak mengetahui
apa yang diperbuatnya. Dengan lemah-lembut ditopangnya kepala
jenazah itu di atas pangkuannya, Ketika seluruh daerah mulai berbau
wangi, Sidapaksa menjerit.
113) la menangis dan meratap memilukan sekali. "Ah, dewiku, hiduplah kem
bali, jiwaku, hidupku! Terimalah aku ini dalam ampunanmu! Di mana,
emasku, tempat tinggalmu yang akan datang? Bawalah aku, Yang Mulia,
dan biarkanlah aku segera mengikutimu dalam kematian." Sidapaksa
ketika itu sudah pergi dan hampir sampai di kepatihan.
114) la sampai ke pekarangannya dan tidak terhenti di sana. Banyak abdi
wanitanya menangis memilukan dan bertanya dengan nada prihatin.
"Di mana tuan putri kami, Tuan?" Mereka semua mengetahui bahwa
Sri Tanjung telah dibunuh. Mata mereka bengkak dan menjadi tebal
dan tangis mereka bercampur aduk dan bertebaran ke mana-mana.
Kacau-balau orang di kepatihan.
115) Tidak diceritakan sekarang tentang orang yang telah pulang kembali.
Yang kini boleh diceriterakan dan dibicarakan adalah dia, yang telah
meninggal. Seolah-olah jenazah itu tidur, luar biasa kecantikaimya.
Pusat kelihataimya. Burung-burung gagak dan bangau menjaga(nya.
Jika binatang-binatang itu manusia, mungkin mereka merasa kasihan
dengan yang mati itu, yang mereka tunggui.
116) Di bawah pohon beringin yang dipagari terletak (Sri Tanjung), terse-
nyum seolah-olah tidur. Masih tetap ia berpakaian putih. Dari semut
tidak ada satu pun yang berkeliaran di atas (tubuh)-nya. Anjing hu-
tan menyalak, menangis namanya, seandainya mereka itu manusia.
Tidak diceriterakan tentang Sri Tanjung. Marilah kita bicarakan ten
tang roh kedewaaimya yang telah bermaksud pergi dan berkeliling.
117) Roh Sri Tanjung membungkuk di atas pembungkus jasadnya yang
berasal dari debu itu dan memandanginya (sambil ia berkata) "Ka
sihan sekali, saya memandangi orang yang (dalam hidupnya) sudah
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masak ajaran. Apa yang akan dilakukan orang, jika dia tidak terKaii
dalam kebohongan-kebohongan? Selamat tinggal. Saya pergi! Dengan
perlahan-lahan ia pergi.
118) Terus berjalan roh Sri Tanjung dengan air mata berlinang-linang dan
diselubungi pakaian putih. Dengan sedih ia beijalan sambil mengingat
pembun^us ja^dnya. Seolah-olah ia sekarang tidak dapat pergi. Keti-
ka ia telah pergi (di udara), ia berkata, "Biarlah (pembungkusku) seka-
ligus aku tinggalkan." Selanjutnya, kini, peijalanannya diteruskan 'se-
cara perlahan-lahan.
119) Terus jalannya, tanpa berhenti. Sesampainya Balai Pangangen di te-
ngah-tengah lapangan Windu, Sri Tanjung merebahkan diri. Di sana
semuaiiya luas sejauh mata memiandang. An^asa adaiah ataphya. Roh
Sri Tanjung terharu, banyak perasaan yang timbul dalam hatinya ketika
ia mengingat jalan hidupnya.
120) Dengan kepala menunduk, ia menangis tersedu-sedu. Air matanya tidak
berhenti (mengalir). Jika ia berkata dialam hatinya (wujudnya akan beru-
pa). Jika ia berkata dalam hatinya (wujudnya akan berupa), "Ini adaiah
upahku yang wajar kuterima. Waktu (dahulu) aku mendapat pelajaran,
kurang aku perhatikan. Di mana sekarang petunjuk (dewa) itu? Tetapi,
aku akan memusatkan inderaku pada kebaikan, barangk^ ditunjukkan
aku jalan oleh Yang Mahakuasa."
121) Ketika dia sudah pergi dari Balai Cahaya, ia terus berjalan perlahan-lahan.
Ia sampai di Pamegat Sari dan perjgi berdiri di tepi air. Ketika itu berkata
Sri Tanjung, "Kini aku tidak tahu jalanku." Ada sesuatu yang menyebab-
kan air sulit diseberangi (yaitu) seeker buaya dengan kepala raksasa.
(Sri Tanjung) berkata, memohon supaya binatang itu keluar dari air.
122) Dengan tenang berkata buaya putih itu, "Ini, di sini jalan Anda! Saya
adaiah roh Jembatan Besi, cahayanya (di sana) di atas miring letaknya
seperti pelangi itu." Sri Tanjung berkata, "Nah, saya pergi sekarang."
Dia (segera) menyeberangi sungai yang besar itu dan (kini) melanjutkan
perjalanan.
123) Roh Sri Tanjung telah lewat dan sampai kini di Jembatan Goyang Sungai
yang besar itu sudah dilewatinya. Jembatan Goyang ini sama sekali tidak
menimbulkan masalah. Anak buah Yama, yang menunggu kedatangan
roh-roh itu, datang menyerbu. Yaksa-yflrfea anjing datang berlarian dan
gajah-gajah dengan kepala raksasa mendekati Angkatan.
124) Kerbau-kerbau raja, semut-semut dengan kepala sebesar bejana, yaksa
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gagak dengan taji besi sebagai bulu dan dengan tangkai dari kawat, lipan-
lipan sebesar pohon ketur, semua yang menakutkan itu menunggu dia
yang datang. Melihat semua makhluk yang mengerikan itu (hati) ang-
katan menjadi goyah.
125) Sri Tanjung berkata, Yaksa anjing, jangan mengganggu saya. Sebaliknya,
tunjukkan saya jalan. Anda, gajah dan gagak, di mana letak jalan yang
harus saya ikuti, dan di mana letak tanda-tanda yang menguntungkan
untuk saya? Dan ada, kerbau-kerbau raja, jalan yang mana yang menuju
ke surga?"
127) Anda Tuan-tuan kerbau, dan Anda semut, dan Anda burung-burung
perampas, saya tidak membawa ayam dan gula dan kelapa dan saya ti-
dak punya rumput. Saya hanya mempunyai pelajaran-pelajaran.yang
telah diberikan oleh kakek saya kepada saya untuk mencapai kesempurna-
an. Hal itulah yang saya serahkan kepada Anda."
128) Mang tiba-tiba semua makhluk yang mengerikan dan dengan enaknya
Sri Tanjung melanjutkan peijalanannya, beijalan dengan tenang. Dia sam-
pai di jalan kembang dan memetik sekuntum bunga menur, yang dipa-
sang di rambutnya. Terus jalannya sekarang, berjalan cepat. la sampai
di Perapatan, di sini jalan berpisah-pisah. Banyak orang yang berdosa
di Sana bertumpuk.
129) Di sebuah lapangan Sri Tanjung berjumpa dengan roh-roh dan yang me-
ninggal yang melamunkan hal-hal sedih. Di sana adalah daerah roh-roh
itu. Banyak (roh di sana) bersama-sama bersatu. Mereka berjalan kacau-
balau dan tidak tentu (karena) mereka tidak mengetahui jalan-jalan
mereka sendiri. Yang lain berdiri dengan bimbang di jalan raya,
terlindung hujan dan panas matahari. Mereka menangis memilukan.
130) Ada roh wanita yang tidak dapat bertenun. Mereka tidak mengetahui
bagaimana (sekarang) berpakaian. Mereka memakai kain (satu potong)
dai kulit busuk yang digigit anjing sehingga tidak mereka mengetahui
apa yang harus diperbuatnya. Azab mereka yang terlalu banyak memi-
kirkan dandannya adalah, bahwa oleh mereka dengan segala macam
cara dibuat gumpalan-gumpalan rambut. Mereka telanjang bulat, tetapi
masih selalu melihat ke dalam potongan-potongan kaca cermin ....
131) Roh-roh yang berhutang, yang hutangnya tidak dibayar, hilang akal dan
menangis membuat orai^ iba. Mereka dipagut oleh pohon-pohon. Azab
mereka yang telah berbuat sesuatu dalam kekacauan adalah bahwa
dubur mereka tergantung-gantung di belakangnya, sedangkan mata mere-
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ka yang sudah padam cahayanya itu melotot. Semua roh (yang lain)
berkumpul di sekelilingnya dan mengamat-amati neraka, dan (pada gilir-
an mereka) memaki-maki mereka itu.
132) Juga ada azab untuk mereka, yang suka sekali, melalui sihir, mengakibat-
kan segala macam penyakit. Mereka ini diikat dengan rotan, sedangkan
di bawah mereka dalam lingkunganj api menyala. Yang lain digantung
pada bambu petung. Ada roh yang duduk melamun di bawah pohon
Waduri yang tidak berdaun, menangis memilukan di ping^ jalan. De
ngan menangis mereka minta air.
133) Azab pembunuh-pembunuh (adalah) bahwamereka dipungut dan dikum-
pulkan dan dibakar pada tusuk sate. Sebagai pagar, api mengitari mereka.
Roh orang-orang yang suka sekali berkelahi bertusuk-tusuh adalah jari-
jarinya jatuh putus-putus. Pada akar-akarnya ini ditakikkan untuk alto-
nya jatuh seluruhnya. Azab (wanita) yang cepat matang adalah bahwa
mereka memakai alat kelamin laki-laki sebagai penghias rambut mereka.
Ada pula di antaranya yang memakainya di belakang telinga seperti
bunga.
134) Roh pencuri duduk bersama-sama diam-diam di sebuah lapangan di ba
wah pohon waduri. Menyedihkan dan menimbulkan kasihan mereka
itu. Mereka menyesalkan diri sendiri, "Inilah jadinya tempat kita sampai.
Kita (dahulu) tidak mendengarkaii nasihat yang baik. Apa yang h^s
kita lakukan sekarang yang memang sudah jatuh dalam kejahatan?"
135) Ada roh golongan orang-orang yang suka mengadu ayam. Mereka seka
rang terkunci dalam sebuah kandang, sekarang ayam-ayam jag^ beter-
bangan menyerang mereka. Dari semua jurusan mereka diserang, hancur
luluh badan mereka. Mereka dilempar ke sana-sini dan dipukuli dengan
taji besi. Ada azab untuk mereka yang suka minuman yang beragi (?). Di
semua jalan mereka, mereka bertengkar antara yang satu dan yang lain.
Tempat minuman keras itu masih ada pada mereka.
136) Sri Tanjung meninggalkan perapatan itu dan dengan tenang ia berjalan.
Roh-roh itu berkata "Roh dari orang yang bagaimana itu? Wanita itu
cantik rupanya. Pucat dan langsing orangnya. Dia tidak mungkin roh
dari seorang penjahat wanita yang tidak berbahagia. Sayang ia tidak
memakai baju yang bagus. Barangkali ia itu roh dari seorang yang
menebus dosa."
137) Azab tuan-tuan haldm yang zalim (adalah) bahwa mereka ditangkap
dengan tang dan bahwa mereka diikat dengan rotan. Mereka telah me-
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iglfiilfati khianat terhadap orang-oiang pandai. Oleh sebab itu, kini me-
reka dipagut oleh seribu ulai. Azab guru kepala, yang kurang memberi-
kan pelajaran kepada anak didiknya, (adalah bahwa mereka ini) berte-
mu dengaimya di tempat azab itu dan mereka memperingatinya untuk
tetap mengajar mereka dalam kesempurnaM, tetapi la (kini juga) tidak
dapat melakukannya. Dan itulah sebab dari kesusahannya.
138) Murid-muridnya mengelilinp dia dan memperingatinya. Akhimya guru
itu berkata, "Saya tidak mengetahui teman-teman, den^ apa hutang
saya dapat saya bayar. Iris^-irislah (bagian-bagian) tubuhku." Dari sega-
la jurusan mereka menyerangnya dan memotong-motong badannya
seenaknya. Sampai bagian-bagian kecil tubuh guru itu dipotong-potong.
Sri Tanjung melihat itu semua. Demikian keadaan roh-roh itu yang di-
azab karena kekacauan jiwa.
13?) Ada roh orang-orang yang suka sekali menembak dengan sumpitan se-
hihgga mereka terampil sekali menggunakan alat itu ketika mereka
dahulu (hidup) di dunia manusia. Mereka itu adalah orang-orang cela-
ka, yang dari segala pihak dicocoki. Azab wanita-wanita yang tidak
punya keturunan (adalah, bahwa) mereka menghisap ulat kayu (?) ham-
pir sebesar alu sehingga badaimya selalu kejang-kejang (karena sakit).
140) Roh-roh itu dengan meinaksa man ikut dia dan berkata, "Ibu, boleh
kami ikut Arida? Kasihanilah kami, Tuan Putri!" Sri Tanjung menjawab,
''Anda tidak boleh berbuat demikian, ibu-ibu! Arida tidak boleh ikut
saya. Saya sUdah cukup susah untuk datang di mana pun ketentuan
saya (?)"
141) Roh-roh itu turun dan menangis semuanya karena mereka tidak ditun-
jukkan jalan. Sri Tanjung beijalan terus dengan air mata tergenang dan
kepalanya ditutupi (dengan kaiimya). Dia bersegera menuju'daerah
(yang diperuntungkan untuk dia), yang dicapainya (dengan segera)
karena ia berjalan cepat. Di depan sebuah pintu roh Angkatan berhen-
ti.
142) Sri Tanjung ketika itu berkata, "Tuanku Dorakala, bukakan saya pintu."
Dewa Dorakala berkata "Suara siapa itu, yang bertanya begitu mengha-
rukan dan manis sehingga pintu itu (harus dibuka). Nah, ceritakan ce
pat yang sebenarnya, nanti saya akan membukakan pintu untuk An
da."
143) "Roh orang yang mati bagaimana ini? (Berdasarkan) keributah yang di-
buatnya, ia adalah seorang wanita. Suaranya menyentuk hati." Sri
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Tarijung berkata, "Angkataii saya ini, roh dari seseorang yang telah
disudutkan dan dibunuh di Gandamayu. Raja telah menfitnah saya
dan sebab itu saya datang (ke sini) setelah dibunuh."
144) Dewa Dorai:ala berkata ketika itu "Sekarang (semuanya), mengenai
roh Anda jelas bagiku, Tuan Putri! Yang bernaiha Sri Tanjung itu dipu-
ji-puji dalam pereakapan manusia. Kata orang, ia cantik. (Dibanding-
kari dengannya) kalah (kecantikan) para dewi yang turun. Nasib yang
menyedihkan diderita oleh yang bernama Angkatan di dunia."
145) Dewa Dorakala melanjiitkan, "Ternyata, Anda adalah Angkatan, Tuan
Putri! Sungguh, (karena) kematian yang tidak bersalah, Anda mening-
gal. Dieeriterakan bahwa Anda telah masuk ke dalam kesulitan-kesu-
Utan tetapi saya tidak mengheridaki kematian Anda. Pembicaraan
dari bermacam-maeam sifat tersebar tentang Anda. Saya kini masih
terlalu banyak meresa kasihan dengan Anda daripada Anda mati (untuk
selamanya) tanpa melakukan suatu kesalahan."
146) Sri Tanjung tersenyum dan berkata, "Jadi, berarti bahwa saya harus
membayar dengan sebuah kakawin! Saya tidak mengetahui lagi satu
kakawin pun; saya lupa sama sekali, Tuan! Biarlah saya mohon diri
Anda suatu kebaikan. Saya mempunyai teka-teki, yang harus Anda
terangkan, Tuan. Jika teka-teki ini telah anda jelaskan, (semoga teka-
teki) lain (menyusul)."
147) Dewa Dorakala menjawab, "Keniukakanlah teka-teki anda itu, Ibu!
Saya suka mendengarkannya. Tidak berguna panfang dan kidung (di-
bandingkan dengan itu). Saya akan mendengarkan kepandaian Anda!
Katakanlah segera! Saya nanti akan membukakan Anda pintu dan biarkar
lah saya menunjukkan Anda jalan sekaligus."
148) "Ada danta dan danti yang luar biasa; danta yang buk^ bunga dan danti
yang bukan gading, Tuan! (Lalu ada) ular yang bekerja kuat dan yang
tidak menggigit! Terangkanlah itu Tuan." Dewa Dorakala berkata "Saya
tidak dapat menerangkannya. Nah, Ibu, Anda terangkanlah. Saya akan
menengMkannya."
149) 'Danta adalah kokos gading, bukan, Tuan. Danti adalah nama pisang
gading, Bapak. Ular yang bekerja kuat dan yang tidak menggigit, nama-
nya itu adalah gelang akar-bah^." Dewa Kala menari karena senang-
nya (dan berkata), "Saya senang mendengarkan Anda karena teka-teki
Anda! Tidak ada orang seperti Anda."
150) Sang Dorakala membukakan pintu untuknya dan memperhatikan baik-
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baik wajah dia yang datang. Lalu ia berkata, "Berhenti, jangan terns ber-
jalan terlalu cepat! Nah, kembalilah kini! Besar kebahagiaan Anda di
masa yang akan datan! Saya masih sayang sekali pada Anda (daripada
saya iyinkan Anda kini mati untuk selama-lamanya). Masih lama Anda
akan menikmati kebahagiaan."
151) Sri Tanjung berkata, "Apa alasannya yang kuat bahwa saya diperintah-
kan untuk kembah?" Dewa Dorakala menjawab; "Masih lama Anda akan
hidup dalam kemakmuran. Marl, kembalilah, dan jangan ditangguhkan!
Di sana terietak pembungkus Anda dalam keadaan tidak terpelihara, Ibu.
Kembalilah cepat."
152) Sri Tanjung lalu berkata, "Izinkanlah saya kembah." Sang Dorakala
menjawab, "Roh yang budiman, anakku, cepatlah!" Roh Sri Tanjung
dengan segera sampai di tempat pembakaran dan membun^k di atas
pembungkusnya.
153) Akibat dari kekuatan gaib Sri Tanjung adaiah kegemparan (dalam alam),
Hiiringi oleh gempa bumi. Awan menurunkan hujan lembut. Nyala api
bulat yang merah ada (di an^sa). Angin kencang bertiup dan bersama-
an dengan itu muncul pelangi. HalilintM gemuruh tidak henti-hentinya.
Puncak-puncakgunungberayun-ayun. Lautan ombaknya berdebur. Petir
sahut-menyahut.
154) Dunia sampai ke langit gemetar. Dewa-dewa dan para dewi jalannya
bersimpang-siur. Tempat tinggal para dewa terkejut dan bergerak. Sang
Hyang Dewi berkata, "Kekuatan gaib siapa ini, yang membuat teijadi-
nya halilintar, gempa, dan dunia ini sebagai jaringan kabut yang mem-
bungkus? BarangkaU ada orang yang terhormat meninggal."
155) Sang Dewi melanjutkan, "Biarlah, akan kuseUdiki dunia manusia ini,
itu niatku. Apak^ gerangah arti semua ini? Sang Dewi melihat ke segela
arah, (tetapi) tidak ada kelihatan apa-apa. Keadaan gelap-guhta, dan ada
topan. Sang Dewi berkata, "Aku lupa bahwa aku mempunyai kain."
156) Tiga kaU dipukulkannya kain itu (ke kegelapan itu) dan semua menjadi
jelas. Kegelapan itu musnah, hari sudah terang. Sang Hyang Dewi melihai
ke segala penjuru angin, juga daerah-daerah yang terietak di antaranya
diperiksanya. Ia memandang ke sekeliling, tetapi tidak kelihatan apa-apa.
Tain sang Dewi berkata, "Di mana kita orang yang menyebabkan kegem-
paanini?"
157) Sang Dewi kini memandangi dengan tajam dunia manusia dan pergi ke-
aana Dia mftmandangi tempat pembakaran (?) milik-Nya dan melihat Sri
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Tanjung. Sang Dewi terkejut dan berteriak, "Ah, cucuku, jadi adalah
yang meninggal itu. Mari, cucuku, hiduplah kembali."
158) Segera Sang Dewi datang beriari sambil menjerit dan berteriak, "Ah,
cucuku, anakku, alangkah celakanya kamu. Kamu terletak di sana
begitu aman seolah-olah tidur. Sidapaksa telah membunuh istrinya!
la telah melakukan sesuatu yang salah terhadap istrinya! Cucuku
tidak berdosa, bukan, tanpa bersalah ia mengalami kematian dengan
kekerasan."
159) Dengan rambutnya terurai, yang diembus angin ke segala arah, ia turun.
"Ah, cucuku, meskipun Anda berada dalam kesulitan, Anda berani,
setia, dan teguh dalam kebenaran. Alangkah jeleknya Sidapaksa. Me-
ngenai Anda, ketahuilah bahwa akibat untuk dia yang telah membunuh
Anda karena mudah percaya adalah bahwa dia kini tinggal dalam keada-
an aib."
160) Dia beristirahat untuk membetulkan kondenya, dan (segera). Ia berada
di atas jenazah yang meninggal itu, yang menyebarkan bau yang enak
sekali. "O, cucuku. Saya tidak tahu, Ibu, bahwa Anda berada dalam
keadaan yang tidak mungkin. Ayo, Nak, jangan susah! Saya akan meng-
hidupkan kamu kembali."
161) Sang Hyang Dewi memungut jenazah Sri Tanjung dan meletakkannya
dengan lemah lembut di atas pangkuannya. "Ah, anakku, cucuku! Alang
kah jeleknya Raja itu ia menginginkan kematian seseorang yang tidak
bersalah! Dan mengenai engkau Sidapaksa, coba kalau engkau mengeta-
hui bahwa (Raja itu) telah menceriterakan kepadamu hal-hal yang tidak
benar!
162) Meskipun Anda tujuh kali mati, Ibu, kalau saya masih ada, Anda pasti
akan kembaU. Selama saya masih ada, cucuku, Anda tidak usah takut.
Bapak Anda telah berbuat baik padaku dan terima kasih saya untuk itu
abadi. Kini saya akan membayar hutangku.
163)Dahulu bapak Anda telah membebaskan saya dari bentuk makhluk yang
mengerikan. Itu sekarang akan saya bayar. Besar hutang saya (kepada-
nya), Ibu. Dia seorang yang terikat di atas Gandamayu, ketika ia diikat
pada pohon randu yang besar. Juga semua alat-alat lengkap; yakni se-
buah bejana, kayu landasan, dan kampak. Bapak anda dikorbankan,
(karnea) ia dianggap anak laki-laki yang berbahaya kekuatan gaibnya.
164 Sungguh, cucuku, hiduplah kembali ! Hidupmu semoga kembali, anak
ku, dengan segala apa yang dibawa oleh angin-hidup Anda. Semoga
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roh-roh Anda bersatu kembali ! Demikiaidah hendaknya! Jangan di-
tangguhkan, bangunlah dan hiduplah kembali! Tanpa mengucapkan
doaatau mantera, saya hidupkan orang mati kembali!"
165) Angin-arigin hidup mengalir. Sri Tanjung bergerak dan lersedu, Pdrihnya
muncul banyak sekali. Dia bangun, dia hidup kembali! Dengan pan-
dangan kosohg ia melihat dan meraba pakaiannya (sambil berkata),
"Anda siapa, Yang Mulia bahwa Anda dapat menghidupkan kembali
orang yang sudah mati? (sambil berkata demikian), ia melakukan sem-
bah berkali-kali ke arah ruang angkasa.
166) Dewi itu tertawa seperti angin-barat dan tidak berkata apa-apa. Ia mem-
perhatikan semua tindak-tanduk (Sri Tanjung) dan berkata (akhimya),
"Ayo berdirilah, cucuku!" Ia mengatakan ini sedangkan dia (masih) tidak
keUhatan. Sri Tanjung berkata "Barangkali suatu roh yang tin^. Oleh
sebab itu, ia tidak kelihatan."
167) Dewi itu tertawa senang dan berkata "Apakah maksud Anda untuk meli
hat saya?" Sri Tanjung menyesal sekali dan selain dari itu ia merasa takut
dalam hatinya sehingga dia tidak tahu apa yang hams dilakukannya.
Dewi itu berkata sambil tertawa, "Ah, Nah, cucuku, ketahuilah bahwa
saya seorang.
168) Yang Mahamulia Dewi itu melanjutkan, "Saya mau (memperlihatkan di-
ri) jika rupa saya tidak begitu jelek, anakku!" Dengan hormat Sri Tan
jung berkata; "Mohon dimaafkan hamba Yang Mulia. Izinkanlah manusia
An^ melihat wajah Anda." Dewi itu berkata, "Jangan, Nak itu tidak
boleh."
169) Ada manusia yang pernah melihatku, tetapi mereka telah mengalami
keberatan-keberataimya. Tentang aku (lebih baik) tidak dibicarakan.
Manusia yang telah melihatku berkata bahwa rupaku tidak biasa (abnor-
ma). (Akan tetapi), mari, Anda lihatlah klni bentukku, anakku. Anda bo
leh melihat kini bentukku, anakku. Anda boleh melihat karena Anda
seorang boneka wayang dari Dewardewa, bukan?
170) Demikianlah, Anda Nak, cucuku, harus memandangiku kini. Anda tidak
akan jijik ataupun takut karena kenyataan bahwa saya mempunyai
rambut yang lengket bersatu dan taring." Maka (Dewi) itu menampak-
kan dirinya (Sri Tanjung berkata), "Ampunilah hamba Tuan Putri Mu-
dah-mudihan hamba dibebaskah dari azab karena penghinaan terhadap
Tuan Putri dan semoga hamba tidak terkena kutukan."
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171) Dengan tentang Sri Tanjung menundukkan diri dan memuja (Dewi itu).
"Ampunilah hamba Pertapa Yamg Maha Mulia! Mudah-mudahan hamba
bebas dari penyakit dan sihir, dari segala macam kutukan dan kesulitan."
(Dewi itu berkata), "Saya akan membuat Anda seorang wanita yang se-
sungguhnya, yang akan menjadi bunga dari segala manusia. Semoga wa-
jah Anda dan bentuk Anda (yang dahulu) hilang dan semoga Anda kini
dalam segala hal sempurna!"
172) Setelah Sri Tanjung dimandikan dengan air suci, oleh Sang Dewi ia di-
tasbihkan sehingga rupanya bersinar-sinar. Sang Dewi berkata "Sungguh,
sempurna, suci, dan tidak bercela rupa Anda! Wajah Anda melebihi
para bidadari keinderaan, seolah-olah Anda akan menghilang kalau orang
mengedipkan matanya, (begitu halus rupa anda)!"
173) Sang Dewi berkata (selanjutnya), "Ah, Nah, alangkah cantiknya Anda.
Semoga Anda, cucuku, puncak dari segala wanita! Semoga demikian!
Saya akan membuat sempurna (wajah Anda dan) semua gerak-gerik Anda
dan saya menginginkan supaya tidak seorang pun memandingi Anda!
174) (Nah), semoga rambut Anda panjang dan (dalam hal lembutnya) seperti
lumut! Semoga rambut di kening Anda dan di pelipis Anda seperti (be-
nangsari) bungan mangoneng samping. Leher Anda semoga seperti batang
pohon gadung. Semoga rahang Anda seperti tangkai kampak yang dipa-
tahkan dan alis Anda seperti daun pohon mifnba. Pandangan mata Anda
melebihi (manisnya) madu dan air gula. Seperti kulit buah manggis yang
merekah, semoga, bibir Anda dan s^erti daun putih snt&nra, gigi An
da.
175) Semoga bulu mata Anda serupa (benang sari) kembang pjss/e dan wajah
Anda sebagai bagian dari buah dUrian. Semoga lengan Anda seperti (le-
ngan) timbangan yang inengangguk dan jari Anda halus. Semoga dada
Anda melebihi (kecantikan) buah kelapa gading. Seperti sebuah golok
yang terbuka semoga pinggang Anda; sebagai umbut yang diketam
halus semoga paha Anda; dan kaki Anda seperti kaki kijang.
176) Semoga panggul Anda berupa bak yang baik bentuknya, anakku, (dan
betis Anda seperti bunga pundak yang bagus! Semoga telapak kaki An-
dan, anakku, (sama bagusnya) seperti sandal gading. Sikap tubuh Anda
semoga seperti apa yang dikatakan orang padmangara." Anda tidak
akan berjalan, jika Anda tidak senang, jika Anda untuk itu tidak merasa




177) Semoga kuku Anda seperti mutiara dan semoga Anda dapat bertindak
sebagai wayang. Kehalusan tubuh Anda, anakku, semoga seperti perhias-
an gading jika Anda pakai (?). Sungguh bagus rupa Anda kalau dipan-
dang. Keluwesan Anda seperti semua kembang dikumpulkan. Terpan-
dang dan cantik rupa Anda, anakku Kecantikan Anda, anakku, adalah
satu-satunya yang terbaik di dunia ini.
178) Sudah selesai kini saya mengucapkan keinginan-keinginan tentang Anda.
Tidak ada seorangpun kini yang menyamai Anda. Sungguh, tanpa cacat
Anda. Sang Dewi melanjutkan "Ah, manisku, kecantikan Anda tidak
ada lawannya." Lalu ia bersegera untuk merangkul (Sri Tanjung) (sambil
berkata), "Kalau saya memandang Anda, saya terpesona melihat kecan
tikan Anda, Nah."
179) (Sri Tanjung berkata), "Kepada manusia Anda, semoga diberi ampunan
Tuan Putri. Semoga mereka tidak terkena kutukan atau musibah." Sang
Dewi berkata "Ayo, berdirilah, cucuku." (Sri Tanjung menjawab), "Ba-
rangkali hamba tidak diizinkan, Yang Mulia, dan hamba akan dimusnah-
kan oleh (azab yang atas) penghinaan kepada Yang Mulia (teijadi, jika
itu hamba lakukan)." (Tetapi Dewi itu berkata), "Ayo, Nak, adalah pe-
rintahku (bahwa Anda bangun) bukan."
179a) Mari kita ke sini, Nak, Anda akan dimandikan dengan air pentasbih,
yang saya bawa ini, untuk kenyataan bahwa Anda telah lepas dari bahaya
dan kesulitan. Semoga penyakit-penyakit dan siksaan-siksaan mereda.
Semoga Anda selanjutnya bebas dari sihir dan musibah. Semoga Anda
selalu sempurna dan tidak akan pernah kena kutukan.
179b) Pohon wudi yang besar, yang berdiri di timur, di sana, padanya ada bu-
rung dara. Air, yang ada di bawah, di sana, disebut danau, ditanami de
ngan teratai putih dan tepi air itu dilapisi dengan perak. Airnya yang
jernih mengalir. Itu adalah tempat bencana-bencana (yang disebabkan
kutukan-kutukan) dimusnahkan. Nenek-nenek dan kakek-kakelah yang
harus mandi di sana.
179c) Pohon randu yang besar, yang terletak di selatan, di sana padanya ada
burung elang. Air yang ada di bawah, di sana, disebut danau, ditanami
dengan teratai merah dan pinggir air itu dilapisi dengan tembaga merah.
Airnya jernih dan mengalir. Itu adalah tempat orang dibebaskan dari
ke sepuluh kekurangan pada jasad. Bapak-bapak dan ibu-ibu yang harus
mandi di sana.
179d) Pohon angsana yang besar, yang berdiri di sebelah barat itu, padanya
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ada burung besar (yang pandai bersiul). Air yang ada di bawahnya, dise-
but danau, ditanami dengan teratai kuning dan pinggir airnya dilapisi
dengan emas. Airnya jernih dan mengalir. Itu adalah tempat orang dibe-
baskan dari penyakitj)enyakit dan bencana. Anak-anak dan wanita-wa-
nitaiah (yang kawinlah) yang harus mandi di sana.
179e) Poholji abanus, yang berduri di utara, di sana, padanya ada burung gagak.
Air yang ada di bawah sana, disebut danau, ditanami dengan teratai biru
dan pinggir airnya dilapisi dengan besi. Airnya jernih dan mengalir. Itu
adalah tempat orang dibebaskan dari (akibat) gunjingan. Cucu-cucu
dan buyut-buyut yang harus mandi di sana.
179f) Pohon nagasari, yang berdiri di tengah-tengah, di sana, padanya ada bu
rung beo. Air yang ada di bawahnya disebut danau, ditanami dengan ber-
macam-macam kembang. Pinggir airnya dilapisi berwarna-warni. Air itu
jernih dan mengalir karena air itu suci dan tidak ada kotoran. Diri dewi-
kulah yang harus mandi di sana.
179g) Di sanalah, Nak, harus Anda mandi. Mari, saya akan menemani Anda.
"Tangan Sri Tanjung dipegang dan (segera) dia sampai di danau itu. Sang
Hyang Dewi berdiri di depannya dan berkata dengan tenang, "Nah,
manisku, sayangku, semoga kini semua kesedihan dan kesusahan mus-
nah."
179h) Setelah (Sri Tanjung) mandi, disisirnya rambutnya dan dibenahinya pa-
kaiannya. Masih saja ia memakai bajunya yang putih. Sri Tanjung justru
karenanya lebih cantik. Sang Hyang Dewi memandangi(nya) dan berka
ta, "Wajah anakku yang manis memenuhiku dengan keharuan. Anda me-
lebihi bidadari keinderaan. Saya senang memandangi Anda."
180) Saya ada hadiah (untuk Anda, terdiri dari) mutiaraku ini, (yangmemiliki-
nya)tidak merasa lapar, Nak, permata dari wanita yang sesungguhnya! Am-
billah ini, anak manis, demi dia, siapa pun, yang nanti sayang (pada An
da). Kegunaan hadiah saya ini (juga) bahwa orang yang mati dapat di-
hidupkan kembali. Anda, Nak, harus memilikinya."
181) Tanpa ragu-ragu (hadiah itu) diterima dan segera (kotak tempat benda
itu disimpan) dikunci dan disimpan di dalam bajunya. Sungguh, (Sri
Tanjung) kini luar biasa cantiknya, begitu cantik sehingga mengatasi ke-
cantikan bidadari yang turun dari langit. Dengan tenang berkata Dewi
Yang MuUa "Selamat tinggal, Nak,kembalilah ke Prangalas! Saya akan
memberi Anda seseorang yang akan mengiringi Anda di jalan."
182)'(Jadi) Anda pulang, Sri Tanjung, anakku, dan saya akan memberimu
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seorang pengiring wanita. Dengarkan sekwang nasihatku, Nak! Apabffla
Anda telah sampai di Pranglas dan jika suami Anda datang di sana, Anda
tidak boleh sama sekali menegurnya. Kalau ia datang, Anda harus berbu-
at pura-pura Anda tidak tahu."
183) Hyang Nini melanjutkan, "Kalika, tunduklah di depanku!" Yang dipang-
gil berkata dengan hormat, "Ini Kalika. Dia telah datang di depan Anda!
Apa sebab ia dipanggil?" Yang Mulia Sang Dewi menjawab, "Saya utus
Anda ke Prangalas untuk mengiringi cucuku."
184) Lalu Kalika berkata, "Hamba jadi ditugaskan untuk mengatarkan cucu
Ra Nini? Dewi itu menjawab, "Saya utus Anda ke gunung. Bawalah cu
cuku dan jangan lengah. Jika Anda berbuat sesuatu yangsalah, saya
akan memo tong leher Anda."
185) Cucuku ini harus Anda iringi ke mana saja ia pergi, karena banyak yang
membuatku khawatir. Kalika berkata, "Izinkardah hamba (untuk berang-
kat), Tuan Putri." Dengan tenang Hyang Nini menjawab, "Nah, gendong-
lah cucuku! Jangan biarkan ia berjalan karena, kalau tidak, ia akan ter-
lalu payah!"
186) Biarkan saya mengucapkan keinginanku atas cucuku agar ia selamat dan
sejahtera, seandainya ia di tengah jalan ditahan oleh makhluk-makhluk
yang tidak sedang dengan (dia). Semoga makhluk-makhluk musuh menja-
uhkan diri (dari padanya), semoga mereka dfliapus semua, (Sri Tanjung)
akan mengalami dalam peijalanannya tidak lain daripada kebmkan. Se-
pioga perhatian semua makhluk ja^t, hantu tangan, hantu paha, dan
semua makhluk yang mendatangka^ bahaya disalurkan ke arah lain se-
hingga mereka tidak mempunyai niat jahat."
187) Dengan takzim Sri Tanjung berkata, "Cupu Yang Maha Mulia Pertapa
Besar mohon diri untuk berangkat. Selamat tinggal, Tuan Putri! Izinkan-
lah cucu Anda pulang," Dengan tenang Dewi itu berkata "Nah, anakku,
semoga kaki Anda (hanya) menyentuh emas dan perak."
188) Kalika mengangkat Sri Tanjungy Sang Hyang Dewi berkata ketika itu
(pada Kalika), "Apabila Anda telah sampai d gunung-gunung, jangan ia
dibawa lagi. Letakkan ia di depan pintu gerbang (pertapaan). Jagalah
supaya ia sampai dekat pada waktu matahari terbenam dan jangan




a. (Sri Tanjung) sudah menin^alkan makam itu bersama-sama Hp-ngan
Kalika yang menggendongnya. Tentang perjalanannya tidak (dengan
panjang lebar) diceritakan.
b. Dia digendong Kalika dan seolah-olah ia mengambil kesempatan. (Kedua
orang wanita itu) mengikuti tepi-tepi limba dan telah mengatasi «pgaig
bahaya.
c. Setelah mereka melewati gunung-gunung, mereka cepat beijalan terus,
tanpa berhenti. Mereka sampai tengah malam, tepat waktu bulan mun-
cul. Diceritakan kini.
d. tentang perjalanan Kalika yang mengantarkan (Sri Tanjung). Segera me
reka tiba (di tempat yang dituju). (Sri Tanjung) tidur di depan pintu
gerbang ^ertapaan itu) dian Kalika mengMang. (Demikianlah bunyi
pembulcaaimya.)
1) Para wanita dari daerah pertapaan itu melakukan pekerjaan malatn me
reka di luar, di rumali dan pekarangan (dari pertapaan itu). Ketika itu
bulan ke tujuh dari bulan timbul. Kata orang, kombinasi hari tepat
jatuh pada hari Kamis Pen. "Teman-teman, jangan ada satu orangpun
yang tidtir. Marilah kita saling berlomba, siapa yang taban paling lama
(dari marilah kita lihat) siapa yarig paling kuat nyatanya."
2) Anak-anak wanita pertapaan itu kini melakukan pekeqaan malamnya
di luar dengan giat. Sri Tanjung sendiri turut serta dan memintal benang
halus. Bersama-sama mereka melakukari pekerjaan malairi, wanita sesa-
manya. Kira-kira pukul setengah sebelas seorang anak wanita pertapaan
keluar, ke pintu gerbang, (dan melihat bahwa) di sana ada seorang yang
sedang tidur.
3) Anak wariita pertapa itu (segera) kembali dan ketika ia sampai di tempat
orang bekeija, diberitahukannya kepada Sri Wani Yang Mulia itu dan
katanya, "Lihatlah kemari, Tuan Putri ada orang tidur di jalan dekat
pintu gerbang, berselubung dengan kainnya. Barangkali ia itu seorang
anak pertapa yang rupanya membangkang, yang bahkan juga beijanji
untuk melihat siapakah yang paling tahan (tanpa tidur)."
4) (Sri Wani berkata) "Bu Cewut, pergilah lihat seberitar." Anda harus
kim tahu, bahwa Cewut telah datang di pintu gerbang (dan berkata),
"Marilah ikut bekeija! Di mana kini janji Anda? Anda tidak menepati-
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nya! Janganlah ikut serta dengan perlombaan kami, siapa yang tahan
paling lama." (Selanjutnya) dia berkata, Anda tidur saja di sana dengan
menutupi seluruh tubuh Anda. Cepatlah masuk! Sang Putri Sri Jaya
telah memerintahkaimya!"
5) (Sekali lagi) Cewut berkata dan tenang kata-katanya, "Mari, masuklah
dan mari kita memintal." Sri (Tanjung), akan tetapi, tetap tinggal tidak
bergerak, dekat pintu gerbang, dan seluruh tubuhnya ditutupi dan dise-
lubungi dengan pakaiannya. Dia tidak sanggup berbicara. Sempit (ke-
rongkongannya sehingga ia) tidak dapat mengeluarkan sepatah kata
pun. Ia mengingat semua yang telah dialaminya waktu ia dibunuh di
makam itu.
6) Marah kini kata-kata yang diucapkan Cewut sambil mendekat, "Oh,
Tuan Putriku Sri Tanjung!" Keras bunyinya kata-kata Cewut. (Sri Tan
jung menjawab), "Ya, saya Sri Tanjung." Hati Cewut kaget. "Dari mana
Anda datang emasku? Dan di manakah suami Anda? Tidaklah ia datang
bersama Anda?"
7) Cewut diliputi keheranan. Dirangkulnya (Sri Tanjung), sedang jantung-
nya berdebar dengan kuatnya. "Dari mana Anda tadi datang, dan siapa
yang telah mengiringi Anda, Tuan Putri?" lalu Cewut berlarl (masuk),
berteriak dengan gugup, "Putri Anda, Tuan Putri, telah datang. Dia tidur
dekat pintu gerbang. Barangkali Putri Sri Tanjung telah berselisih."
8) Setelah itu diberitahukannya, semua wanita itu daerah pertapaan itu
datang berlarian. Cepat-cepat dan sambil berteriak keras mereka pergi
ke luar. (Juga) Sri Wani datang berlari. Ketika ia sampai di jalan, dirang
kulnya putrinya (sambil berkata), "Siapa yang menemanimu, anakku?
Di mana, Nak, suamimu? Tidak adakah orang yang menemanimu?"
9) Sang Sri Wani kini berjalan dengati cepat (pulang) dan memberitahukan
kepada bapaknya, "Pak, cucu Anda telah datang. Dia tidur (di sana)
dekat pintu gerbang. Saya telah mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
tetapi dia tidak menjawab. Saya begitu takut." Pertapa itu berkata, "Ka-
takan kepada cucuku bahwa dia harus pulang. Saya akan menanyainya
nanti."
10) "Ayo, Nak, pulanglah, cucuku." Sri Tanjung diangkat dan digendong
pulang. Beberapa orang merangkul kakinya dengan tangannya. Sampai
di daerah pertapaan, Sri Tanjung duduk di tanah dan menyembah pada
kakeknya. (Beliau berkata), "Berdirilah, cucuku!"
11) Rangiinlah anakku!" Sri Tanjung kini duduk bersama-sama ibunya.
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dekat pertapa itu, Gadis-gadis pertapa mengeliUnginya. Dari tindak tan-
duk mereka (dapat dilihat bahwa dia) terharu dan penuh dengan rasa
kasihan, sedangkan (Sri Tanjung) kelihatannya pucat pasi dan karena
k datang tanpa pengiring, di mana gerangan abdi-abdi wanitanya?
12) Sang Tambapetra berkata, tenang kata-katanya itu "Siapa yang meng-
iringi Anda, anakku? Di mana suamimu, Ibu?" Sri Tanjung menunduk-
kan kepalanya; air matanya mengalir tanpa henti-hentinya. "Hamba
ceritakan kepada Anda yang sebenarnya, Tuanku. Sebabnya hamba
telah dataiig sendiri adalah bahwa hamba tidak tahu apa yang dikehen-
<kki suamiku."
13) Sang Tambapetra berkata, "Ah, cucuku, ceriteratakanlah dan berkata
benarlah, anakku!" Sri Tanjung turun (dari tempat duduknya) dan me-
nyembah pada pertapa itu. Ditundukkannya kepalanya, sedangkan air
matanya berlinang-linang. Sang Sri Wani berkata "Berkata benarlah,
anakku, dan ceriterakanlah semuanya kepada kakekmu!"
14) Sekali lagi berkata Sri Tanjung, "Sri Tanjung, ceriterakanlah kepada
kami hal yang sebenarnya mengenai nasib Anda, anakku!" Sri Tanjung
tidak menjawab. "Mari, Nak, jangan ditangguhkan, ceriterakanlah (ke
pada kami) hal yang sebenarnya." Akan tetapi, (Sri Tanjung) tetap diam
dengan kepala tertunduk, sedangkan air matanya mengalir turun dan
jatuh ke dadanya. Dia tidak berkata sepatah pun.
15) (Akhirnya), dihapusnya air matanya dan lalu berceritera menurut yang
sebenarnya, "Orang telah membunuh hamba, Ibu tanpa mengetahui
apa kesalahan hamba. Sebabnya hamba datang sendiri adalah (karena
hamba) ingin kembali kepada Ibu, hamba (tdak peduU) apakah hamba
akan dimaafkan atau tidak bahwa hamba telah tidak mendengarkan
kata-kata Anda."
16) "Orang telah menyesatkan hamba di dalam rimba yang luas itu, Ibu,
dan di sana hamba dibunuh. Sidapaksa yang telah membunuh hamba,
(meskipun) hamba telah memberikan keterangan yang khidmat (bahwa
hamba tidak bersalah)! Hamba telah mengalami dhrma (meskipun)
hamba tidak mengenai kekuasaannya. Orang dapat membandingkannya
dengan benda yang ditembakkan, akan mengena sasarannya atau tidak?
Meskipun demikian, orang tetap akan (melemparkamlya) ke sana.
17) Hyang Nini telah memanggil hamba hidup kembali! Ayah telah membe-
baskan Sang Dewi dari bentuknya yang menakutkan itu, bukan? Jenazah
hamba dimandikan dengan air suci. Di samping itu, beliau mengucapkan
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keinginan beliau demi keselamatan dan kesejahteraan hamba di atas
jenazah itu. Sesudah itu, Ibu, hamba ditasbihkan. Demikianlah sudah
hamba jawab (pertanyaan Anda menurut yang sebenarnya), (meskipun)
hamba takut Ibu bahwa Anda tidak akan memaafkan hamba.
18) Hamba diantarkan oleh BCalika, pesuruh Hyang Nini, yang menggendong
hamba^ Ibu, hamba tidak boleh beijalan. (Kalika) harus mengusahakan
supaya hamba sampai di sini malam hari dan tidak boleh dilihat oleh
siapa pun. (selain dari itu), diperintahkan padanya untuk meninggalkan
hamba dekat pintu gerbang. Setelah kami sampai, Kalika (segera) pergi.
19) Sri Wani bingung dan tenggelam dalam pemikiran yang menyedihkan.
la memukul dadanya (dan berkata), "Oh^ anakku! Apakah artinya bahwa
suami Anda tidak melihat kesulitan-kesulitan itu (yang menjadi akibat
dari perbuatannya)? Sri Tanjung menjawab, "Anda harus mengetahui
bahwa ia mendapat perintah dari Raja untuk pergi ke keinderaan. Waktu
ia kembali, (Raja itu) menceriterakan kepadanya kebohongan-kebohong-
an (tentang hamba)."
20) Tidak lama sesudah keberangkatan mehantu Anda, Ibu, Raja datang ke-
padaku dengan alasan pergi berburu burung. EHa bermaksud untuk mem-
bawa hamba ke dalam kesulitan. Hamba lihat, Ibu, dari tindak tanduk-
nya. Hamba tidak sudi untuk menurutinya dan lari ke dalam taman sam-
bil hamba membawa golok hamba.
21) Banyak dari pelayan-pelayan wanita (dari menantu Anda) telah mene-
gaskan hal itu dengan serentak. Mereka semua menceriterakan hal yang
sebenarnya. Tidak seorang pun yang dipercayai oleh menantu Anda,
Ibu." Sri Wani berkata, "Alangkah kejamnya nasib itu, anakku! Tidak
bersalah jadihya kematian Anda!" Dengan tenang wanita Hyahg Nini
itu berkata;
22) "Kini pulanglah, anakku!" Sri Tanjung dian^at dan digendong pulang.
Sesampainya di gubuk pertapa itu, Sri Tanjung duduk di tanah dan ber
kata sambil berbuat sembah (untuk kakeknya), demikian "Cucu Anda
mohon izin Tuanku." Pertapa jtu berkata "Tidak sedikit kasihanku
pada Anda, Nak."
23) Tambapetra Yang Mulia melanjutkan, "Sri Tanjung, jangan menangis
begitu sedih." Sri Tanjung berkata, "Anda juga tidak boleh menangis
Bunda, hamba katakan kepada Anda bahwa itu memang sud^ harus
menjadi nasibku. Hamba tidak akan hidup kembali, buLin, jika para
Dewa tidak mengampuni hamba."
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24) Seinua orang dari daerah pertapa itu keluar untuk melihat (Sri Tanjung).
Mereka terharu sekali dan semua menangis. Sebagai satu orang mereka
berkata, "Wajahnya cantik sekali Ni Sri Tanjung. Berani dan setia dia,
(bahkan), dalam kesulitan-kesulitan. Tidak ada seorang pun taranya!
Dia mestinya yang paling baik di (seluruh) dunia ini!"
25) Tambapetra yang terhormat itu berkata, "Sri Tanjung Jangan menangis
lagi dan salurkanlah perhatian Anda dengan (membuat) kebaikan. Se-
baliknya, saya, anakku, akan melakukan upacara pembebasan disebab-
kan bahaya yang telah Anda alami supaya Anda dapat hidup baru ini
tidak akan niengalami lagi kesusahan yang telah menganai Anda da-
hulu
26) Saya akan membebaskan cucuku; saya akan melakukan pentasbihan
untuk dia; akan saya hapus (nodanya); itu adalah niatku." Pertapa
itu melanjutkan, "Mari, kemari, cpcuku." Tidak lama diucapkanlah
doa-doa Sri Tanjung menerima (waktu itu) pentasbihan. Tenaga hidup
ditambahkan kepadanya dan dilepaskan ia (dari keadaan tempat ia ber-
ada). Segera Sri Tanjung dibebaskan.
27) Dimandikan ia kini dengan air dari tujuh sumber. Disetuji ini oleh Hyang
Widi. Napas hidup masuk ke dalam dirinya. Dimohonkan untuknya
supaya dia menjadi orang wanita cantik, sempurna, dan tanpa keku-
rangan. Dia disirami dengan kata-kata yang bagus. Sri Tanjung kini ada
lah personifilusi dari seorang dewa. Bidadari dari keinderaan kalah (da
lam hal kecantikan).
28) Pertapa itu mengusahakan kini supaya ada kegembiraan pesta untuk
Sri Tanjung. Untuk itu dihidangkan sesajen, seolah-olah dia bunga
pertapaan itu. Gadis-gadis pertapa itii semua menghadap dan memenuhi
seluruh (pertapaan itu). Semua manusia memberi salam (Sri Tanjung)
dengan hormat. Mereka berada di dekatnya seolah-olah dia ibu dan ba-
pak mereka. Pasti dia personifikasi dari seorang dewa (karena) seperti
dewi yang turun (dari kayangan) rupanya.
29) Tidak (dilanjutkan) ceritera kini tentang Sri Tanjung. Biarkanlah kita
kini memberitahukan bahwa ada sesuatu (yang lain), yang boleh dibica-
rakan. Sidapaksa, karena putus asa, telah meninggalkan rumahnya. Dia
berjalan tidak tentu arah dan tidak tahu di mana utara dan di mana
selatan. Selalu ia berbicara tentang istrinya. Dia sampai di makam Gan-
damayu dan jatuh pingsan, ketika ia man mencari jenazah, yang telah
ditangisinya.
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30) Ketika ia siuman kembali, ia menatap ke depaimya seperti orang yang
tiHalf waras. Sudah disilanginya nuikam Gandamayu itu dan semua yang
meluas ke utara dan ke selatan. Telah bei^kak dan lunak tubuhnya.
Gelap semua di matanya; lain ia jatuh. Dia bangun lagi, tetapi jatuh lagi
dan berguling di tanah. Dia jatuh di atas tangan dan kakinya dan kemu-
dia jatuh masuk ngarai. Gelap (sekitarnya, sehingga) dia tidak melihat
tanah.
31) Dia siuman lagi dan menangis dengan sedihnya sambil berkata perlahan-
laha^ "Ke manakah Anda pergi, Dik? Saya tidak melihat Anda! Pergilah
Anda untuk selama-lamanya? Di mana tinggal kerangkamu? Saya telah
mencarinya, (tetapi) saya tidak mendapatnya. Saya akan membimuh
diri sendiri. Suatu noda besar kalau saya tetap hidup."
32) Dia tittak makan, minum air(pun) tidak, dan tidak makan sirih. Tubuh
nya yang dicobanya dibunuh kelihatanhya layu dan kurus. Tubuhnya
tidak mempunyai daya tahan, pucat, dan layu rupanya. Dia pingsan
dan jatuh tidak berdaya di daerah Sang Dewi. Gelap (sekitarnya), Tanah
tidak terlihat seperti orang gila ia berkata.
33) Sidapaksa siuman kembali dan memanggil-manggil istrinya dengan me-
nyambat sambil ia menangiss dengan sedfli. "Tidak seorang pun merasa
iba denganku yang gila ini, tinggal dalam keadaan jiwa terganggu dan ke-
cA/tihan yang sangat. Saya gila dan mengucapkan kata-kata yang tidak
keruan. Saya ingat jelas bukan bahwa Anda tidur di sini. Altu pikir, lebih
baik aku mati saja, Dik dan juga memperbuat apa yang telah Anda laku-
kan!"
34) Tain la jatuh pingsan (lagi). Setelah sadar kembali (ia berkata). "Saya se-
olah-olah gila, istriku, Dalam penglihatannya pohon-pohon mempunyai
konde. Diciumi dan dielus-elusnya pohon itu dan man dengan paksa
melihat pohon itu sebagai istrinya. Kadang-kadang dengan senyum dan
kadang-kadang dengan tertawa keras, ditegurnya pohon-pohon itu de
ngan kata-kata yang manis. Seperti orang gila tindak-tanduknya. (Akhir-
nya) dijatuhkannya dirinya (di tanah).
35) Melihat itu, hati Ra Nini itu terharu. Dipandanginya dia yang hancur
ifarana kesedihan dan berkata, "Itulah kini apa yang telah Anda lakukan
sendiri 'Tftngan membunuh orang yang tidak bersalah. Anda alami balas-
annya dengan sangat sekali. Anda hams tahu sendiri. Kini Anda tinggal
gila pasti anda tidak akan mendapatinya."
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36) Sidapksa berkata, perkataannya tenang, "Tidak seorang pun raerasa
Ifasihan padaku. Pandangilah aku ini! Jangan dibiarkan aku menjadi
tumpuan cemooh. Biarlah, aku akan niengikuti(nya)." Ditariknya ke-
risnya yang dihiasi dengan selut dan menananikannya (dengan ujung-
nya ke atas) di atas tanii yang rata dan bermaksud untuk menusuk di-
rinya.
37) Tepat waktu Hyang Nini memarahinya, Sidapaksa bermaksud untuk
membunuh dirinya. Ra Nini berkata, "Ah, cucuku, buanglah niat Anda
itu! Anda tidak boleh dengan kekerasan cepat man bunuh diri! Dengar-
Ifanlab perkataatiku. Anda akan menikmati bahagia lebih lama lagi.
38) Saya akan menceriterakan kepada Anda, Bapak, apa artinya hidup itu.
Anda tidak boleh riielakukan hal-hal yang salah! Sulit jalan hidup ini.
Orang jangan memusatkan pikirannya pada hal-hal yhng salah. Besar
setannya (pembalasan) untuk dia, yang telah bersawasangka tidak pada
tempatnya. Kalau Anda sekaran^ menarik diri, Anda akan mengalami
nasib yang jelek dan roh seseoran^ yang berulang-ulang dipergunjingkan
akan masuk neraka!"
39) Hyang Nini melanjutkan, "Kini saya lihat bagaimana ia menangis dan
bagaimana sedihnya dia mengeluh, saja merasa kasihan." Dewi Yang Ma-
hamulia itu berkata (kini keras-keras), "Pandangilah saya!" (Sidapaksa)
terkejut waktu ia mendengar itu. Dia gemetar dan penuh dengan kehe-
ranan dan ketakutan. "Apakah itu seorang dewa yang memangga(ku)
itu?"
40) Barangkah seorang dewa yarig tinggal di pohon-pohon atau anak buah
Dewa mati, setan atau roh jahat, yang menakt-nakuti. Ayo, makanlah
aku! Dosaku besar^ bukan, memenuhi (seluruh) dunia!" Hyang Nini
tertawa (dan berkata), "Itulah kini apa yang Anda kehendaki sendiri
dengan membunuh orang yang tidak bersalah!
41) Saya bukan penghuni pohon-pohon, juga bukan abdi Dewa Mati, yang
turun di depan Anda. Ra Nini aku ini yang melihat Anda, merasa kasihan
dengan Anda. Apa yang harus Anda lakukan sehingga Anda datang
kemari ke daerah suciku ini?" Sidapaksa memberi salam hormat, mem-
buat sembah untuk (Dia) yang tidak dilihatnya!
42) Dewi itu berkata), "Sungguh, pandangilah aku!" Dia memperlihatkan
diri (Sidapaksa) bersegera untuk menyatakan penghormataimya kepada
Dia. Hyang Nini berkata dengan tenang, "Berdirilah cucuku! Saya
alfan mftngatakan sesuatu pada Anda mengenai kenyatan bahwa Anda
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mengalami kesulitan. Satu kali (kini telah teqadi, tetapi) jangan dibiar-
kan sekarang untuk kedua kalinya teqadi bahwa Anda begitu lekas per-
caya jika orang menceriteiakan sesuatu yang jelek tentang orang lain!
43) Istri Anda, Pak, sudah pulang. Di Prangalas dia kini. Saya baru-baru ini
telah menghidupkannya kembdi. Pesan yang ditinggalkannya pada saya,
keterangannya yang khidmat, telah saya dengar. Sungguh, dia telah
mengatakan bahwa dia akan merasakan cinta dengan Anda kembali dan
akan bersatu dengan Anda apabila Sidakiama telah dibunuh.
44) Nah, pulanglah, Pak, ke Prangalas. Dia yang berada di sana menangis
tidak henti-hentinya. Bujuldah Sri Tanjung. Apabila dia memutuskan
(pengikat-pengikat yang mengikat dia dengan dunia ini), apabila dia me-
lakukan suatu tmdakan putus asa, sayalah yang akan merasakan kehi-
langan! Dia adalah tubuh yang kosong, Andalah orang yang harus mem-
berinya tenaga hidup, yang akan menjadi.teman Anda dalam menikmati
kebahagiaan."
45) Sidapaksa berkata, "Hamba yang hina dari Dewi Yang Mulia minta
diri untuk berangkat." Sambil ia mengatakan itu dengan hormat, ia men-
dekat dan menyembah. (Dewi itu berkata), "Pak, cucuku, harap ingat
perkataanku! Jan^ melakukan hal-hal yang salah! Dcutilah aliran
angin. Semoga Anda tidak mengalami rintangan-rintangan!"
4^ Sambil (Sidapaksa) meletakk^ iodd (Dewi itu) di kepalanya ia menja-
wab, ("Seperti yang Anda perintahkan.") Dewi Yang Mahatinggi itu
menarik diri dan sambil Dia melihat (kepadanya), Ibu (Dewi) itupun
menghilang. Ada kegoncangan (dalam alam) akibat kekuatan gaibnya,
yang diitingi oleh gempa bumi. Segera Yang Mahamulia sampai di sur-
p-Nya. Dieeriterakan kini tentang Sidapaksa, yang beijalan cepat.
47) Cepat Sidapaksa berjalan maju dengan kepala tertunduk dan menangis.
Dia sadar akan kesulitan-kesulitannya. (Akan tetapi), dia akan menan-
tang semuanya (meskipun) ia penuh dengan rasa takut dan semangatnya
(seolah-olah) terbang. Diikutinya rimba raya yang luas itu dan menuju
ke arah Prangalas. Dalam pikirannya ia menginpt-ingat jalan yang telah
ditunjukkan oleh Sang Dewi.
Pupuh vn
a. (Sidapaksa berkata pada dirinya sendiri), "Mungkin saya aVan mati
jika saya tidak diterima. Saya akan gembira mati hancur jika saya
.diizinkan untuk berbicara dengan dia."
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,b Dia berjalan terus melintasi rimba raya, melewati lapangan-lapangan
dan menyeberangi sungai-sungai. Dipotongnya jalan-jalan raya dan pergi
,  langsung ke Prangalas. (Demikianlah bunyi) panggalangnya.
1) Dia memotong sungguh-sungguh jalan-jalan yang bagus itu. Nyaman rasa
hatinya karena keinderaan gunung-^nung. Semua pohon-pohon yang
memainjat mengulurkan (batangnya) seolah-olah batang-batang itu
menunjukkan jalan (kepadanya). Tdnggeret-tonggeret memperdengarkan
suaranya yang melengking yang berbunyi seperti tangis orang yang dili-
puti cinta. Kijang-kijang kembali ke lurahdurah dan seolah'^olah binatang-
bihatang ini memanggil dia yang sedang dalam kesedihan.
2) Tidak diceriterakan tentang peijalanannya di tengah jalan. Cepat jalannya
dan segera ia sampai di I^anga^. Dewa Cinta melindunginya. Tiba-tiba
Sri Tanjung keluar. Dia memandang (dan melihat) bahwa suaminya ada
di Sana. Pada waktu yang sama mereka saling memandang. (Sri Tanjung)
memalingkan pandangannya, melemparkan pintu, dan langsung pergi
ke tempat tidurnya.
3) Sri Tanjung pergi masuk, sedangkan air matanya mengalif tidak henti-
hentinya. (Sampai di ruang tidurnya) dijatuhkahnya dirinya di atas tem
pat tidurnya. Dia menyesali dirinya Sendiri dan sulit untuknya menahan
air matanya. Keduanya (Sri Tanjung dan Sidapaksa) saling sangat mencin-
tai. Pertapa itu berkata, "Sri Jaya, anakku, apa yang telab salah saya la-
kukan (sehingga Sri Tanjung begitumenangis)?"
4) Sri Wani turun, pergi ke ruang tidur (Sri Tanjung), dan membuka pintu.
Sri Tanjung berbaring, diselubunginya seluruh tubuhnya dengan kainnya
yang basah kuyup karena air matanya yang mengalir dengan tidak henti-
hentinya. Dia selalu mengingat tindakamiya yang salah. Sri Jaya berta-
nya, "Apa yang Anda lakukan di sana?"
5) (Sekali lagi) berkata Sri Wani, "Berdirilah! Ada apa, Nak? Pergflah itianHi
Nak! Kalau kepala Anda sakit sekali, gosoklah dengan obat. Anda hams
kuat, sayangku! Kalau Anda merasa tidak enak, mandilah dan pakailah
obatgosok!"
6) Sri Tanjung bangun dan duduk sambil menyapu air matanya. "Ibu, saya
akan menceriterakan yang sebenarnya kepada Anda. Menantu Anda telah
datang." Matanya tebal dan bengkak dan dia kelihatannya begitu kurus
dan pucat. Dia duduk di beranda muka pertapaan itu. "Berjanjilah, Ibu
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bahwa tidak seorang pun akan memberi keteiangan kepadanya (tentang
saya)."
7) Hatiku Ibu, terasa kosong. Jangan dibiarkan (dia) melihatku! Apa pula
yang harus dilakukannya datang kemari? Harapan saya adalah, agar An-
da mengusirnya. Saya akan menjalankan jalan saya sampai kepada akhjr>
nya dan menjadi pertapa wanita. Di masa yang akan datang saya sungguh
mail jadi istrinya kalau saya akan dapat meletakkan kakiku di atas sebu-
ah kepala, yaitu kepala Sulakrama."
8) Sri Wani turun dengan tenaganya dan memberitahukan hal itu kepada
bapaknya. "Bapak, ada datang seorang tamu, tamu yang menjadi mempe-
lai cucu Anda. Saya ingin Anda menyambutnya dan menanyakan kepada
nya apa yang diinginkannya. Juga harapanku agar Anda bersikap agak
menjauhkan diri, Kabu ia menanyakan tentang cucu Anda, Anda tidak
boleh memberitahukan bahwa dia di sini.
9) Sri Tanjung telah meminta aku (memberitahukan) bahwa dia kini tidak
sanggup (untuk mengikutinya). Pernyataan yang khidmat, yang dahulu
tftiah diucapakarmya (berbimyi), "Mengenai saya, nanti saya sungguh-
Qiinggiih akan menjadi istrinya demikian ia berkata, 'bila dia, Anda harus
tahu, berniat untuk membunuh Raja, kalau dia mati, kepalanya harus
dipotong.' (Kepala) itu akan menjadi bangku tempat kakinya.
10) 'Jika (raja) itu tidak mati,' (demikianlah selanjutnya permintaan Sri Tan
jung ituV'maka adalah tubuh Sidapaksa kotor. Maka saya akan menja
lankan jalanku sampai pada akhirnya. Dan saya akan pergi kepada
' Hyang Nini. Rjarkanlah saya tidak melihat kembali suamiku! Saya akan
menyiksa diriku! (Suamiku) mengira tentu bahwa hal itu tidak akan
banyak menyakitinya jika dia harus menceriterakan tentang penderitaan -
ku!' (Selanjutnya) dia mengatakankepadaku agar Anda menanyainya dan
juga Pak, agar Anda mengusirnya."
11) Anjing-anjing menyalak. Pertapa yang mulia itu turun untuk menghor-
mati (tamu itu). Samba menyembah, Sidapaksa menyampaUcan peng-
hormatannya yang dalam, dan sedang matanya penuh berlinang air ma-
ta, ia mengucapkan dengan lemah lembut 0>cnghormatannya). De
ngan tenang pertapa itu berkata, "Berdirilah cucuku! Anda mau apa?
Rupa Anda seperti seseorang yang diganggu oleh kesedihan."
12) (Sidapaksa) menyembah dan duduk. Dengan tenang ia berkata, "Hamba
mohon ampun dari Anda atas perbuatan hamba yang salah, Tuanku,
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mempercayai hal-hal yang tidak besar. Apa pun yang akan Anda laku-
kan (terhadap hamba), lakukanlah! Hamba letakkan hidup hama di da-
lam fangan Anda, apakah hamba Anda maafkan atau tidak. Bugawan
Yang Maha Mulia haruslah bertindak kini."
13) Bagawan Tambapetra berbuat sepertlia tidakmengetahuiapa-apa. "Apa
kah kehendak Anda dengan keterangan Anda kepada saya? Saya tidak
mengerti sama sekali! Anda belum menceriteiakan sesuatu kepada saya,
bukan. Ceritakanlah kepada saya semuanya dari awal! Apabila sulit
untuk Anda, untuk menyimpan sendiri peristiwa yang sesungguhnya,
ceriterakanlah kepada saya dan terangkanlah semuanya sekaligus! Apa
sebabnya Anda pergi saja?"
14) "Anda harus mengetahui Bagawan bahwa Raja itu telah menceriterakan
hamba kebohongan (mengenaj Sri Tanjung). Hamba begitu lekas percaya
dan dalam kesalahan hamba, 'Bagawan, hamba bahkan, sampai membu-
nuhnya. Ini lebih banyak terjadi dengan pria yang mempunyai istri
cantik. Segera (sesudah kami sampai di lumah), hamba diutus untuk me-
lakukan perintah. Ketika hamba pulang dari keinderaan, Raja menda-
tangi hamba dengan cerita-eerita seolah-olah Sri Tanjung telah melakukan
sesuatu yang jelek."
15) "Istri Anda, Nak, sedang tidur. Pesannya berbunyi, bahwa nanti dia
akan sungguh-sungguh menjadi istri Anda. Itu adalah pernyataan yang
khidmat, yang dijanjikan di depan aku jika Anda bersedia untuk meng-
alami kesulitan-kesuUtan. Jika Anda bersedia Pak, bunuhlah Raja itu!
Dan kalau ia sudah mati potonglah kepalanya. (Kepala) itu akan dipakai-
nya sebagai alas kakinya.
16) Jika raja itu tidak mati, Pak, maka Sri Tanjung berniat menjadi pertapa
dan pergi kepada Ra Nini. Maka dia tidak akan melihat suaminya lagi
Han dia akan menjalankan jalan hidup yang telah ditentukannya itu sam
pai akhirnya." Sidapaksa menundukkan kepalanya. Dia bernafas panjang
dan menghapus air matanya. Kecintaaimya (kepada Sri Tanjung) adalah
besar dan tidak pernah berhenti. Sekarang ia merasa lega.
17) Sidapaksa berkata, "Hamba tidak mempunyai pilihan, Tuanku, karena
tubuh hamba kini bernoda! Hamba akan gembira kalau hamba mati.
Seandainya hamba tetap hidup, hamba akan masih lama menjadi olok-
olokan orang. Tetapi, jadilah sumber kekuatan hamba, karena dalam
pelaksanaan, Tuanku, dari usaha hamba ini, terletak semuanya bersatu,
apapun yang disebut kesusahan."
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18) Bagawan Tambapetra menjawab, "Panggillah prang-orang Erangalas,
Pak, dan dari semua daerahperbatasan gunung-gunung. Jangan dilupakan
orang yang tinggal di hutan. Saya pribadi akan ikut serta (dalam usaha
ini). Saya mengetahui bahwa Raja nantinya akan Anda taklukkan, Pak!
19) Sa:ya akan mengirim turun semua pria yang hidup sebagai guguntung,
semua mangguyu, dan poeo, semua yang tinggal di gunung, para amulung
dan merundungy para ameting dan puputut Dan jangan ada seorang
babaru pun yang tinggal. ^ Harapan saya adalah bahwa mereka.... senjata
mereka."
20) (Sidapaksa berkata), "Kalau demikian halnya, Tuanku, izinkanlah hamba
mohon diri untuk pergi ke Indraprasta. Hamba (di sana) punya teman,
yang suka sekali kepada hamba; kepada mereka hamba akan berpaling.
Merekalah yang akan hamba minta pertolongan jika hal itu sesuai dengan
rencaim Tuanku. BarangkaU, Tuanku, kita akan berhasil."
21) Pertapa itu menjawab, "Nah, cucuku, berangkatlah segera!" Sidapaksa
berkata, "Selamat tinggal, Tuanku!" Tanpa menangguhkan ia menyem-
bah, berdiri, dan membetulkan pakaian resminya. EHtinggalkannya perta-
paan itu dan cepat seperti angin jalannya.
22) Tidak diceriterakan tentang perjalanannya. Cepat seperti angin jalan Si
dapaksa. Ke Indraprasta ia pergi, tempat ia akan mehemui para Pandawa,
yaiig semuanya, tanpa kecuah, berada di balai kehormatan sehingga
ini pehuh seluruhnya. Mereka sedang menerangkan sebuah mimpi dan
mereka cemas dan gelisah.
23) "Saya bermimpin bahwa bulan jatuh di atas saya. Apakah artinya itu?"
"Rupa-rupanya ada seorang ksatria akan datang." (Demikianlah ucapan
semua mereka). Begitu mereka selesai berkata, Sidapaksa datang dan
memberikan penghormatan yang takzim. "Selamat datang, anakku! Anda
biasanya tidak membuat kebiasaan untuk (mengunjungi kami)! Apa yang
telah teijadi?" Anda menimbulkan kegoncangan karena tergesa-gesanya
Anda datang!"
24) Sidapaksa menjawab, "lindungilah hamba! Orang telah melukai hamba
dan memperlakukan hamba dengan murka. Tuanku, itulah sebabnya
hamba datang. Apa gunanya hamba diberi kehormatan! Besar aib yang
mdekat pada hambal Dan kini hamba ingin membalas dendam tentang
aib itu atas dia yang telah membuat hamba menderita!
25) Putra Anda mohon pertolongan (Anda). Suatu kecelakaan telah menim-
panya. Dikhianati ia oleh Raja Sinduraja, Tuanku. Terhadap hamba telah
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dilakukan suatu tindak pidana seperti yang sering teijadi dengan piia-
piia yang .memiliki istri yang cantik. Putra Anda diutus dengan perintah
untuk pergi ke keindeiaan. (Ketika) ki kembali, dengan segera diceritera-
kan (oleh Raja) fltnah (tentang istrinya).
26) Telah dihadang oleh raja. Diceraikan putra Anda dalam hidup perkawin-
annya. Saya pergi karena diutus untuk suatu hal. Ketika saya telah per
gi, raja itu datang dengan niat untuk memperkosa (Sri Tanjung). Menantu
Anda tetap pada pendiriannya, dalam kesetiaannya. Dia lari, ke taman.
(Ketika itu) raja menarik diri der^anmalunya."
27) Sakula yang mulia itu berkata ketika itu kepada saudara-saudaranya,
"Saya bermaksud mohon diri (untuk beran^at). Tinggallah dahulu di
sini, Tuan-tuan." Semua bertanya, "Ke tnaiia Anda pergi, Dik?" Sakula
yang mulia itu menjawab, "Saya pergi mengumpulkan senjat%-senjata
saya (untuk berperang). Saya bermaksud akan menyerang Sinduraja."
28) Darmawangsa yang mulia itu berkata, "Jangan terburu nafsu! Jangan
cemas, Dik. Saya, Dik, pergi (bersania Anda)," Wrekpdara yang mulia
itu menggigit giginya. "Biar, saya juga ikut pergi!" Aijuna yang mulia
itu berkata, "Saya Dik, setuju dengan rencana Anda." Sadewa yang
mylia itu prm tidik ketinggalan.
29) (Sidapaksa), "Hamba melakukan sembah untuk Anda semua, Tuanku.
Jangan dibiarkan, untuk s^entara waktu,..para rakyat pria. Indraprasta
tergesa-gesa, Bapanda. Ada sesuatu yang penting bersangkutan dengan
ini. Para pria Prangaias, Bapak-bapak, akan menja^ sekutu mereka dan
kita hams berusaha agar mereka bersatu, yang satu dengan yang lain
di Tamah Raya. Danikianlah maksud keinginan hamba."
30) (Lagi) berkata Sidapaksa, "Hamba mohon diri untuk herangkat. Hamba
akan meman^ (orang-orang) dari gunung-gunung." N^la yang mulia
itu berkata, "Beijalanlah, putraku, dengan segera! Panggdah sekutu-
sekutu dari pertapaan itu dan keijakanlah dengan cepat! Setelah Anda
31) Tanpa menangguhkan lagi Sidapaksa menyembah dan sekaligusminta di
ri. la berdiri dan pergi keluar. Tidak diceriterakan tentang (peqalannya)
di jalan. Ke Prangaias ia menuju. Tidak lama kemucUan ia telah sampai
di Sana. Dia menyembah (kepada pertapa itu), dengan demikian menya-
takan penghorn^taimya yang khidmat. Pertapa itu berkata, "Selamat
datang, cucuku!"
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32) (Selanjutnya) Sang Tambepetra berkata, "Apa hasilnya, Pak, usaha An-
da untuk mendapatkan sekutu?" Sidapaksa menjawab, "Sungguh, hasil
nya sesuai dengan apa yang kita kehendaki.
32) Hamba usulkan kepada mereka untuk bersatu di dalam taman dan kemu-
dian, pada hari yang sama berangkat dengan pria-pria Prangalas."
33) "Kalau begitu, cucuku, panggillah segera semua pria Prangalas. Siapa di
antaia Anda Patut yang ada di sana? PukuUah bende dan kajar pertapa-
an!" (Segera) bunyi bende pun berdengung. Bagawan Tembang berkata
dengan hormat, "Pukulan bende dan kajar ini akan menjadikan sebab
sangat gembiranya rakyat yang marah itu."
34) Waktu mendengar tanda itu, orang-orang ^angalas pun ribut dan da-
tang berlarian; juga orang-orang dari daerah perbatasaii datang dengan
I  segera. Semua mereka datang kepertapaan beramai-ramai sehingga
tempat itu menjadi penuh sesak. Petapa itu berkata' "Persiapanlah sen-
jata-senjata Anda!"
35) Para guru yang terhormat, among batur, dan among tirta datang berlari
dan memberi hormat (kepada petapa itu). Beliau berkata, "Cucuku mem-
punyai suami. Dia inilah penyebab ini semua. Namanya Sidapaksa. Dia
bermaksud untuk menyerang Sinduraja. Saya pribadi akan ikut serta
(dalam peperangan ini).
36) Ber^p-siaplah, putra-putraku! Kita akan berangkat hari ini juga. Se
mua pria penduduk gunung yang dapat bertempur harus siap sedia un
tuk berangkat dan membantu cucuku." Setelah mereka: semua selesai,
berkata petapa itu, "Sidapaksa, cucuku, naiklah ke atas kereta perang,
Pak!"
37) Tidak diceriterakan kini tentang mereka yang turut serta dalam perjalan-
an perang itu. Yang boleh dicraiterakan ialah dia yang tin^al. Tentang-
nya kini dibicarakan. Sri Tanjung menangis. Dia putus asa karena menye-
sd (suaminya telah ditugaskan untuk itu). Dia berkata, "Setelah sampai
waktunya, saya mempunyai perasaan yang tidak dikenal dalam hatiku.
Seolah-olah Imtiku diiris-iris!"
38) )Sri Tanjung menahan napasnya dan mendoa. Kayu bakar (yang dipakai
untuk melakukan upacara itu) menyala lancar, kemenyan yang wangi
itu mengeluarkan asap hitam. Sungguh, (Sri Tanjung) dianugerahkan
tenaga hidup. Adalah niatnya untuk melakukan sesuatu secara diam-
diam. Dewi Ra Nini (dahulu) telah memberinya tugas-tugas. Untuk ISa
sekarang dibangun sebuah tempat menjadi di mana Dia dapat turun.
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39) Kemenyannya terbakar dengan manis dan terang. Sri Tanjung kini mela-
kukan yang dengan teliti. Dia terampil menahan napasnya. Adalah un-
tuk suaminya yang Dewa itu ia berdoa. Semua gandarwd dan widyadara
turun berbaris, yang satu di belakang yang lain. Semua (arwah) yang
cocok untuk ikut dalam peperangan itu, olehnya dipanggil untuk berju-
ang, melalui pemusatan pikirannya.
40) Semua pejuang yang berani turut serta. Mereka semua datang atas kehen-
dak Sang Dewi. (Ra Nini) Buta dan buti pun tidak ketinggalan. Dete wil
bersatu dengan mereka. Semua penghuni makam datang berlarian. Sri
Tanjung sementara itu menghias diri. Kepadanya telah dianugerahi
tenaga oleh para dewa.
41) Para bidadari sudah turun dan masuk ke dalam Sri Tanjung, yang mem-
bentuk tenaga (gaibnya). Juga dewa-dewa yang tidak dapat dilihat turun.
Sri Tanjung sekarang memperguiiakan kesempatan. Diterbakannya tena
ga yang ada dalam dirinya ke Sinduraja untuk memburu Raja itu dan se
mua yang cocok (untuk turut serta dalam peperangan itu) ikut.
42) Sri Tanjung memperhatikan dandanannya, sedangkan berada dalam
pengasingannya. Dengan luwes dipakainya pakaian putih. Dia kelihatan-
nya pucat dan halus dan itu mempertinggi sekali kecantikannya. Lemah
dan luwes rupanya! Sebagai teratai biru matanya. Sungguh, kepadanya
telah dianugerahkan tenaga oleh para Dewa. (Dia kelihatan begitu halus),
bahwa dia seolah-olah akan hilang kalau brang memejamkan matanya
sebentar saja.
43) Tentang Sri Tanjung tidak lagi diceriterakan (selanjutnya). Dibicarakan
sekarang tentang mereka yang telah berangkat. Tentang mereka kini bo-
leh dibicarakan. Dengan bagus mereka maju berjalan secara teratur, yang
satu di belakang yang lain. Organisasi mereka adalah hukuman. Teriakan
mereka "hidup! hidup!" bergema. Dengan tekad yang teguh mereka mau
beijuang atas hidup dan mati dan semua men^ginkah untuk mencapai
kebebasan.
44) Senjata Prangalas indah untuk dipandangi. Seolah-olah mereka itu ada
dalam gambar, begitu bagus mereka berjalan dalam barisan. Para gugun-
tung dan kelihatannya makmur. Para dayaka mempunyai jejer
sebagai senjata, para manguyu . . . Pata wawasi berjalan dengan keleran
dan yang lain memegang puteran di tenaga mereka.
45) Para abet-abet dan babani mengajmn-ayunkan tangan mereka dengan ku-
. - atnya. Para pembawa watang, para ameting dan poco beqalan, yang satu
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di belakang yang lain. Mendengung dan secara tepat (percakapan) para
ambima dan murundung. Teriakan "om" mereka bercampur dengan
bunyi lonceng. Terompet lokan mereka mengeluarkan bunyi yang me-
nyayat. Sudah pantas bahwa alat itu dibiarkim berbunyi.
46) Para pembawa ende daaganjur... Para anutra tidak ketinggakn. Mereka
memakai ikat kepala dan kelihatannya indah. Tanda mereka terdiri dari
sebuah panji dan sebuah tongkat runcing dengan sebuah bendera di
ujungnya. Semuanya... Kalau orang memandangnya seolah-olah melihat
gambar. Orang-orang yang mengiringi mereka serupa kemb^g. Di depian
para pengendara kuda.
47) Para aberok (?), anguntul (?), dan mint (?) seolah-oleh b^upa lnkisan
yang dipahat. Para pembawa gmjur berpakaian hitam kebiru-biruan de
ngan umbai-umbai dari sutera merah. Dengan indah mereka mangani
kain-kain yang dipakai untuk membersihkan sMwipiten mereka. Ular-
ular sutera merah mereka (berkibar dan) kelihatannya seperti ombak
laut. Pembungkus tombak mereka adalah bagus.
48) (jmAot, gong, dan beri memperdengarkan bunyinya yang mengguntur.
Bagus rupa bendera-bendera dari sutera putih yang halus. Para pembawa
beijalan, yang satu di belakang yang lain. Pedang mereka ber-
kilauan dan menyala. Seperti gunung kembang, begitu bagus kalihatan.
nya. Langkah mereka bersamaan dengan gempa. Oleh ketakutan gaib
dari pasukan yang beijalan itu keliha^ seolah-olah bumi ini dikenai
oleh pusaran angin.
49) KopM-kopiah pm ameting dm putut beterbangan dan, dilihat orang,
topi-topi, itu bertebaran terletak di tanah, diinjak-injak oleh mereka
yang, berbaris di belakang. (Ketika yang punya membungkuk untuk
memungutnya) terbeniur kepalanya pada batu-^batu dan mereka jatuh
masuk jurang, Jalan penuh sesak. Tidak ada jalan samping yang dikenai
(dan jalan raya) berlunpahdimpah dengan orang. Ti^ ada di dapat
jalan samping (anak jalan) dan (jalan rayanya) penuh karena senjata-
senjata.
50) Pria-pria yang dipersenjatai dengan jejer memakai baju jas wol hitam
biru. Semua mereka mempunyai tanda pangkat di atas ... Yang kurang
sempiuna (?) beijalan di belakang. Seperti bunyi tembok runtuh (bunyi)
jalan mereka. Kiri kanan mereka beijalan. Sidapaksa berkata, "Anda
semua, orang-orang dari daerah pertapaan, berbarislah baik-baik!"
51) Sidapaksa dan petapa itu duduk di dalam kereta juang. Mereka melaku-
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"Tidak usah dibicarakan lebih panjang lagi! Saya takut orang-orang akan
mendengarnya. Bagaimana jadinya (dalam hal itu) dengan anda semua?
Sidapaksa pantas untuk jadi raja. Rupanya muda dan tampan dan ia (apa
lagi) seorang prajurit yang tidak dapat dikalahkan. Musuh itu
BAB IV PEMBANDINGAN DAN ANALISIS ASPEK KEBAHASAAN
DAN ASPEK KESASTRAAN
4.1 Aspek Kebahasiuin
Sesuai dengan batasan yang dikemukakan, aspek kebahasaan ini akan
dibahas secara filologis, bukan linguistis. Hal akan dicari dalam naskah STB
hanya unsus-unsur bahasa yang mempunyai relevansi dengan pencarian karak-
terisasi naskah.
Poerbatjaraka (1954:85) berpendapat bahwa naskah Sri Tanjung itu ditu-
lis dalam bahasa Jawa Tengahan yang bergolong muda. Bahasa Jawa Tengahan
adalah bahasa yang dipakai dalam naskah-naskah yang ditulis antara tahun
1400 Masehi sampai, kurang lebUi, tahun 1550 Masehi. Meskipun tidak dapat
ditarik garis yanga nyata antara bahasa Jawa Kuna dan Jawa Tengahan, se
cara umum dapat dikatakan bahwa salah satu ciri bahasa Jawa Kuna itu ada
lah bahwa bentuk suku kata-katanya jelas terpisah yang satu dari yang lain.
Bentuk kata bahasa Jawa Tengahan adalah bahwa suku katanya cenderung
untuk bersimilasi atau bunyi ganda di dalam bahasa Jawa Kuna menjasi satu
dalam bahasa Jawa Tengahan, seperti kata wuang dalam bahasa Jawa Kuna
menjadi wwang dalam bahasa Jawa Tengahan, sedangkan dalam bahasa Jawa
Baru kata itu menjadi wong, (Lihat: "Oud-en Middel-Javansch**,. dalam
Beknopte Encydopedia van Nederlandsch Indie, Bezemer 1921:373).
Untuk membuktikan anggapan ini, perlu dicari, diidentifikasi, dan diba
has unsur-unsur yang menjadi penandanya. Dua unsur pokok yang akan




4.1.1 Bahasa Naskah Sri Tanjung Banyuwangi
Di dalam naskah STB itu terdapat kata-kata Jawa Tengahail seperti
ingsun, anom, manng, rare, Mrien, worig, ageng, lunga, dsin yari. Dsldoti
bahasa Jawa Ktirla kata-kata tersebut adal^ nghulun, anwam, mareng, raray,
kihon,wwang,agong, lungha, dmyen,
4.1.2 Unsur-Unsur Non-Jawa Tengahan
Sejumlah unsur bahasa non-Jawa Tengahan yang didapatkan dari hasil
analisis naskah STB adalah sebagai berikut:
a. bahasa Melayu, seperti (XI: (XII :34)
b. bahasaPortugis, seperti Wwc/rw (11:6, dan X:2)
c. bahasa Arab, seperti Bismi 'Llahi Urdhrnard 'Rrahim (pada awal naskah),
kalbu (1:33), Dul Qangidah (Xn:67),/eyflf/ (XII:36), tamat kalam dlahihi
wa sallam bishawab (penutup teks) (Lfliat lampiran).
4.1.3 Unsur-unsur Diaiek Bahasa Jawa Timur/Banyuwangi
"Sri Tanjung Banyuwangi" itu memuat sejumlah 123 kata yang dapat di-
masukkan ke dalam unsur diaiek Jawa Timur/Banyuwangi. Salah satu ciri di
aiek Jawa Timur adalah pemakaian e, sedangkan di Jawa Tengah /, seperti
kedung (Jawa Tengah kidung) petung (Jawa Tengah pitung), kerikil (Jawa
Tengah krikil\ angering Javfa Tengah angiring), wrengin (Jawa Tengah
wringin).
Akhirnya ipun dalam Bahasa Jawa Tengah, di Jawa Timur menjadi epun,
seperti arengepm (1:32), asepepuri (}'AS), mlanepun (1:47), wajanepun
(1:^1), dan (111:1).
Selain daripada bentuk kata-kata di atas, ada lagi kata-kata khas Jawa
Timur sepertu benda-bSnda (1:1), toft (1:6), mene (1:32), making (IIIMO), dan
katengsm(lX:3). —
Jadi, adanya unsur-unsur bahasa/Jawa Tengahan, yang dipengaruhi
bahasa Melayu, Portugis, dan Arab serta diakitkan pula dengan unsur-unsur
bahasa Jatim/Banyuwangi, membuktikan bahwa pendapat Poerbatjaraka
bahwa naskah"Sri Tanjung Banyuwangi" itu termasuk bahasa Jawa Tengahan
yang tergolorig muda terbukti benar.
4.2 Aspek Kesastraan
4.2.1 Pengantar
Pembahasan aspek kesastraan dalam STB ini dimaksudkan untuk mem-
berikan gambarah tentang perwujudan naskah STB sebagai karya sastra.
120
Bahasan aspek-aspek ini akan da^t dipergunak^ sebagai bahan untuk meng-
interpretasi naskah STB.
Secara kronologis aspek-aspek yang dibahas di sini ditekankan pada
unsur-unsur intrinsik sastra, yaitu jalinan cerita, perwatakan, tema serta
amanat, dan suasana serta warna lokal. Jalinan cerita merupakan rangkaian
peristiwa yang memberikan arah cerita. Perwatakan merupakan unsur pengge-
rak eviden penderitaan. Tema/amanat merupakan ide yang melandasi penderi-
taan. Suasana serta warna lokal merupakan unsur yang melateri (setting)
penceritaan.
4.2.2 Jalinan Cerita
Pada dasarnya jalinan cerita dalam naskah STB sama dengan STP. Kisah
cinta itu dimulai dari diutusnya Sidapaksa (Sp) Prangalas untuk mencari
obat. Di sanalah SP bertemu dengan Sri Tanjung (ST) dan mereka saling jatuh
cinta pada pandangan pertama. Setelah ST dibawa ke ibu kota Sinduraja,
raja iri hati kepada Sp yang berhasil mendapatkan istri yang sangat cantik.
Inilah awal dari konfUk antara Sp (protogonis) dengan rajanya (antagonis).
Raja Adikrama berdaya upaya untuk menyingkirkan Sp dengan menyu-
ruhnya mencari kumbala putih dan emas ke khayangan dengan membawa
surat kepada Batara Indra yang menyebutkan bahwa Sp akan nierusak kha
yangan (fitnah I). Sementara Sp pergi, Raja mencoba merayu ST dengan
janji kemuliaan dan kekayaan (fitnah II), tetapi gagal, karena keteguhan
hati ST. Karena kecewa, Adikrama mencari jalan untuk mencelakak^ St.
Sp berhasil kembali dari khayangan dengan membawa barang-barang
yang dimintaRaja.Hadikramamendapat kesempatan untuk menfitnah 1St
(fitnah III) dengan mengadukaimya kepada Sp bahwa waktu Ki Patfli pergi,
istrinya berbuat serong laki-laki. Sp menjadi sangat marah dan malu. Tanpa
berpikir panjang ia pulang, menyeret St keluar, dan membawanya ke hutan
Setra Gandamayu. Di situ Sp membunnh St. Hal itu konfUk antara keja-
hatan dan kebaikan mencapai puncaknya.
Biasanya di dalam tradisi tragedi Barat matinya tokoh utama merupakan
klimaks dan sekahgus merupakan pula penyelesaian konflik (denouement),
Akan tetapi, di dalam konsep simbolik Jawa, berarti lakon-lakon wayang
pada umumnya, yang baik dan yang benar harus dapat mengalahkan yang
jahat dan yang salah. Di dalam cerita itu St dapat dihidupkan kembali kare
na bantuan Yang Nini dan juga kerena St mati sadu, yaitu mati semu karena
belum waktunya. Di situlah peran Ra Nini diperlukan dan dengan demikian
cerita St itu dihubungkan dengan cerita Sudamak yang menyatakan bah-
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wa Sadewa, ayah St, telah berjasa melukat 'merawat' Ra Nini dari bentuk
raksasa kembali kepada ujudnya semula, yaitu dewi yang cantik jelita. Ra
Nini merasa berhutang budi kepada Sadewa dan membantu melukat St,
sehingga wanita muda itu hidup kembali, segar, dan cantik.
Sp mendapat kabar dan nasihat dari Yang Nini bahwa istrinya hidup
kembali dan ada di Prangalas, akan tetapi, St tidak mau menerimanya se-
belum suaminya dapat membunuh raja yang jahat itu. Melalui peperangan,
akhirnya dapat Sulakrama mati dan dipenggal kepalanya untuk dipakai
alas kaki (kesed) oleh St. Berakhirlah cerita itu dengan tuntas memenuhi
tuntutan dramatik Jawa, yaitu yang jahat telah ditumpas, yang benar akhir
nya menang.
Pada dasarnya jalinan cerita dalam naskah STB dan STP itu serupa,




DALAM NASKAH SRI TANJUNG BANYUWANGIDAN NASKAH SRI TANUNG PRUONO
No, STB STP Keteralijigan-
3.
4.
Sidapaksa (Sp) bermimpin me^
metik bunga nagasari di atas gu-
nung yang ditafsirkan bahwa ia
akan segera menemukan jodoh-
nya.
Sp kawin dengan Sri Tanjung
(ST) dengan restu orang tua.
Sp tinggal satu malam di kah-
yangan, tetapi sejak berangkat
hingga tiba kembali di Sindu-
raja memakan waktu tujuh hari
tujuh malam.
Di depan para punggawa yang
hadir Raja berkata bahwa ia
akan memfitnah banyak yang
mengetahui bahwa itu suatu
pertanda buruk bagi kerajaan
Sindureja.
ST "meninjau" tempat orang-
orang yang papa (menderita)
di akhirat sesudah bertemu de
ngan Dorakala, bahkan ia dian-
tar oleh dewa itu ke tempat itu
Sp bermimpin memetik bunga
putih. Tafsirnya sama dengan
STB.
Sp melarikan St. Hal itujcemu-
dian disesali oleh ST setelah ia
. dibunuh dan sengsara.
Sp tinggal tujuh hari tujuh ma
lam di kahyangan dan bersenang
senang dengan para bidadari
Di antara hadirin ada yang me
ngetahui maksud buruk raja,
tetapi hanya dalam batin.
ST melihat sendiri keadaan \
orang-orang yang menderita
itu waktu ia melalui tempat itu
menuju ke pintu gerbang yang
dijaga Dorakala.
Dalam persepsi STB maupun STP
mimpi mempunyai makna.
Bandingkan dengan ada kawin lari
yang dulu ada di Bali. Di dalam
STP SP tidak berani melamar ST
secara terang-terangan.
Angka tujuh yang dianggap kera-
mat.
4. Sebenarnya rakyat mengetahui ka-
lau ada penguasa kurang baik, te
tapi mereka tidak berani mengata-
kannya.
5. Mungkin dalam STB terdapat




























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Dari analisis dan pembandiiigan jalinan ceiita di atas dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikui.
a. Baik d?dam versi STP maupun STB tercermin pentingnya lambang-
lambang dalam kehidupan dan kepercaya^ masyarakat pada waktu itu,
seperti mimpi (sebagai peng^nibaran sinibol) angka tujuh ya^ keramat
dan lima sumber air dengan berbagai lambarig burung dan tanaman yang
merupakan lambang-lambang.
b. Adanya men^vi^& baik Sp maupunrakyat biasa. Miskipunmereka tahu
bahwa rajanya salah dan jahat, tidak seorangpun berani mempeiingatkan,
Hal itu sesuai dengan ajaran atau pandan^n hidup bahwa rakyat harus
mengabdi raja (sebagai lambang kekuasaan yang diperolehnya dari
c. Versi STP sesuai dengan pand^gan dan kepercayaan Hindu-Bali dan latar
belakattg sosiokultural Bali, seperti terlihat dari peran Ra Nini yang lebih
aktif dan fitngsi Setra Gandaina3ai sebagai tempat mayat-mayat untuk
dibakar serta adanya adat kawin lari. Mati-hidup sebagai suatu proses
traumatis versi STP sudah dipengaruhi oleh agairia Mam (Mikraj Nabi).
Sp dan ST sudMi menjadi suaini istri sebelurh kenibali ke Sihduraja. Mati-
hidup (bagibrang yang baik) hanya sebkgaiiiumpi dan tMur.
d/ Dalto STP Sidapaksa lebih merupakan seorang piiyftcy; yang tampan,
tetapi kurang berani dan kurang bertanggung jawab. Sri Tsmjung bersikap
lebih tegas d^ aktif (memchon bantu^ dewa dalam peperangan). Dalam
STB, Sidapaksa tidak hanya tampan, tetapi juga seorang satria yang
berani dan bertanggung jawab. la juga aktif mencari bala bantuan sendiri.
e. Beberapa adegan sorot cerita Sudamala dan memperkuat motif tokoh
utamanya.
f. Di dalam STP, ST langsung memberitahukan kepada SP bahwa dia baru
mau kembali menjadi istrinya kalau Sp telah membunuh Raja dan mem-
bawa kepala Raja yang akan dijadikaimya alas kaki. Di dalam STP, ST
memberitahukan kemauaimya itu kepada Sp melalui ibu dan kakeknya.
STB menggambarkan sifat berani berkata secara terus terang sesuai
dengan sifat o];ging Jawa Timur.
4.23 Perwatakan
Salah satu aspek kesatraan yang dibahas di adalah perwatakan. Dengan
menelaah aspek itu diharapkan akan diketahui apakah perwatakan dalam
cerita itu mirip dengan cerita tradisional dan wayang pada umumnya, yang
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lebih mengutamakan penampilan para pelakunya sebagai lambang watak-
watak manusia dan bukan perwatakan seorang manusia yang kompleks dan
utuh dengan segala kelebihan dan kekurangannya.
Sp digambarkan sebagai seorang yang setia dan taat kepada raja. Hal itu
merupakan pencerminan idealisme seorang satria. la jujur dw mudah
percaya, lebih-lebih jika yang mengatakan itu rajanya. Hal itu merupakan
ketaatan (disiplin? peneliti) buta yang disalahguiuikan oleh raja. Sp dilultiskan
sebagai orang yang berani dan bertanggung jawab, sebagai layalmya seorang
ksatria. Mungkin karena usianya yang masih muda, ia terlihat sanpt emosio-
nal dan .sebapi akibatnya, tindakan-tindakannya kurang pertimbanpn dan
kurang bijaksana. Di dalam naskah STB sifat Sp itu digambarkan secara
konsisten.
Di dalam naskah STP (lihat jalinan cerita), ki Patih yang masih muda itu
dilukiskan sebagai pengecut dan kadang-kadang berbuat sesuatu yang tidak
dapat dipertanggungawabkan dan bersikap kurang teps. Pada waktu ia jatuh
cinta pada ST, dilarikannya pdis itu ke ibu kota, padahal kalau ia mau
denpn baik-baik dapat dimintanya ST menjadi istrinya kepada Bapwan
Tembangpetra yang sebenarnya masih kerabatnya sendiri. Waktu ia harus ke
kahyanpn mencari barang-barahg yang diminta Raja, ia tidak dapat berbuat
apa-apa tanpa bantuan ST dan kakek ST yang mencari bantuan untuk Sp
menghadapi peperanpn melawan Sindaraja. Setelah teijadi perang. Raja
merasa tidak sanggup lagi memimpin nepra dan bermaksud menjadi pendeta
dan menyerahkan pimpinan nepra kepada Sp. Ki Patih menyuruh Raja pergi











































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































ST sebagai tokoh utama wanita dilukiskan sebagai perempuan muda yang
sangat cantik, halus budi bahasanya, cerdik, dan pandai memikat hati orang.
la seorang wanita yang setia dan taat kepada suami, serta ia berpendirian
teguh dan berani berkorban (bahkan dibunuh) demi kebenaran. Watak ST
itu dilukiskan secara ajeg, baik dalam versi STB maupun STP, dan di dalam
naskah STP, wanita muda itu berperan dan bertindak lebih aktif.
Raja Adikrama (Sulakrama) yang dalam cerita itu merupakan tokoh
antagonis, digambarkan sebagai seorang yang licik, pendengki, dan pemfitnah
yang cerdik. Di dalam versi STP ia juga seorang yang tidak bertanggung jawab
karena man meninggalkan kerajaaimya yang berada dalam keadaan bahaya
keruntuhan. Menurut versi STB, meskipun ia jahat, ia pada akhirnya me-
nunjukkan sifat gagah dan berani dengan bertempur melawan Sp dan gugur
sebagai raja. Tembangpetra, pendeta dari Prangalas, adalah tokoh yang
waskita dan bijaksana. Ia seorang yang sudah sangat berpengalaman. Tokoh
itu tidak aktif terlibat dalam konflik cerita, tetapi berperan sebagai katalisator
dalam menumbuhkan kebijaksanaan pada diri pelaku utama, Sp dan ST.
Peranan pendeta tua itu dapat disamakan dengan peranan Kresna dalam cerita
pewayangan.
Di dalam cerita itu terdapat pula beberapa pemeran pembantu, yang
utama adalah Yang Nini (dalam versi ST disebut Ra Nini) yang merupakan
mata rantai yang cukup penting dalam cerita itu.
Didorong oleh motif membalas budi kepada Sadewa (ayah ST), ia ikut
menghidupkan kembali dan melukat ST. Menurut versi STP, istri Batara Guru
itu memegang peranan yang lebih aktif dalam proses pelukatan ST dan dalam
memberi petunjuk kepada Sp.
Pemeran pembantu laiimya, seperti Hyang Indra, Dorakala (penjaga
akhirat), para bidadari, dan para panglima Sinduraja, hanyalah sebagai peng-
hias cerita agar lebih menarik dan berkesan.
4.2.4 Term dan Armmt
Pada dasarnya tema cerita ST adalah kisah cinta, dengan amanat pokok
yang baik dan benar pada akhimya pasti dapat mengalahkan yang jahat dan
salah. Apabila ditelaah dengan lebih teliti, terlihat pula beberapa amanat kecil
yang pantas dipakai untuk suri teladan, antara lain:
a. di dalam menghadapi suatu perkara orang harus melihat dan memper-
timbangkannya secara tuntas sebelum bertindak,
b. fitnah itu lebih kejam daripada pembunuhan,
c. meskipun kepada raja atau penguasa, orang tidak boleh menurut saja
secara membuat, dan
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d. rasa kekeluargaan yang teguh dapat membaiitu seseorang pada waktu
men^dapi kesulitan (Sp tidak jadi dibunuh oleh dewa karena dia adalah
seoiang keturunan Pandawa; Sp dibantu oleh Pandawa dan dewa-dewa
dakun menghadapi Sulakrama).
4.2.5 SuastmalWarm Lohd
Sesuai dengan pengantai aspek kesastraan di atas, bahasan tentang
suasana/warna lokal STB itu dimaksudkan agar dapat memberikan gambaran
bagaimana unsur suasana/warna lokal yang terdapat dalam STB. Bebeiapa hal
yang teimaisuk dalam unsur suasana/warna lokal akan diidentifikasi ^  di-
bahas untuk didapatkan tafsirannya. Identifikasi, keterangan, dan bahasan





















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Hasil analisis suasana/warna lokal di atas dapat diranglcum sebagai
berikut:
a. Deskripsi hutan flora dan fauna di dalam naskah STB menunjukkan ada-
nya nama tanam-tanaman dan binatang yang Jawa Timur. Hal itu
menunjukkan bahwa penyalinnya memakai gamtoan keadaan lingkung-
-annya yang dikenalnya dengan baik (Prijono, 1938) bahkan ada nama
beberapa binatang yang hanya lazim dipakai di daerah Banyuwangi
sehingga ia berkesimpulan bahwa naskah pakemnya berasal dari daerah
itu.
b. Keraton, keindraan, dan pertapaan digambafkan dehgan cukiip indah;
metafora yang mungkin sekali diambil dari pewayangan. Akan tetapi,
deskripsi yang diulang-ulang menjadikannya kiise yang:membosankan.
c. Sebenarnya, pencitraan adegan-adegan romaiitis, percintaan, peperangan,
pemandangan yang indah atau menyeramkati, keadaan di angkasa, atau
keindraan yang sejuk indah menunjukkan imajinasi yang bagus dari
pengarangnya (atau siapa pun yang menciptakannya). Namun sayang,
banyak sekali pengulangan yang menjemukan pembaca zaman sekarang.;
Hal itu, mungkin sekali merupakan ciri sastra lisan kareha jufu cerita atau
yang menembangkannya biasanya menghafalkan cerita itu termasuk
perincian pencintraannya dan tidak membacanya dari naskah. Demikian
pula, para pendengarnya ikut menikmati cerita itii dan telah hafal sebagi-
an besar cerita dan pencitraannya dan mereka menikmati kebersamaan
"pengetahuan" mereka. Seperti cerita-cerita lama lain yang berbentuk
tembang, pengarang atau penyalinnya terikat pada metrum pupuh, yang
memaksahya untuk memenuhi, atau mencoba mendekati aturan suku
kata (y^anda\ bait (pada\ bunyi vokalnya sehingga seringkali ia harus
mengulang-ulang, mengurangi, atau menambah jumlah suku kata atau




Untuk mentransliterasikan naskah STB, yang bertuliskan huruf Arab
pegon, ke hnruf Latin dipakai pedoman sebagai berikut.
a. Huruf \ yang bukan sebagai tanda saksi akan dialihkan menjadi a,
i, atau u, sesuai dengan tanda harakat yang menyertainya.
b. Huruf dialihkan menjadi huruf b.
c. Huruf Llli dialihkan menjadi huruf t.
d. Huruf ^ dialihkan menjadi huruf j.
e. Huruf 2 yang diubah menjadi dialihkan menjadi huruf c.
f. Huruf Z- dialihkan menjadi huruf h.
g. Huruf O dialihkan menjadi huruf d.
h. Huruf J yang diubah menjadi ^  dialihkan menjadi huruf d.
i. Huruf ^  dialihkan menjadi huruf r.
j. Huruf dialihkan menjadi huruf s.
k. Huruf £, yang diubah menjadi dialihkan menjadi huruf ng.
1. Huruf vjl dialihkan menjadi huruf p.
m. Huruf dialihkan menjadi huruf q.
n. Huruf -iJ dialihkan menjadi huruf k.
o. Huruf iJ yang diubah menjadi ^ dialihkan menjadi huruf g.
p. Huruf b yang diubah menjadi ^  dialihkan menjadi humf t.




r. Huruf O dialihkan menjadi huruf n.
s. Huruf _f> yang bukan tanda saksi dialihkan menjadi huruf w.
t. Huruf..JO dialihkan menjadi huruf h dan apabila dipakai untuk
menuliskan h arealh dialihkan menjadi a, i, atau u, sesuai
dengan tanda harakat yang menyertainya.
u. Huruf yang bukan tanda saksi dialihkan menjadi y.
V. Huruf \ 6 yang diubah menjadi dialihkan menjadi ny.
w. Huruf e pepet diwujudkan dengan ^
X. Setiap pergantian pupuh diberi tanda dengan angka Romawi.
y. Setiap awal bait dimulai dengan huruf besar.
z. Tanda t> yang terdapat pada akhir bait diganti dengan tanda titik (.)
sedang yang terdapat pada akhir baik diganti dengan tanda koma (,)
(selanjutnya lihat Bab II, No. 27).
5.2. Transliteiasi
Transliterasi naskah Sri Tanjung Banyuwangi, yang ditulis dengan huruf
Arab pegon, ke tulisan Latin adalah sebagai berikut. Bismillahi 'rrahmani
'rrahim.
I. Pupuh Wukir
1) Ana kedung ingsun b^nda bendu, anom kapurare, atuwa a nini, yen
bagor rabine karung, nglling 5mp5k kena lemune rongda norana lakine,
anake si bini-bini kidid saj^ke yen homah-homah amStSng dening kang
ladang.
2) Teja bayu kaki wangsitipun, ring kuna lawase, Sedamala duk kinawi,
peputut kang angapus, Citragotra parabipun, lintang Kerti penanggale,
purnama anuju kuru buda mati ring Perangbangkat, Sedamala duk ri-
nipta.
3) Ana carita ginurit kidung, ring sangkane, atSnbang tSnbang ukir Ki Se-
dapaksa kang jalu, 8ng esti Dewi Sri Tanjung angibangi tutur kabeh,
Batara Sri kang winuwus, tumuruna maring donya, arsa agawe carita.
4) Ana carita ginurit riwuwus, rare anom mangke, sah sangking pradesaneki,
tosing wong jalma luhung, asewaka ring sang prabu, ring Sinduraja per-
nahe, asewa tigang tahun, ring Maharaja Hadikrama, kinen sira bekelana.
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5) AmbSkSli ing wong ageng dangu, aja sarewange, wontena ingkang winelis,
tur pada sesek supenuh, Ki Sedapaksa anuwus, arasa sarewange, sira iki
ing ngutus, dening Raja Hadikrama Idnen ngulati husada.
6) Kawulane kabeh pada matur, kesah pundi raden, hSndi kaiig husada
gusit, Ki Sedapaksa amuwus kemragan tab pulah ingsun, bai^rungu
warta wong akeh, ring P&ang Ngalas tah puniku kawarta wonten pendita,
kulaka aterus tingal.
7) Raden Sidapaksa Ion amuwus, dating kawulane, aja sira melu kami,
menawa yen rawuh, hutusanira Sang Prabu, ataken maring sun man^e,
mangke matura maring Sang Prabu, yen ingsun mangke wus mintar,
lunga kalih punakawan.
8) T\imurun mangke ing saluba ..., agelis sin lampahe, ana tah swaraning
tangis manuk atat anujud, ring kurungan akakipun asebawa bisa nguweli,
kurungan selaku lurus, anganis baya yen wonga, pengerane mangle lunga.
9) Asunira mangke hangelulu, bsang pure mangke kawulanira ngapusi,
Ki Sedapaksa amuwus, dena becik asu ... menawi pegat rantene, awi
menawi milu mongsa ingsun katamua, menawi ing^ was l^pas.
10) Lumampah sira mangke tanasantun, satekane mangke, ring lurung
mandeka nolih, Ki Sedapaksa amuwus, kawulaning depun tantun, hSndi
dalan kang sun tutne, kawulane man^e matur, nSnggih kang ngaler
angetan, marga gung datSng Perang Ngalas.
11) Raden Sedapaksa lingnya muwus, maring kawulane kabeh, pada sira den
wartani, ana tah wa wekasingsun, menawi lawas ing gunung, den pada
tumurun kabeh, pira sih lawasingsun, pan ingsun datang pSndita, wartane
anayang PSrang Ngalas.
12) Kawamaha lampahireng ngenuh, satekane mangke, ring banjaran tana
lari, kang sekar tisang an^engu, wong arongga wonga rumpuk, wonga
tali hangrerunce, wong ateleng pacar banyu teluki ratna pekaja, andul
kSlawan rejasa.
13) TatmgkahSn mangke singa padu, endah sih wamane, bata bang Ian bata
putih, hambal-hambal tunda pitu, tinanSman sekar tanjung, giyanti
ika ruwange, ajajar ring witing kayu, lung-lungan angalang dalan, sarta
Ian kusuma warsa.
14) Hambal-hambal pinarekri watu, banjaran sumare, kayu manis Ian kayu
puring, ampel danda dumudul, ri tambatan sekar ga4ung, sang ga4ung
anjerah sekare, amrik gandane sumawur, cSmara sumeyak kanginan^
pudak mSkar gagar mayang.
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15) Banjarane dinulu hangelangu, toya muncar mangke, sumembur anempuh
ardi, Sedapaksa andulu, kqar yan tumiilya adus, mentas alinggih ing
mede, rema sinunggar maletuk, sampun akak^u waja, akatik-katik
kanaka.
16) Pudak mSkar hangukuli bentur, sumelir gandane, sulatri Ian naga sari,
ajajar kang sekar tanjung, sumeyak nyukuli babentur, tinahdur jinajar
wite, tining alan nuleya ngelangu, hang suka Ian minda-minda amSrik
gandaning kusuma.
17) Banjarane asri yayan dinulu, suwarnane kabeh, sekar ingkang npdi
lukih, lewir suwarga yayan dinulu, nira gulo mar sesameku, gambir
melati rowange seliring sekar kang arum sedSnge amawi sekar, lir kadi
giri kusuma.
18) Kakenjere pan sampun rumuhun ring bentur pernahe ni Sri Tanjung
den ulati kang kenjS: tumat ring gMung, kidul kulon sangkane, pan
sampun patudiih Yang Manon, nadyan maras atinepun apikir sajeroning
nala, baya ingsun kedayohan.
19) Kawarnaha lampahireng ngSnut, lumaris lampahe perapta ing Perang
Ngalas laris, alinggih sira hing bentur, nulya medal Ni Sri Tanjung kadi
winawat atine, sarSng amulat es^u ngguyu Ki Sedapaksa kagimbang
atine puyang-payingan.
20) Halindungan lawang Ni Sri Tanjung, pengucape mangke, saking ngendi
tah wong iki, lir kadi tah wong sungguh, kadi pindane kang lampus
muga lawasa ring kene, awanuha lawan ningsun, yayan wus wanuh
sapucapan, paran karsane maring wang.
21) Kadi tinuduh denira yang agung, pan iya k&amane, sampun paduduh
Yang Widi, andulu Ni Sri Tanjung, Ki Sedapaksa tumungkul, ana kerasa
atine, mal& andulu Ni Sri Tanjung, tanpa ngucap, kaketeke sumamburat.
22) Raden Sedapaksa nulya lungguh ring bentur pernahe tan ana rewange
linggih, hing ngalupaning jemurud, kapiyarsa tah ring bentur, ksSd
batur pengucape, baya tan ana tetamu hingalupan dening sona, baya
ana wong norawija.
23) Agelis metune Dewi Sri Tanjung, den warah ibune, biyang ana tamu
perapti, alinggih ana ing bentur, ing ngalupaning jemurud, kalih lawan
tetiyange, kadi pindane wong sungsut, gawe ayu tan sun sapa, memper
rupane yang rama.
24) Ni Sri Tanjung sira ngelungsir suruh, wikan sira mangke^ atine nir me-
marahi, sedah wah lawan apu, sinamiran burat arum, jame kinasturi
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mangke, ring c&ancang wadahepun, hing ngulgsan lungsir jSnar, andea
asung amucang.
25) Dewi Sri Wani, mangke tumurun, den waiah ramane, rama ana tamu
perapti hujare NrSri Tanjung, ring babentur dennya lungguh, KiJebeng
akeh sanake, wetonona karSpingsun kaya maras atiidngwang menawi
tami dinuta.
26) B^awan Tembangperta wus tumurun, perapteng jaw! reken, saUng
ngSndi putukami, Ki Sedapaksa tumurun, bSbasahane lungsur, pasang
tabeng putu mangke, pun putu amit pukuiun, kinengken reke husada,
dene. Raja Hadikrama.
27) Lah bagia kaki putuningsun, kaya ngipi mangke, tumingaling sira kaki,
alunggua putuningsun, sepakone rare batur, adandana sekul mangke,
kang becik wewadahipun, tur sira ngelusana sSdah, den bScik sira sada-
yane.
28) Nulya sira sami saji suruh, Ni Sri Tanjung mangke, tan enak denira
linggih, deijayohan kang den dulu sumilnyar-menyar nalanepun, keneng
desti ingsun, mangko, Ni Sri Tanjung mangke muwus, maring reke ra-
renira, paran tab sqane ika.
29) Rarenira mangke nulya matur angusada mangke, raden tumSka ing ngriki,
Ni Dewi Sri Tanjung muwus, sapa arane tah wong iku, kawulane matur
mangke, pun Sedapaksa aranipun, piksa tatiyange, ika kawula tan suwe
30) Ni Sri Tanjung mangkya ngelus gelung, harsa medal mangke, hangrigen-
tip selaning kori, asuwedenya anduluni, Sri Tanjung lingnya muwus,
amSlas asih pSngucape, maras temSn atiningsun, yeng muliya sun wong
ika, sandeyah manahe kiwuhan.
31) Sampun sira mangke dandan sekul, wus sumaji kabeh, holame wuswan
t^ngiri, pering mas ulam sawung, Ni Sri Tanjung muwus, den becik
wlwadahe, lamun ada... apa sih ingkang sudiya, ingsun ingkang angalapa.
32) Toyanira sinaring ping pitu, winadahan mangke, ring luniur kencana
rukmini, Ni Sri Tanjui^ lunga muwus, mene lamun yen den enum,
ingsun angenum sisdne, lamun ana arengepun, sapa sih ingkang sudi,
ii^sun sudia angalapa.
33) Ni Sri Tanjung sira ngehmgsir suruh, tan i^gat tingale, dayohe kang
den liriki, angucap sajerone kalbu, bagus tmen dayoh ingsun, muga
lawasa ring kene, awanuha lawaningsung, yen wus wanuh tak karuwan
paran, karsane Ian ningwang.
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34) Sampun siia mangke dawuh sekud, kawamaha mangke, kare kena abere-
mah iki, Ki Jebeng pan sampun akeh, awi henek, atiningsung, uni angipi
hala, dadi maias aten kula.
35) Paian inpenira kaki, putu hene sun hartine, yen ala kelawan b^ik, ngipi
kula munggab gunung, amSn4St sSkar naga santun, sun angge malah
ketangen, kaki batur lingnya muwus, parek kaki kSramanira, meh kaki
pamuktinira.
36) Begawan Tambangpetra Ion amuwus, paran sih larane mangke, sira Sri
Bupati, putSra PSndawa matur, anSng^ hur&n mangelu, kaki batur Ion
hujare, pakarte kena sesayut, Mkehe prabu jejaka, haweta mangku
37) Tinatftnan rnangke in ngetung suruh Titi Murti mangke, Catur Jata
datan kari, s&nuta pan datan kantun, Raden Sedapaksa matur, pun
putu jinaten mangke, yen ... lara ring ngesun yen ana kSawan nora,
enak kula ajar-ajar.
38) Mafia pan putu ning ngeluhur gunung, sampun kadi numgke haweta
kawSlas asihj kaki batur lingnya muwus, sampun kadi putuningsun.
Ting giiniing, norana pinet, sampun tinut ring kang suwung, katilar
atawan asat, mun4ur sira ambebegal.
39) lifalfi batur ntangke lingnya muwus, wus tak Idra mangke, tingkah polahe
kang hjtrangfi, ring semone hulat guyu pan polahe wong awuyung, Ki
Sedapaksa hujare, pun putu amit pukulun, milu lunga ajar-ajar, matia
paran polahe.
40) Wengi mangke pengucape, padar^ wulan sore, pan^ong pisan an4e4ari,
kaki batur mangkya muwus, lah katuran putuningsun p&apteng ing
jero panirafenj Ki Batur lii^a muwus, angantia pipucange deningsun
asunga mucang.
41) Dewi &i Wani mangkaya tumurun, den joli putrane tuhua hujanira
hnni yen memper ingkang lampus, rupane tetamu iku, weruh yen kina-
yun mangke, tumurun DeWi Sri Tanjung, asSsampur cinde sekar, tumulya
adandan sedah.
42) Sampim nira hanglungsir suruh, wus asalin mangke, asinjang geringsing
ringgit sampun sira nguwat gelut^, saya angimbuhi ayu, wong akuning
hang lel^ntrih, akumpuh wiyos tinggulun, suweng mas kinulat muncar
kasoran wulan kumSnyar.
43) Medal mangke Ni Dewi Sri Tanjung, p&apteng jawi mangke, lumaku
angerid tapili. amunggah i^dep ring bentur, sesambate melas ayun
149
meno s^unur, pun Sri Tanjung tah pukulun, ingaturaken kang
tinuduhena ing kerama.
44) Ri sampune mangke dawuh suruh was sumadya mangke, kilat tatit
asenggani, dewa sukma jeug tumurun, kakenjer tumateng suruh, kidul
kilen pinangkane, kerama bagja lara ngayu, cocak muni asahuran tutug
hulon kSrama annyar.
45) Sampun tutug dennya ngejun suruh, asemidiya mangke, asSpepun dupa
panggil smi dene kumutug, tuhu yen wijiling kewuh wong alnming
kMg angelentSrin pamulu nira Sri Tanjung, data ana tumanding kaya
widadari kendran.
46) Asaren mangke pun kaki batur, Ni Sri Tanjung mangke, ring paseban
dennya linggih, Dewi Sri Wani tumurun, Ki Sidapaksa tumnniTi, lum^lfii
halon, tindake teka hangadek ring pimgkur, mari teka hangadglr ring
pungkur, mari kang acawuh se^4ali, harsa hangalap paridan.
47) Ni Sri Tanjung mangke apiturun weruh sira mangke, ing ngulat bringing
nguni, ing polahe wong ayu, sumeyar mangke nala nipun, Ki Sidapaksa
hujare, hariningsun Ni Sri Tanjung, hingsun anging sakit netra, amiyat
dikajampinana.
48) Pan rinangkul, Ni Dewi Sri Tsmjung kumenyar manaha Ki Sidapaifco
ling neki, tambanana laraningsun, Sri Tanjung lingiira muwus, yen
^yoh paran arane, awi tangi eyang ingsun, awi tangi ibuningwang,
menawi tan sinapura.
49) Aja singset, Kakang ndika ngerangkul, p^ah kula Raden, Ni Sri Tanjung,
asemu tangis, huwalena kakang ingsun, rungunen wenjana ningsim^
tan narsa laki liyane, amung ndika lakiningsun, yen ndika asih maring
wang, binjang kula milu bela.
50) Nora nana, ring negara nmgsun, lamun ndika mangke, tan narsa maro
hing kami, kawula amit wong ayu, harsa atapa mering gunung, mara
kepanggiya mangke, Ni Sri Tanjung lingnya muwus, yen ndika lunpjar-
hajar, matiya paran pulahe.
51) Yen wong wadon, binuang pinuju, kadi sekar mangke, yen wus luwas
tanpa kardi, Raden Sidapaksa muwus, ab&iM mas mirah ingsun, wong
lanang linyok ujare, asu padane tumuwuh, nahing bagjane sarira, yen
jodo sapa sumalanga.
52) Latah lunga yayi mirah ingsun, nora nana mangke, nora murana den
walang ngati, yayi sampun ndika dangu, menawi rungu Ki Batur, Ki
Sidapaksa mit mangke, aweh sekar Ni Sri Tanjung, anembah mara hing
san^ar, kaki liah ndika kantuna.
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53) Wus anembah, ring bapa Ian ibu, den sabar atine, Ki Sidapaksa tan kari,
pun putu amit umantuk, pada ka tuna pukulun, Ki Sidapaksa ujare, ari
ningsun Ni Sri Tanjung, lah mandega ingsun emban, lah sareha ring
emanan.
54) Ing ngemban mangke ring sabuk cepuk, Ni Sri Tanjung mangke, lir
pindah Panji Lumingsir, ing ngembanan sandyah ayu, sap&aptanira
ring pungkur, hing ngemban den nusap lube, tanpa tuwas dika ibu,
anak-anak maring kav^^la, kula biyang, kadya edan.
55) Tembe kakang, mangke kula tumut, kula hutang mangke, yen kula
prapta ing binjing, yen ana begja tumut, yen ora tuwas kaduhung, ing
raga kula dugane, yen binjang begja ing ngayun, yen mati paran polahe,
kwtuna sampun kelar^an.
56) Mangke sira, sinaputing luh, sambat sanga sare, hing ngembanan tab
wong kilning, Ki Sidapaksa bahgrumrum, sekarsane pulab ayun Ni Sri
Tanjung Ion bujare, aja sings^t ndika ngerangkul, buwakena asta ndika,
bing binjang sapa duweba.
57) Udanena, mangke kakang ii^sun, bdang wulan serene, yen peteng
gendongan manibg, rabaden alon amuwus, dereng mari bonei^ ingsun,
nggpaha wobg kawirage, kadyo kula wuru gadimg kadya mangan jamur
bimrang, kadi brangta tanpa mabgan.
58) I>atan kan4eg lampabireng ngemut, Sidapaksa mangke, wiran4ungan
lampab neki, eca mesem gumuyu, ganteng-ginanten sampun, tan pegat
sib ira mangke, sedalan asemu gumuyu, nora beca lelampaban, samarga
apepasiban.
59) Ijepas lampab ira, Ni Sri Tanjung, kawamaba mangke, asare ngembanan
laki, Raden Sedapaksa muwus, aturu juwita ningsun, aneng taman
mangke, lab areren ariningsun, ring ngayun puniku taman, tanianane
kalawiiaya.
60) Ni Sri Tanjung ban^elir gumuyu, deh telib lakine, lamun ngurapa
ing ati, bagus temen lakiningsun, kapi butang awak ingsun, Ki Sidapaksa
ujare, paye reren ariningsun ring nga)run puniku tamab, tamanane kang
parerenan.
61) Prapteng taman, sira Ni Sri Tanjung sab sangking ngembanan, alinggib-
linggih aneng patani, Ki Sidapaksa amuwus, amucangea ariningsun,
sun aneda ganten man^e, sandeyab enSk atiningsun, kula sare pangken
ndika, Ni Sri Tanjimg asung garttyan.
62) Asung gantyan sangking wajanepun, Sidapaksa mangke, gupub anarimeng
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inyang lati, kinuswa sandeyah rinangkul, 4uh mas mirah ariningsun,
den tulus sih dika raden, Ni Sri Tanjung midya muwus, nora asih sun
pengeran, menawi tan kinasihan.
63) Sidapaksa sira ngapi turn, tan mer^ matane, ana krasa ing ati^iikang
munggeng ing tresna Mut, kang piningit ing wong kakung, wong wadon
darma minilih, ngarsa hangenaken kajmn, Ni Sri Tanjung tanpa ngucap,
kaketege sumamburat.
64) Raden Sidapaksa mangkya dulu, tumbuh ing polahe, Ni Sri Tanjung
sampun guling, Ki Sidapaksa ngrangkul, pangrumrume melas ayun,
aduh hariningsun mangke, mung ndika juwitanii^sun, pengdran yangyang
ing tilam, wong aku ning ariningwang.
65) Ni Sri Tanjung den naras den rangkul, akeh ing polahe, kadi ringgit
munggeng kSlir, Ki Sidapaksa hangrangkul, panghunrume manis arum,
sandeyah gumeter atine, tambuh mangke polahepun, kadi rin^t
polahira, sandyah kinuswa den ira.
66) Sampun dera mangke pulang lulut, Ni Sri Tanjung mangke, sinangulu
dennya guling, Ki Sidapaksa amuwus, awungua mirahingsun, lah sun
emban ndika raden, Ni Sri Tanjung lingnya muwus, kakang kula neda
gantyw, sun angge sangu lumampah.
67) Sumelir mangke, ganda sekar tanjung, kadya suguh mangke, gandane
kang sarwa sari, wus muni kang paksi seyung, sumyak ing luhur pang
iku wulan kajineman mangke, paksi muni anglalatuk, gereh muni kidul
wetw, kadya lepur ingkang maiiah.
68) Pudak mekar lawan sekar tanjung, sumelir gandane, sulatri Ian nagasari,
andong bang tinata ngelangu, wong arongga wong arumpuk, wong atali
angreronce, genduyuwan kuning dadu, rejasa delwa kembang mirah,
jajar Ian kusuma warsa.
69) Sekar soka ajajar Ian tanjung, pring kacu ya rowange, wongso mangli
Ian pejari, anjerah kang sekar gadung, hergula harsa maleku, gambir
melati rowange, binentur asri dinulu, telukir anapa koca sedenge amawi
sekar.
70) Kawamaha carita winuwus, wamanen sekehe, sekar kang adi luwih,
mangke Ni Sri Tanjung anjeneng tepine banyu, tumingal ring mina
akweh, kang beji toyanya biru putih katon liro-liro, Ni Sri Tanjung meh
kacaryan.
71) Mentas saking toya Ni Sri Tanjung den toleh lakine, yen ngucapa ing
ngati, bagus t^^n lakiningsun, kapihutang awak ingsun, Ki Sidapaksa
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ujare, asekara mirah ingsun, yayi kembangana ing wang, Ni Sri Tanjung
hurusekar.
72) Sekar kenanga kang munggeng gelung, Sidapaksa mangke, sinukaran
maga sari turakatut mantranipun, saya angimbuhi ayu, Ki Sidapaksa
hujare, lab lumaku ariningsun, den alon yayi lumampah, nora doh
ring Sinduraja.
73) Pepajangan, dinulu kumendung, asri tinon mangke, damar kurung amera-
pit, lir rahina yen dinulu, pawongan samya akumpul, pada ngayap
ing ngarsane, samya bungah nalanipun, pepayangan tuhwa ngeraras,
dinulu kadi kasuwargan.
74) Munggah mangke pagulingan tarum, Ni Sri Tanjung mangke, kaserenan
pandam hangrawit putra pen4awa amuwus, amucanga mirahingsun,
pun kakang anjaluk gantyan, mesem Ni Dewi Sri Tanjung, tumulya
dahara mucang, asung gantyan sangking waja.
75) Asung gantyan, sangking wajanepun Sidapaksa mangke, gupuh anerimeng
lati, nulya den aras sang ayu, Ni Sri Tanjung lingnya muwus, sabarna
kakang raden, anuli sira rinangkul, kak^bene sampun linukar, san-
deyah manahe kumenyar.
76) Putra pendawa ling ira amuwus, ariningsun raden, sakendi sih ira yayi,
Ni Sri Tanjung amuwus, sih kula sakuku wulung, kakang maring ndika
raden putra pendawa amuwus, yayi kula atetanya tegesepun jengandika.
77) Kasentanan Ian pamidureku, Ian cacetan mangke, sun prasida kening
nini, yen wonten kekasih ingsun, wus semono ingsun tutur, jatu kramane
mangke, anake, kang tuwa iku, patihe Sri Naranata, iku wijiling pendita.
II. Pupuh Mijil
1) Tan kocapa ingkang sampun panggih, kocapa tab mangko sri bupati
medal ing kedaton, Unggib penangkilan asri, tur amerang kampub ma-
nabe, bangrungu.
2) Rare cebol, lawan rare wungkuk, wancjan tepas bule, rare pandak Ian
pulu derini, pada cawis ngarsane sang aji, para monca prapti, jejel seseg
supenub.
3) Para mantri injang pada prapti, Ian para satriya, rongga renggi rong-rong
paniwat, cecek curing, Ian kelabang curing, pada anjajari atap samya
lunggub.
4) Mapan atap, ingkang samya Unggib, para monca regu, pan sedya pada
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pepeg kabeh, para demang tumenggung wus prapti, miwah gunging
mantri, para ratu agung.
5) Kang kocapa, mantri kapuring, kapa jamang regu, kang bebadong suwan-
ci werane, kang landehan kencana linuwih, Ian pendok sinilhansih, mu-
rub yen dinulu.
6) Ucapna ing kang akulambi, sangkelat tab regu, lir pelasat anendeng
warnane, kang kulambi bludru puniki, surem Sang Yang Rawi, teja
nira mendung.
7) Sri Bupati, angendika aris, maring mantri kabeh, sun miharsa pra suara
pra sure, sinambung bandung Ian wukir, Ian gerubuging angin, kerosoking
jawuh.
8) Sun miharsa ujar kang keselir, katut barat agung, mula temen Sidapaksa
mangko, hing Perang Ngalas olih estri, luwih yen temena ajoi manira yun
weruh.
III. Pupuh Wiikir
1) Para mantri, pada sira matur, hinggih sayaktine, yen patih jenge hing
nguni, dugi hing PSrang Ngalas wahu, sang Nata gumuyu mangke, angu-
cap ing rarenepun, undangen Ki Sidapaksa, tur konen ambakta sumah.
2) Agelis mintar hutusane sang prabu, prapta kapatihan mangke, putra
Pendawa alinggih, rahaden patih amuwus, ingutus punapa iku, utusan
alon ature, kawula reke hing ngutus, jenge Raden tinimbalan, lah kinen
ambakta sumah.
3) Raden Patih, wuwusira hanim binjang enjang mangke manira lunga
anangkil, matura mring Gusti Prabu, yen ingsun hurem angelu, kang
utusan tan asuwe, marek maring sangahulun, ature nenggih ing benjang,
dene nangkil Ki Apatya.
4) Sang Nata mangke, lingira muwus, sayakti ing mangke, yen ayu rabine
patih, utusan aris humatur, nenggih yaktos yen ayu, luwih tatane
wong akeh, awasta Desi Sri Tanjung, puniku sangking perang ngalas,
nenggih putune pendita.
5) Sang nata mangke lingira muwus, paran sih wurunge, denya nangkil
Raden Patih, sungkan pisah radi ayu, puniHa putune iku, sun pengindra
jaluk kening, lamun yen nangkil ring besuk, sun apusi maring kaendran,
ameta kumbala petak.
6) Sampun asar rawi munggang gunung, aluwaraii mangke, kang anangkil
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Sri Bupati, wus bubar para tumenggiing, rongga demang sampun mantuk,
Ki Patih kocapa mangke, aturu kalaning dalu winesik dera Yang Sukma,
Sri Bupati gawe ala.
7) Penalikan wus muni p^pitu, meh rahina mangke, Raden Sidapaksa
ti^ngi, Ki Patih alon amuwus, awungua mirah ingsun, sun atutur ipen
raden, angipi ingsun gumuyu, katon anemuda tur sarwi ambyur sunudra.
8) Wungu mangke Ni Dewi Sri Tanjung, pepungun diryane, pamuwuse
asemu tangis, aterena kakang ingsun maring wong tuwa ningsun, bagya
sah sanglfing satuhu gawe tatuwuh, satuhu yen nemu wirang, luhung
kula pelastraha.
9) Sidapaksa wus sira arum, kaya dudu mangke, yen ingsun tosing prajurit,
amundura dening iku, katon amaleca ingsun, kabeh pada weruh tegese,
titah kramaning tumuwuh, yen ana penggawe ala matiya paran polahe.
10) Wus rahina mangke, kang minuwus angaturi mangke, banyu raup dening
laki,Dewi Sri Tanjung tumuru, angeinpiti sabuk cepuk, den kanji mangke
lakine, andulu mesem tumungkul, lamun amanggih wirayat, nahing
ritangkaping driya.
11) Pawongane, pan pada tumungkul, sedayane mangke cawis ngering, Ki
Sidapaksa wus metu, atut wuri Ni Sri Tanjung angadeg ring lawang
reke Patih Sidapaksa muwus, mantuka ndiim pengeran, sampun yayi
ngadang lawang.
12) Mantuk mangke Ni Dewi Sri Tanjung, alinggih ing maden, akekaca
asJsuri, ameimajang tura alus, pupure mawi rinSmbug, gringsing wayang
sinjange, kampuhe wiyos tinggulun kaya widadari kendran, in ngayap
dening pawongan.
13) Tan kocapa mangke, Ni Sri Tanjung kang kocapa mangke, kang alunga
seba kawami, Patih Sidapaksa rawuh, anangkil maring sang prabu. Sang
Nata ngendika mangke, patih sira ingsun ngutus, maraha mring kaendran,
ameta kumbala petak.
14) Pan ing kono ana putang ingsun, ring kendran pernahe, sira anagiha
Patih, kang «nas tigang pelengkung, Ian kumbala t^g gelung, poma
den ketagih mangke, enya iki surat ingsun, iki gawanen denira, poma
aja sira waca.
15) Yen sira, waca picek sira iku, tanpa weruha mangke, sira ingsun supatani,
yen mocaha surat ingsun, atemahan l?bur luluh, tan waruh sira sahumure,
ketibanan latek latu, tulah menuh tanpa temah, lebur awu tanpa sisa.
16) Raden Patih meneng atumungkul krasa atine, satuhu durung kayeki.
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i^andikanira Sang Prabu, angucap sajroning kalbu, satuhu dumngmeng-
kene, ngendika niia sang prabu, hangguyu tanduking tingal Ki Sidapaksa
anembah.
7) Patik betara amit jSng pukulun, lab mantuka Patih, sira mintara den
aglis, ecaa dera lumaku, piapta ki^atiluin sampun, alinggih sira hing
made, tumurun Dewi Sri Tanjung, tumulya mangke nmbrama, in^l
jSngandika kakang.
18) Sidapaksa wuwus sira arum, paran polahane, Ni &i Tanjung ari mami,
tan poUh nangldl kanengsun, iiigsun yayi tab ingutus, kinen ahagiya
teke, kang ^as t^ang palSc^kung, kinen menyanga mring kendran,
anagQi kumbala petak.
19) Tambub yayi ring dedaianingsun, munggub in darat mangke, sadobane
sun lakoni, adob kang sabrang mSlayu alSliakon pitung tabun, perandene
tan kundur mangke, tan wande ingsun lumaku, nadyan mangke awak
ingwang, matiya paran polaban.
20) Ni Sri Tanjung, wuwusba arum, pira sib adobe, kendran sangking bing
ngriki, adob sabSrang Ian melayu, alSlakon petung tabun, pan tan ana
dedalane, tan werub elor Ian kedul, apedeg ring sur^ya, nora adob
ikukakang.
21) Ana kakang iki duweningsun, ndika gawa Raden, pasunge reka yang
widi, Ki Sidapaksa amuwus, paran arane puniku, medal saking gelung
mangke, tinanggapan tanasantun, adob nurab ariningwang, Ki Sidapaksa
22) \^gi kakang, mangke ramaningsun kang sinungan reke, antakusuma
kulambi, ring kuna tab ramangingsun, sinangsang rin randu angung,
ing aran apanas rare, sampune alama iku, ramaningsun kawelas arsa,
marmaning yen sinangsara.
23) Tinurunan, mangke ramaningsun, kinen nglukat mangke, desa malane
Yang Nini, sampun nglukat malanepun, Yang Nini arupa ajm, Yang
Nini nglukat malane, singgib tab reke puniku, kulambi antakusuma,
piturun ring awang-awang.
24) Yen mengkono, mas mirab ingsun, lab sun gawa Raden, lab karia wong
akuning, Ni Dewi Sri Tanjung muwus, aja lawas kakang bingsun,
Ki Sidapaksa bujare, pira sib lawasaning^n, petung dina ingsim teka,
dub wong kuning lab louia.
25) Amit tumurun, anulya metu, ya binggal lampabe, sapraptane taman
sari, akeb kang sarwa katmu, manun ... ing bibur sapta wana anyang-
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greges, jintaka anjerit anguwuh, walang kapa gegubelan, cuwut latung
tnangsaiwuhan.
26) Kidang iku angalang delanggung, alon^ lampahe, anake cili den tolih,
kang celeng alas abelus, kagayat dening paksi humeyung, kasmaran
paksi suarane, pinggiiing marga hamerantun, paksi gending asahuian,
jinggor ranggat munya humSySngan,
27) Mintar sangking taman tanasantun ya enggal lampahe, pan wus ngrasuk
kulambi, awor kang mega munahun, ring lambung kandel pan sampun,
kuwasa tumpakan mangke, prapta hing dalannya lemun, lumampah
ring jiunantara, teka ring dakm limunan.
28) Rarenipun, ring tegal akumpul, arame suwarane, angeyub hing sor
kusamW, wSneh ana ingkang g^ut, weneh ana ingkang hunyuk, papah
sampun pSpSk kabeh, pada akumpul ring banyu, weneh ana sariratan,
pa^ kembul kin^mbulaa
29) Kang sawenen ana kang selurup, ana lange mangke, rame gagubelan
iki, saw&ieh ana kang ceblung, aganti bum binuru, weneh bebajulan
mengke, suwarane royak ring banyu, weneh ana tatunjangan kukuse
mumbul ngawangan.
30) Wus katingal kang segara kidul,tanwangetandohe, lir pindah tan ana
bumi taiuih hing nusa kadulu, ing nusa tambini iku, kang ngalor akeh
tanahe, katon kang sabrang melayu, ing cempa ring Jipang, Sak-sak,
Sembawa, ring Tatar.
31) Kfltingalan kabeh Bali Badung ring pulimbang mangke, ring Selat Sen-
dang Bugis, Mekasar anggris kiedulu, Aceh siran pan kadulu, kang kilen
Metaram mangke, ing Sarengat ring Mediun, ring Japan ring Wirasaba,
ring Gembong ring Pemayangan.
32) Sidapaksa ngambah rewat riwut, ariwutan mangke, iku kayangane angin,
sinerang ing lampahipun, prapta sira limat lemut, kayangane mega
mangke, abor denira lumaku, sukune putra pendawa binulet deiung
pawata.
33) Kadi pakai hangelayang ring nguwung Sidapaksa mangke, kadi jangkung
meling-meling, mider-mider, hundar iku, kadedel ring barat agung, den
serang mangke lampahe, kang barat kadya telumng, dadya piyakamblu-
bang, tan kandSg Ki Sidapaksa.
34) Datan kandeg lampahe andamng, aningali mangke kang lintang kadi
kerekil, sasi katingalan mancur, teja katingalan murub, kadi gumilab
cahyane, kang kuwung katon gumantung, kilat katingal gumSbyar,
tan kandeg Ki Sidapaksa.
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35) Sinaput dening ngamun iku, tan antara mangKe, apiyak lir durung rupit,
eca tah dera lumaku, ring pawana dungkap epun, tenggono kelakon
mangke, ring ngendi yugya kapungkur,. sampun suwargan, lampahe
awirandungan.
36) Datan kandeg, lampahe andarung, Sidapaksa mangke, gembira layak
kang den nungis, ing madya gantang tinuju, areren mangke, hang ngra-
ngu, kang kari kacipteng reke, ariningsung Ni Sri Tanjung, mung dika
katon in nala, wong akuning ari ningwang.
37) Wus nengena Sidapaksa iku, tan ucapen mangke. Sang Nata kocape
malih, mene hartine tan sadu, anglencer lunga anulup, maring kepatihan
mangke, mirsa rupane yen ajm, rahine Ki Sidapaksa iku, wijiling wong
tapa.
IV. Pupuh Mijfl
1) Sri Bupati, lingira amanis nora wande ingwang sunangeinban, wong ku-
ning warnane, nadyan rabine Ki Patih, sun pondong bijing, sun selang
yayah dalu.
2) Mumpung suwung ki patih ing saiki, bagja sun olih wong, kang apilag
totoing warnane, wong ademis tan ana tumanding, mapan tatu Sri Bu
pati, kedanan dereng weruh.
3) Sri Bupati lingira amanis, medal ring kedaton sendung rungrung, lampah
ira alon, rare cili pan samya ngering, sarwi akekudung, rangu kapi ra-
ngu.
4) Rare cebol lawan rare wungkuk, wandan tepas bulej lawan wohing pulo
drini, mangke kang agawa opok lampit, wSragu payung pengawin, jajar
anengngayun.
5) Sri Bupati, lampahe lumaris, maring kepatihan mangko, wong kepatihan
angrungu wartane, yen sang nata miyos ing jawi, anjupuk lesanepun
anulup.
6) Parekane den tilar ing jawi. Sang Nata jumero, kajog teka linggih mau
pernahe, wong kepatihan pada tumurun wedi, sedaya puniki w&uh ka-
witanipun.
V. Pupuh Wukir
1) Wong kepatihan, pada atumurun, wikan sira mangke, yen wonten Sri
Narapati, Ni Sri Tanjung wus tumurun, sang nata awas andulu. Sang
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Nata alon hujare, sira ngaran Ni Sri Tanjung, ingsun yayi njaluk sSdah,
ingsun yayai sangking taman.
2) Ni Sri Tanjung sira nglungsir surUh, jambe kinasturi mangke, sinamiran
lungsir kuning, amucanga jeng pukulun, tinanggapan tanasantun, sang
nata ng^dika m^gke, sira aran Ni Sri Tanjung, ingsun yayi sakit netra,
sira yayi tambanana.
3) Weruhanira, Ni Sri Tanjung, sun utus lakine, anagib kumbala pu-
tih, alelakon petung tahun, ring kendran, sepi dawuhipun, sira kramaha
mangke, turuten hujar katengsun, aja sira kumaduma, lakimu muksa
herepa.
4) Mreneha, sira Ni Sri Tanjung enya iki, seling gringsing caritaning ngra-
wit, kampuh wiyosing tinggulun, gegelang lawan kekalung, sengkang
mas tinatah raden, tan boten ayun pukulun, senadyan sengkanga lon-
tar lamun pasunge kang lunga.
5) Kalingane, sira Ni Sri Tanjung sira satya mangke, lakinira kang wus
mati, angur endi lawaningsun, wong agung muktya santun, wong asu-
gih ingsun mangke, aduwe gedong papitu, amangku wong sanegara,
kang sinembah lunga teka.
6) Latah payo, Yayi Ni Sri Tanjung, anjaluka mangke, sakiti kiti wencani
(?), sagSdong Ian saprahu, suka yayi nalangsun, kang horana jaluken ra
den, kang ana nengena maskut, balik sira ngrenaha, dadi suka mana-
hingwang.
7) Areyala reyal Ni Sri Tanjung, acukiya mangke inten aminu sun tekani,
dedakon' sira besuk acunduka inten ijo, agmira manik banyu, ge
dong kaserahing sireku lamun sira anuruta, suwarnane raja brana.
8) Lah ngapaha, sira nora ayun, sang ayu ature, suka kula angemasi, sinten
wikan tab ring besuk, kanglunga sida rahayu, nanging yen tan teka me-
•  ne, sun tateda ing yang agung, kakangku Ki Sidapaksa, rabayu aneng
paran.
9) Sang Nata, mangke lingira aseru, Ni Sri Tanjung mangke, nuruta sun
wewarahi, lakinira tab puniku, mangsa tekaha ring besuk, arabi ring
kendra mangke, ring kendran akeh wong ayu, mongsa sib tan kagim-
banga mongsa mSlahura sira.
10) Rupanira iku Ni Sri Tanjung, nora pira mangke, ring kendran wijiling
luwib sira wong sangking gunung, mongsa kahura sireku, ring kendran
^eh bedahe, adum amilih wong ayu, mongsa melahure sira, ayu wida-
dari kendra.
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11) Karepingsun, sira Ni Sri Tanjung, pada mulih mangke, Ian sunhemban
maring puri, Dewi Sri Tanjung tumurun, anabut paterem mlayu, gume-
ter pan sarirane, suka pejah awakingsun, melayu sandyah maring ta-
man, sang nata kari kedanan.
12) Ni Sri Tanjung lingira amuwus tututana mangke, yen sira arep ngemasi,
patereme liniga sampun sampun, Sang Nata lingira muwus, Ni Sri Tan
jung di genahe nora katon lawaningsun, kadung lumungguh ing jurang
emane tan kagamelan.
13) Sang Nata sira, kari wu3mng, alon hujare, sabdane amelas asih^ Sang
Nata atuimbak wuluh, kapiranggang polahepun, besuk sun wewadulane,
yen tab mene besuk bagi sih yen lamun teka pada-pada yen tah woinga.
14) Pudak mekar, sira Ni Sri Tanjung sumelir gandane, damar jarak anggo-
dagi, pantes sembure wong ngelu, wong ayu tilara wuyung, kang paksi
abang netrane, saujare nora tuhu, Ni Sri Tanjung kalurakbang sun tilar
katang-katangan.
15) Kasur pandan sira Ni Sri Tanjung, tanpa wilasane pule min4a kumangi,
tana asih mararingsun, kang sekar biruring bahyu, taii sipi wbh edan
mangke, mara ring sariranepun, lah patih mongsa huripa, dening ha-
ngeru saka ring kendran.
16) Yen awoya, sira Ni Sri Tanjung, tatunon prenahe, lempung-lempung
angedaiii kadya sulur mring delanggung, sing wong liwat keweh kepin-
cut, siriuwanan kadyane, aiigapit ring paras watu, sumela ing l^ah
paras, Ni Sri Tanjung nora kena.
17) Mantuk Sang Nata sarwi mbakta tulup, rare jili mangke, ring wuri
akewoh angering, weneh ana mbakta suiruh, sang nata asandung rung-
rung, Dewi Sri Tanjung, durung mulih saking taman, lagi maras atinira.
18) Pawaongane kabeh pada matur, maring taman kabeh, sampun mantuk
Sri Bupati, nedia ratu mas tah mantuka, sang ayu kering lumaku, ambu-
ka pintu tah mangke, pSngeran Dewi Sri Tanjung, durung maras, pate
rem m^i kinampitan.
19) Kemayangan, uni nora antuk maring taman mangke, suka ngemasana
pati.
20) Nahihg mangke ragaiiingsuii, kang lunga ada rahayu, lamun teka sun
warahe, yen Sang Nata gawe kewuh tinaksaha denii^g sukma, kakangku
KiSidapaksa.
21) Sapraptane ring dalem sang a)ai, alinggih ing made, alalengo asasuri.
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pawongane depun utus, ana bakta burat arum, ana bakta daharane,
tan enak denira dulu, nahing lah katon ring nara, kang lunga lah sela-
meta.
22) Deneya linggih, hulat tungtung rengut, pawongane kabeh, arep pada
angaturi, angejum kang darma tutur, duh pengeran tab wong ayu,
adahara dika Raden, sampun anyipta kang dudu, alingana ing warda-
ya, rahayuwa ingkang lunga.
23) Pan tumurun, Ni Dewi Sri Tanjung, neng latar pernahe, aneng sore
nagasari, anangis alulur suku, kadya gerantang rinungu, lir jala pita
sesambate, lir bera mara ngisep santun, pawongan pada angayap,
angaringi sang karuna.
24) Wonten malih gantiyaning wuwus, tan kocapa mangke, Ki Sidapaksa
winarni, aglis lampahya andarung, awor Ian mega mun-amun, wiran-
dungan sih lampahe, ya hinggal dera lumaku prapta ring geiganatara,
tan kandeg Ki Sidapaksa.
25) Akeh atma pada kami dulu, ring gegana mengko, saweneh pada luma-
ris, akeh ingkang angrerangu, angahub tresnaning tranu, wong durat-
maka tab mangke, ya inggal dera lumaku, pada mandeg ring lawangan,
atmane wong duratmaka.
26) Kabeb atma pada melas ayun, kula nunut mangke, ring dalan suwarga
kami, Ki Sidapaksa amuwus, sampun kaki tan werub teng sun, para at
ma pengucape, atmane wong apa ika, becik pangucapira, atmane wong
mati moyang.
27) Dede atma manirakatengsun, menusa jatine, waluleya rawub mriki,
wong Sinduraja katengsun, samblongkot raganingsun, Ki Sidapaksa
bujare, utusanira Sang Prabu, kinen maraba ring kendran tan werub
ingsun ring dalan.
28) Mintar sangking pitra lampabepun kawarnaba mangke, sab sangking
gegana iki, alon lampab ira darung, suraweyan lampabepun, dalane kang
atma kabeb, kemehgan dedalanepun, anut sekarsane manab dedalan
kang maring kendran.
29) Agelis mangke lampabba darung Sidapaksa mangke dungkap segara ping
sapti, mangke, dungkap segara ping sapti, angambab pucuking banyu,
lampabe lir dara labut, anglayang kandeg lampabe kadedel ring barat
agung, pinapas dening selatan banglayang tumulya mentas.
30) Alon-lonan lampabira darung, Sidapaksa mangke, angambab banjaran
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sari, kemuning sekarnya harum, ajajar Ian sekar gadung, sulatrl amrik
gandane, hangsuka ngungkuli banyu, apadapa mawi sSkar, kumelap
katut pawana.
31) Matia sSkar, panajemepun, suwarmane kabeh, punika wewesen malih
kang paksi suwarane humeyung, tumat sireng kadya nguwuh, kutilang
akeh suwarane, paksi togong munya ngelantuk, awSas dera tumingal,
nagrama kang wahu prapta.
32) Awurahan, paksi munya humyung, kadya barung mangke, dening pak
si munya ngaji, kepodang munya nyeluk, kedawa kadya gumyu, paksi
culik kewoh abane, paksi gending munya nglantuk, wurahan buron ka-
sabdan, rame pada mongsa wohan.
33) Sidapaksa lampahira darung, sapraptane mangke, ring banjaran tulak-
sari kang sekar wongsa andulur, wong aronggo wong arumpuk, naga-
sari rum gandena, sekar kang asari dadu, angrangu sekar larangan asri
emas abrang sinang.
34) Banjarane irika angelangu, angsoka bature, selang ratena amerapti, Ian
kumbala uncalepun, widadari kang atunggu, made babat pengapitan,
sangkane cendana arum atepepun genteng mirah, kayangane Sang
Yang Indra.
35) Wus katingal, ring kendran puniku muncar ing warnane, kumedap ka-
ton ring langit alon tab dera lumaku, areren anguwah sabuk, arsa mu-
cang tan asuwe, sarira maria lesu, tur sarwi hanglukar rema, sarwi
hanglungsur basahan.
36) Alon-alon, lampahira darung, inggal sih lampahe, tumingal ring sarwa
sari, kSmuning anjerah iku,.ruig dalan agung tur arum, cempaka anjrah
uwite, minda-minda amrik sumawur, pacar banyu abrang sinang, ang
soka amawi sekar.
37) Sekar tanjung gelar ring dSanggung, arum sih gandane, tigang warna
jajar neki, gSar runtut hing delanggung, tinut ing bramoro humeyung,
kanigara rum gandane, asekar emas adudu, rejasa dulu kembang mirah,
wudi Ian purnama sada.
38) Sekar weringin, ajajar Ian sekar helo welandi rowjuige, asri mustikane
luwih, Raden Sidapaksa muwas tuhu luwih sekar iku, ring kendran iku,
pernahe, busiko gandanya harum, kalembak kayu cendana, irim-irim
Rasamala.
39) Menguneng sapi, Ian mengunengan elo, anjrah sih sekare, andulur la-
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wan giyanti, suwarna Ian jagasatru, sungga kesanga ngerubut mondali-
ka sih reiwange, hang soka gandanya arum wong atali surawean, bakung
Ian jajaran warsa.
40) Alon-alonan lampah ira darung, Sidapaksa mangke, angambah Banja-
rangsMi, akatah sekar kedulu, salewiring sekar kang arum, ana wit
selaka mangke, go4onge kehcana murub, asri mas ajur pelag, uwoho
ratnakumala.
41) Banjarane ring kendran angelangu pandan gedah mangke, pudak selaka
linuwih, gupal^e manik banyu, kanan keri nireng pintu, samya nga-
gem pedang kabeh, rahaden patih amuwus, tatingkahane ring ken
dran, yang taluwih ring kayangan.
42) Sidapaksa kandeg lampahipun aningali mangke, kang pisang pupus ge-
ringsing, luwih bagus yen dinulu, Banjaran ring kendran iku, sami ji-
nambangan kabeh, pepatetan tuhwa ngelangu, titingalan abrang mun-
car, luwih rakite ring donya.
43) Sahentare ring Banjaransantun, ya enggal lampahe, datan kawarna
ing margi wus prapta, ring kendran esuk, wong kendran katah andulu,
cahyanira bagus mangke, atema buru teka sumunut, bagus anom tur
prawira, sekatahe wong ing kendran.
44) Sekatahe, widadari iku, pada ge4ag kaben, den prih kagimbang sireki,
ana nampa jambe suruh, wenSh ana mbakta banyu, weneh mbakta
sekar mangke, lenga la wan burat arum, sedaya samnya anapa, sangking
pundi atma teka.
45) Lan warnane, dinulu abagus, tembe tumon mangke, ingkang tinaken
nahuri, dudu atma mangke hingsun, Patih Sinduraja ingsun, sabelong-
kot ingsun mangke, Sidapaksa araningsun, widadari pan kedanan,
lah kakang ndika sun genda.
46) Nisukarba, Nilutama iku, Gagarmayang mangke, irim-irim Tunjung-
kuning, lah kakang tah wong abagus, pantes matya lan ingsun, Nisu
karba pengucape, aja na wong mdu-milu, Sidapaksa lamun pejah,
ingsun kang abelanana.
47) Widadari dawak mankya muwus, duh mas mirah mangke, kakang
wong abagus singgih, pada guling lawaningsun, sun kepeti ring sSsam-
pur, sun bantali asta mangke, angemeka susuningsun, angambunga pi-
pi kiwa tur kula sungana nginang.
48) Ni Sukarba, lingira amuwus, Sidapaksa linge, dede atma kula iki, Patih
163
Sinduraja ingsun, ing ngutus dening Sang PrabUj milane rawuh ing kene,
Sulakrama kang angutus, kinen moraha ling kendran, ^ gih klunbala
petak.
49) Pada jenger widadari ngrungu, mulat ing warnane, utusanane ri upati,
tuhu yen menusa luhung, bisa ngambah tawang iku, baya ngendi deda-
lane, baguse teka anulus, manahe pada kewuhiui, ginoda tan linayanan.
50) Widadari kang amulat iku, kajengeran kabeh ujare, ingiitus nenagih
kang emas tigang plengkung, Ian kumbaia tiga gelung, inulane teka ring
kene, punika tab kati ningsun, wonten tan puniki s^at, arsa noarSg
ang efara.
51) Ni Sukarba, lingira amuwus, ariningsun kabeh, sSkatahe widadari, ha-
luwaran sampun, punapa temahanepun, menusa kukuh tingale, ginada
pan nora gugur, temahe gembang gambingan, suwarga Ian suralaya.
52) Widadari kabeh pa4a mantuk, Sidapaksa mangke, lampahe alon lumaris,
was prapta ing latar agung, aningali tah punika, pisang grinsing ge-
donge, pepatetan kabeh kedulu, Hergula Ian Rasamala ing ngurug we4i
melela.
53) Nora panas, pan nora jawahi, tan ana wengine, walulya (?) rahina we-
ngi, nanging tah tengeranepun, kmbangan kSlamun kudup, wengi
iku tengerene, dewata sesanga iku, lunga maring penangkilan, anangkil
ring ang Yang Indra.
54) Mangastanah yang ing wukir iku, kal^bak kayune, benture selaka adi
Ian kumbaia huncalepun, agen|ayang masatepepun, petaka tanda pu-
cuke, paksi dewa tumat iku, made lunjuk singa sekar, luwih ring windu
buwana.
55) Kawarnaha, lampahireng ngenuh prapta pasebane, ring pangastana Yang
Widi, Ki Patih anmbah sampun, garjita sekeweh andulu, atma bagus
iku mangke, dede atma tah pukulun, mmusa mara riug kendran, ingu-
tus dening Sang Nata.
56) Dede atma manira pukulu^m'Shusa jatine, marmane rawuh ngriki,
Patih Sinduraja ingsun, ingutus dening ang rabu, Sulakrama jajuluke,
Sinduraja kutanipun iya ingsun kiya patya, Sidapaksa aran kula.
57) Mapan kinen, maj^ng tah pukulun, ngatur serat mangke, katur etara
Yogi, kinen anagih katengsun, kang ^ mas tigang plSngkung Ian kum
baia putih man^e, katahepun tigang gSlung wonten tah puniki sSrat,
katur 4ateng bejara.
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58) Betara Indra angetidika aseru, ene sun wacane, surat ira Sri Bupati,
manira tab ayun weruh, Ki Sidapaksa umatur, sumangga katur serate,
tinampanan mangkaya gupah, anulya surat binukah, winaca sinuk-
mengdrinya.
59) Pan unine, kang surat puniku, wong kendran ujare, den yitna kalebon
jurit, Sidapaksa aranepun, betara Indra garegut, cumentoka sira mang-
ke, anuju kawulu cumbu, kalak-kalak cumentoka kudu amunuh wong
kendran.
60) Yen tan kodal, suwarga puniku Sidapaksa mangke, kudu angrusak ing
ngriki, mboyong widadari ayu, dening Yang Hendra tan pasung apaksa
ing ngulih mangke, mulane ingsun tan pasung, aja mulih sira Paksa,
amuken para dewata.
61) Jen wus tikel, lengon mangke tengsun, yen wus mati kabeh, dewata
sesanga iki, pan kaserah kayanganingsun, yen wus tugel jangganingsun,
Betara Hendra hujare, widadari kabeh iku, pada ngagema s^njata, ke-
pungen Ki Sidapaksa.
62) Sidapaksa perayotena kinepung, widadari kabeh, dewata katah kang
prapti, arame pada angepung, Ki Sidapaksa tan kundur, tan gumingsir
padegane, paran sih tingkahaningsun, den perih Raja Adikrama, matia
paran polahan.
63) Paran baya, reka polahingsun, wonging ngutus mangke, ambekta surat
puniki, tan kena atakon ningsun, wirasaning surat iku, paran polahing
sun mangke, tiniban hupata tengsung nora wurung awakingwang,
pejah wirasaning surat.
64) Widadara, kabeh sumbar iku, sun pateni mangke, yen tan mlayu sireki,
widadara kabeh ngepung, Ki Sidapaksa tan kundur, tan gumingsir sih
tandange, poma aja na melayu, pan ningsun mongsa kundura, baya
tan tosing prawira.
65) Raden Patih, Sidapaksa gregut, sesumbare mangke, aja melayu sireki,
kabeh wong ring kendran, angepunga, sun tan kundur, Ki Sidapaksa
hujare, den mring ngarsa sireku, aja na munduring yuda, pada sureng
payudan.
66) Pinanahan, kabeh hangrubut, pan linesan mangke, saweneh ana bendili,
kang panah lir pindah jawuh, Ki Sidapaksa tan kundur, tan tumama
ring kulite, tan krasa braja sireku, mimis anampes lir udan, rasane
dinamonan.
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67) Eca ngadeg, Sidapaksa iku, widadara kabeh, para dewa tah puniki,
asumbar walesen ingsun, Ki Sidapaksa hangg&egut, den wales mangke
musuhe, mlayu pating garentus, kacisan Betara Hendra» balane telas
lumajar.
68) Widadari, kabeh wus sumembar, tan polih yudane, paprange widadareki
kabeh pan pada mlayu, tanden tolih ruwangepun, tiba tangi mlayune,
angadeg tiba sidengkul, den ideg pada idekan, lumayu aburangkangan.
69) Kang den idek, wetenge puniku, sumembur tahine, ana kapi)mh puniki,
ana sempir, ana bocor, ana dawir, kupingepun, ana kang kutung deng-
kulnya, lumayu aburangkangan.
70) Betara Indra, mangke sira muwus, paran sih sangkane, lumayu arebut
urip, abubar sira angepung, mandah hangelawana satus, rong awua iku
mangke, musuh jalma siji iku, lumayu aburangk^gan, rebut hurip
sewang-sowang.
71) Betara Hendra, mangke sira garegut, delinge ujare, satuhu durung kaye-
ki, Betara Hendra amuwus, kesSl temen atiningsung, arsa angade kesak-
ten, Betara Hendra hanggeragut, sarwi anambut sSnjata, mati tah kon
Sidapaksa.
72) Betara Hendra, apitutur, Sidapaksa mangke, yen sira wijfling becik
aja kongsi mati iku, yen sira wijiling ala iku, sepisan matiya mangke,
Betara Hendra amuwus den tenggah sira ing rana, sarwi den uculi pa-
nah.
73) Wus den panah, ring rante salemut, nora wikan mangke, sukune lir
kinepiting, tiba kongsi ring bentur, Ki Sidapaksa angaduh, angangen
yen pejah mangke, asambat rama Ian ibu, mati sun rama Sekula, muwah
pamanku Sedewa.
74) Lah kariya Yayi Ni Sri Tanjung, balikan tah reke, yayi atukua warti,
binjang aja taken maringsun, pejah ring kendran katengsun, baya iki
lah dadine, ingutus dening Sang Prabu, kantuna Rama Sekula, putra-
ne mati ring kendran.
75) Betara Hendra, ayun ngeludi iku, arsa nigas mangke, anugel janggani-
reki, mulya sira hangrungu, ing sambate melas ayun, Betara Hendra
ujare, pinda kena tah puniku, mangke deniro sesambat ingsun ayun
hangrungu.
76) Sidapaksa, sambate melas ayun, pejah kula mangke, Uwa Bima kula
mati, Uwa Harjuna puniku, sun tumutur Kaki Pandu, Betara Hendra
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ujare, aduh putuningsun, gawe ayu sih tan pqah, yen ajaa sesambata.
77) Wus menenga, bapa putuningsun, gawe ayu mangke, mau sira meh
nganasi, BStara Hendra amuwus, widadara kabeh, uculana tetaline,
aduh iku putuningsun, ayu sih tan pejah, emane iku sesambat.
78) Widadara anguculi sampun, Sidapaksa mangke, ucul taline atangi,
sinanggerama pan sampun, sinunguhan dahar sampun, wus denya
dahar tah mangke, Betara Hendra amuwus, aduh bapa putuningwang,
ingutus paran tah sira.
79) Sidapaksa, arute mllas ayun, kula tah mangke, wonten Sinduraja
kinamya patih Sang Prabu, anulya kawtda den utus, maring jengaiidika
mangke, anagih kumbala mas ken iku utange Ian ndika, kelawan etna«
puniki.
80) Kalingane, bapa putuningsun, den parih mati reka, sira hing ngutus
mriki, ring kendran singit pun putu, jalma mara mati iku, Ki .SidapalfM
ature, pukulan putu mitmantuk, Betoa Hendra ngendika, lah putu
para nginepa.
81) Aja ageyan mantuk putuningsun, lagi kangen mangke, sepisan k^ang-
gih ngriki, binjang putu amantuka, lagi lama-lama tengsun, BStara ujare,
ala tSmen ratu iku, sang nata ring Sinduraja, dening amrih patinira.
82) Seruping arka gumanti ring dalu pa4a mantuk mangke, widadara pe-
tung siki, Darmakusuma amuwus, pada mantuka putraningsun, man-
jing ing j&o kratone, prapta ring kedaton sampun, Ki Sidapaksa anin-
deta, sSdaya sampun sarehan.
83) Kawamaha wayah ten^h dalu kang kocapa mangke, widadari petung
siku, tan kena aturu, asare-asare awungu, ana sumSlang atine, tan enak
denira turn, kang katon putra pendawa kaya arsa pinaranah.
84) Dewi Swi, dra apituru, tau ma&n netrane, ana kang dera sung ati,
putra pendawa kang ketung, tansah gumantung ring tutud, tan eca
dehira sare, mulya sang retna tumurun, kang katon putra SekiUa, sSda-
lu kadya kinencang.
85) Kawamaha, lampahe sang ayu, dewi Suci mangke, prayotSna limga
ngunggahi, alon lampahe anjug jug, prapta gawanira atum, Surajuwita
hujare, awungun kakangingsun, Ki Sidapaksa angucap, sapa marani
sun nendra.
86) Sidapaksa, wuwus ira arum, sapa sinten mangke, marang ring dalu puni
ki, ingsun iki wong asadu, yen aweta hurip tengsun, Ian sun cawisaken
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mangke, yen ningsun alaku dudu baya sira widadari, arsa males mSsaha-
na.
87) Suiajuwita, angeling asemu ngguyu, kula kakang mangke, maiani ngan-
dika guling, kakang tah sadya katengsun arsa anulara panu, ndika ka-
cipta mangke, tanggapen guling sedalu, kakang putra pendawa, tamba-
nana laran kula.
88) Sidapaksa wuwus ira arum, ndika mantuka mangke, sampun dika gawe
pati, lah punapa temahepun, lah balika tah wong ayu, sitrajuwita hu-
jare, temSn kakang wong abagus, tan arsa maring kawula, kula angur
pelastraha.
89) Sandeyah ayu, wuwus ira arum, tmen kakang mangke^ tan arsa mara
kami, pada puwaranepun, mung dika katon ring kalbu, sun pangen-
drajalakene, sun rusake raganingsun, sun warah yen dika cakar, pada
malSs lara >^ang.
90) Putra pen4awa alon dennya muwus, pada puwarane, pada dene ang^
masi Ki Sidapaksa hangerum-rum sekarsane ngulah ayu, den Smban
mangke, Ki Sidapaksa angngrum-rum, sandeyah sira urup gant^an,
sedalu apulang raras.
91) Sidapaksa wuwus sira harum, ariningsun mangke, surajuwita wong ku-
ning, sampun sandeyah 4uh wong ayu, Dewi Suci lingnya muwus,
wurung mari heneng mangke, kadya kula wuru gadung, kadya mangan
jamure merang kadya brangta kataluhan.
92) Ri sampuna pinurwa hing Mut, asambat praasane, Ki Sidapaksa ling
neki, wungua tah wong a3ru, atangi deyah den rangkui, kang sapta
humeying suwarane, san Ki Sidapaksa amuwus, wong ayu dika mantu
ka, m^wi tah kSjaruhan.
93) Sandeyah, ayu wuwus ira harum, lah kantuna raden, wong abagus,
kawula amit, Ki Sidapaksa tumutur, cinan4ak. asta sang ayu, anuli
den ^ ban mangke, hing ngaylngan sandeyah ayu, sun kakang tah hu-
dunena, iki kakang wus rahina.
94) Tumuran, anjog saking kasur alon, sih lampahe, anulih angincang
aUs, alon lampahe dyah ayu, wus prapta kedatoningsun, aniba sira
asare, sumungkon ring kasur agung, angipi sapagulingan, Ian menusa
Sidapaksa.
95) Wus rahina, ucapna esuk, para yang yang kabeh, anangkil hing m bupati,
Ki Sidapaksa wus rawuh, Befara Hendra amuwus, widadara ngutus
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^ mangke, wetekna karep ingsun, emas^ klawan kumbala, winotaken ing-
kang ngraras.
96) Betoa Hendra, lingira harum, Sidapaksa mangke, enya kembala putih
Ian emas tigang plengkung Ian retena kumbala, iku aturna reke, ing
Sang Nata putuningsun, Ki Sidapaksa atur sembah, kantuna pumang
bStara.
97) Sampun genep, reke tigang gelung, amit kula mangke, anembah yang
Guru Hadi, Guru kantuna pukulan, sira bapa putuningsun, muga rek-
sanen ring akeh, putu denira lumaku, lumarisa ring dedalan, tanpa
manggin bencana.
98) Wus nengeha, ingkang wus lumaku, kawuwusen mangke, widadari pe-
tung siki, mangke sira pada ngrungu, yen Ki Sidapaksa mantuka, ana
gubah sSkar mangke, antenana kakang ingsun, sun milu separan dika,
sun tumurun maring ndonya.
99) Kang saweneh, ana kang kakudung ana ngore mangke, ana cingcing
anututi, lah mandega kakang ingsun, gawanen mangke ketengsun,
maring murcapada mangke, kula nunut kakang bagus, sun tumurun
maring donya, tur kakang sun jaluk emban.
100) Widadari, kabeh samya nusul, lampahira mangke, kadi jangkung mang-
gih angin, lir kadi walang malecut, miber tanpa elar iku, ring gana
enggene reki, uwote teja agung, surake ambal-ambalan, angelayang
Ki Sidapaksa.
101) Wus kepanggih, Sidapaksa iku, ring gegana pSrnahe, samya girang wida
dari, nisukarba Ion amuwus, embanen kakang katengsun, pada ngayap
ing ngarsane, Ki Sidapaksa amuwus, sampun yayi angrencana, arining-
sun tab wangsula.
102) Sahur kabeh, wuwus sira harum, milu kula mangke, maring murckpada
kami, angeling Ni Tunjungbiru, gawanen kakang katengsun, maring
murcapada mangke, kula nunut ing sireku, lah antenana ing marga, tur
kakang sun jaluk emban.
103) Ni Sukarba, lingira amuwus, tumut kula raden, maring murcapada kami^
kawulakna ing besuk, Ni Tunjungbiru amuwus, gawanen sun kalfang
mangke, embanen bari lumaku, tur kula sungana ganteyan, angarasa
pipi kiwa.
104) Nilutama wuwus sira harum, milu kula mangke, maring murcapada
kami, mbanen kakang ingsun, ambengen bari lumaku, Ian sungana
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ganteyan mangke, Ni Gagannayang ainuwus, sun milu mara ring ndika,
tur kula kawulakna.
105) Widadari, lingira amuwus, iya iku raden, kakang ndika wong asinggit,
Ian embanen kakang ingsun, kakang mangke sun amilu, samarga ling-
lingen Raden, ambungen bari lumaku, yen sampun teka ring donya
tur ula agenen pawengan.
106) Sidapaksa, wuwus ira arum, punapa temahe, anggawaha widadari,
kawula ajrih wong ayu, Ki Sidapaksa amuwus lah mantuka ndika
Raden, besuk yayi ingsun wangsul, pitung dina ingsun teka lah man
tuka mirahingwang.
107) Ni Sukarba, lingira muwus, yen tan purun mangke, ambak taha wida
dari, lah arasen pipiningsun, Ni Tunjungbiru amuwus, tilarana emban
raden, Ni Gagarmayang amuwus tilarana ganten ndika, sun angge
tetamba brangta.
108) Widadari, dawak mangkya muwus, kakang bagus mangke, tilarana pon-
dong kami, Nilutama nembung wuwus, tilarana rangkul tengsun, Erim-
erim pengucape, tilarana esem tengsun, putra pendawa angucap, wong
angendruk lah kantuna.
109) Putra pendawa, wuwus ira arum, Ian kantuna aden, ariningsun wong
akuning, kula amit wong ayu kantuna juwitaningsun, sampun gung
sungkawa kabeh, amuktiya ring kedaton, sedaya samya kantuna, lah
wong jang-jang ingsun tilar.
110) Ni Sukarba lingira amuwus, ariningsung kabeh, sekatahe widadari,
pada aluaran sampun punapa temahanapun, mSnusa kukuh tingale,
ginuda pan nora gugur, temahe gumbang gambingan suwanga Ian surala-
ya.
111) Mantuk kabeh widadari iku, sendung rungrung kabeh, akekudungpada
mulih, putrane Sekula ketung, ngambah ring segara pitu, arsa areren
asare, l^ipan tan ulih turu, tinurunan dening suwara, den eling Ki
Sidapaksa.
112) Ana bencana, ingkang sira temu, ring ngayun tah mangke, Ki Sidapaksa
den eling, putrane Sekula iku, amiharsa suwara dudu, anSmbah ring
tawang mangke, sapa tah baya pukulan, anggugah kawula nendra, sar-
ta anuruni suwara.
113) Yang Nini, mangke ingkang apitutur, Sidapaksa mangke, den eling-
eling, pekeling, den yatena tah putuningsun, ana bencana ring ngayun.
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anging an^bangi mangke, yeii wus teka yuwana besuk, kahanira, te-
kaha, kukuting janma.
114) Sidapaksa, apamit lumaku, amantuk mangke, rongunen pitutur kami,
Ki Sidapaksa lumaku rangu kapirangu, baya mati tengsun mangke, k&el
temen atiningsun, kang katoning nala, N1 Sri Tanjung ariningwang.
115) Baya paran, polahira kantun, iiriningsun mangke, mungndika kang ka-
ton ring ati, Ki Sidapaksa amuwus, krasa sajeroning kalbu, ana pangle-
pur atine, sSkar kang tanpa vrit iku, rupane awarna-^arna bodahe sarira
nira.
116) Alon-lonan lampahira darung, tata nyipta mangke, kadSdSl ring barat
iki, wus ngambah ring wiyat, iku ing madya gantung tinuju, datan
areren lampahe ring suralaya tinuju madya ganteng keliwatan, rewat
rewut keliwatan.
117) Sidapaksa, ngambah rewat-tewut ariwutan mangke, iku kayangane
ahgin wus prapta ring lemat-lemut, kayangane mega iku, ginubel mega
sukune, putra pendawa punika arebed dera lumampah, ginubel dening
pawana.
118) Sidapaksa, hangelayang ring nguwung, Sidapaksa mangke, kadi jang-
kung meling-meling, mider lir hundar puniku, kapepes ring barat agung,
den sprang mangke lampahe, kang barat kadi lalurung, dadi amblum-
bang piyak, tan kandeg Ki Sidapaksa.
119) Sidapaksa, lampahira aserutan nyipeng lakune, kang samirana mayungi,
jaladara atarung, hudan braja Wor kakuwung, kadi peksi upamane,
angSlayang ana hing luhur, katon kabeh lamat-lamat ke4aton ring Sin-
duraja.
120) Katingalan, kang segara kedul, lurag-lurag mangke, riySm-riyem ange-
dani, kang layar katon kumen4uhg, awbr Ian kukusing banyu, kadi
tulis wamane, lumampah angantu-antu, tumurun anuju susah, akweh
wong layar kepapag.
121) Pada nyapa, kabeh kang aweruh, inggal ndika raden, ing utus dening
sang aji, iki sfli jalma aluhung, asuwita ring Sang Prabu, ing kendran
tan sipi dohe, alelakbn petung tahun, petung dina nuli teka, ingsun
duga tan p^ja.
122) liwat saking, suwat lampahepun, ya inggal lamp^e, prapta taman Ta-
nasari, amanggih beji anjug juga areren, tepining banyu, anecja husada
reka, malebu telaga adus, sampun akakmu waja, akatik-ka^ kanaka
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123) Rupa mawaicahyaning suniunut, tanpajiwamangke, deia dus ana:inbut
westri, lahaden alon tumunui, mesam sajroning nala wong ijoi, seka-
lahe nj&o tialane, kacipta mangke kang kantun yen ngucapa ring
nj&onala, mring kene nggone tariman.
124) Risampune sira lungguh, ring petani mangke, kangkang tumingaling
tulis, angiek tab rasane kalbu, tumunm null lumaku, lamun ngucaping
atine, kang sekar agelar puniku, ingkang angin nakaken driya, den
nimnim asmu kasmaran.
125) Lumampah mai^e, saiwi riia muwus, wirandungan mangke, tan den
tolih lampah neki, sah sangking ring taman santun, kang bgi sampun
.  kapungkur, piapta ring banjaran mangke, putra pSndawa amuwus
kang sriti agelaring maiga, an^ek den ira tumingal.
126) Pu4ak mekar lawan sekai gadung, sumelir gandane, sulatri Ian n^asari,
anjerah ingkang sekar gadimg, wong aron^ wong arumpuk wong atali
angrerunce k^bang girang Ian piing kanjur, rljasa dul k^bang mi-
rah, jajar Ian kusuma warsa.
127) Kang banjaran, dinulu hanglangu, anendeng sekare, peijita lawan gi-
yanti, pecering iku binentur, hergula harsamaleku, andong bang ijo
rowange, genduyuan kuning dadu, hangsoka Ian minda-min4a sSdenge
amawi sSkar.
128) Putra pendawa kandeg lampahipim, aningali man^e, kang bramara
ngisap sari, kSlawan jarahan humeyung, maletuk angisep santun, hang
soka pinerih sarine, anendeng kang sekar tunjung, bakung lah jajara-
warsa, sedrage amawi sekar.
129) Sampun mintar, sangkii^ taman santun, ya hinggal lampahe, lumampah
lon-lon tan nolih, datan kawama ring ngrauh, prapta ring lawangan
agung, wong kepapag pwok kabeh, pada njenger l^g adulu tan sipi
dohe, ring kendran, paran dene inggal teka.
130) Wus kapungkur, ring lawangan agung, dene aseru lampahe, wus dung-
kap ring pasar, ageUs, geger wong pasar iku, pada nonton kang lumaku,
dene abagus rupane, tuwa anom jejel sampun, weneh ana kang jeja-
wat, ana kang angaku kadang.
131) Kang saweneh ngaku mitranepun, kang saweneh mangke, sami ngaku
mitraneki, wSneh ana ngaku dulur, ana ngaku sanakepun, ana ngaku
brayane, ana ngaku lakinepun, w&eh ana ngaku mitra, ana ngaku
misanira.
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132) ApuySngan, geger pinulus, anenonton itiangke, dodolane tan dentolih,
pindange pinangan asu, jagunge pinangan lembu, saweneh ilang den-
denge, tSbu pinanganing wSdus, saweneh kalangan ampyang, ana kang
kelangan wedak.
133) Adol pitik, pitike wus ngulung, kang seweneh nagke, timune saiinjing
enting, Ian semangkane sapekul tan kantlnan kang asusur, ana kang
ilang terange, sampun rinisip ing wedns, saweneh kalangan jenang,
katah ingkang kabiratan.
134) Adol dandang, dandange sumembar, pendil pecah mangke, wajan kadi
ginepuki, jalupake pada kuplui^, kekepe kweh pada remuk, kakeren
bumine, jebag cuweke wus iSbur, kidikan ingwang meningal, Ni Anjung
aberek-berek.
135) Sidapaksa, alon lampahepun, kepahgatan mangke, dening wong kang
aningali, pada mangke sira muwtis, wong pasar pada njenger andulu,
lanang wadon pengucape, iki wong bagus anulus, menusa wSruh ing
kendran, pant& wijiling wong-tapa.
VI. PupuhMgil
1) Anengena, mangke kang lumaris, kocapa sang katong, Sri Bupati miyos
ing kedaton, teka linggih nang penangkilan asri, tur amerong kampuh,
manahe hangrungu.
2) Rare cebol, lawan rare wungkuk, wandas tSpas bale, rare pandak,
Ian pulu drini, pada cawis neng ayun narpati, jajar samya lin^h, jSjel
seg-seg supenuh.
3) Pra mantri mangke null prapti, Ian para satriya, rongga-renggi, rong-
rong Ian paniwoni, para demang tumenggung wus prapti, anjajari atap,
samya lungguh.
4) Kadi kembang, warnane puniki, para mantri mangko, kang danganan
ifSnnana man^e, lir kadi giri kusumadi, luwih warna neki, mancur
yen dinulu.
5) Sri Bupati, mangke sarya angling, kaya apa hingwang, Sidapaksa sun
utus wartane, petung dina man^e nuU prapti, yen uripa iku pantese
meh rawuh.
6) Sidapaksa, pantese meh prapti anjugjug rabine, nora wande den pengu-
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bayane, mangke pasti ingsun wirang kepati, kemehgan tyas mami,
bisa ameh semu.
7) Para mantri yan angeling njero ati, nora wurung mangke, Sri Bupati
pejah negarane, Raden Patih prajurit tur wani, nora wande binjing
pejah dening batur.
8) Sri Bupati, angendika aris, punggaweku kabeh, kaya ngapa akalira
mangke, ingsun karya bScik, Ian Kiyai Patih, para monco tur baris
kawulajumurung.
9) Sri Bupati, angendika aris, Sidapaksa mangke, lamun teka anjugjug
ketangwang, sun agawe indracala mangke, sun wadulane iki pantese
den gugu.
10) Para mantri surem datan angling, Ik pindah tinempuh, ana ngusap
sajrone atine, Sri Bupati mangke nora becik, Ian wurung ring binjing
pejah kutanepun. .
11) Sri Bupati angendika aris, Sidapaksa mangke, lamun wewadulane den
gugu wong iku becik, aywa kena kami, dimone sun sadu.
12) Mapan dangu, sang nata tinangkil tan kocapa mangke, Sidapaksa
kawarna lampahe, kaya inggal prapta ing negari, lampahe den aseru,
w&uh kawitanepun.
Vn. PupuhWukir
1) Kawamaha, lampahkeng ngSnuh, ya enggal lampahe, prapta penataran
aglis, areren angelus kampuh, lailambine wus den lungsur, prapta
penangkilan mangke, asembah maring sang prabu, ngaturaken kumba-
la, mantri njenger kejgawekan.
2) Tanda mantri, njenger atinipun, para manco kabeh, pada gawok aninga-
li, muwah kang para tumenggung, pada gawok nalanepun, muwah
rangga-renggi mangke, pada njenger atinepun, anduku Ki Sidapaksa,
dene rawuh sangking kendran.
3) Putra pendawa, tumiilya humatur, ring Sang Nata mangke, kampuh
Ian kumbala putih, Ian mas tigang plengkung, sumangga katur Sang
Prabu, Ian katujon sira mangke, tinanggapan tan asantun, ingsun angu-
tus mring sira trima pan olih karya.
4) Kasembadan, patih sira ringsun, suwita lawase, amung sira oleh kardi.
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akeh temen wadyaningson, sSkehe patih tiunmggung, amung sira temien
dewe, asuwita mara ringsun, kari mbuii sira tilar rabiniia kedayohan.
5) Wingi sore, sun lunga anulup maiing taman mangke, ainidSr ngulati
paksi, rare cili ingsun utus, kasatan anjaluk banyu, ana wong kepanggih
dewe, kaya tingkahe tan sadu, alinggih Ian rabinira, baya iku sanak
ira.
6) Rareningsung, kabeh pa^a weruh, rabinira mangke, katonu den sangu-
loni, den aras tur den rangkul, rare iku pada w^ruh, alinggih ana ing
made, keroron, denya alungguh, ulate wus pundirangan mundur jawil
abisikan.
7) Tanda mantri, sumerep tan na muwus alengser ngarsane, aring hujare
sang aji, amenggah tan kena muwus, lir paksi geluta iku, wong sepe-
nangkiian kabeh, muwah sekehe tumenggung, Ki Sidapaksa an^nbah
kawula amit pangeran.
8) Sidapaksa wirange kelangkung, kaya mati mangke, rungu hujare sang
aji, kadya sira nuwSk iku, inguwong tanpa dosa iku, tinutur paseban
mangke, wajene n^eget anggaregut, daradengan an^anira, netrane
abang sinencang.
9) Patik bejara, amit tah pukulan, sira aja suwe, durung ingsun sugatani,
patih^amit nulya metu, ya enggal dera lumaku, prapta alinggih ing ma
de, Ni Sri Tanjung mdya mStu, nang krama tumulya tapa, den iring
dening pawongan.
10) Medal mangke, Ni Dewi Sri Tanjung, kawulane kabeh, pamong-pa-
monge pada ngering, weneh ana bakta susu, w^eh ken4i kinen tantun,
dulur Ian wadah arane, kang sekul wus sumajiku, kawulane pada nem-
bah nambrama kang wau prapta.
11) Anampa toya winadahan sangkung, Ni Sri Tanjung, mangke, arsa ma-
suh padaning laki, munggah sang ratSna ring bentur sangkung sumeleh
ring ngayun anSmbah sandSyah ngarsane, angrangkul padaning kakung,
ngastiti lakine prapta, arsa den gandani wida. :
12) Lega manahira Raden Ayu, wus prapta lakine, sanding sangkung isi
warih, Ki Sidapaksa andulu hulate, atungtung rengut, sinambut mang
ke ^ ngkunge, binanting ana ing bSntur, Ni Sri Tanjung tanpa ngocap,
tumungkul atakon dosa.
13) Semungkim pangkon sira Ni Sri Tanjung^ tur angembeng luhe, pamu-
wuse awor tangiSj menawi tah raga ningsun, menawi amanggih kewuh.
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Sang Nata wingi mrene, arsa agawea kewuh, nanging boten kelayanan,
rarendika takonona.
14) Sidapaksa lingira amuwus, mula wis jamake, wong lancing bisa amekir,
sang ayu angrangkul suku, boten dora kakangingsun, pada sahur kawu-
lane kabeh, kawulane kabeh, kawulane muhun, yen Raden alaku cedra,
pada sanggup pinatenan.
15) Nora manggih, kewuh raden ayu, polahira mangke, kadya sira angge-
degi, kawulane angrubut, anangis angrangkul suku, baya iki sih anane,
ing sarira tab pukulan, kula tumuta rareyan, agawe raga kesandang.
16) Ni Sri Tanjung ngeres, tan kagugu, niba ing ngarsane, paran polah kula
Gusti, katuwane awahingsun, tan darmane ring tumuwuh, satuhu du-
rung mengkene, kaningaya awakingsun, yen pejaha awak kula, mati
sadu kabeneran.
17) Sidapaksa, lingira amuwus, aja nangis mangke, lah sun ateraken mulih,
maring kaki batur, muwah sira kaki batur, nora nana pamuruke, yen
putune laku dudu, lah muliha mring Perang Ngalas, sira ngulata ing ja-
gad.
18) Hing ngajak sandeyah ginawa mantuk, aja ngis mangke, aja kweh den
walang ati, rare tah aja na milu, Ki Sidapaksa hanggeragut, pamong-
pamonge nangis kabeh, tambah ginaweha ayu, rupa sor putri ring
kendran, hemane wadon bencela.
19) Sampun medal, sejawining pintu, padang wulan sore, panglong pisan
andedari, iki ingkang dera temu, entekena asih ingsun, wong wadon
sewu kehane, nora pantes agejung, Ni Sri Tanjung pantes sinjang, emane
cedra hubaya.
20) Dewa uga, kakang saksiningsun, hujare kula mangke, mangsa dera dola
malih, paran sih polahaningsun, wus titahe awakingsun, s?kewuh sun
lakonane, anging tah panedaningsun, sarira nora kuwasa, dewa uga
kang malesa.
21) Nora wurung, ingsun manggih kewuh, wurahe tangisan, bisa nyipta
ing yang kaki, kangyugya wus kahetung, patetis bari lumaku, weruh
ring sekut panungele pangetu sampun kahestu, aja anguara, wus tega
nora ring nala.
22) Rampung, dayanira wus kahetung, kagamSan kabeh, ring patitis si-
reng pati, darma lawas wus ketung, kang sarwa atma kajumput, sun
jumput sun apit mangke, marga wus katon ngluwung, katon bumi
kayangan, Ni Sri Tanjung sampun mekas.
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23) Suwung awakira, wus angelayung, pan alepas mangke, darma sampun
rinasuki kang marga marganing lampus, sandiyah awake wus suwung,
sampun tinulisan mangke, winaca mingsor minduwur, ngrasuk san-
doyah yang atma, sarira sadu, yen pejah.
24) Sidapaksa lingira amuwus, Ni Sri Tanjung mangke, den enggal dera
lumaris, iki mangke, tah karepmu, entekena asih ingsun, wong wadon
marek karepe, tambuh ginaweha ayu, rupa sor dewi Sukarba, emane
wadon bencela.
25) Aja tinut, dalan tah puniku, ajero sih jurange, amering gigire sapi, tur
adoh lor lawan kedul, parerenan adoh banyu, tur akeh wadon-kalane,
ajejek suku puniku, tetangan tedas belanyak, lawe ana ngalang dalan.
27) Kaya dede, dalan kang dan etut sunut, samar mangke, kaya tan den
puniki, sandeyah ngarti yen den apus, Ki Sidapaksa amuwus, aja seng-
guh sira mangke, den enggal dera lumaku,' sampun tumbuh ring deda-
lan, dasar bengis baben5ran.
27) Alinggia, sira cupu watu, mangsa hurip mangke, yen papa kang sun
lakoni, tuwa anom pan wus lebur, wus titahe tumuwuh, sasilihan raga
mangke, sarira lamun pinundut, denira kang asung atma, matia paran
polahan.
28) Sampun prapta Setra Gandamayu, sekatahe mangke, manuk kang
asabeng wengi, muni sang kukukbeluk, jungkang wiwi dares bungkus,
kang tekek pating criyet, kedasihe munia ngelantu, gereh muni asa-
huran, prabawane kang alunga.
29) Sima petak swarane hanggelur, kadya tapa mangke, ing lampahira
Sang Dewi kang kidang munia anyeluk, kadya nglabaraken iaku, ban-
Jeng anggere swarane, kadya takon iampahipun, macan amadep ing
marga, yen wonga kodya anapa.
30) Tengah dalu mangke wancinepun, kang kocapa mangke, kilutung kad
ya galeting, kang belung akeh atumpuk, paksi culik lawan tuwu, 4^ng-
dang angin kala rame, tumating wringin kurung, Ki Sidapaksa angucap,
Ni Sri Tanjung lah mandega.
31) Mandeg mangke, sarwi nguwah gelung, jinambak remane, pan ingunu-
saken keris sira mati tah deningsun, Ni Sri Tanjung lingnya muwus,
sampun kula ge pinaten, kula amit yaya ibu, muwah bapa hing Aka-
sa, Ibu Pertiwi kantuna.
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32) Ni Sri Tanjung, prayatena sinuduk, sangking pungkur mangke, mider
sang ratena ngastuti, sandeyah krasa wus suwung, anuli mesem gumuyu,
pindanana kula raden, tur ana prajangjiningsun, yen nana tetih seka-
cang, tumiba sing bebesahan.
33) Yen gandane, amis bacin pangur, nyata ala raden, yen mambu jebad
kasturi, nyata kula setya ayu, Ki Sidapaksa amuwus, cumentaka sira
mangke, andeder sarwi anuduk, tan weruh getih sSkacang, tumiba
ring kampuh jingga.
34) Ni Sri Tanjung, tan gingsir nggenepun, tan tetir atine, tumon sumem-
bur kang getih, eca amesem gumuyu tan den rasa brananepun, den
susuti ludirane, den rahupaken ping telu, anembah sandeyah ping li
ma, kantuna ndika pengeran.
35) Lan kantuna kakang wong bagus, kula amit raden, kantuna amukti
sari, ambahu dendaring besuk, kawula mit pelastreku, andika kantuna
Raden, amuktia ring, kedaton amangkua ring nSgara, kakang prasida-
ha suka.
36) Pirsakena, kakang sedaningsun lah kantuna raden, amusera ing negari,
dadia asongsong payung, wong sekalor wong sakedul, dadi panutane
akeh, kakang ring jenengireku, kinasihana ring dewa, pasuryan lan ka-
digjayan.
37) Aniba mangke, sandeyah ngrangkul suku, alon pangucape, kakang
prasidaha kari, angucap sarwi asengguh, megat-megat dennya muwus
Ki Sisapaksa hujare, aja sira ngrangkul suku, patimu kakehan solah,
prabawane wong bencala.
38) Sabda idep, banyu wus malecut, pasang dria mangke, lumarap katon
ring langit, mesem kadya wong aturu kang mati tulusana ayu, ludira
arum gandane, rumangkSp sajroning kalbu, sampun ambanjut reraga,
sura ngayu patinira.
39) Sidapaksa, menang atumungkul, krasa polahe nora na rasaning ati,
arsa tah sira amanuk, satilare Ni Sri Tanjung, tan den tolih sih layone,
tan weruh mangke kampuhepun, tiniban getih sakacang, merbuk
arum sekalangan.
40) Sidapaksa, angling asmu mrengut, lah kantuna mangke, mantuk sira
tanpa noleh, prapta satepining banyu, areren arsa wewasuh, tuminga-
ling basahane, yen ana getih puniku, tumurun Raden maring toya,
ngarsa masuh duhungira.
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41) Tumurun patih, pasiramanepun, amasiih duhunge, ring siimber to-
yane resik, awening gandane arum, tan ilang amor ing banyu arum
tekeng sahumure, Ian getih basahanepim, gandane anerus kalangan
Ki Sidapaksa anjola.
42) Atangi mangke, kadi apapungun, alon pangucape, lah mulih sun emban
yayi, sampun mirah alumaku, tab mulih anulya wangsul, tiba kasum-
pet polahe atangi tangi gumulung, abuh belut kang soca, pSteng tan
weruh ing daratan.
43) Lumampah gancang tan nurut dlan^ng, ambelasar mangke, sing
tunggak depim rangkul den aras sarwi den rumrum kang tunggak ka-
ton agelung, kSlabang nahut dadane, Ki Sidapaksa angaduh, alaran
penggateUra pedes dene prakitingan.
44) Mandeg Patih, denira lumaku, den angm polahe, anging teranna geng
lumindih, arsa mangke sira wangsul, maring rabine kang lampus, arsa
angemban layone, dahat tr&nane supenuh, wus prapta ng^ban kang
pqah layone sandeyah kinuswa.
45) Rinangkul mangke, layon Ni Sri Tanjung, hanglilira raden, amara
banguna yayi, paran tab polahaningsiin, tingalana yayi ihgsun, dub
pengeran sakon Raden, baya welas maringsun, tuUyen kula penge-
ran, tan bisa amegat trasna.
46) Fan ing ngaras, layone Sri Tanjung, anglilira Raden, ariningsun wong
akuning DewaSukma jeng pukulan, huripna ariningsun, lah sun
emban ndika Raden, lah wong kuning pada mantuk, ginugah pan
ora obah, Sidapaksa kadya edan.
47) Sakelangkung, trSsnane sumaput, Raden Patih mangke, sesambate
lir pawestri, suwarane amSlas ayun, lir pawestri tangisepun lali ring
kqayan mangke, heling ring wanitanepun, tan^ kadya gSrantang
sesambate lir jolpita.
48) Anungk^i, layon sarta muhun kinuswa layone, wong adSmes rabi
mami, suwara rerih tur arum, kampuh pejak lir adiku, ludira arum gan
dane, tuhu pracinane sadu, katuwane mirahiwang, ndika angemasi
pqah.
49) Rungokna, yayi hujaringsun, hanglilira Raden, lah sun ^ ban wong
akuning, Dewa Sukma j^ng pukukin, huripSna ariningsun, ingsun anang-
gap reramen, Ian mSrasa maitulus, angigela dSdumpil mirah, merapuan
cinde kembang.
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50) Raden Sidapaksa lingnya muwus, yen huripa mangke, cucul wulang
sun ngaturi, lah tulien ariningsun, ligSta sahujaringsun, kadi edan kula
Raden, angiilira aringinsun, mSranga kSbo sungu mas, welungsung
ring mas kincana.
51) Rungokna Yayi, hujaringsun, angiilira Raden, mulih sangking ngriki,
Dewa Sukmajeng pukulun, wangsulena ariningsun, sun anSmburaken
mangke, hardana Ian reyal besuk, ana satengahe pasar, ingsun nampe-
saken mirati.
52) 1^ rungunen, Yayi hujarinpun, angiilira Raden, agung hutang insun
benjing, bisaa reyala ing besuk, dadakon ratena maskun, acukita intSn
ijo, agimera manik banyu, cunduka ratena kumala, ingsun tambakane
m;rah.
53) Tana n^elir Ni Dewi Sri Tanjung, nora ngrungu mangke, punanggi pan
ampun, enting, layon lir pindah aturu, atmane lagi anunggu welas yen
filar layone, Ki Sidapaksa amuwus, ingsun iki yen uripa erang tab ujare
jalma.
54) Apura patih yun asuduk Sidapaksa mangke, harsa nunggaling kang mati
tresnanira geng sumaput aja age 12pas maskun, ingsun atenana mangke,
yen ingsun tinuduh kewuh, baya herang sun huripa tunggal layon la-
wan ndika.
55) Aja age lepas ariningsun lah antinen Raden, ring bale pengangen Yayi,
lawan bale pangelepur, ingsun yayi milu lebur, andulu radika aden, tan
arsa pisah katengsun, ingsun ambelani rika ingsun arsa tunggal patya.
56) Angutus duhung, Patih ngarsa suduk wus mareng lengene, tumulya
asuduk malih, lambungira kang sinuduk, tantetes ring salangipun,
teka ring panembah mangke, wus sesSg rasaning kalbu, menSng tan kena
ngendika kemengan ning karsaningwang.
57) Keris tinajebaken ring siti sampun, tinerjang mangke, tumulya sira aling-
gih, sarira pan nora tatu, wutuh tinunggu ring umur, melela wulu du-
hunge, pelu noleh pucukepun, Ki Sidapaksa kemengan, dene anuih
patinira.
58) Sampun dahat denira asudUk den amrih patine, nahing tan tetes puniki,
kemengan ning dayanlpun, murca tan kena amuwus, amenlng tan pe-
gat lube, sucane abuh abelut, denira ayUn ap^ah, aniba tur kapidara.
59) Han^elir, mangke kadi apSpungun Sidapaksa mangke, haangrangkul
rabinireki, dub Mas mirah ariningsun lir wong edan ingsun kantun.
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den gugah mangke iayone, hanglilir mara bangun, tan welas maring
kawuia, toliyen kawula ndika.
60) Sidapaksa, wuwus sira arum, hanglilir Raden wong ademes ari mami,
dahat ingsun yayi suduk, tan tetes sariraningsun, dadi sun meleca
raden, tan milu pelastra ingsun, katuwane awakingwang, angidep hu-
jar kang ala.
61) Putra Sekula, tangise melas ayun, pirsakena raden, punagi pan sampun
enting tetaliya rika besuk, ula nagamirah ingsun papecuta teja mangke,
humpal lupal akekuwung, bungkula lintang trenggana, pematek sapi
gumarang.
62) Anjeneng sira, sarwi atumungkul, alon pangucape, w9as atinggala mu-
lih, angad% anyambut kampuh, lah ingsun mangke kakudung, hangeres
mangke nalane, lumapah Ion asemu wuyung, den tilar mangke kang
pejah, tresnanira ageng dahat.
63) Mintar saking Setra Gandamayu kawarnaha mangke, doh sangking
wrengin agelis, prapta satepining banyu, peteng tumingaling banyu,
kadya nungkup ring nalane, anangis bari lumaku, kaya ana tutu tana,
kang mati kaya neng ngomah.
64) Kang amati katen pangkonepun, paningale mangke, tumenga katon
ring langit, anolih katon neng pungiur yen mengo katon neng lambung,
lumampah kaya ngarsane, kang kayu katon agelung, kang tunggak
katon asinjang, gupuh mangke pinaratan.
65) Pan rinangkul kang tunggak akukuh, pan anuju mangke, tunggake
yang lateng lengis, den aras tur den rangkul, Patih Sidapaksa jumbul,
aduh kawula Raden, paran bendune maring sun, alara penyakar ira,
wedana kaku mrekatang.
66) Ambelasar tan anut delanggung, manjing wana reke, metu tegal lam-
pah neki, areren sarwi angerangu, akekudung tangis iku, kampuh kepus
dening luhe, lumampah sira hangrungu, kawarnaha sireng marga, prap
ta karang kepatiha.
67) Gaijita kabeh, pada amelayu maring dalam mangke, miyarsa swaraning
tangis, wong pawestri pada wuyung, wong lanang menggah hanrungu,
punapa awengi raden, hing utus pan sampun rawuh, utami dereng
praptaha, menawipejah hing paran.
68) Pawongane kabeh pada inetu, lanang wadon kabeh, ataken pada ana
ngis, maring ngendi ratu ayu, kabeh. wus pada tinutur, Ni Sri Tanjung
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wus pinaten, pada nangis kang angrungu, katuwan ndika pSngeran,
angidep hujar kang ala.
69) Esuk sore, kabeh pada muhun, lanang wadon kabeh, sapungkure raden
dewi, ageng tresnane sumaput, amangguh mring gustinepun, katuwane
ndika Raden, boten kelakula kantun, tinilaring Raden emas, angur kula
pelasteraha.
70) Sidapaksa saya sira wuwuh, mirsa hing sabdane, kawulane pada nangis,
Ki Sidapaksa puniku, penangiesemelasayun,kSrasaP&angNgalasmangke,
mangsane lagi yun weruh, duk lagi asawang tinggal, tangise kadya ge-
rantang.
71) Tan kocapa sira kang awuyung, kawamaha mangke, kang pejah iku
kawarni, lir pindah aturu, semut dan ana ngerubut, apan welas ing la-
yone, yang ukulung kadya tunggu, tan sinahut ing cWara, kang mati
kaya huripa.
72) Ni Sri Tanjung, atmane malecut, prapteng tawang mangke, dungkap
ing wot hugal-hagil, prapta ring banyu panglepur, pudak sategal kapung-
kur, sela metangkep dununge, alang-alang taji sampun, prapta ring ba-
bahan hawa, sakeweh atma pan garjita.
73) Atmanira, Ni Dewi Sri Tanjung, inggal sih lampahe, angadeg jawining
kori, kang era bisa angedung, akeh atma mangu-mangu, kemengan
ring dedalane, atmane kang bisa ngedung, tumuli winengan lawang,
denira Yang Dorakala.
74) Prapta sira Ni Dewi Sri Tanjung, tur angedung mangke, kidunge panji
lumingsir, dungkaping sandyah ring ngayun, swarane amuluh remuk,
arum amanis swarane, kang atma pada hangrungu, tumuli pada kacar-
yan, atma njenger kegawokan.
75) Dorakala wenganana ingsun, korinira amangke, Yang Jaganata ling neki,
atmane punapa iku, swarane muluh remuk, angelantik arum swarane
kaya rungu reke ingsun, mangsa wong salaha papa, ingsun wenganane
lawang.
76) Para atma njSnger atinepun, gawok sira kabeh, pari polahe wong westi,
Yang Jaganata amuwus, menenga aja angedung, lah cangkrimana t^




1) Ana cecangkiian ingsun cepanana iku kaki, sangking segara sengkane,
lunga tapa mating gunung, wus genep ngetangira, tumurun sl^gaia
maningj lodambinepun wulung, cSpanana iku kakL
2) Ana cecangkriman kula, malih cepanana iku kaki, candra ditya endi
surupe, Ian wekase geni murub, urube datan pagalih, ri ^ endi surupe
iku, hulatana den kepanggih.
3) Yang Jaganata amuwus endi cecangkriman neki durung weruh ingsun
iki j^ger kang atma andidu paran penggawane, kuna ring mangke
bisa angaji atma alon denya matur kawula winuruk singgih.
4) Jenger mangke kang atma hangrungu tumingal atma yu luwih yen
kenanga bali reke mating donya raganingsun gegurua yen angucapa
ring ati ngrSksa kaduhung ingwung gagetun ring polah kaki.
5) Yang'Darakala amuwus hiwih temen atma iki sarta manis hing swarane
man dab lupanita iku agelis wihenga tan lawang Yang Jaganata tiyas
neki tumon mangke atma ayu Sri Tanjung manjing ring kori.
IX Pupuh Wukir
1) Atmane, wong apa nini itiu, suci ayu mangke, was dennya ningali,
baya alaku tuhu, atma endah yen sun dulu, Ni Sri Tanjung pangucape,
atmane sinuduk ingsun, pinaten somah ingwang hingaranan laku cedra.
2) Yang Darakala, lingira muwus, (}uh putuningsun mangke, kaHngane
sira nini, tuhu atmane wong sadu, yen sira jutia iku, ring atma pan
dunungane, widadari kang atunggu, ring meru pucuk sawelas, kang
pinatik sarwa rateha.
3) Sapa aranelakinira iku, Sidapaksa mangke, anake Sakula kaki, pemah
misan katengsun, pendawa panuwa ingsun, a(|uh putuningsun mangke,
Sidapaksa putuningsun, tangeh sih pamuktinira, eman sira yen matia.
4) lah wangsula, nini putuningsun, lah sun ater nlangke, mating murca-
pada nini, kita wong mati sadu, tangeh huripira maskum, anontona
pwang tame, raganya puputen maskun, tangeh nini huripira, amuktia
ringnegara.
5) Sandeyan, ayu lingira amuwus, lumuh tengsun mangke, kaki dera ^ ra
mulih, ajmn wikan pukulun, kaki hing suwarganingsun, Yang Jaganata
hujare, aja nini putuningsun, tangeh nini huripira, lah sun ater mring
kepapan.
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6) Payo mintar, nini putuningsun, lah sun ater mangke, maring kepapan
tah nini, anontona wong ayu, papa akeh wamanepun, agelislumampah
ring mangke, prapta ring dedosan gupuh, Yang Darakala angucap,
iya iki ring dedosan.
7) Papane wong, apa kaki iku, kolintangan mangke, waluhe ana den cang-
king, Yang Darakala, amuwus, papane doyan angenum, akolihtangan
mulane, ana abane pelkatuk, singSnggih ika wong dandan tinunggu
kari sedina.
8) Ana atma, nora bisa nenun, d^ tapihi mangke, punika wilulang batin,
den ampak-ampak ring asu, ginuncang kagulung-gulung, Ni Sri Tanjung
pangucape, atma paran kaki iku, ana atma gelung warna, atmane wong
ngalap upa.
9) Ana papa, den tulup puniku, iku duk huripe, aremen nulup puniki,
nini iku huripepun, gSgatene kang den tulup, ana papa tenc^ banteng,
ana papa tendas asu, ana papa ten<las macan, ana papa tSndas jaran.
10) Ana atma, ika mangu-mangu, anandang sesupit, papane wong apa iku,
ana hurap-hurap lebu, ana hurap-hurap welad iku, paran ika hing
donyane, Yang Jaganata amuwus, papane nora nak-sanak den konkon
angurut welad.
11) Kang anandang sesupit puniku, ika duk mulane anggoleki anak neki,
nora wikan rasanepun, anusont anake pun, den duduhi ika mangke,
kang nguler sebantal iku, den kon nusonana, iya iku kang papannya.
12) Ana atma, bum wong iku, den gojeng papane, den antep ring tunggak
neki, kang'pa^ teka angambung, iku hing kSpapanepun, hing donya
ala l^ga, den hutas\$i estri Yajalu, ingkang adu yen jSjawat, den ambungi
kamulangaimya.
13) Ana atma, ika amekul sekabe duj^ane, den gawa puniku nini nora na
wong aweh banyu, sekul hulam sih^ pantuk, kumed iku duk huripe,
sak iki iku tinemu, nora na sangkane nyapa, dadi katSmah mSlarat.
14) Ana maning, atma nini iku, akeweh welas mangke, segenah-genahe
mampir, Yang Jaganata amuwus, gawe becik dunyanipun, sing sanake
suka kabeh, payo mantuk putuningsun, aja suwe ring kepapan, payo
mantuk pimtuningwang.
15) Aja suwe nini putuningsun, a^lis sih lampahe, sab sangking kepapan
iki, inggal tah dera lumaku, selameta kang kadunung, Yang Jatanata
hujare, payo nini putuningsung mulih maring murcapada Ian sun
atSr sira dalan.
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16) Ana njni, tah wawekaangsun, lamun mm reke, naga mangu iki nini,
ring setra ring Gandamayu, aja nini mawur, iyeku ragamu reke, Yang
Jaganata amuwus, iku sira panjingana, ajwa nini aja samar.
17) Mintar sangking babahan tumurun, agelis sih lampahe, prapta Ngalang-
ngalang Taji, wus teka banyu panglepur pudak sategal kapungkur,
andarung mangke lanq>ahe, prapta wot gala-agU iku, tan wamanen
sirengmarga, tumurun n^wang-ngawang.
18) Satekane Setra Gandamajm, manggih naga mangke, ana tab wawekas
uni Kaki Darakala iku, bayaiki Ni Sri Tanjung, arsa lumebua mangke,
kang raga mangke anguwuh, sang dSwi wedi tumingal dene seje rupa-
nira.
19) Kandeg mangke, atmane sang ayu, emut ring pikire, yen aja dipun
waweliiig, dening Dorakala iku, kang raga man^e anguwuh, angakal
akeweh swarane, mundur alon Ni Sri Tanjung, mengkene ya awaking-
wang, mangsa wurunga den pangan.
20) Untang kumukus, amancur dinulu, alimunan mangke, geren reris
hudan angin, kang surya abandung telu, udan braja awor kuwung,
Yang Nini iki hujare, prabawane sapa iku, dinulu tan katmgalan, Yang
21) Tumurun Gurda, sarwi nguwat gelung, aberang-abSrangan mangke,
aduh putuningsung iki, sira ang^masi kewuh, sura wani satyeng kakung,
Sidapaksa ala mene, dadi mone weruh, angidep hujar kang ala, dadi
mul^i kedanan.
22) Yang Mini, mangke lingira muwus, maring atma mangke, baya sira sa
tyeng laki, iya nini putuningsun, tulien ya raga suwung, raksanen
ragamu racte, layonira hang rerangu, mulia raga kurungan, ayu anom
dera tilar.
23) Anj^mg Yang Nini sarwi ngejum gelung, angantu tah mangke, aduh
putuningsun nini, layon kadya aturu, dene laku ayu, hanglilira tan na
suv«, atangia mara bangun, tan pajapa tanpa montra, ingsun nguripaken
pejah.
24) Anjeneng Yang Nini, sarwi ngelus gelung, kongas sih gandane, aduh
putuningsun nini, layonira kadi turu, lah sun rasukaken maskun, nulya
ngielir tun na suwe, Ni Sii Tanjung lingnya muwus, sapa tah puniku
baya, hanggugah kawula nendra.
25) Ni Sri Tanjung atangi papungun, kadi sawung mangke, kena pelis tah
puniki, anguv^t sinjange sampun, remane sampun den elus, Ni Sri
Tanjung pengucape, sapa nggugah sun aturu, Yang Nini sira ngendika
nora turu sira pejah.
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26) Wastu kita, weruha maiingsun, Ni Sri Tanjung maiigke, nulya sira
angebakti, pasang tabing tah pukuhin, tan kabar teng tolah mSnuh,
luputa ring lalara kabeh, Yang Nini lingira muwus, alane Ki Sidapalsa
dening'nggugu winadulan.
27) Ana ini panglungsuraningsun manikingwang mangke, tan katenanan
ngane nini, hing pastine iku maskun, to sira estri ayu, Ni Sri Tanjung
nembah mangke, kang mati hurip deningsun, yen kita angestu pada,
s^dange pamuktinira.
28) Ito adusa, nini putuningsun, hingsun lukat mangke, ring beji toyannya
wening, telaga aranipun, panghikatan tunjung wungu, amonca warna
banyune, tinaduran sarwa santun, pangjaburan iara rena sakewebe,
nandang hupata.
29) Angebakti Ni Dewi Sri Tanjung, nulya amit mangke, adusa rSke ring
beji, payo nini putuningsun, adusa telaga maskun, lumampah alon
tindake, malSbu telaga adus taretaha agelar sinang, Ni Sri Tanjung
meh kacaryan.
30) Kandeg sira, satepining banyu, Ni Sri Tanjung mangke, mulat lor
kedul ketawis, ukiran pering kedidu, tepi tinulis mancur, kang sekar
akeh rupane, pada ngaduder ring parung, kusuma andudul parang,
tirtane amocan wama.
31) Mandera, gung kang wetan puniku, atalsih manuke, hing sore toyan
nya wening, telaga aranipun, tunjung petak kang tiiumdur, sSkw mang
ke tah bature, tirtane waning dinulu, pangliikatan lara raga, kaki nini
kangadusa.
32) Kayu rangdu kang kedul puniku, hulung sih paksine, hing sore toya-
nya wening, telaga aranipun tunjung bang iki tinandur, tembaga mangke
bature, toya wening ilinepun, panglukatan hujar ala, l»pa babu kang
adusa.
33) Kayu sana kang kulon puniku, kapodang paksine, hing sore toyanya
wening, telaga aranipun, tunjung j&iar kang tinandur, welandi ika
batore, toya wrening ilinepun, panglukatan dosamaia, anak raW kang
adusa.
34) Kayu iroig kang elor puniku, dandang sih peksine, hing sore toyanya
wening, telaga ararupun, tinandur tunjung wungu, Ian sari wami bature,
toya wening ilingepun, panglukatan ipenala,anak putu kangadusa.
35) Wudi werengin, ring madya puniku menco sih paksine, hing sore toya-
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nya wening, tSlaga aianipun, mungguh hng tSngah puniku, amonca
watna bature, toya wening ilinepun, panglSburan dosamala, muksah
datan ana.
36) Dewi Sri Tanjung, mangke sira adus, wus anglungsur mangke, aketikan
kuku adi, asiram rema pn sampun, asare waina dinulu, sasinome hangre-
ronce, saya angimbuhi ayu, sampun sira siram waja, tur sarwi anambut
sinjang.
37) Wusing adus, Ni Dewi Sri Tanjung, sesampar mangke, asawang rotena
hangrawit, anggayuh sekar tanjung, hingangge tumulya metu, angadi-adi
lampahe, prapta pengastanan sampun, tumulya sira tur sembah, Yang
Nini ndika ngadega.
38) Ni Sri Tanjung, sampun mari dinus, wenedenan mangke, sinungan
mustika luwih, tinanggapan de sang ayu, lah terima feih pukulun, aja
Idta tanpa mulih, punika ratena jiweku, aja kita apepeka, den yatena
mraawiilang.
39) Sun rasuke awak ira iku, serandane kabeh, rasukan kang sarwa sari,
lah rasuken putuningsun, mene rupanira ayu ngepinginana wong akeh,
sSdiringane tumuwuh, anelasaken kahinan, idepen sahujarira.
40) Kembang tanjung, pasuwenganingsun, ring pasuwengane, gegambiran
putu mami, wulu jangkrik tah puniku, wulu kalong kembang gadung,
wulu langsat kembang kelor, kerekan ring karna iku, naga sari wong
aribang, sekar dangan tinatoya.
41) Yata dawa carita puniku, tan lingena kehe, sinegeg dene sang awi,
tekane wulupuhun, rinasuken sekar, iku jaba jero pepek kabeh, muwah
ingkang kuku rambut, s^daya pepek ring sekar, wus jufrieneng Sang
Yang Hinggal.
42) Wuwuhane sami ngungkuU banyu, pan anedeng wohe 'duren, manggis,
Ian caluring, kepundung, bunglon iku, poh ganda Ian epoh dadu, mang-
ka bagcnr sewu rimgange, poh ketak jambu wungu, jajar Ian jambu dar-
sana turut pinggire tSlaga. '
43) Ihmurun mangke, dandan adi nglungani, Ni Sri Tanjung mangke,
kacaryan ring sarwa sari, Sri Tanjung amuwus, luwih tSmen sekar iku,
akeh bedane ring kene, ring kendran suwarga nglangu, liwat ring ban-
jaran sekar, wus mentas denira asiram.
44) Yang Nini mangke -lingira muwus, wus lukat mangke, putuningsun
tah Ni Dewi wus waluleya sira maskun, pejaha pingsapta dalu, kuwasa
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huripa mangke, yen maksi jumeneng ingsun, kasungana sira sanchng,
pasuran bagja ring binjang.
45) Angebakti Ni Dewi Sri Tanjung, Yang Nini ujare, lah mulia putu kami,
mara ing Prangalas gupuh, lor wetan benere maskun, muga raksanen
ring akeh, putu denira lumaku, lumarisa ring dedalan, tanpa manggia
bencana.
46) Anengkena, mangke ketud lindu, hudan braja mangke, gereh muni
aserenggani, teja aban4ung Ian kuwung, nekakaken hudan awu, Yang
Nini mangke, peteng deddt kadi dalu, geledeg gelap mangucut angam-
par, candra bandung surya kembar.
47) Ni Sri Tanjung, lengjehg driyanepun, tambuh ring polahe, satilarira
Yang Nini, iling ring wawekasepun, yen kineken ingsun mantuk, mara
ing Prangalas mangke, lor wetan ingkang tinuju, lampahe apel&esan
metu tegal manjing wana.
48) Mintar sangking Setra Gandamayu, Ni Sri Tanjung mangke, inggal
denira lumaris, wus prapta hing tegal agung, rare angon kang tinuju,
atakon ingsun tah mangke, rare angon mangkya matur, dateng pundi
jeng ratu mas, ingsun mulih maring Perang Ngalas.
49) Leres ngalor angetan puniku, marga agung raden, kang medal desa
Kabangsari, Ni Sri Tanjung lumaku, wiran4ungan lampahepun, nora
nyipeng ^  lampahe, prapta parerenan agung, wong areren rum ika,
arsa sira tinakonan.
50) Atetannya, sira Ni Sri Tanjung, wus asar wayahe, ing pundi ring arsa
iki, wong areren Ion sumahur, desa ring Kabangsari iku, Sri Tanjung
gelis lampahe, prapta Kabangsari, iku amelampah parerenan Ki Men-
dala agrahita.
51) Ki Mwidata lingira amuwus, pundi rencang raden, dawak kula kaki
iki, duh mas mirah putuningsun, tukar paran rika rebut, boten tukar
kula mangke, pinaten ring somahingsun, hingaranan laku cedra, wina-
dulaning Sang Mata.
52) Knjang Dewi, sun terak^ mantuk, aja mulih Raden, ring marga nini
awlrit, tan kawamaha ki4ukun kang areren abebungu, wingi sun rungu
wartane, ring kepatihan puniku, rabine Ki Sidapaksa, wartane wus
pinejahan.
53) Sumping arka, gumanti ring dalu, wus adahar mangke, aml^nge wus
den alapi, Ki MSn4a]a Ion amuwus, amuncanga putuningsun, agelis
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tah mucanga mangke, bangbang wetan wayahepun, anuU tatas rahina,
Sang Yang Surya comrangcang.
54) Ki Mendala, lingira amuwus, Ki Pangrema mangke, kalih Ki Mendaher
riki, sira pada sun utus, aterena liini ayu, mulih mring Pwang Ngalas mang
ke, aja lena tah sireku, anggawaa tulup watang, hulapa kidang m^-
jangan.
55) Sarwi ana anggawaa sugu, bebocoran mangke, hirisana mengko mulih,
agelis sira anulup, samya heris wong tatelu, sajeng sagelagar kehe,
ing sore pada angenum, la was nora ambebedag, poma aja ambelasar.
56) Agelis mangkat, putusan nata santun, inggal sih lampahe prapta ring
Perang Ngalas injing, £.njugjug ring kaki batur, apan nora na kang weruh,
teka anibaasare, wastrane tel& daning luh, krasa ring polahira, denira
estri darma.
57) Kaki Batur lingira amuwus, baya tamu mangke, cemuru rame ngalupi,
rare ciU kang tumutur, yen ana tetamu, tumulya awangsul mangke,
Ki Batur lingira muwus, sapa tah puniku baya, nenggih wong nora
wija.
58) Kaki Batur anulya tumurun, sarya mucang mangke, ya ingg^l dera
lumaris, Kaki Batur nuli rawuh, Kipangrema gelis tumurun, Ki Batur
alon hujare, sangkihg ng^ndi sira mau, Ki Mendaher atur sembah,
ngatSraken ratu emas.
59) Kaki Batur, agelis tumurun, alon pangucape, sangking ngendi putu
mami, baya tah sira tinundung, tukar paran sira rebut, Ni Sri Tanjung
nembah mangke, awor tangis dennya muwus, abuh abelut kang soca,
paran nini dosanira.
60) Bum prapta, kawula sedalu, Sidapaksa mangke, tumulya depun timbaU,
kinen ambakta katengsun, ahulya nangkU ring besuk, tan binakta
kula mangke, tan asuwe nulya rawuh, atutur kang pangandikan, yen
hingutus maring kendran.
61) Kula tangled anulya tumutur, pengandikan mangke, hingutus ingsun
nenagih, ring kendran paranipun, anagih kumbala, iku tigang gelung
iku kehe, Ian emas tigang pal&igkung, Ian depun baktani serat, tan
w^ang winaca dalan.
62) Pan tiniban kahupata sang prabu, yen mocoa mangke, serat ira Sri
Bupati, dadya manahe asendimg, kemengan dedalanepun, Ian kula
gawani mangke, kulambi nulya lumaku, kari buri sri nalendra lengser
maring kepatihan.
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63) Prapta kepatihan, tumulya lungguh, Sri Bupati mangke, agelis kawula
ngaturi, mucang beda wuwusepun, muwah lawaii tingalepuii, kula
den sungi pengage, tan arsa kula aihetu, Sang Nata kail kedanari, ken-
ting sarmge tnaiing wang.
64) Melayu kula, mating taman santun, Sang Nata nge(kton, Sidapaksa
duk perapti, anjugjug paseban agung, winadulan mating Sang Ptabu,
mantuk ya hinggal lampahe, ptapta anulya alungguh, kawula gupuh
null medal, satwi kula nompa toya.
65) Kula sanding, toya aneng sangkung, lawan kawulane, harsa masuk
pada neki, Sidapaksa andulu, hulate atungtung t¥ngut, sinambut kang
sangkung mangke, binantengaken ting bSntur, kula kaget tanpa ngucap
sumungkem atakon dosa.
66) Tan tinungu, mangke hujatingsun, kawulane mjmgke, pmongmonge
angatuti, tan ana tab kang den tungu, atute kawulangepun, pada ngtang-
kul suku kabeh, anangguh hing lakuningsun, ana sanggup pinejahan
yen kula alaku cedta.
67) Pan ing ngatetaken, kula humantuk mating Ptangalas mangke, pamong-
pamonge pada ngeting, anuli kingkon mantuk, budal sekalane dalu,
anon matga sun nut mangke, hing angen kula hing apus, wus teka
tengahing wana, nuli kula pinejahan.
68) Wus ingajak, putta binakta mantuk, jime matum mangke, hing epok
ting datma aji, lah ya uwis anakingsun, atut endah etnas ingsun, mujata
katutut mangke, kalane ting kuna iku, yen sita wStuh ting lata, aywa
angemani ing taga.
69) Wonten malih gantianing wueus, kang kocapa mangke, Yang Nini
tumutun agelis, pan sangking gegana dalu, Ki Sidapakda tinuju, anutuni
swata age, Yang Nini sita amuwus, Sidapaksa wStuhanita, talnnita
wus a^sang.
70) Yang Nini, mangke lingita amuwus, tabinita mangke, Sidapaksa wadon
bedk, tuhu yen mati sadu, mulih mating Ptangalas sampun, wus wa-
lulya ting tatune, sun lukat lawan sun lungsut, sita witang tut kelangan
hangtungu ting wewadulan.
71) Sidapaksa, lingita amuwus, sapa sintSn mangke anutoni swata kami,
Yang Nini sita amuwus, aja tmnbuh sita tingsun Yang Nini katengsun
mangke, tungunen pitutut ingsung Ki Sidapaksa pun^, anembah,
sita mting tawang. /
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72) Neda pamit, menusa pukulun, Yang Nini hujare, lahya kaki putu mami,
amung iku sabdaningsun, muga raksanSn ring yang ingsun kawula
apamit akeh, putu denira lumaku, lumarisa ring dedalan tanpa manggia
bSncana.
73) Sidapaksa panembahe aseru, Yang Nini hujare, ya tarima putu mami,
nahing tab sira ring besuk, matia ping sapta dalu, kuasa huripa mangke,
yen maksi jumenJng tengsun, wus tah putu lumakua, sun melecut
ring gegana.
74) Sidapaksa, tumulya lumaku, den aseru lampahe, prapta ring Prangalas
lingsir, alungguh ana ring bentur, Ni Sri Tanjung nulya metu, kadi
winarah atine, sareng mulat nuli wangsul, tumulya awerteng rama,
luh mijil tumebing jaja.
75) Asemu maras, ramane andulu, paran sih mulane, pengeran teka anangis,
paran sih pekarangepun, teka nangis anakingsun, Ni Sri Tanjung peng-
upcae, awarta ring ramanepun, Sidapaksa rama prapta, Ni Sri Tanjung
nginep lawang.
76) Dewi Sri Wani, lingira amuwus, paran sih wirage, Sidapaksa wontai
prapti, alinggih ana ring bentur, wetonana karep ingsun, Ni Sri Tanjung
Ion ature, boten ibu ayun metu, mulane kula tan arsa, eling kula pine-
jahan.
77) Nulya medal mangke ramanepun, Tembang Petra mangke, Ki Sidapaksa
ngastuti pasang tabing tah pukulun, tah kabar teng tulah menuh,
kaki batur prapta mangke, aduh kaki putuningsun, rika bapa kepang-
luhan, angidep hujar kang ala.
78) Tembang Petra, putrane den uwuh, lah metua mangke, sapanen laki-
nireki, abaktia anakingsun, medal sang ratSna basengut, tumungkul
nuseweang atine, katuwane raganingsun, gendehan Ki Sidapaksa, luh
mejil tumibeng jaja.
79) Asemu mntik, Ni Dewi Sri Tanjung, anembah lakine, Ki Sidapaksa
tan angling, Ni Dewi Sri Tanjung amuwas, wonten tah jalukaningsun,
tembe kula krama Raden, tukunen ring perang besuk, kula krama
lawan dika, lamun telampakan sirah.
80) Sidapaksa, wuwus ira arum, ya melaku raden, sun tuku ring perang
yayi, paran sih pulahaningsun, lamun keluputaningsun, sun temah
awakku dewe, yen ingsun ala tur dudu angidSp ring wewadulan, gi-
nawea pasang nata.
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81) Hupamane, yayi musuh latu, tan ana padone, tulah den pang-
gih, dadi paian awakingsun, hiunapane yayi iku^ amusuh gustiku 4ewe,
hupamane yayi iku, mbSbIng iline sSgara kaya ingsun tan nyonggaa.
82) Balik yayi, apuranen ingsun, dosaku mangke. Sang Dewi nahuri a^lis,
abot kakang bo^ purun, was janjine malSs hukum, awak kula sadu
Raden, pinateiing Sang Prabu, yen kakang nora purun, dudu putrane
Sakula.
83) Piia kehe, wong Sinduiaja iku, tan ana hotote, yen ingsun hulapa
tanding, munduta dening Sang Prabu, na(fyan matia katengsun, ring
kendian tan sipi dohe, prasenden sun tan kundur, mantrine wong
Sinduraja, amusua sun tan ulap.
84) Utah tuwuh, kraUia lawan iampus, nora na bedane, kaya tan tose pra-
jurit, iunundura dening musuh, anSmbah angrangkul suku, ki batur
alon hujare, ana kanugrahaningsun, prayugya ana hing sira, luput
kang sarwa s&jata.
85) Tan katingal rong dawus puniku, pangraksane raden, sira duwenana
kaki, tinanwasing wamanepun, nora hurip tah sang prabu, tan sipi
sira pinaten, tetabuhan munia humeyung, wus p^i^k para punggawa
tur sarwi ngagem senjata.
86) Nulya matur, iSdapaksa asSru, pukulun ature, anen^h paduka aji,
kawula kundur rumuhun, ngarsa tuhu ning yang hulun, 4ateng njSng
rama wiyose, begawan Petra amuwus, iya raden lumal^, slamSta
anakingwang.
87) Nulya amit, Sidapaksa mundur, tan kawama mangke, kang lari iki
winami, amepeg balane sampun, sikep dalSm \ros tumurun, saketi
mangke katahe, anuli bu^ lumaku sedalan abab^dilan surem tejane
ngaruna.
88) Tan kawama mangke, kang anglurug wus iSpas lampahe, kang kari
ingkang winami, Ni Sri Tanjung tah puniku, ring pHsajen dennya
lungguh, sandSyah eca manggung pahes, lir widadari anurun, kadi
putrine wayangan, sandeyah hingayap pawungan.
89) Pujinira, ratena melas ayun, Ni Sri Tanjung mangke, prabu gya sande
yah ngaturi, kuwasaa megat keyup, kang nandang lawan kang jumput,
yang Darma tumurun kabeh, sekehe wadyaning ngriku, Ni Sri Tanjung
ananeda, rahayua ingkang yuda.
90) Tan kocapa, mangke Ni Sri Tanjung, kang kocapa mangke, Ki Sidapaksa
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wiiuiini, hinggal dera Itunaku, nSgpa^yang kendian jinugjug, pgh(^wa
wus pepeg kabehj paseban sSsSg Sfupenxih, somya ambabar supSna,
agawe pangisan-isan
91) Angipi katibanan saksi ingsun, paran \rahanane, para mantn sahur pak-
si, ana mantri hanglurug, tan suwe nulya rawuh, ring pSnangkilan
lalampahe, Sidapaksa nSi^bah sampun, pejah Irawula njenghuwa,
Maharaja Dannakusuma.
92) Lah bagya, bapa anakingsun, kaya ngipi mangke, kepanggih Ian sira
kaki, sun tingalisiia ikuk, dene lampahira aseru, payu jatenana mangke,
denmg lampahira gupuh, kadi sih nora pSsaja, baya sira sinangsara.
93) Kang putra, mangke lampah nedi tulung kinira sang angger, pinisah
Ian rabi mami, Raden Sekula hangrungu, hing ature putianepun, sapa-
lane iku Raden pun Salakrama puniku, SSkula sira miharsa, hing
ature kang nenoya.
94) Pun Sedewa, sanggup milu nglurug, sedaya sanake, Danang Jaya datan
kari, sanggup milu angiurug, Yang Bima milu anglurug maha satru
kabuyutan, arena penggawanira.
95) Wong ring kendran, wus pepSg akumpul, bubar mantri kabeh, lampahe
wadya lumaris, Sekula kang aneng ayun, minangka cucuking laku, pun
Ekmangjaya lakune, minangko tenggakireku, Yang ^ a ring gegu-
nungan, Darmakusuma neng wuntat
96) Tan wamanen lampahireng ngenuh, prapteng taman mangke, lampahe
wadya neng ngarsi, putra pendawa humatur, lah man4ega s^dayeku,
Sulakrama sun apuse, malah kepanggya tenpun, sun ajak taker ludira,
amilang sakewehe brana.
97) Mangke kula, amapag pukulun, maring dika kabeh Ian segunge para
mantri, muwah reka Sang Aprabu mene sun amilu ngamuk, ajana
matena mangke, yen sampun kinepung tenpun, ingsun kang amejahana,
dosane agawe ala.
98) Pan wus tata, kepanggih puniku, wong Prangalas kabeh, sakSti para pra-
jurit wong kendran tah sikepepun, limang laksa limang ewu, tan pegat
kasukan mangke, te^tabuhan munya humyung, muwah Ian bala kura-
wa arame ababedilan.
99) Amit nembah Sidapaksa iku, sayaktine mangke, karSp ira iku kaki, aja
apepeka maskun, sampun mintar tan nasantun, satekane marga mangke,
para wadya sampun kumpul, kang pi'dek pada anembah, ring Paksa
danumang karya.
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100) Argantosi ring werengin pitu, ingsun wetonane, wong Sinduraja tah hi-
ki, 1^ sun gegerane Ucu, Sang Pata Ian mantrinepun, Ian papagen teng-
sun mangke, aja na tinggal playu, tiniban hupas kang darma, dimone
amarjayaa.
101) Lah karia, rama kula mantuk, mating kepatihan mangke, api kuia tan
hudani, anulya mangke lumaku, tan w^nanSn lampahepun, ana kang
kocapa mangke, sang nata iku winuwus, sineba sejgurge bala, Sang Nata
mqil kedaton.
X PupuhMqil
1) Ring paseban pepeg para mantri, rongga dSmang mwgku, Ian tumeng-
gung rongrong, Ian peniwen c&ek juring, Ian klabang Juring, samya
ajajare atap samya, lungguh.
2) Hucapen, mantri kang kulambi, sangkelat tah rekun, lit pelasah pela*
sah anen4eng warnane, kang kulambi bludru pan asri, surem sangyang
rawi, tejanira mendung.
3) Sri Bupati angendika aris, mating mantri kabeh, sun miharsa, pra sura
pra sore, lidah kang sinambung Ian ukir, bandung grubuging angin,
Ian krosoking jawuh.
4) Sun miharsa, hujar kang keselir, katut barat agung, mula temen Si-
dapaksa mangke, rabine depun pateni, sun hangrungu warti mantri
nembahmatur.
5) Para mantri, samya matur aris, singgih tah sang katong, Sri Bupati
mangke, pan sang nata 15ga manah neki, amiharsa warti, bun^e
kHangkung.
6) Pan adangu. Sang Nata tinangkil, dening mantri mangke, mapan eca
angSndika mangke, pan kas&u utusan kang prapti, sangking sari, gege-
repinusun.
7) Pengalasan, lumajar kepati-pati mating bancingah mangke, arse matur
dumateng sang kateng, njujug sumur tanpa larapan sami aKangan pupii
dalSmpakan maskun.
8) Pengedagan, mendeg saha atur bakti, kasusu atur ngawang, lamun
wenten musuh prapta mangke, sampun jgel aneng sari. Sang Nata
puniki, kaget manahepun.
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9) Para mantri samya abebesik, nora wurung mangke, Sri Bupati pejak
negarane, para monca sSdaya samya angeling, tan wande hing benjing,
ngungsi wuidr agung.
XI PupuhWukir
1) Sri Bupati, lingira amuwus, ngendi pinangkane, musuh hingkang prap-
teng ngrikil, ature mantri tan wSruh, Sang Nata lingira muwus, sapa ba-
ya prayogyane para mantri asSru matur, prayogya ring Sinduraja,
Patih Tuan Sidapaksa.
2) Sang Nata, mangke angendika aseru, paranana mangke, Raden Patih
den ag^s, rare cili gelis lumayu, maring kSpatihan gupuh, Ki Sidapak
sa wuwuse, ana gawe paran iku, rare alit mangke n^mbah, jenge patih
tinimbalan.
3) Raden Patih nulya atumurun, dennya linggih mangke, lumajeng sira
anangkil. Sang Nata ngSndika aseru, ana musuh agung rawuh, tan kan-
tenan pinangkane, sang nata sira amuwus, sira Patih Sidapaksa kang
sun tanding ring payudan.
4) Nora nana kang yugya iku, ingkang tulung mangke, Wongsa Sinduraja
nguncir, amung sira kang sun jaluk, kucake ludiranepun, nora nana
prayugyane, kang ngundurna hing musuh, mung sira Patih sun tSda,
Ian sebite kulit ira.
5) Putra pendawa sesumbare aseru, inggih kula mangke, kang ngundura-
ken ning jurit, pan kadya bungah katengsun, pejaha hing rana hulun,
boten ulap kula mangke, musuh padane tumuwuh mapan nora rupa
ditya, yen kula ... kundura.
6) Sang Nata mangke angendika as^ru, lah tabuSn mangke, tengSrane ing
ajurit, anulya sira tinabuh, gegere kadya pinusus, wong sa SindurSja
kabeh, sawS^ne argungsi gunung, wong desa angungsi wana, weneh mla-
yu njero kite.
7) Sampun pepek, kabeh wus tumurun, sedaya tah kabeh, saketi, limang
lakseki, agunge gegamanepun, jejel aneng alun-alun, weneh ngeseni
bedile, Raden Patih amuwus, humatur datSng Sang Nate, kawula
neda kinembar.
8) Wong seng dewa pan girang gumuyu, dening sanggup mangke, Patih
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Sidapaksa iki, apan tui anguwuh musuh, tinata balanireku, lah pinanci
gegamane, angger aja na lumajru, prajurit ring Sinduraja anga^t j&o-
ning paseban.
9) Trah Blangbangan, sinungaken wahu, lawan kampuh reke, mSlela
wulung kang keris, adanganan manik banyu, Patfli Sidapaksa muwus,
tiniraman ingsun mangke. Sang Nata lingira muwus, den prayatna aja
lena, Patih pamapag ring yuda.
10) Pan wamanen lampahiieng ngeduh, Sidapaksa mangke, sang kucapa
malih, kang wragu rubuh tur kutung, kendi pratula tur rSmuk, Sang
Nata emeng manahe, teka ingkang keteg lindu, udan reres awawar ba-
rat, prabawane ratu pqah.
11) Teja gumulung neng wetan puniku, sur^ sih tejane, lintang kumukus
gumuling, wus prapta nayane ratu, prapta mangke kang ing nguwuh,
den prayitna mangke, wande pqah katengsun, mapaga yuda hing rana,
angadeping pati ningwang.
12) Gajah rata, mangke sampun metu, wus kumerab kabeh medal sqawi-
ning kori, sang nata pan sampun metu, angedeki perang iku, sampun
rame hing yudane, salin candak salin rebutorkang yuda awpr arusak,
wong ngidra prapteng pajrudan.
13) Mandeg mangke, ring weringin pitu, pada baris mangke, wong Pranga-
las sampun baris, hingkang tengen barisepun, Yang Bima ring tengah
iku wong kendran pasti barise, wong Kurawa iku, puniku pada prawi-
ra, pan sampun amentang panah.
14) Begawan TembangPetralon amuwus, duijana tah mangke, gotorana
bedil iki, esti ring lawangan agung, p^nan^an seksupenuh, ana gajah
meting mangke, yen nujah olih sepuluh, akeh mati pada rowang, sa-
lah panone punika.
15) Kawamaha, sang nata wus metu, hing aturan mangke, pukulan katah
pepati, jawine kita kang agung, para mantri ka^ rubuh miwah penga-
lasan kabeh, pating sum^bur mlayu, kabeh perang rowang, kabeh
menrag kiwuhan.
16) Kadi mangke, tan pesaja iku, wong kuta polahe, kadeganing para kaki,
wus tiniban d&ti sampun, marmane geger gumratus, pada salah pa-
ningale, arame bum binuro, salin tumbdc pada tumbak, wus tiniban
sekamwa.
17) Mesah mangke, Sidapaksa nggSreguh, asQuman mangke, winangsitan
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hing yang kakii gada kang pinudi sampun, wus mering sarewangepun,
kakl-'gustu prapta mangke, perang mara sanghulu, kaget Raja Adikra-
ma, sarirane hanglung jiwa.
16) Kagegeran, kuta peteng rewat-rewut, pitanahan mangke, tambuh kang
den playoni, mangke awor rewat-rewut, Sang Nata lingira muwus,
Sidapaksa endi genahe, apucuka wulu cumbu, gagak-galak cumSiteka
mongsa sih hingsun ulapa.
19) Wus kinepung, pan ginadang sampun, binayang tah mangke, ginodog
sakembu agelis, wus bitiabad sundang sampun, ginulung sarate iku,
binedilan sih kutane, peteng rewut awor mendung, surem tejane nga-
runa, dening kukusing sendawa.
20) Wong Prangalas, mangke pada muwus, lah metua mangke, wong Sin-
duraja sjreki, lah papagen tandangingsun, wong kandran lingira muwus,
payosalih panah mangke, wong kurawa petak nguwuh, mapaga tenga-
hing rana, tengara mundur ning ngarsa.
XIII Pupuh Duma
1) Sampun pepek balane wong Sinduraja, Prangalas wus nungkebi, muwah
bala kendran, lawan wadya kurawa, arane be^dil-bin^il panah den pa
nah, buru-binuru sami.
2) Ramening perang, kadi ombake samudra, bala sami nungkebi lir gela-
gah kule, suwaraning bedil tinggar, mimise kadi gerigi, wong Sinduraja
ka^ longe kang mati.
3) Mara pqah, mundur atawan brana pendawa anungk^bi, arame kang yu.
da, surak munia sahuran, peteng dedet kadya wengi, Raden P&dawa
panahe depun kind.
4) Peteng rewut, akatoh p&ang pada ruwang, akeweh longe kang mati,
tan ana pulia, mantri hing Sinduraja, mlayu sining mati, pating sula-
yah, bebatang tumpang ngatindih.
5) Kadi gereh, suwarane kang bonda joida, lir ombaking jeladri, Ian keri-
ciking watang, peteng tejane surya, surak lir karungeweng langit, wong
Sinduraja melayu rebut hurip.
6) Bala kendran, pengamuke macan galak, lir ombaking jeladri, lir walang
tinebah, bala ring Sinduraja sum&nbar dipun amuki, surak lir hum-
bak, gumuruh wanti-wanti.
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7) lir sasuluh, balane wong Sinduraja, an&npuh gem dadi, singa tunggu
pejak mundur atawan brana, wong kendran katah nungkSbi, rame kang
yuda, kadya bungkaraken bumi.
8) Kadi alun, sarSnggani nempuh karang, lir wukir apepanggih^ kadya la-
ngit rebah surak kadya ampuwan, 1^ pengaduh in^ang kanin, surak
gurwita, awor swaraning bSdil.
9) Darmakusuma, angucaping balanira den yatena sira jurit, dipun kirai
kira,. den yatena aja lena, pira kadare puniki, wong Sinduraja, tan ana
winigati.
10) Sang yang Bima, kang munggah ring gegunungan, pengamuke angugih,
kadya macan galak, patek asumbar-sumbar, lah payu aja na gingsir,
wong Sinduraja, payu ataker getih.
11) Pun Sedewa, sewewi tengen hanggennya, Yang Darma ngersiki, kadya
singa gurda tan angrasa senjata, asumbar anjaluk tanding, lah kem-
bulane, payu atakSr getih.
12) Mantri Sinduraja, agelis maring ngarsa sesumbar anjaluk tanding, payu
ketnbulane, iki mangke rupanya, Mantri Sinduraja kami, ingkangpane-
ng&m, Ki Harya Wirasari.
13) lya ingsun mantrine wong Sinduraja, aja wani ing kanii, bata sira Biitia;
nirajang maring ngarsa, anulya ginada agelis, Ki Harga pejah, gumuruh
surak neki.
14) Wonten maUh, mantrine wong Sinduraja, anander maring ngarsi, ing-
kang apanengeran sira, Arya Kaleka, asumbar anjaluk tanding, lah kem-
bulane, payu pada perajurit.
15) lya ingsun bantenge wong Sinduraja, lah kembarana kami, tandera pan
Sakula, amapak tandangira, pinSdang jangganireki, tugel malesat, Arya
16) Wonten malih, prajurit ing Sinduraja, anande maring ngarsi, Sahiran
wastanya, apetak asesumbar, anguwuh aminta tan4ing, lah haja lena,
payu pada perajurit.
17) lya ingsun perajurit ingkang kaloka, ring Sinduraja iki, sira pan Sedewa,
amapak maring ngarsa, den panah jangganireki, ludira muncar, Jambe-
lekaangmasi.
18) Wonten malih, perajurit ring Sinduraja, anande maring ngarsi, jejere
den nikal, apatak, asasumer, payu kembulaha kami, panangeran Arya
Paniron kiuni.
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19) In^un, kebone wong Sinduraja, lah kembarana kami, hirika miharsa,
panduhing sumbarira, lah payu pada prajurit, yata ginada Arya Paniron
mati.
20) Pan Harjuna, amiharsa sewaranira, talingan lir sisebit, panahe pinSntang,
nerajang maring ngarsa, anuya den panah agelis, ludira muncar, Arya
Penatas mati.
21) Remaning perang, tepihe ingkang bengawan, bebatang tumpang tin-
dih, keli ring bengawan ganjur watang lir sawah, surake Gurnita anjerit,
lir gunuhg rebah, awor suwarane bedil.
22) Danangjaya, pengamuke gajah meta, wongke susun atindih tan ngerasa
senjata, apetak asasumber, kelawan balanireki, wong Sinduraja, masi-
san sunu sapi.
23) Pan Harjuna, anerajang maring ngarsa, panahe dipun kind, musuh
tan katingal, den panahaken inggal, kang wangke susun tindih, surak
lir umbak, kadya karunguweng langit.
24) Raden Pandu, anerajang marang ngarsa, kinmbulaning mantri, nora
ngarsa braja, singa parek ginada, kang wangke susun atindih, wong
Sinduraja, babekel katah mati.
25) Kadi gereh, swarane wong banda yuda, ganti Ihujih lumindih, tungkep-
tinungkepan, aganti binuru siran, peteng dedet kadya wengi lebu li-
munan awor kukusing becU.
26) lir belakiti balane wong Sinduraja, anambuh geni dadi, singa mara
pejah, mundur ketawan brana, perajurit ka^ kang mati, weneh kabe-
ranan surak lir ngangkat bumi.
27) Raden Buna, angucap ing balanira, ayah wong depun pekeling, aja na
kang lena, mara-mara den tata, pira kadare puniki, wong Sinduraja
tan ana sun weringati.
28) Lir lelaron, perajurit ing Sinduraja, anembuh geni dadi, singa mara
den pedang, mundur akulasahan, saweneh keburu anjerit, mSlajeng
wana, angungsi wukir sari.
XmPupiihWukir
1) Pana rame, perang jaya binandung, pan awor yudane, wus tangkep
saketi sisih^ tan kawama puniku, ring Prangalas kang winuwus, Ni
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Sri Tanjung kocap mangke, ring p&ajSn dennya lungguh, tan pegat
sedah rahayu ingkang yuda.
2) Kapiarsa mangke, swaranepun, kang ijgayuda mangke, surake mun
ya pedasih. Sang Surya sur&n kadulu, lir gereh bedil karungu, kadi
gunung guntur mangke, Ni Sri Tanjung lingnya muwus, ananeda
ing yang sukma rahayu ingkang yuda.
3) Ni Sri Tanjung, mangkesira lungguh, ring pasajen mangke, pawongan.
ataping ngarsi, Ni Sri Tanjung tumungkul, priyatin ring manahepun,
lir pandapa sembal sure, warnane w&es dyah ayu, kungine asemu
gumawang, kadi putrane wayangan.
4) Linggih sira, sarwi tung arenggut, den pesuragane, denira wadon kayeki,
Ni Sri Tanjung, Ion amuwus, katuwane awakingsun, sing papa sun
emasane, katuwane, raganingsun, baya dadine wong parah, Ni Sri
Tanjung angur matia.
5) Sandyah hayu penangjse as&u, kerasa polahe, penangise amelas nga-
sih, baya sira Ni Sri Taiijung, dadine wong tanpa wurung, liwat-luwit
cangcalane, kerasa sayah kangngu, tangise kadya gerantang, sambati
kadya calpita.'
6) Dewi Sri Wani, hirika kang ngrangkul, duh nakingsun mangke, penge-
ran aja anangis balikan anom mas ingsun, idSpen darma patutur, pa-
wongan angyap kabeh, angripuk ring darma tutur, datan kawarna de
nira, kang yuda mangke kucapa.
7) Sidapaksa, mesem sarwi gareguh, asiluman mangke, winangsitan ing
yang wilis, gada pinundi sampun, wong tana wilis andulu, anengah
hing rana mangke, Sri Bupati kang sinuyung, kaget Raja Adi Krama,
sarirane anglang jiwa.
8) Pinanahan, mangke geni murub geger ngili kabeh. Sang Nata sampun
mendiri, bala telas pan lumayu. Sang Nata ngendika aseru, Raden Pa-
tih ngendi genahe, apucuka wulu cumbu, kalak-kalak cum^ntaka,
teka angunduri yuda.
9) Rame awor, mantrinira ngamuk, pangridu wor mangke, wong Pranga-
las anungkebi, panah lir pindah jawuh, Ki Sidapaksa hanggareguh,
aseru mangke, sesumbare, Sulakrama ja m§layu, dudu putrane Sekula,
yen tan mati Sulakrama.
10) Begawan Tembangpetra Ion muwus, Sidapaksa mangke, anakingsun
sira kaki, panahen pungpung tungkul Sri Bupati dipun as&u^ sigra
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den panah tah mangke, wulan tumanggal tumampuh, nuli tugel jang-
ganira, surake lir gunung rebah.
11) Wong Prangalas, surakira gumeyung, gentanlng mangke, wong ken-
dran surake anjerit, pareng lawan ketug lindu, wudan braja wor Ian
kuwung, teja rubuh kedul mangke, pasang tfeg§rene ratu, kesambut
tengahe rana, hudan reris awor barat.
12) Tanda mantri sira wus melayu, pada merih huripe, suwang suwang
mangke sami, saweneh ana kang teluk bakta anak rabinepun, pukulun
ning aserah mangke, tumbak keris mapan sampun, sambate amelas
sarsa, andepok sarya anembah.
13) Sidapaksa, hirika wus mundur, pana nyangking mangke, mustakanira
sang aji, perajurit samya wus mundur, prasamya sedaya mundur, tur
sarwi atetabuhan, den tata sore mondirea.
14) Wong Prangalas, kabeh pada kumpul, pada raren kabeh, wong ken-
dran pepek adedem, muwah Ian jaharanipun, raja brana indah dinulu,
muwah para selir kabeh, tan kantun Ian putrinipun, weneh ana aweh
sinjang, weneh ana aweh gelung lukar.
15) Kang saweneh, ana aweh sampur, weneh kembang mangke, paningsetan
den wahoni, weneh ana kang babungah, salin jawil bari mungkur,
mapan tSmbe tumon mangke, Ki Sidapaksa wong bagus, muga milia
dadia, padmine hingkang garwa.
16) Kang jinawil hirika marengut, tur anempong mangke, tambuh kang
dera rasani, rupamu ala satuhu, mongsa kapu-kapua besuk, Ni Sri
Tanjung nelang mangke, prandene tan kapu-kapu sanegara nora mada,
prandene nora dama.
17) Kang tinimpong, tumulya akudung, bari mungkur mangke, lambene-
pun pulang getih mapan kenong untunepun, anulya nututi abuh, cang-
keme sisib anduweh kang nimapong lingira muwus, nora tuwas paran-
paran tambuh kang dera wuwusa.
18) Begawan Tembangpetra Ion muwus, ngiringna kabeh, tawan iku tah
rumehin, bari lumampah tan santun, pada ngangge payung agung,
peputut Ian ajar, mangke paksa muni hangelantuk lir pindah ingkang
jengkrama, meh prapta tepis Prangalas.
19) Pada reren satepine banyu, punang tawan kabeh, sesampure den waho
ni, arame sarewangepun, sore kekayon angayub, tawan pinatut lamphe,
lawan mangke kidungepun, rare angaturi suka, pumang pada gerang.
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20) Kararnaha, lampahireng ngenuh, bala kendran kabeh, pSndawa saihpun
lumering, wong Prangalas pada andulu, jarahan pada den pekul, kebu
sapi pada kering kabeh, kuda liman lawan wedus, kering dumateng
Prangalas, jarahan ring Sinduraja.
21) Tekeng Prangalas, asar wayahepun, pada mantuk kabeh, sakatahe wad-
ya ngering, sampun prapta lawang agung, pinapag sekul hamm, kaki
batur pangucape, Ni Sri Tanjung putuningsun, sapuranen lakinira,
aningalana sirah.
22) Kaki Batur, lingira amuwus, putuningsun mangke, lingira lakinireki,
lah baktia putuningsun, katekan kang sira jaluk, aningalana sirahe,
hing sang nata putu ningsun, tunukune lakinira, payo nini tingalana.
23) Ni Sri Tanjung, mesem atumungkul, den tuleh ibune, biyang baya kula
wedi, sun sandingi sekul harum, yen kadi waluh angembut, mengkene
kampuh tSnahe, ring wong kahg gaweha dudu, iku kepanggih denira,
tSkane ganjaranira.
24) Tawan iku, kang pilihan kumpul, sampun tata kabeh, putri Sindura
ja ngarsi, rarembatan wus lumaju, ring dalem sesek supenuh, sampun
ginindong kaburen, Ki Sidapaksa amuwus, ni hemban mHua jaba,
pawongan kinen medala.
25) Begawan Tembangpetra lonna muwus, kang pawongan kabeh, male-
bua pada jero puri, amemajanga, den gupuh, pawongan tumulya metu,
wus adandan pahes mangke, pawongan sampun akumpul, tur sarwi
pada amajang, dinulu indah hangraras.
26) Kang saweneh, pawongan kumpul, adaharan mangke, kSndi pratula'
sinanding, Ki Sidapaksa amuwus, payo dahar mirahingsun, adahar ka
lian mangke, tan na sure nuli metu, sampun akakemu waja, tur sareng
denira mucang.
27) Pepajangan, dinulu wus mantun, sarwa wiyos mangke, taySm tarikem
sembagi cindeman ceti Yang Wulung, bantale gringsing wungu, geni
rongga lelangite, ules kasur sutra biru hulese, kang cinde kembang,
sorasah Ian peta wala.
28) Kendagane, mangke susun pitu bantal gagulinge, susun sangat gumgi-
reki, kasur agung susun pitu, sutra biru ulapepun, cempaka balung
tikele, pMesir wiyos tinunggulun, nyagering Ian geringsing wayang,
taluke Ian ningga loka.
29) Lelangsene, diwongga kumendung, suwarnane kabeh, salwiring jajan
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sumaji, pisang mas gading puniku, ginotong asri dinulu, memanukan
aberang mangke, rengginang sami ginotong, dinulu pating karedap,
sesampirane sumadya.
30) Pekajangan, dinulu kumendung, asri tinana mangke, damar kurung
amerapit, kadi rahina dinulu, pawongan samya akumpul, pada nga-
yap ing ngarsane, asri mangke yen dinulu, pekajangan tuhwa ngeraras,
dinulu kadi kasuwargan.
31) Sidapaksa, sira aris matur, dateng rama Raden, miwah hingkang huwa
Gusti, sSdaya winartan sampun, harsa kula nyahur kahul, muga ja keta-
gih mangke, dening yang pramesti guru, matur dateng kang martuwa
sedaya anak senana.
32) Duk mangsane, puwara, katengsun, winadulan mangke, denira hing
Sri Bupati, teinahan ala den temu, harsa kula nyahur kahul, amundut
drupa kabeh, segala rupa wus rawuh, sekatahe raja brana, warnanepan
endah-endah.
33) Anjenengi sedaya puniku, para rama kabeh, Begawan Petra lingnya
ris, muwah sira kaki batur, Begawan Petra amuwus, putrane den nu-
wuh mangke, mrenea Ni Sri Tanjung, sinahur kahulira dening lakinira
emas.
34) Sidapaksa sira nyahur kahul, Ni Sri Tanjung mangke, den walungsung,
inten rukmi, sarwi anitihi iku, pedati sinang amurub, apecuta teja
mangke, humpal lupal akekuwung, bungkule lintang trSnggana, pame-
tak sapi gumarang.
35) Tetaline, hula naga iku, murub sih jamange iku, tumurun Dewi Sri
Tanjung ring pedati gading mangke, tumuli iku, denira Ki Sidapaksa,
sekatahe raja brana.
36) Agimera, yayu manik banjm, acunduka Raden, inten ijo iku yayi,
andakona ratena maskun, ingsun tomboki, jumerut, sedaya kSsahur ka
beh, ayeyaha reyal iku, amareng kebo sungu mas, sarwi nampesaken
dinar.
37) Sampun rampung kahulane sinahur, Ni Sri Tanjung mangke, kang
dereng nahur punanggi, anulya sira pinundut, mustakanira Sang Prabu,
Sidapaksa nahur ramen, rina dalu mangan ngenum, rame atanggap
bedayan, para wongsa suka-suka.
38) Nanggap wayang mangke sampun manggung, gumuruh swarane, rame
wong kang aningali, tuwa nom jejel dulu, sirahing ngulesan dadu, ka-
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pSrnahing jinSm mangke, tumurun Dewi Sri Tanjung, munggah maring
pengajangan, sarwi telampakan sirah.
39) Yata linggih, akaliyan iku, Ni Sri Tanjung mangke, kasunan paikiam
angerawit, Ki Sidapaksa amuwus, amucanga ariningsun, kula yayi ne-
da ganteyan, mesem Ni Dewi Sri Tanjung, hirika adahar mucang, gan-
teyan sinungaken priya.
40) Senung ganteyan, sangking wajanepun, Sidapaksa mangke gupuh,
anerimeng lati, anuli den naras wahu, Ni Sri Tanjung lingnya muwus,
sabarana kanang mangke, tumulya ngaras angerangkul, padotan sin-
jang linukar, sandeyah ayu murjita.
41) Sidapaksa, pangrumrume aseru, ariningsun mangke, sakendi sihira yayi,
sandSyah anahuri muwus, sih kula sakuku wulung maring jSngandika
raden, Ki Sidapaksa amuwus, ingsun yayi ora wikan, tegese sihjengan-
dika.
42) Sandeyah ayu, lingira amuwus, nora agung raden, sih kula maring di
ka gusti, wong asih sekuku wulung, sampun pinati agungepun, pupunen
ring selanggenge, pan kuku reke puniku, ketokana saban dina, kate-
kan merujuk kakang.
43) Raden Sidapaksa ion muwus, ariningsun mangke, sedeng sun tonana
pati, baya dika wong ayu, pinasti deneng yang agung, dadi jodo krama
Raden, tumulya ngaras ngrangkul, Ni Sri Tanjung lingnya ngucap,
gandes temen dika Kakang.
44) Sandeyah ayu, wuwus ira arum, dika kakang raden, dika sili maring
kami, wedarana kakang ingsun, gung alite si hireku, Ki Sidapaksa
hujare, mas mirah juwitaningsun, nora asih sun pengeran, asihingsun
mung sarema.
45) Sandeyah ayu wuwus ira arum, wedarana mangke, kula kakang tan
hudani, Ki Sidapaksa amuwus, wong asih yayi serambut, sampun pi
nati gunge Raden, langgenge ingkang pinuput, pan rema reka punika,
pinapak merujuk mirah.
46) Titiyane, mangke wancinepun, bandayoni mangke, tan ana walang
aresik, muni kang sarwa hangkup, wudi Ian werengin wutuh kaluwih
nangka rowange, lowing awar-awar iku, muni angkupe jejaka temune
putri Ian putra.
47) Pan asaren, mangke Ni Sri Tanjung, kinapetan mangke, sarwi sira
den kidungi, swarane amuluk remuk, pokul wesi kedungan, sinangulu
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sandeyah sare, Ni Sri Tanjung apituru, luh mijil timubeng jaja, katon
tah melaratira.
48) Bang-bang wetan, sapta wus karuyung, tan antara mangke, umeyeng
ingkang paksi muni, pwkutut munia hangungkung, Ki Sidapaksa amu-
wus, awungus masku Raden, awungu Dewi Sri Tanjung, tumuli tatas
rahina, Sangyang Surya cumroncong.
49) Wus luwaran, wong wayang sampun, kang kucapa mangke, Darmakusu-
ma tinangkil, pendawa wus pepek sampun, wong Prangalas sek supenuh,
para tonda mantri bakeh, Ki Sidapaksa wus rawuh, ngastiti ring guru-
nira, Darmawangsa angendika.
50) Darmakusuma angendika arum, Sidapaksa, Raden, lah karia anak
mami, ingsun Raden amit mantuk, mulih maring kendran puniku,
tulus mukti tah Raden, Sekarsanira wus tutug, selameta jenSngira,
tulusa mukti paperaman.
51) Pan adangu, sineba Sang Prabu, Darmawongsa mangke, gumebar te-
ngara mum wus bubar sebalanepun, wus lepas dira lumaku, prakta tegal
agung mangke kang bala kasukan aseru, samarga ababedilan, lampah
prakta ring kendran.
52) Wus nengena, mangke kang amantuk, tan kucapa mangke, kang kari
ingkang winarni, Ni Sri Tanjung tumurun, asiram ring beji sampun,
pawongan angering kabeh, wus mentas denira adus, mantuk hing nge-
ring pawongan, alinggih ring singangsana.
53) Pan den gonda, den wida sang ayu, gumawang kuninge, remane tinam-
bang sari, pan sumawur pupurepun ayu luwih yen dinulu, asekar mas
hangrerunce, sengkang bapang tinon murub, muncar gagelang kencana,
sumpinge aberang tiningal.
54) Wajanepun gumebar dinulu, kakembene mangke, geringsing wayang
hangerawit, asinjang cinde wungu, paning sete sutera gadung lungsir
jenar sesampure, akampuh wiyos tinggulun, hing ngayap dening pa
wongan kayu gambar wewangunan.
55) Sangyang surya, wanci nunggang gunung, Ni Sri Tanjung mangke,
hingaturan dahar agelis, Ki Sidapaksa amuwus, payo dahar ariningsun,
adahar Raden, pawongan atap akumpul, hirika dahara muncang, tur
sarwi sareng amucang.
56) Ni Sri Tanjung, mantuk jinem arum, nulya sira sare, kesesenan padam
ng&awit, Ki Sidapaksa alungguh ring korsi gading puniku, Ki Sidapaksa
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wuwuse, awungua ariningsun, sapanen kula pangeran, paran bendune
maringwang.
57) Raden Sidapaksa ngaras ngerangkul, pipi kiwa mangke, kang tengen
awiting wati, senggarane manis arum, wong ayu juwitaningsun, den
tulus sih dika Raden, wong akeming, inteningsun, dewataning paguli-
ngan, kusuma yangyang ing surat.
58) Nora nana kang, pinaran kayun, amung dika Raden, kang dadi rente-
nge, ngati, wong ngarungih ariningsun, den tulus sih ira maskun, wong
ngaramping anglalentreyah, duh mas mirah ariningsun, kang sun t?da
ring larangan, lukare kakemben dika.
59) Sidapaksa angemek pembayun, duh mas mirah Raden, pengeran demas
akuning, amung dika mirah ingsun sakecap sun tuku sewu, sapuranen
kula Raden, baya tan asih maringsun, pengeran ingkang sun teda pus-
pitane ragandika.
60) Sandeyah ayu, wuwus ira arum, boten asih Raden, menawi tan den
kasihi, Ki Sidapaksa amuwus, duh pengeran ariningsun, Ni Sri Tanjung
pangucape, menawi tah raganingsun, kadi sekar munggeng karna, ilang
gandane binuwang.
61) Sidapaksa, wuwus ira arum, nora nana mangke, mungdika reseping
ngati, pengeran tah sukmaningsun, tambahana berangtaningsun, nura
wurung edan Raden, hanguldh sinjang sang ngayu, Ki Sidapaksa anga-
ras, sarwi ngemek payudara.
62) Sidapaksa wusus ira arum, ringuh-rungih mangke, senggara awor Ian
tangis, baya anengkah dyah ayu, murjita rasaning kalbu, wong aku
ning hang ngelantreyah, Ki Sidapaksa hang ngerangkul, tan pegat
pengaras ira, wong ngakuning mirahing wang.
63) Ri sampune, pinurwa hing lulut, kepati asere, lir pindah asawang sasi,
Raden Sidapaksa muwus, awungua mirahingsun, Ni Sri Tanjung ng?-
lelir mangke, awungu kadi papungun, mesem mulya tarung tinggal,
kadi panjang tibeng sela.
64) Raden Sidapaksa, ngaras ngerangkul, pinangku rabine, kinepetan tana
sari, Ki Sidapaksa amuwus, duh pengeran ariringsun, lah sun emban
dika raden, ingemban nulya tumurun dinusan jambangan gedah, cece-
buk bokor kencana.
65) Sesampune dinusan sang ngarum, tur ingemban mangke, warnane
asawang sasi, binakta maring jinem arum, pinangku Dewi Sri Tanjung,
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tur sinungan ganten Raden, kinepetan ring sesampur, tan, pangeran-
ngeran mirahing ngaras wanti-wantinyan.
66) Bang-bang wetan sapta wus keruyuk, meh rahina mangke, humey?ng
ingkang paksi muni, perakutut munia hangungkung, kutilang aseri
karungu, caculik sahuran rame, darkuku munia hangungkung, sampun
atatas rahina Sangyang Surya cumerangcang.
67) Tatkalane, mantun nyerat iku, lingsir sih wayahe, dinten Selasan pu-
niki, pukul tiga wayahipun kang nyerat tan bisa ngedung, tanggal
ping sanga lekur mangke, Dulqangidah sasinipun, yen kirang pan
wuwuhana yen luwih longana inggal. Tamat kalam alaihi wassalam
bi&hshawab.
Mijil
Asinjang wihulang sang ngub&angit. Pata mahat angada mwang wilu-
langing menda kulambine, saha binutu wilulang ugi, angeng sang ngaji, Ian
mandega Yusuf, tingalana jiwa ningsun Gusti, ning marga winarung, lirda
tanpa yayah ibu denya, wus alama gunemanira panti, panjen&igan aji, dade-
yalm salulut. Alit miya saha sun lakone, wirang wus kahanggon, niba ina




Setelah menganalisis naskah dan membandingkannya dengan naskah
STP, dapatlah ditarik beberapa kesunpulan.
a. Pfcnuian Nadcah STB
Naskah STB adalah salah satu versi cerita ST yang ada, yang isinya
masih hidup di kalangan ralq^at Banyuwangi, bahkan masih banyak di antaia
mereka yang menganggap cerita itu benar-benar terjadi. Naskah itu berpetan
sebagai alat penghibur.
b. Identitas Naskah
Naskah STB mempunyai beberapa ciri umum, yaitu tertulis Hengan
tulisan Arab (pegon) dalam bahasa Jawa Tengahan yang tergolong muda,
di atas kertas yang sudah agak rusak berukuran 17 x 21 cm, Kalan bait
kedua naskah itu dapat dianggap sebagai manggala, dapat dianggap puia
bahvra penggubah ceritanya adalah Citragotra; kalau kata-kata di dalam
bait itu dapat dianggap bahwa cerita itu ditulis pada tahun 1671 AJ. atau
1746 Masehi.
Naskah STB itu berbentuk tembang fnacapat dalam berbagai jenis pupuh,
yaitu WuUr, Mi0, dan Mahisa Langit meskipun susunan metrumnya tidak
selalu konsisten, suatu bukti bahwa itu bukan Jawa Baru. Jika dibandingkan
dengan naskah STP, terlihat pada beberapa perbedaan, yaitu bahwa naskah
STP telah direkonstruksi oleh Priyono sehingga mendapatkan pakem cerita
ST. Oleh karena itu, STP itu dianggap sebagai pakem (archetypus)-nyz.
Bapan-bagian naskah itu telah disusun menurut bab-bab pokoknya dengan
lebih rapi, sedang naskah STB tidak kehhatan jelas bab atau bagiaimya.
Setiap bab O'ang berbahasa Belanda, Priyono) dalam STP didahului dengan
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penggalang dan bagian pertama cerita dimulai dengan "(^ awignam astu
mmas sidam; pada STB didahului dengan "BismUlahi rrahmani rrahim".
Naskah STP seperti teipenggaldan seperti ada bagian yang hilang, sedangkan
naskah STB jelas sudah selesai dengan tuntas karena diakhiri dengan, "Tamat
alaihi wassalam bishshamb". Jadi, kalau dilihat dari ceritanya, naskah STB
lebih lengkap.
c. Aspek Kebahasaan
Rahasa yang dipakai dalam naskah STB, seperti juga naskah STP, adalah
Rahaca Jawa Tengahan yang agfik baru sebagaimana terlihat dalam beberapa
cirinya, anlara lain kata-kata ingsun, anom, maring, rare, kinen, wong. ageng,
dan hmga.
Dengan adanya adanya unsur-unsur bahasa lain, seperti dialek Jawa Ti-
mur, hflbasa Arab, dan Melayu, dalam naskah STB dapat di^puU^ bahwa
natkah STB Itu lebih mudah daripada naskah STP, dan menunjukkan pula
bahwa penyalinnya berasal dari daerah Jawa Hmur (Banyuwangi). Hal itu
ditopang pula dengin telah dikenalnya kerajaan dan daerah lain oleh pe-
nulisnya.
d. A^k Kesastraan
Dapat disimpulkan bahwa jalinan cerita naskah STB itu adalah krono-
logis (episodik) dengan tiga sorot balik. Sorot balik pertama berfungsi un-
hjk menghubungkan cerita itu dengan cerita Sudamala yang merupakan juga
karya Citragotra sebelumnya. Sorot balik yang kedua berfungsi untuk mem-
heri pembenaran dihidupkaimya ST yang matu sadu, sorot balik sedang
ketiga berfungsi untuk memberi pembenaran kepada motif tuntutan ST.
Terlihat adanya beberapa perbedaan kecil antara STP dan STB. Di dalam
STP terlihat penman aktif RA NM (yang sampai sekarang masih hidup da
lam mitos Hindu Bali), sedangkan dalam STB Yang Nini hanya sebagai
katalisator, dan pratokohnyalah yang aktif berperan. Di dalam penggam-
baran perjalanan roh terlihat pula pengaruh kepercayaan Hindu-Bali pada
STP dan pengaruh Islam pada STB.
Cerita ST itu pada dasarnya adalah cerita percintaan, yang mengandung
pula ajaran moral, yaitu yang baik dan benar mendapat pahala, yang jahat
dan galab mendapat hukuman. Mungkin dapat pula diperoleh pesan lisan
yang tnengiringi, yaitu dengld dan fitnah akan membawa kaehancuran, ke-
bijaksanaan sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan hidup, dan rasa
kekeluargaan yang tinggi sangat diperlukan.
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Seperti dalam cerita wayang, karakterisasi dalam cerita ST itu masih
sangat sederhana, yaitu ST dan SP dipihak yang benar dan dengan watak
putihnya, merupakan protogonis dan Sulakrama, pihak yang jahat dan salah,
dengan watak "hitam" nya, merupakan tokoh antagonis. Terlihat pula
kaitannya dengan karakterisasi dan tema dalam wayang, yaitu memihaknya
Pandawa dan dewa-dewa pada pihak yang benar.
Dalam naskah STB para tokoh utama itu konsisten perwatakannya,
yaitu ST berwatak caritik, lembut, sopan, cinta pada suami, taat, jujur, dan
berani berkorban demi kebenarah dan SP berwatak gagah, perwira, taat
pada atasan (raja), jujur dan berani berkorban dalam menghadapi bahaya.
Sebaliknya, Adikrama adalah seorang pendengki dan licik, dan tega mengor-
bankan orang lain demi kepentingannya sendiri.. Kalau disejajarkan dengan
cerita-cerita wayang maka pendeta Tambangpetra mirip dengan rokoh Kresna
yang bijaksana, waskita, dan menjadi penasihat pelaku utama. Di dalam
naskah STP terdapat sedikit perbedaan watak SP yang kelihatannya kurang
konsisten dengan watak seorang kesatria : dua kali ia berbuat sesuatu yang
kurang benar dan menunjukkan kepengecutannya. Apakah ini jsutru meru
pakan nuansa perwatakan yang ingin digambarkan dalam dramatik Bali,
dan merupakan embrio dari model perwatakan bulat manusiawi dengan
menunjukkan kelemahan seorang pelaku utama? (—peneliti)
Suasana yang digambarkan banyak mirip dengan lakon-lakon wayang
yang sering dipagelarkan, pekan diwarnai pemandangan daerah Banyuwangi
yang merupakan ajang (setting) cerita ST ini. Nama beberapa jenis flora dan
fauna, dan penggambaran posisi dari angkasa menunjukkan dan memper-
kuat teori Prijono (1938) bahwa cerita ST ini digubah dan berasal dari dae
rah Banyuwangi.
62 Hambatan-hambatan.
Selain hambatan fisik administratif team penelitian STB ini menghadapi
hambatan-hambatan yang langsung berkaitan dengan teknis penelitian, anta-
ra lain seperti di bawah ini.
a. Naskah STB ditulis dengan tangan sehingga seringkali ada bagian-bagian
yang sulit bahkan tidak dibaca.
b. Naskah dalam tulisan Arab (pegon) itu menambah kesulitan yang dihada-
pi oleh tim karena antara lain :
1) sistem tulisan Arab berbeda dengan sistem tulisan Jawa (kuno),
misalnya, tidak ada penanda frase, kalimat, atau paragraf dan fono-
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logi Jawa (Tengahan dan Baru) seringkali sulit direpresentasikan da-
lam tulisan Arab pegon, seperti fonem /o/; /c/; /p/; /g/; /e/ (pepet),
dan /h/, dan
2) sistem fonologi Jawa (Kuna dan Tengahan) tidak selalu cocok de-
ngati hahaei Jawa Baiu yan® dikuasai benar oleh anggota-anggota
tim dan sistem penulisan dan fonologi Jawa tidak mudah untuk
direpresentasikan dengan sistem penulisan Latin.
Naskah SIB yang didapatkan adalah satu-satunya naskah yang ada
di Banyuwangi. Naskah dan sudah tua sehingga banyak tulisan
di dalamnya yang sudah tidak terbaca lagi. IM samping itu, tim tidak
dapat bekerja dengan naskah aslinya (karena dikuatirkan rusak dan
hilang sehingga harus bekerja dengan fotokopi, yang tentu saja, makin
tidak jelas lagi.
DAFTAR PUSTAKA
Bapelparda, Kab. Dati II Banyuwangi, \9^\. Mengenal Pojok Daerah Kabu-
patenDaerah Tingkat II Banyuwangi.
Bazemer, T.J. 1921. Beknopte Encyclopaedic van Nederlandsch Indie.
'sGravenhage: Martinus Nijhoff.
Djamaris, Edwar. 1977. "Filologi dan Cara Kerja Penelitian Filologi". Dalam
Bahasa dan Sastra. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Favre, L'Abbe P. MDCCCLXXV. Dictionnaire Malais-Francais. Tome
second. Vienne Imprimerie Imperiale et Royale. Paris: maison-
neuve et Cie, Quai Voltaire 15.
Hassan, Fuad. 1977. "Beberapa Asas Metodologi Dmiali" Dalam Metode-
Metode Penelitian Masyarakat. Koentjaraningrat. Editor. Jakar
ta: Grammedia.
Hooykass, C. 140. "Boekbespreking" Dalam Tijdschrift voor Indische Taal-,
Land—, en Volkenkunde. Deel LXXX. Aflevering 2. Koninklijk
Bataviaasch Genootschap van Kunsten en Wetenschappen.
Ikram, A. 1976. "Sastra Lama sebagai Penunjang Pengembangan Sastra Mo
dern". Dalam Bahasa dan Sastra. Jakarta: Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa. Departemen Pendidikan dan Kebu
dayaan.





Kartodirdjo, Sartono. 1977. "Metode Penggunaan Bahasa Dokumen". Dalam
Metode-metode Penelitian Masyarakat. Koentjaraningrat. Edi
tor. Jakarta: Grammedia.
Maas, Paul. 1958. Textual Criticism. OVP.
Pegeaud. Th. 1938. Javaans-Nederlands Handwoordenboek. Derde uitgave.
Batavia: J.B. Welters.
Prijono, 1938. Sri Tanjung, een Oud-Javaansech Verhaal. Leiden: Proef-
schrift Rijks Universiteit Leiden.
Poerwandarminta, W.J.S. 1939. Baoesastra Djawa. Batavia: J.B. Wolters-
Groningen.
Perbatjaraka, R. M. Ng. 1934. Kapustakaan Djawi. Cetakan 11. Jakarta —
Amsterdam: E^ambatan.
Robson, S.O. 1978. "Pengkajian Sastra-sastra Tradisional". Dalam Bahasa
dan Sastra. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Soetrisno, Sulastin. 1981. "Relevansi Studi Filologi". Dalam Basis. Mei-
1981-XXX-8.
Soebadio, Haryati. 1975. "Penelitian Naskah Lama Indonesia". Dalam
Bulletin Yapema. No. 7 th. II Juni 1975.
Soedjito, etal. 1979. Strukur Dialek Banyuwangi. Proyek PeneUtian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Timur.
Wojowasito, Soewojo. 1970. Kamus Kawi (Jawa Kuno) Indonesia. Berdasar-
kan bahan dari Dr. Soewito Santoso. Tim PubUkasi Dmiah
FKSS IKIP Malang.
p p q p !.J s T Aii A A M




,  ^ }
A.
of—55'^'^
UTIU"
\ -
